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Hdh. Mirza Tahir Ahmad, Khalifatul Masih IV

KATA PENGANTAR

Hadhrat Mirza Tahir ,Ahmad. Khalifatul Masih IV atba, membuat
suatu karya agung pada tahun 1962, 20 tahun sebelurn beliau diangkat
menjadi nakhoda Bahtera Ahmadiyah. Karya agung itu bempa bukti
yang berjudul, "Mazhab ke Naam par Khuun" - "Penurnpahan Darah
Atas Nama Agama."

Dengan argumentasi mantap, logis, -kuat dan dengan berpegang
kepada. ajaran AI-Q.ur'anul Karim dan eontoh-eontoh Rasulullah saw.
yang sangat mempesona dan dengan gaya bahasa yang amat indah, !le­
liau membuktikan dengan sangat berhasil bahwa semenjak dahulu mu­
sub-musub kebenaran melanearkan segala macam keza1iman terhadap
para pemimpin rohani dan para pengikut mereka yang setia; namun
keaniayaan-keaniayaan dan perilaku buas musub-musub kebenaran
itu diIakukan mereka atas nama agama.

Sebaliknya para Utusan Allah dan jemaat-jemaat mereka meneri­
rna segala penderitaan itu dengan sabar, bukan saja ketika mereka men­
jadi sasaran penganiayaan bahkan sesudah mereka mendapat kemenang­
an pun mereka menahan diri dari tindakan penurnpahan darah. Contoh
yang paling eemerlang yang mempakan mercu suar yang bersinar rIi se­
panjang sejarah ialah eontoh yang diberikan oleh Rasulullah saw. saat
takluknya kota Mekkah kepada beliau.

Gambaran-gambaran yang diIukiskan Hadhrat Mirza Tahir Ahmad
atba. dalam karya agung 22 tahun yang lalu kini telah nampak dengan
jelas di bumi persada Pakistan. Rupanya takdir telah menentukan
bahwa penulis buku itu sendiri akan menyaksibJI apa yang diramalkan­
nya dalam bukunya berdasarkan faktil-fakta sejarah..

Pergolakan yang sedang menggoneangkijrt selurub Jemaat Ahma­
diyah di Pakistan sedang meneatat kejadian-kejadian yang akan·sMan­
tiasa menampakkan bukti-bukti kesabaran yang berniIai amat tinggi
dan Insya Allah akan berkesudahan dengan kemenangan bagi kebenar-
an.

Satu hal yang aneh bin ajaib bahwa mereka yang 'mengaku diri me­
reka sebagai Muslim, mereka yang menjalankan ajaran Islam dengan se­
mangat keeintaan sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing
dan telah menarik berjuta-juta manusia di Afrika kepada Islam, telah
mendirikan mesjid-mesjid di Eropa berkat pengorbanan-pengorbanan
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dari mereka yang sebahagian besamya terdiri dan orang-orang miskin
atau golongan menengah, mereka itu diancam dengan nukuman -ku­
rullgan bila mereka menyebut diri mereka Muslim atau bila mereka
meninggikan suara mereka dengan mengumandangkan azan_ Dan segala
kezaliman itu dilakukan atas nama Islam.

Bagi orang-orang Ahmadi siksaan ini meIebibi siksaan apa pun.
Kematian tidak berarti dibandingkan dengan kehidupan yang di dalajn-.
nya mereka tidak dapat menyuarakan nama Allah dan nama Rasulullah
saw. Namun tangisan-tangisan dan jeritan-jeritan mereka Insya Allah
akan menarik Rahmat nahi dan dunia akan menyaksikan satu mukji­
zat bahwa mereka yang teIah bertekad untuk menghancurkan Ahmadi­
yah sebagian cukup besar dari mereka itu Insya Allah akan tertarik
dan berlomba-Iomba untuk menerima kebenaran dengan semangat yang
menyala-nyala sehingga akan genaplah apa yang pemah dinubuatkan
oleh Pendiri ] emaat Ahmadiyah dalam sebuah syair yang indah yang
maksudnya adalah sebagai berikut:

"Hari ini kaumku tidak mengenal kedudukanku yang sebenamya.
Namun saat akan datang bila mereka akan mengenang zaman yang
bahagia dan mustari ini dengan menjerit-jerit kerinduan."
Kepadayang lel)1ah ini teIah diberi tugas oleh yang terhormat Ba-

pak H. Mahmud Ahmad Cheema HA Syahid, seIaku Rais-ut-Tabligh
] emaat Ahmadiyah Indonesia, untuk mengalihbahasakan buku ini. Be­
liau terns-menerns memperhatikan perkembangan pekerjaan ini dari
tahap ke ,tahap.

Dalam mengalibbahasakan karya agung ini sering saya terpaksa
memberi istirahat kepada pena saya sejenak karena terbawa oleh gaya
bahasaHadhrat Mirza'Tahir Ahmad atbayang sangat indah dan semangat
kecintaan beliau kepada Rasulullah saw. yang tak tertahan-tahankan
itu.

Saya akan merasa berdosa bila tidak menyebutkan nama dua orang
pemuda, ialah, ananda Mulyadi khususnya dan juga Saudara Rafiq
IIyas yang teIah membantu saya dalam mengetik tulisan-tulisan terje­
mahan saya. Semoga Allah membalas dengan berlipat ganda semua yang
teIah berjasa dalam menyeIesaikan tugas ini. Amin!

Terjemahan ini tetap terjemahan, namun saya telah berusaha se­
da.pat mungkin memindahkan semangat, irarrla, dan kecintaan kepada
Islal'rldan Rasulullah saw. yang meluap-Iuap itu ke dalam Bahasa Indo­
nesia. Saya gembira bahwa Bapak R. Ahmad Anwar dalam kedudukan

sebagai ketua Dewan Naskah telah meml',:rbaiki dan mengadakan pe·
'1lyuntingan di sana-sini dengan kemahirannya

Perlu dikemukakan bahw,! tugas menterjemahkan bllku ini mulli
pe~tama diberikan kepada Bapak Utusan Mansur Ahmad, namun.beliau
dapat menerjemahkan hanyasebagian saja, oleh karena pada waktu
,itu beliau ditugaskan untuk pergi ke Pusat untuk mengikuti ]a1sah Sa­
lanah (Pertemuan Tahunan).

Semoga Allah swt. membukakan hati dan dada para pembaca yang
budiman sehingga mereka dapat mengikuti jejak wujud pembawa Rah­
mat untuk seIuruh a1am dan menampakkan kecintaan kepada makhluk
Allah, sebab pedang Islam yang paling bertuah adalah pedang kecintaan
dan dengan'demikian dapat menaklukkan hati manusia Amin!

Wassalam yang amat lemah
Mian Abdul Hayee Syahid

Muballigh]emaat Ahmadiyah
di Padang (Sumatra)

Indonesia .
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PENDAHULUAN

Perbedaan akidah dan kepercayaan agama di dunia iui memang
selalu mewarnai keadaan sepanjang masa. Dan dalam hal itu manusia
bebas serta berhak penuh memilih akidah dan kepercayaan yang sesuai
dengan keyakinannya, dan dapat mendasarkan keselamatannya pada
pandangan-pandangan yang disukainya

Akan tetapi kepada siapa pun tidak dapat diberi hak untuk beru­
saha memaksa orang lain mengakui akidahnya atau mengatur amal per­
buatannya berdasarkan kepercayaan-kepercayaan yang mengajarkan
kezaliJnan. Sebab manakala cara itu ditempuh, pasti akan lambat laun
meniJnbulkan rangkaian kernsuhan-kerusuhan yang tiada berakhir.

Satu-satunya jalan untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan
sampai batas kemungkinan atau untuk menyebarkan kebenaran-kebe­
naran ialah bahwa pandangan-pandangan masing-masmg disampaikan
kepada satu sama lain dalam suasana aman dan damai dengan member­
sihkan diri dari segala macam kefanatikan dan harus ada usaha untuk
memahami pandangdn orang-orang lain dengan sejujur-jujumya d~ de­
ngan sikap yang tidak berat sebelah.

Semakin dalam perbedaan pendapat semakin dalam pula diperlu­
kan tenggang rasa, pengendalian diri, dan ketabahan dalam mencapai
saling pengertian. Dan dalam pertentangan yang bagaimana pun me­
muncaknya, senantiasa hams sadar akan kejujuran dan tidak melepas­
kan hubungan kesetiakawanan, toleransi dan rasa persaudaraan yang
mendalam lalu berusaha rnengendalikan diri dari gejolak emosi serta
dari slogan-slogan antipati elan permusuhan.

Akan tetapi dengan menyesal sekali terpaksa hams dikatakan
bahwa seperti banyak negara di kawasan TiJnur suasana jernih dan ke­
amanan negeri kita kurang memadai. Bagaikan kuda yang kurang terla­
tih tersentak oleh sedikit isyarat pacuan lalu segera melompat jaul1 me­
ninggalkan semua gar'is ketentuan yang telah diatur, kita pun demikian
dalam percakapan yang kontroversial tidak dapat mengendalikan diri
lantas melonjak keluar dari batas-patas peraturan permainan yang
ditentukan~
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Dalam lembaran berikut ini suatu hasil pengkajian bersifat analisa
terhadap pandangan-pa:ndangan, isme-isme, dan cara keIja yang. sering
menjadi sebab timbuInya gangguan keamanan negara disampaikan ke­
pada pembaca yang budiman.

Wassalam yang lemah

MIRZA TAHIR AHMAD

Rabwan, 18/12-1962
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PENUMPAHAN DARAH ATAS NAMA AGAMA

Sejarah kehidupan manusia memang diseret-seret melalui debu dan
darah. Sejak hari dan saat bila Qabil membunuh saudaranya, Habil,
sampai hari ini demikian banyak darah telah mengalir tanpa hak sehing­
ga jika darah itu dikumpulkan maka hari ini darah itu cukup untuk
mewamai pakaian seluruh manusia penduduk persada bumi ini. Bahkan
mungkin sisa darah itu· akan cukup memerahi pula pakaian hingga ke­
turunan kita yang akan datang. Tetapi disesalkan bahwa hingga hari iui
manusia tidak pemah merasa puas minum darah.

Terbunuhnya Habil di tangan Qabil merupakan darah pertama
yang tidak berdasar hukum yang telah disebutkan dalam AI-Qur'an
dan Bible sebagai peringatan bagi kita untuk selama-lamanya, dan per­
ingatan iuiakan terpelihara seterusnya hingga berakhiriah lembaran se­
jarah hidup manusia dan bila bumi ini akan tergulung habis. Akan te­
tapi bila manusia ·memperhatikan kembali latar belakang sejarah hidup­
nya lalu sejenak meninjau keadaan sekeIiIingnya dalam dunia hari iui
maka timbul pencelaan menusuk-nusuk dalam hatinya seperti pecahan­
pecahan kaca. Sebagaimana dahulu manusia zalim hari ini juga manusia
tetap zalim. Sebagaimana dahulu ia kejam, sekarang pun kejam. Kisah
kezaliman amat panjang dan bab-bab kisah itu tak kunjung berakhir.
Dan haus darah yang bergolak di hati Qabil dahulu, sekarang pun bisa
bergolak dalam berbilang dada manusia merupakan bara api yang wa­
laupun beribu tahun lamanya disirami tetap tidak pemah mendingin.

Contoh pembunuhan secara perseorangan pun tiada terhitung ba­
nyaknya. Contoh-contoh peristiwa berdarah secara kelompok dan kaum
pun tak terhingga banyaknya dan adalah bagaikan gelombang lautan
yang tiada hentinya bergerak dari suatu sudut bumi ke sudut bumi yang
lain menyerbu penghuninya. Gerombol demi gerombol dan pasukan
demi pasukan lasykar keluar dari kubu-kubu menyerbu negeri-negeri.
Raisar pun telah menumpahkan darah seperti juga Kisra. Tangan Iskan­
dar Agung dan Nero juga beriumur3Jl darah. Tangan Hulaku dan Jengis
Khan pun ketika menghancurkan Baghdad telah memerahi lembaran
sejarah. sampai hari ini bagaikan rona merah ufuk waktu senja.
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Darah terkadang ditumpahkan demi kehormatan dan kemuliaan
nama dan terkadang dialirkan berdasar pada rasa dengki dan balas den­
dam. Terkadang pula dialirkan, karena memperebutkan rezki, dilakukan
oleh kaum-kaum yang lapar maupun semata-mata karena ketamakan.
Dan sering raja-raja Ialim terdorong oleh nafsu menguasai dunia. Dan
sering juga pertumpahan darah terjadi· dilakukan atas nam~ Tuhan,
dan agama dipakai topeng untuk menumpahkan darah manUSIa dengan
amat kejam. Semuanya itu telah terjadi dan sekarang pun sedang ter­
jadi. Dan apabila manusia merenungkan kembali perilakunya maka se­
ring hatinya merasa putus asa Ialu bertanya kepada dirinya, untuk itu­
kah manusia diciptakan di duma ini? Ada satu agama yang padanya
bertumpu harapan akan mengajarkan manusia menjadi manusia beradab
namunjubah agama itu pun nampak berlumuran darah.

Soal demikian timbul dalam hati secara wajar dan tiba-tiba pikiran
manusia melayang ke peristiwa Adam yang tersebut dalam A1-Qur'an

dan Bible.

AI-Qur'an menjelaskan peristiwa itu dengan Firmannya:

., ":'" "" ........ ",/,1 /./
U ~I.;:.()I~~/J~~I/........ ~ ",.""';, J "".,>

l/,.~ .,,/~,.., -'" ... '"e;.~ ~'-II;.JLJ"~ - '~I...... '" '-t'tr
,., ...,..-!-,~o(/ )':::~ 11-'<>l.'l"'-"'\Q~;..1 ~..!.."""""cr.) 1...oJ.,...J '-, 0_'.. ~\. ';... -.".., / _... .. ". ..,.,-

.... - "'." .., . "",,-, "..
J \ ._/ '.\ I JI~ 1 ," \~ ~ ~ -' .- S I ' ~
~\~,., u --vt.f~.Jt-:-'~

/

.... : ..1"'':' .... \ ...o CJ '::l ""
"Dan ingatlah saat itu ketika Tuhan engkau berkata kepada para
malaikat, 'Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khali­
fah di muka bumi";' berkata mereka, 'Apakah Engkau akan menja­
dikan di dalamnya orang yang akan membuat kerusuhan didalam­
nya dan akan menumpahkan darah? Padahal kamilah orang-orang
yang bertasbih sambil memuji Engkau dan kamilah orang-orang
yang menguduskan Engkau.' Berkata Din. Sesungguhnya A ku me­
ngetahui apa yang tidak kqmu ketahui" (AI-Baqarah: 31 j,

Setelah sepintas Ialu membaca percakapan antara Allah dengan
malaikat itu manusia menjadi terjerumus kedalam kebingungan karena
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apabila ia memperhatikan sekelumit sejarah perkembangan agama, nam­
paknya malaikatlah yang benar dalam pertanyaannya. Dan manusia
mulai berpikir bahwa seandainya malaikatlah yang benar, mengapa
Allah menolak musyawarah mereka? Dan mengapa menolak pula kebe­
ratan atas pengangkatan manusia jadi khalifah Allah dan teristimewa
atas pengangkatan khalifah paling muliaNya, ialah Hadhrat Mustafa
Muhammad s.a.w. Di satu pihak apabila kita mempel'\iari sejarah per­
kembangan agama di bagian dunia mana pun - apakah 'di bagian u tara
atau di bagian selatan, apakah di bagian timur atau bagian barat - maka
kita dapat mengetahui tidak sedikit manusia secara perorangan atau
golongan yang mengatasnamakan agama melancarkan perbuatan-per­
buatan demikian terkutuk dan tercelanya sehingga setiap orang yang
membacanya pasti gemetar dan berdiri bulu-bulu romanya. Dan saat
itu dengan perasaan hampa kecewa dalam hati terbayang berbagai pi­
kiran ungkapan sebuah sya'ir :

/L-~ .. ,..iPii;'·.c..d:d.Y;
grif',;....},;..~;tI..:::-{t...

"Mereka y;mg tadinya diharapkan akan mengobati penderita-
an kita, mereka itu terbukti lebih menderita dari pada kita:'

Agama yang dapat diharapkan akan menyelamatkan manusia dari
kerusuhan serta penumpahan darah di bumi, justru agama itu sendiri
dinodai dengan lumuran darah manusia.

Di lain pihak apabila manusia memperhatikan keputusan mutlak
Allah swt. bahwa agama didirikan bukan sekali-kali bermaksud men­
ciptakan kerusuhan dan penumpahan darah di dunia, dan bahwa tim­
bulnya pikiran ini akibat kurangnya ilmu serta pandangan yang tidak
beralasan sama sekali, maka meskipun keheranan itu tidak berkurang
namun dalam kegelapan itu timbul satu sinar harapan. Lalu manusia
melihat keputusan A11a1l Taala ini dengan takjub bercampur gembira
bahwa khalifah sejati yang diragukan malaikat akan mengadakan ke­
rusuhan di atas bumi itujustru dialah yang mendapat kedudukan yang
tertinggi sebagai Muslih Agung di sisi Allah dan nama agamanya ialah
"Islam" artinya, "Agama kese1amatan, keamanan, dan perdamaian."

Akan tetapi pertanyaan masih tetap timbul bahwa meskipun
jdas telah diakui kepu tusan dari Zat Yang Mahagaib itu benar adanya
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dan semua dugaan yang lain salah, namun di mana letaknya tempat itu
hila pandangan yang menyelidiki sejarah agama terantuk pada kenyata­
an yang hertentangan, dan di mana letaknya kesalahfahaman yang ka­
renanya golongan anti agama selalu mencela hahwa agama itu meng­
atasnamakan keamanan mengajarkan kerusuhan dan mengata:snama­
kan keselamatan mengajarkan penumpahan darah yang tak heralasan.

AI-Qur'an secara halus menyoroti kesalahafahaman ini dan menje­
laskan herulang kali dengan menyehutkan fakta-fakta sejarah agama­
agama hahwa semua perhuatan aniaya yang dilakukan atas nama agama­
agama pada umumnya adalah selalu timhul dari orang-orang yang sehe­
narnya tidak heragama atau menjadikan agama hanya sehagai topeng,
serta agama-agama yang dianutnya mengalami erosi (kerusakan) karena
tenggelam ditelan zaman, atau merupakail perhuatan ulama-ulama yang
tidak hertanggungjawah atas ajaran agama yang dianutnya serta hatinya
sendiri telah kosong dari kesucian rohani, kering dari rasa sayang dan
kecintaan kepada sesama makhluk dan kosong dari gaya dan selera
hidup hakiki. Maka yang nampak hanyalah takahur, congkak, ria dan
kezaliman. Menishahkan perhuatan-perhuatan huruk pemimpin-pemim­
pin agama semacam itu kepada agama sendiri merupakan kezaliman
hesar kepada agama. Yang sehenarnya ialah hahwa Tuhan sehagai sum­
her Rahmat tidak peruah mengajarkan kepada pengikut agama mana
pun untuk menganiaya hamha-hamha-Nya yang lain.

AI-Qur'an telah mengemukakan heherapa contoh sejarah dunia
dan dengan demikian merohah pola gamhar yang sehenarnya sehingga
yang menuduh itu sendiri menjadi tertuduh. Sehagai tolok ukur, AI­
Qur'an mengemukakan sejarah permulaan para nahi, kemudian kerap
kali mengemukakan sejarah hidup serta perkemhangan para pengikut
(jemaat) nahi-nahi sehagai dalil hahwa jika seandainya agama itu men­
jadi sumher kezaliman, maka seharusnya pemimpin atau pemhina
agama itu sendirilah yang paling penganiaya atau para pengikut agama
yang telah menganut ajaran pemimpin agama itu sendirilah terhukti
sehagai zalim. Sehah, dari para pemimpin itulah mereka mengamhil
contoh dan pelajaran untuk memhina akhlak dan perhuatan mereka.
Yang menjadi tolok ukur hukanlah orang-orang yang lahir jauh kemu­
dian, atau mereka yang sudah memang mewarisi. agama di masa ketika
agama itu sendiri rusak karena kemerosotan akhlak manusia sendiri
Ialu menuruti kemauan sendiri dan menghancurluluhkan agama.

Sejarah agama yang dikemukakan oleh AI-Qur'an selalu memper-
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lihatkan gamharan kepada kita hahwa selalu ada saja kezaliman atas
nama agama tetapi kezaliman itu selalu dilakukan oleh pihak yang tidak
heragama atau yang tidak menyukai orang yang heragama. Tindak ke­
kerasan selalu ada saja atas nama Tuhan tetapi kekerasan itu dilakukan

.olehorang-orang yang tuna dari konsep wujud Tuhan yang hakiki. AI­
Qur'an menuturkan kejadian Nabi Nuh a.s. hahwa ketika Nahi Nuh di­
perintahkan menyeru dunia datang kepada petunjuk dan untuk herhuat
haik, hukaniah Nahi Nuh yang herhuat aniaya tetapi yang herhuat
aniaya adalah mereka yang huta agama. Di dalam AI-Qur'an Allah swt.
menjelaskan hahwa orang-orang setelah mendengar seruan nabi Nuh'
herkata,

"Sekiranya engkau tidak berhenti, ya Nuh niscayalah engkau
akan termasuk orang-orang yang dirajam" (As-Syura .' 117/

Di sini AI-Qur'an hermaksud mengemukakan kenyataan hahwa te­
ror yang dilancarkan dengan dalih agarna sehenarnya selalu ditujukan
kepada para penganut agama yang henar dan hukanlah para penganut
agama yang henar herhuat aniaya. Kemudian sesudah Nahi Nuh a.s.
hangkit pula Nabi Ibrahim a.s. mengimhau dunia menuju jalan kehe­
naran dengan damai, cinta kasih, simpati dan hudi luhur heliau. Tangan
Nahi Ibrahim tidak menggenggam pedang, tidak ada senjata kekeras­
an apa pun, tidak ada sarana kekerasan apa pun. Tetapi apa lacur, itu­
lah tuduhan yang dilemparkan pemimpin-pemimpin golongan yang
tidak heragama kepada Nahi Nuh seperti kepada Nahi I1>rahim juga kata
mereka, , ~ • "'''' ." "" ""... "'-'''''-I ~ ~._ ~ -,,J;

, .... , • ~:>;;':"":::;:.;.J 0J
"Jlka engkau tidakmelepaskan kepercayaan agamamu dan

tablighmu maka kami akan melemparimu dengan batu sampai ka­
mu binasa" (Maryam.' 47/

Ancaman ini telah diherikan oleh Azar terhadap Nahi Ibrahim a.s.

Sekarang Iihatlah, kata-kata yang dipergunakan orang-orang yang
tidak heragama di zaman Nahi Nuh a.s. kata-kata itu pulalah yang
dipergunakan orang-orang yang tuna a!5aI"a kepada Nabi Ibrahim pada
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zamannya. Mereka dihina, diolok-olok pula dan dianiaya seperti orang­
orang sebelum mereka. Namun Nabi Nuh serta pengikutnya tetap ber­
sabar mempertahankan pendirian mereka. Hal yang sama juga dilancar­
kan kepada Nabi Ibrahim dan para pengikutnya. Untuk Nabi Ibrahim
bukan saja api fitnah dinyalakan bahkan betul-betul beliau dilempar­
kan hidup-hidup ke dalam kobaran api.

Para penentang Nabi Luth yang buta hakikat agama pun memakai
nama agama untuk melancarkan penganiayaan terhadap Nabi Luth dan
para pengikutnya lalu memberikan juga ancaman-anqunan serupa. Para
penentang Nabi Luth mengancam akan mengusir beliau dari negerinya
kemudian berulang kali menyerang, mengancam, dan menakut-nakuti
agar beliau berhenti dari kegiatan tabligh agamanya. Para penentang
Nabi Syu'aib pun melakuKan tindakan serupa itu dan berkata kepada
Nabi Syu'aib.

"Wahai Syu'aibf pilihlah an tara dua hal, kamu bersama
pengikutmu akan diusir dari negeri ini atau kembalilah ke dalam
agama kami. Jika tidak, kami akan melancarkan serangan lalu me­
nyiksa kamu serta pengikutmu. Kamu harus mengubah perilaku­
mu. Oleh sebab itu kami berikan kesempatan untuk meninggalkan­
nya. ''A walau kunna kaarihiin?" Hazrat Syu'aib berkata, "Sekali
pun hatt kami tidak membenarkan agama kamu?"(AI-Araf:89J,

Apakah dengan cara macam ini dapat dibuat seseorang beriman
dan mengkuti sesuatu agama padahal hatinya meyakini bahwa agama
itu palsu? Dan jika hati ingin lari dan mencari agama yang damai dan
mengajarkan kebenaran, apakah dapat dia dipaksakan supaya melawan
kata hatinya dan fitratnya ia memeluk agama yang tidak dapat membe­
rikan kepada hatinya ketentraman?

Jawaban Nabi Syu'aib yang menolak faham "qatli murtad"
(menghalalkan pembunuhan bagi orang yang dituduh murtad) berisi­
kan satu dalil yang begitu kokoh-kuat laksana karang sehingga tidak da­
pat dibantah oleh siapa pun hingga saat ini sebab hati dan akal tiap
manusia selalu menjadi saksi, bahwa belum pemah dan tidak akan per-

16

j ,

nah kebenaran hati nurani dapat ditaklukkan dengan kekuatan pedan'g
apa pun. Kendatipun pedang itu dapat menguasai daging dan tulang te­
tapi aka!, perasaan, dan akidah tidak dapat digoyahkan atau dipaksa.
Karena, ini adalah suara kata hati nurani manusia yang tidak dapat di­
robah dan dasar fitrat yang t~lah dianugerahkan kepada Adam. Manu­
sia yang terakhir di dunia ini pun akan mati atas dasar fitrat itu. Suara
fitrat insani itu tidak dapat ditukar dan tidak dapat berobah dan mere­
ka yang teraniaya dan dituduh murtad dan wajib dibunuh oleh pemim­
pin-pemimpin yang buta agama, suara hati nurani mereka akan tetap
mengumandangkan kebenaran, "Apakah kamu memaksakankam,i ber-,
iman kepada iktikad-iktikadmu yang rusak sedang hati kami sedikit
pun tidak tertarik kepadanya?"-Tetapi sangat disesalkari bahwa dari da­
hulu orang-orang yang bu"" agama selalu memusuhi nabi-nabi beserta
pengikut mereka lalu'memberi fatwa murtad serta wajib dihukum mati
dan menciptakan cara kezaliman yang mencemari citra kemanu~iaan.

Kemuaian camkanlah bithwa sejarah Xabi 1Ilusa dan para pengikut'
nya pun mengalami perlakuan demikian dan Fir'aun pun mengatakan
apa yang telah dikatakan pemimpin-pemimpin gadungan kaum-kaum
sebelumnya. Dan seperti cara penganiayaan dari para kaum terdahulu

,terhadap nabi:nabi mereka, demikian juga Fir'aun memerintahkan ke-
pada kaumm·a. , ..., ,Jj,

, I;;':"f.:l)~\~\'i~\~t:..!'rl}~j'f
,.;..1 ;~.

.>-Ib ...~

"Hai para pengikutkuf hancurkanlah kaum dan para peng­
ikut Musa dengan cara kekerasan dan bunuhlah anak-anak lelaki
mereka, lalu btarkanlah hidup anak-anak perempuan merekaf"
(Al-Mu'min : 26).

Alhasil, lihatlah bahwa atas nama agama tindakan kekerasan serta
pembunuhan seperti itu tidak pemah dilakukan oleh para jemaat pengi- .
kut Nabi tetapi selalu oleh penentangnya, sedangkan nabi serta pengi­
kutnya menjadi sasaran penganiayaan. Kemudian sesudah Nabi Musa
begitu juga dialarni oleh Nabi Isa a.s. sehingga musuh-musuh menangkap
beliau lalu berusaha membunuh beliau di atas tiang salib dan para peng­
ikut-setia beliau pun ditimpa berbagai penganiayaan kejam, Jadi rang­
kaian penganiayaan serta perkosaan hak yang berjalan sejak dahulu
hingga sekarang atas nama, agama dan dikenal sebagai hukuman bagi
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orang yang dianggap murtad, sama sekali tidak tercantum dalam buku­
buku samawi. Maksud saya ialab bahwa ajaran semacam itu tidak ter­
dapat dalam kitab-kitab yang diturunkan Allab swt. kepada nabi-nabi.
]ika sesudah wafatnya para Nabi, di masa ratusan tabun kemudian"
orang-orang khianat mengadakan perubaban dalam teks kitab itu atau
menambab ajaran yang membolehkan kezaliman, karena dorongan nap­
su mereka, maka kitab-kitab samawi tidak dapat disalabkan.

Al-Qur'an telab mengerilUkakan bukti yang nyata berdasarkan fak­
ta-fakta sejarab agama yang tak dapat dipungkiri bahwa para nabi serta
jemaat pengikut mereka yang mukhlis adalab golongan manusia yang
paling banyak meI)jadi sasaran penganiayaan. Tetapi mereka menerima
segala kezaliman itu dengan sabar dan istikamab, semata-mata karena
Allin. Sesudab membaca sejarab ini, siapa pun - biar bagaimana pun
kurang akalnya - tidak dapat mengatakan bahwa kezaliman tetap diizin­
kan oleh agama terhadap mereka yang meninggalkan suatu agama Para
nabi memang mengajarkan untuk meninggalkan suatu agama serta me­
narik masuk ke dalam agama lain. ]ika mereka sendiri, yang menga­
jarkan demikian maka bagaimana boleh jadi babwa hanya semata-mata
karena seseorang meninggalkan sesuatu agama memasuki agama lain
lantas terhadap dia dibenarkan melakukan suatu bentuk kekerasan dan
penganiayaan? Dari Al-Qur'an juga dapat kita ketabui babwa bukan ha­

'nya terhadap jemaat nabi-nabi bahkan sesudab mereka juga para peng­
ikut mereka sesudab ratusan tabun berlalu pun dianiaya olehorang­
orang zalim pada zamannya dengan mengatasnamakan agama. Tetapi
peIbuatan mereka itu tidak mendapat ridha dan restu Ilabi dan keza­
liman semacam itu terlalu asing dan jauh dari agama. Sehubungan de­
ngan itu Al-Qur'an mengemukakan "Ashhabul Kahfi" sebagai misal.
Mereka itu adalab orang-orang Kristen yang selama tiga abad menjadi
sasaran penganiayaan musuh-musuh Kristen. Mereka begitu dianiaya
dan disiksa sehingga bila teringat akan peristiwa sadis itu siapa pun
tidak dapat menaban cucuran air mata. Saya sendiri telab menyaksikan
bangunan-bangunan itu tempat orang-orang Kristen pemab dipenjara
dan disiksa itu. Bangunan-bangunan itu disebut "Collisium." Di zaman
Romania purbakala, tempat-tempat itu merupakan teater-teater yakni
tempat-tempat tontonan. Di teinpat-tempat itu diadakan adu kekuatan
antar gladiator-gladiator atau singa-singa dan banteng-banteng.

Menurut Al-Qur'an, tempat-tempat tontonan itudijadikan sarana
untuk menyiksa orang-orang' Kristen. Di satu pihak di dalam kandang-
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kandang itu ditempatkan singa-singa dan binatang-binatang buas .Y~
sengaja dibiarkan lapar tanpa diberi makan berhari-hari, sedang dl lam
pihak mereka menempatkan orang-orang Kristen yang dituduh murtad
atas fatwa ulama-ulama mereka karena keluar dari agama tradisi mereka
dan masuk agama baru.

]adi dalam penjara itulab "orang-orang murtad" disekap dan dibiar­
kan lapar dalam keadaan telanjang dan berhari-hari tidak di~eri makan
dan minum sehingga berdiri pun mereka tidak sanggup lag! karena le­
mabnya. Kebalikannya, binatang-binatang buas yang lapar dan haus
menjadi tambah buas lalu dilepas masuk penjara dengan amat mengeri­
kan dan menerkam mangsa mereka. Tentu saja binatang-binatang buas
itu melabap mereka sampai tulang-tulangnya pun habis dikunyab me­
reka. Itulab tontonan yang mereka saksikan dengan sorak-sorai karena
gembiranya babwa itulab hukuman bagi orang-orang yang murtad.
Setelab itu mereka kembali ke rumab dengan berseri-seri meneriakkan
slogan-slogan kemenangan karena telab menumpas fitnah dengan cara
mengesankan, yaitu, menganiaya orang-orang yang dituduh murtad dan
sesat.

Kadang-kadang mereka melepaskan kawanan banteng liar yang"
sudab sangat menderita karena kelaparan. Lalu binatang itu seolab­
olab menjadi gila menyaksikan lingkungan yang asing bagi mereka serta
menyaksikan pemandangan yang aneh adanya manusia yang begitu
banyak itu. Dan bila orang Kristen yang sedang dianiaya itu maju ke
arab banteng-banteng itu maka dengan m~ta merab berlumur darab dan
suara nafas mendengus, hewan-hewan itu menerkam, menanduk, dan
menginjak-injak mangsa mereka di bawab kaki mereka. Bersama suara
dan nafas mendengus itu kedengaran juga jeritan tangis manusia yang
mengerikan di tengab gemuruh sorak-sorai penontcin.

Tetapi di tengah amukan binatang dan hewan buas itu orang­
orang mukmin itu tetap memperlihatkan keteguhan pendirian mereka.
Mereka pantang mundur, menyerabkan jiwa dimakan singa dan binasa
ditanduk banteng-banteng.

Penganiayaan ini terus-menerus berlangsung dari masa ke masa
selama tiga abad sampai pada akhimya ketika para pengikut Kristell
merasa tidak ada lagi bagi mereka tempat berpijak di atas bumi ini. saat
itulab mereka melarikan diri dari kota, menGari perlindungan di gua­
gua di bawab tanab. Dalam gua-gua itu mereka merasa lebih ~an

tinggal di tengab-tengab cacing-cacing, ulat-ulat, dan ular; !'amun dl atas
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pennukaan bumi tidak ada lagi tempat bagi mereka hidup di tengah­
tengah manusia sebab bahaya binatang-binatang kejam yang beIjubah
adalah jauh lebih besar daripada bahaya binatang-binatang melata da­
lam tanah (gua).

Selain dari "Ashhabul Kahfi" yang bermukim di bawah tanah, AI­
Qur'an juga menyinggung kaum lVh,wahid Kristen di zaman pennulaan
yang hidup di bawah tindasan pemerintahan orang-orang yang tidak
beragama, tetapi dengan dalih agama, menyiksa serta menganiaya de­
ngan melemparkan kaum Muwahid itu hidup-hidup ke dalam api yang
sedang menyala-nyala hanya oleh sebab mereka beriman kepada Tuhan
Yang Maha Perkasa dan Maha Terpuji. AI-Qur'an menjelaskan hal itu
sebagai berikut dalam surah AI-Buruj:

b >,~",> /' ..... :,oJ)· ./ T?~JI~
o ::-.P";J.1.tJ.:! \) 0 ~.J.A.J I '71\; ?' ~

U ."1,, ..;.J l .J"'. .,.;
"~'II ""JoiJ-' k~ I , ",-'., M" ....

o~J.A» ~·I..>:70t~J~~.J

~U~"~\"e'.r~~~1~ ~;J,~,~.).6,
JO>~ .., >,,;; ~ "'..,

,., l (; • ..' 1: ~'o. l-' fL .... ,; "',~::: ~ l \ -:...:~ ~
J 0 -" Jo+'"~ J.+-' • ~ ., '-"""'

,,' ..... ,,,., ....-'-c 6) ""'/I~
.' ::, ... L. ,... ,.r. "11 ,..".. ,'" ..... lA
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'/'" ..... ,,;;
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"Demi langit yang mempunyai gugusan bintang-bintang
dan demi hari yang dijanjikan, dan sang saksi dan ia yang diberi
kesaksian. Terkutuklah pembuat parit api yang dinyalakan dengan
bahan bakar ketika 'mereka duduk di dekat api itu. Dan mereka
menjadi saksi atas apa yang dilakukan mereka terhadap orang­
orang mukmin. Dan mereka tidak menaruh dendam terhadap me­
reka itu melainkan hanya karena mereka beriman kepada Allah
Yang Mahaperkasa lagi Maha Terpuji, Dzat Yang kepunyaan­
Nya kerajaan seluruh langit dan bumi; dan Allah menjadi saksi
atas segala sesuatu" (Al-Buruj: 1-10).

Sebagai dalil bahwa mereka yang senantiasa menganiaya dengan
bertopeng agama, sebenarnya mereka sendiri tidak beragama, AI-Qur'an
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mengemukakan satu bukti yang tidak dapat ditolak, ialah, bahwa orang­
orang zalim itu menghalangi manusia untuk beribadah kepada Tuhan
dengan memakai nama Tuhan pula. Sedang kezaliman semacam ini le­
bih .menyakiti orang-orang mukmin daripada segala penderitaan jasma­
ni. Allah sWI; berfinnan dalam al-Qur'an:

:j", '"' '"".1ii~""'_ ....... I~'~"':J'''' ~t;,., • .,.,.;
~OI:...cW \~ C"""~ I CJ'")

'" .
'"' .. ' I

'~I"'I'""i> "'''''~ \ -:".
~~",~.J \~

"Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang meng- .
halangi nama Allah disebut di mesjid-mesjid-Nya dan berusaha me­
rusaknya?" (Al-Baqarah: 115).

Ringkasnya AI-Qur'an secara halus membantah tuduhan terhadap
agama sebagai pelaku kezaliman. Kendatipun membenarkan bahwa di
dunia ini telah teIjadi kezaliman-kezaliman amat keji atas nariJ.a agama
namun Dia sarna sekali mem:bersihkan pengikut-pengikut sejati dari
tindak-tindak keaniayaan.

Semua gambaran tersebut ini adalah kisah perilaku orang atau
golongan manusia terhadap nabi-nabi masa lampau ketika manusia
masih diliputi alam kegelapan dan cahaya llahi pun belum menampak
sepenubnya. Tetapi padaWakt.1,l c@aya kebenaran itu telah lahir dengan
sempurna ketika matahari-kebenaran. muncul dari ufuk jazirah Arab;
juga orang-orang zalim yang buta agama pun temyata masih tidak
mengubah haluan perilaku mereka.

Tatkala penghulu agung dunia yang didambakan seluruh anak-eucu
Adam sejak beribu-ribu tahun dan nabi-nabi yang beIjumlah 124.000
telah merintis jalan bagi kehadiTan beliau serta demi beliaulah dunia
dan alam raya ini diciptakan TuI\an., .p.embawa syariat yang lebih se­
marak dari scmua syariat lainnya Ia adalah mahkota manusia dan segala
makhh;k ciptaan Allah, pengejawantah (manifestaSi) jalal dall jamal lla­
hi, yang paling maksum (bersih dari segala noda) dari antara semua
nabi. Tetapi ketika beliau lahir ke dunia maka beliau dijadikan sasaran
fitnah dan penganiayaan. Bahkan kezaliman dan keaniayaan yang di­
timpakan . kepada beliau tidak ada taranya dalam sejarah dunia.

Semua derita yang telah dialami para 'nabi dan pengikutnya dahulu
dalam situasi dan zaman yang berbeda, keselumhannya telah tertimpa
pada dan dialami oleh seorang nabi (Nabi Muhammad ,saw.) dan umat
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serta para pengikutnya. Mereka diikat, dalam keadaan tak berbusana~

lafu ditarik di atas pasir yang panas membara di bawah sinar m~tahan
terik. Ada pula yang di pinggangnya diikatkan batu. Mereka diseret­
seret, dalam keadaan diikat dengan tali, keliling lorong-Iorong kota
Mekkah seperti hewan-hewan yang tak bemyawa. Bertahun-tahun me­
reka diboikot serta diputuskan hubungan mereka dengan keluarga dan
masyarakat lainnya. Mereka dibiarkan lapar dan haus berhari-hari da­
lam penderitaan lahir dan batin. Kadang-kadang mereka disekap di da­
lam kamar gel~p seperti tahanan dalam penjara. Ada yang dirampas
hak dan semua hartanya. Ada yang diusir lalu dipisahkan dari istri
atau suaminya. Wanita-wanita hamil dinaikkan di atas punggung unta la­
lu unta dibuat berlari sehingga wanita itu jatuh lalu ditertawakan oleh
mereka. Dengan cedera itu ia meninggal dunia. Ketika dalam keadaan
sujud tengah sembahyang dilempari isi-perut unta. Mereka diarak de­
ngan suara gemuruh caci-maki di pasar dan di lorong-Iorong. Dlpandang
hina dan rendah lalu dilempari batu di mana saja merekalewat hingga
darah suci mengalir di lorong-Iorong kota Thaif. Ada yangdiberi makan
racun. Dikobarkan api peperangan lalu bagaikan hewan-korban leher
mereka dipancung dengan ayun<lIl pedang. Mereka dihujani dengan
batu dan anak panah. Tanah gunung Uhud menjadi saksi mengenai
penganiayaan yang dilakukan oleh orang-orang kejam dan bengis se­
hingga gigi wujud yanOg paling suci di alam raya ini tanggal.

Pendeknya, penumpahan darah yang tak ada taranya itu tidaklain
dilakukan, dengan dalih agama, hanya karena mereka berkata, "Rab­
bunallahu" bahwa"Tuhan kami tiada lain selain Allah." Dan dengan da­
lih agama ini penumpahan darah dilakukan oleh musyrikin Mekkah
tiada lain hanya karena orang-orang mukmin itti diariggap mereka mur­
tad.

Dalam sejarah dapat kita ketahui bahwa kaum musyrik tllekkah
menamakan Nabi Muhammad saw. serta para pengikut beliau "Sabi."
Sabi dikatakan kepada orang-orang yang meninggalkan agama kebia­
saan nenek-moyang lalu memeluk agama baru. Oleh karenanya untuk
menumpas fitnah murtad (naudzu billah min zalik) itu mereka menem­
puh segala usaha yang telah dipergunakan oleh penentang-pe?entang
agama nabi-nabi terdahulu. Suatu masa yang panjang penderitaan ini
berjalan terus dilakukan oleh orang-orang yang menentarig agama terha­
dap para pemikul panji agama bahkan terhadap kaufll yang telah
menjadi bulan dan matahari di langit agamawi dan telah mencapai pun-
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cak evolusi semua agama sehingga meraih martabat-martabat setinggi­
tingginya dan lebih dari itu tidak ada lagi martabat lain. Agama itu
telah melahirkan satu kaum yang serupa itu belum pemah diciptakan
oleh agama sebelumnya dan tidak mungkin ada kaum yang melebihi
meteka sesudaimya di dunia ini. Tetapi suatu keistimewaan yang ma­
hatinggi ialah akhlak serta kesabaran yang dianugerahkan oleh Allah
swt. kepada nabi itu. Oleh karena dalam menghadapi taufan tantan?an
yang begitu gencar beliau telah membuktikan daya tahan luarblasa
serta kesabaran dan keluwesan yang mengagumkan. Dengan ketahan­
an derita dan pengorbanan dan kucuran darah beliau membukti.ka:'
bahwa setiap penganiayaan serta kerusuhan itu timbul bukan dan pl­
hak orang dan golongan yang beriman melainkan dari pihak yang
menentang.

Tidak hanya sampai di situ bahkan sesudah memperagakan sifat
sabar yang tiada tara bandingnya dinampakkannya pula keeintaan dan
sifat kasih-sayang, kemurahan hati dan pemberian maaf demikian sempur
nanya sehingga akal manusia kagum menyaksikannya dan bertanya­
tanya kepada dirinya siapa orangnya dan bagaimana mencapai kedu­
dukan-kedudukan begitu tinggi itu. Hal ini terbukti ketika pertolongan
Allah yang dijanjikan telah tiba dan kaum kafir Mekkah telah bertekuk­
lutut kepada beliau, ketika di bawah kemilau pedang-pedang ferhunus
sepuluh ribu wujud suci badlln orang-orang Arab yang haus' darah itu
bergemetaran oleh karena takut atas kemungkinan tindakan balas
dendam, maka tiap-tiap batu oubin tanah Mekkah menjadi saksi atas
kejadian ajaib bahwa ketika teJjadi hari kemenangan yang dikenal de­
ngan "Fatah Mekkah" (kemenangan Mekkah), Rasulullah saw. mengu­
mandangkan "amnesti" besar dengan perkataan,

Q ..P.J/ .. ~~ ~...."
~ 7 c.....~.:.:.r·:. ')J..-P _ . .. ~_--:::.--

"Bahwa pada hari ini segala kesalahanmu dan segala dosamu telah di­
maafkan sarna sekali." Segala dosa orang yang paling banyak berbuat
kesalahan pun telah dimaafkan. Mereka yang telah menganiaya de­
ngan menyeret-nyeret orang yang tidak berdaya di atas pasir di bawah
terik matahari pun dimaafkan. Mereka yang telah menghujani batu
kepada wujud suci dan para pengikutnya pun diberi ampun. Pembunuh,
pembuat onar, pengkhianat, dan penyamun pun dimaafkan. Orang ber­
darah dingin yang telah mengoyak dada dan mengeluarkan jantung
orang yang tidak berdosa pun telah dimaafkan.
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Walhasil, 'saya berkata, sekiranya segala peristiwa dalam sejarab

seIuruh agama mulai dari Adam a.s. sampai kepada ~asa kebangkitan
Rasulullab saw. dihapuskan. kemudian dari wafat beliau saw. hingga hari
ini pun ditiadakan maka sejarab kehidupan lunjungan kita, Muhammad
.aw.• 23 tahun yang relatif singkat itu cukup membuktikan hakikat
babwa agama sama sekali tidak mengajarkan penganiayaan, penindasan,
k~kerasan hati, dan kebencian. Bahkan sebaIiknya, agama mengajarkan
kasih-sayang, kesabaran, dan kemuraban hati.

Tidak sampai di situ saja babkan wujud pengemban"Rahmatun
IiI Alamin" mengambil satu langkab lagLke depan untuk mencegah ke­
zaliman dan setelab menerima wahyu nahi beliau mengumumkan untuk
seiama-lamanya "Laa ikraaha fiddin" bahwa tidak dibenarkanpaksaan
dalam masalah agama dan memang paksaan itu tidak periu sebab :

~, ~ ,., J ..... ..:. ... ~ ~.-;.

rjJ I ~'.u:..:;l \~ ..u
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"Hak telah menjadi nyata ken tara dengan wajah nuraninya
dan hak tidak mungkin bercampur dengan kekejian" (AI-Baqa­
rah : 257).
Pada satu pihak kezaliman yang dengan segala macam tindakan

kekerasan berusaha memusnahkan dari bumi segolonganorang lemab
dan tak berdaya dengan menuduh mereka sebagai murtad serta memak­
sa mereka untuk kembali kepada agama mereka yang semula. Sedang
di pihak lain kendati mereka yang beriman kepada agama barn itu telah
mempemleh kekuatan namun kepada mereka diajarkan :

): :..e. " c::,.; ...... .. '" ...:'/-.1'7
. ~)lI~..u9t.}-JIJ~~\.J~Y

I "I~ »---. J,...
-<:~ -(,'~ V ...... '·\.IJL'~L~~r}JI~

>-.A.->~ . ~>-:."?.r ;-~ _ ~, ,
> ':J) './""","("'" v( .... , ".:,..:i - :.....IJ"..... >~\\, ~i

I&/."·J)"') 4-'.-I'~ .7 i.J-' y ~).r-:-

"Tidak diperkenankan suatu paksaan dalam agama. Sesung­
guhnya telah nyata bedanya kebenaran dari kesesatan; dan keta-
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hui/ah. barangsiapa· dengan kehen.dak sendiri menyanggah ajak­
an syaitan dan beriman kepada Allah maka sesungguhnya ia te­
lah berpegang pada suatu pegangan yang sangat kuat dan tak ada
putus,zya'" (Al-Baqarah: 257),

Cobalah pe~hatikan betapa hebatnya proklamasi ini dan betapa pula
aman dan damainya.

Walhasil, wabai para pelaku aniaya dengan daIih agama! Kamu ti­
dak mengerti serta mengenaI hakikat agama. Dengan kata lain agama
sebenamya adalah suatu perobahan daIam hati. Agama bukanlah suatu
organisasi politik. Agama datang untuk mengadakan perobahan rohani
yang teIjadi di dalam lubuk hati sanubari dan erat hubungannya dengan
ruh manusia. Tidak ada suatu pedang, tidak ada suatu kekuatan, tidak
ada suatu kekerasan dan paksaan yang bagaimana pun hebatnya dapat
p1~ngubah hag manusia sebagaimana tidaJ< mungkinnya seekor semut
dapat memindahkan gunung-gunung tinggi. Di tempat yang lain Allah
swt. mengemukakan:

1'd.~;~~~n:~.:.i~j~'t;;.lleP;.. ",. .....
- "r!0,II':

~
Dan katakanlah ini adalah kebenaran kepadamu dari Tuilan­

mu.; maka barangsiapa menghendaki maka berimanlail dan barang­
siapa menghendaki maka ingkarlah" (AI-Kahfi: 30).

Yang dikatakan hak ialah sesuatu yang menundukkan kalbu dengan ke­
benaran dan diterima ruh manusia lagi tiada kaitannya dengan paksaan
serta kekerasanjasmani. Oleh karena itu umumkanlah bahwa kebenarall
telah datang dari Tuhan-mu:

J.kJi;'dC; j~~~ti~

'~Diserahkan' sepenuhnya kepadamu untuk memilih. Jika
karnl} mau bolehlah beriman dan jika mau ingkar pun terserah':

'l.ebihjauh Allah swt. berfirman lagi (Surah Ad - DlJhri : 30).

"" .."! "".; -.4 j' £'1-"'" . , ':i")I.' -;; ... -." 'I I ~ '~:;I " ..... -, .l.:i.~ Cli_;. - 'i'-'t/ I",:to,...--.-u )0 '-" ~~"Ji" , " .,
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"Ini adalah nasihat. Oleh karena /tu siapa yang menyadari nasihat
/tu boleh memilih jalan menuju Tuhan-nya".

Betapa -indah dan mesranya ajaran ini! Aneh bin ajaib bahwa ken­
dati adanya ajaran yang indah itu, bagaimanakah manusia dapat meng­
khayalkan bahwa agama itu menganjurkan perlakuan zalim dan kejam?

Pada tempat lain Allah s.w.t. menegaskan lagi :

"Hai Muhammad! Katakanlah kepada mereka: Saya illi
tiada lain hanya beribadat dengan penuh ikhlas kepada Tuhan"
(Az Zumar: 15).

Artinya, segala sesuatu yang ada padaku telah menjadi kepunyaan Dia.
Serta aku beribadah kepada Tuhan dengan mengikhlaskan agama bagi-

Nya. d. ,.,-"!,:A,--'-) ~ I..-'I'~--"I-:'
l""'::"J>CT....~\A .J~u

"Maka terserahlah kepada kamu, kamu boleh saja beribadah
kepada apa yang kamu mau selain dari Dia. Adapun diriku, maka
saya telah menemui jalanku" (Az-Zumar: 16).

Betapa ajaibnya jalan yang aman dan damai ini, Dengan berpijak
kepada agama ini, tiada keperluan untuk melakukan kezaliman atas
nama agama, Bukankah datang terang, gelap pasti hilang? Lagi firman-

Nya: , ... 1 ... .$-''..'.' ~J..-'
c/>(j' ~....... "';...--'" .......

'''Bagi kamu agama kamu sendiri, dan bagiku agamaku "
(A 1-Kafirun : 7).

Memang demikianIah kenyataannya bahwa semua pendiri agama se­
berpegang kepada satu maeam pendakwaan dan pendakwaan

ti:ti\m.en:ka selalu membuktikan dengan amal perbuatan mereka. Orang­
(yang tidak beragama) pun sebaliknya senantiasa mengu-

dangkan satu seruan supaya tutuplah pintu fitnah murtad ini de­
,kekerasan dan paksaan. Dan dalam pelaksanaannya mereka selalu
'kuti ,eara yang itu-itu juga, yaitu', mereka berusaha menekan aga­

#,'nienganiaya, memakai kekerasan, dan membuat kerusuhan.
in menjelaskan masalah itu Allah swt. dalam surat Yunus me-

ngatakan kepada Rasulullah saw.,

f ,;!.~ ""~ _... '"'" ,..., ~ ",.
~:,J{X IV.:..,. -:~ ')J ~..-';;'L:;. • I ~_", .~:.> ~ .:r . ..J yo-.>

Bahwa, seandainya Tuhan-mu menghendaki, apa perlu Tuhan memaksa
serta menekan, sebab Dialah Raja Mahakuasa Dialah Khalik (Mahapen­
cipta); Dia mempunyai hak mutlak untuk berbuat apa yang dikehenda-
ki-Nya! Kalau ia mau, ~,

~ .J '"'/ ..... ~,.". '" ......... ' "
1.,..:~~ ,:#~>')J I~et"0'"'Y

niscaya semua orang yang berada di persada bumi ini akan beriman
bersama-sama pada satu hari.

Nah, bagaimana mungkin Tuhan yang kudrat dan kekuasaan-Nya
begitu lengkap akan berusaha membuat seorang menjadi mukmin de­
ngan perantaraan pedang.

Sekiranya takdir-Nya rrienetapkan bahwa mau tak mau semuanya
harus beriman, tidak perduli apakah lurus hatinya atau bengkok, po­
koknya terimalah Islam. Maka sebenamya hanya satu iradah qan satu
perintah-Nya sudah cukup. Maka dalam sesaat saja seluruh umat ma­
nusia akan tunduk-taat. Tetapi dalam kitab suei yang asli-mumi tidak
ditakdirkan demikian. Hikmah-hikmah halus yang berperan dalam ke­
jadian Adam menuntut hal-hal lain. Apakah tuntutan-tuntutannya?
Tak lain ialah bahwa tiap orang itu mengambil kepu tusan, apakah dia
mau beriman atau tidak, dan tiada yang berhak memaksa orang lain.
Makanya ajaran yang diberikan kepada Rasullullah saw. adalah demi­
kian.

"Apakah engkau akan memaksa orang untuk beriman?" (Yunus:
100i

Dan,

"Pada hal hakikat yang sebenamya ialah tiada yang dapat
beriman melainkan dengan izin !lahi" (Yunus: 101 J.

Bahwa, orang-orang yang beriman hanyalah mereka yang menge­
nalnya dan telah diputuskan Allah bahwa mereka tidak layak untuk
dieopoti dari nikmat keimanan. Akan tetapi sayang seribu sayang bah-
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wa waIau seratus duapuluh empat ribu (124.000) nabi-nab-i, termasuk
Pembawa Agama,Agu~senantiasamenganjurkankebebasan dalam ber­
agama serta membukt{k~ dengan amal perbuatan darl p~rikehidupan

mereka bahwa para penganut agama-agama yang b~rarIll~njalani ke­
hidupan penuh penderitaan karena dianiaya dan bukarl.seb~gaipengani­
aya dan bahwa agama menundukkan hati dengan akhlak yang luh';r,
bukan dengan pedang, namun kemudian lahir orang-orang yang menga­
ku diri mereka ulama dan kiyai-kiyai besardengan jubah-jubah besar
yang disebut ulama agama atau rohaniwan atau rahib, pastor atau
"manteri" dan adakalanya "mhant."

Ringkasnya, orang::Orang yang mengaku dirinya sebagai berwenang
dalam agama padahal mereka'sebenarnya asing dari jiwa c agama; dengan
memakai nama para nabi mereka - yang teraniaya denganpertopeng
menjaga kemuliaan nama nabi itu -- telah melakukan,kezaliman-keza­
liman sedemikian rupa sehingga kemanusiaan menundukkan-kepalanya
karena merasa malu menyaksikan perbuatannya.

Sebelum Rasulullah :saw. diutus pun demikianlahkeadaannya.
Sesudah beliau diutus pun dan hingga sekarang demikimlah halnya.
Beberapa abad menjelang masa sekarang, pengikut-pengikut Kristen
atau katakmlah pemikul-pemikul panji agama Kristen yang sudah ru­
sak, juga pendeta-pendeta besar, para uskup besar dan kardinal-kardinal
besar telah melakukan penganiayaan atas namaagamasertatidak ada
tara bandingnya dalam sejarah dunia. Dan cara-cara-yang>didptakan
oleh pendekar-pendekar dunia Kristen untuk menyiksa fuanusiadimasa
itu adalah begitu mengerikan sehingga bilamana manusia melihat sert;
merenungkannya ia terperangah keheranan bercampur kecemasan dan
bertanya apakah ada lagi lembah kehinaan bagi manusia yang lebih
dalam dari itu? Apakah dalam kekerasan hati bisa melampauikekerasan
batu permata? Tetapi, memang demikian halnya dan sejarahwanKristen
sendiri mengakuinya bahwa penganiayaan serta penindasan yang di­
timpakan terhadap segolongan manusia atas nama Kristen adalah de­
rr}~ian kejamnya sehingga manusia merasa malpmengldulyalkannya
ppla.

Dilnggeris pemah saya mendapat kesempatan melihat dengan,
~1.~kepala sendiri beberapa alat kekejaman itu..Saya.ll1eryak·sikan

WPameran di London yang dinamakan "Mada;ne >~.?ussaud,"
'i,ipameran yang memamerkan barang-barang yang dibuat oleh Ma-
eToussaud. Di sana seorang wanita Perands, Madame Toussaud.

telah menempatkan patung-patung orangbaik-baik, juga orang-orang
penjahat, yang terkenal di dunia. Patung-patung itu dibuat dengan be­
gitu trampil sehingga keadaan dan bentuknya persis utuh seperti manu­
sia. Sering orang tertipu sepintas sebab nampaknya persis sebagai manu­
sia dan bUkan patung. Temyata, adakalanya orang yang belum kenal,
ketika melihat patung seorang polisi yang sedang berdiri lalu dihampiri­
nya dan bertanya kepadanya mengenai arah j alan padahal sebenamya
bukan polisi hidup tetapi hanyalah patung belaka.

Di situ terdapat patung-patungmereka yang beIjasa besar atau
orang-orang temama dan terdapatpula patung-patung orangzalim, be­
ngis, dan para penjahat ulung.Bukan.itu saja bahkan disimpan pula di
sana alat-alat kezaliman yang seaslinyadipakai oleh orang-orang zalim
dalam menjalankan tindak kezaliman mereka. Dan di sana terdapat
pula mesin-mesin, yang dengan perantaraannya para pemikul panji aga­
ma Kristen menghukum segolongan manusia yang dituduh mereka mur­
tad atau adakalanya mereka disiksa dan dianiaya supaya mengaku bah­
wa mereka itu murtad.

Siksaan-siksaan yang ditimpakan mereka itu begitu mengerikan
sehingga, tanpa kecuali, mereka menghembuskan nafas terakhir oleh
penderitaan yang melebihi dayatahanmanusia, atau, mereka mengang­
gap masih beruntung dengan mengakuisaja sebagai murtad.

Mereka menganggap lebih baik dilemparkan dalam apihidup­
hidup darlpada menyerahkan. nyawa dalam tangan orang-orang Spa­
nyol dan Perancis dalam melaksanakan proses inkuisisi yang tiada ber­
perikemanusiaan. Sebagian dari mesin-mesin yang masih tersimpan di
Musium London itu ada yangdiselubungi dan diatasnya tertulis per­
ingatan agar wanita dan anak-anak jangan melihatnya. Yakni, dengan
melihat perbuatan sadis yangdemikian hebatnya, menurut para pe­
ngurus, dampaknya kepada wanitadan anak,anak, sebagai jenis yang
lemah, akan sangat mendalam dan merusak mereka.

Saya telah menyaksikan sendiri mesin-mesin. itu serta berpikir be­
tapa 1uar biasanya dan ajaibnya kejadian manusia itu. Manusia dapat
mencapai titik terakhir dalam kemajuan maupun kemunduran. Pada
satu pihak bila- mengejar cita-cita rohaninya ia terbang tinggi keangkasa
meniti jenjang kenahian lalu bercakap-cakap dengan TUhan, Khalik dan
Majikan-nya. Dan di lain pihak apahila jatuh maka ia mengambil rupa
ulama-beIjubah yang korup dan menjadi bagaikan laknat bagi manusia
di atas dunia ini. Pada satu pihak saya dapat membayangkan wujud ter-
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wa walau seratus duapuluh empat ribu (124.000) nabi-nab-i, termasuk
Pembawa Agama,Agmfg,senantiasa menganjurkankebebasan dalam ber­
agama serta membukti'kan dengan amal perbuatan daIlperikebidupan
mereka bahwa para penganut agama-agama yang benarll1~njalani ke­
hidupan penuh penderitaan karena dianiaya dan bukan. sebagai pengani­
aya dan bahwa agama menundukkan hati dengan akhlakyang luhl.l\,
bl.lkan dengan pedang, namun kemudian lahir orang-orang yang menga­
ku diri mereka ulama dan kiyai-kiyai besar dengan jubah-jubah besar
yang disebut ulama agama atau rohaniwan atau rahib, pastor atau
"manteri" d~ adakalanxa "~hant." ~

Ringkasnya, orang-orang yang mengaku dirinya sebagai berwenang
dalam agama padahal mereka sebenarnya asing dari jiwa agama; dengan
memakai nama para nabi mereka - yang teraniaya dengan bertopeng
menjaga kemuliaan nama nabi itu -- telah melakukankezaliman-keza­
liman sedemikian rupa sehingga kemanusiaan menundukkan kepalanya
karena merasa malu menyaksikan perbuatannya.

Sebelum Rasulullah :saw. diutus pun demikianlah keadaannya.
Sesudah beliau diutus pun dan hingga sekarang demikianlah halnya.
Beberapa abad menjelang masa sekarang, pengikut-pengikut Kristen
atau katakanlah pemikul-pemikul panji agama Kristen yang sudah ru­
sak, juga pendeta-pendeta besar, para uskup besar dan kardinal-kardinal
besar telah melakukan penganiayaan atas nama agama serta tidak ada
tara bandingnya dalam sejarah dunia. Dan cara-cara yang diciptakan
oleh pendekar-pendekar duma Kristen untuk menyiksa manusia di masa
itu adalah begitu mengerikan sehingga bilamana manusia melihat sertii
merenungkannya ia terperangah keheranan bercampur kecemasan dan
bertanya apakah ada lagi lembah kehinaan bagi manusia yang lebih
dalam dari itu? Apakah dalam kekerasan hati bisa melampaui kekerasan
batu permata? Tetapi, memang demikian halnya dan sejarahwan Kristen
sendiri mengakuinya bahwa penganiayaan serta penindasan yang di­
timpakan terhadap segolongan manusia atas nama Kristen adalah de­
mikian kejamnya sehingga manusia merasa malu mengkhayalkannya
pula.

Di luggeris pemah saya mendapat kesempatan melihat dengan·
mata kepala sendiri beberapa alat kekejaman itu. Saya menyak~ikan

suatu pameran di London yang dinamakan "Madame Toussaud,"
yakni, pameran yang memamerkan barang-barang yang dibuat olel;' Ma­
dame Toussaud. Di sana seorang wanita Perancis, Madame Toussa";d.
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telah menempatkan patung-patung oraIlg .baik-baik, juga orang-orang
penjahat, yang terkenal di dunia. Patung-patung itu dibuat dengan be­
gitu trampil sehingga keadaan dan bentuknya persis utuh seperti manu­
sia. Sering orang tertipu sepintas sebahnampaknya persis sebagai manu­
sia dan bukan patung. Temyata, adakaiaIlya orang yang belum kenai,
ketika melihat patung seorang polisi yang sedang berdiri lalu dihampiri­
nya dan bertanya kepadanya mengenai. arah jalan padahal sebenamya
bukan polisi hidup tetapi hanyalah patung belaka.

Di situ terdapat patung-patungmereka yang beIjasa besar atau
orang-orang temama dan terdapatpu1a patung·patung orang .zalim,be­
ngis, dan para penjahat ulung. Bukan itu saja bahkan disimpan pula di
sana alat-alat kezaliman yang seaslinyadipakai oleh orang-orang zalim
dalam menjalankan tindak kezaliman •• mereka. Dan di sana terdapat
pula mesin-mesin. yang dengan perantaraannya para pemikul panji aga­
rna Kristen menghukum segolongan manusia yang dituduh mereka mur­
tad atau adakalanya mereka disiksa dan dianiaya supaya mengaku bah­
wa mereka itu murtad.

Siksaan-siksaan yang ditimpakan mereka itu begitu mengerikan
sehingga, tanpa kecuali, mereka menghembuskan nafas terakhir oleh
penderitaan yang melebihi daya tahanmanusia, atau, mereka mengang­
gap masih beruntung dengan mengakui saja sebagai murtad.

Mereka menganggap lebih baik dilemparkan dalam api hidup­
hidup daripada menyerahkan nyawa dalam tangan orang-orang Spa­
nyol dan Perancis dalam melaksanakan proses inkuisisi yang tiada ber­
perikemanusiaan. Sebagian dari mesin-mesin yang masih tersimpan di
Musium London itu ada yang diselubungi dan diatasnya tertulis per­
ingatan agar wanita dan anak-anak jangan melihatnya. Yakni, dengan
melihat perbuatan sadis yang demikian hebatnya, menurut para pe­
ngums, dampaknya kepada wanitadan anak~anak, sebagai jenis yang
lemah, akan sangat mendalam dan memsak mereka.

Saya telah menyaksikan sendiri mesin-mesin itu serta berpikir be­
tapa luar biasanya dan ajaibnya kejadian manusia itu. Manusia dapat
mencapai titik terakhir dalam kemajuan maupun kemunduran. Pada
satu pihak bila mengejar cita-cita rohaninya ia terbang tinggi ke angkasa
meniti jenjang kenabian lalu bercakap-cakap dengan Tuhan, Khalik dan
Majikan-nya. Dan di lain pihak apahila jatuh maka ia mengambil rupa
ulama-beIjubah yang komp dan menjadi bagaikan laknat bagi manusia
di atas dunia ini. Pada satu pihak saya dapat membayangkan wujud ter-
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aniaya Isa Al-Masih ketika disaIib dan daIam menderita siksaan menge­
rikan itu beliau menjeritkan doa yang mengharukan, "Eli-Elilama sabak
tani!" Beliau menerima segaIa siksaan salib hanyakarena beliau telah
dituduh oleh ulama-ulama Yahudi murtad dari agamamereka. Sedang
di lain pihak saya membayangkan betapa gembaIa-gembaIa Kristen yang
mengaku penunjuk jaIan atas nama "Iujud yang teraniaya(AI-Masih)
itu telah memperlakukan manusia-manusia tak berdayademikian sadis
sehingga siksaan saIib nampaknya tidak berarti dibandingkandengan
penganiayaan-penganiayaanmereka itu. Saya berpikir, apakah sesudah
dikumandangkannya pelajaran Islam "Laa ikraha fiddin"-·"tidak ada
paksaan dalam agama," berarti suatu kabar gembira bagiumat manusia
bahwa keamanan dan perdamaian telah ditegakkan'di duniallntuk se­
lama-Iamanya? Tindak kekerasan dan paksaan dalarn.agama adaIah ha­
ram dan telah dikikis habis dengan seman Allah "Laa ikrahafiddin" ­
tidak ada kekerasan dan paksaan daIarn. masaIah agama: "Qad tabayya­
.nar rusydu" cahaya kebenaran Islam telah terbit bagaikan sinar mataha­
ri di siang hari bolong.

Saya berpikir dengan a.:lanya pengumuman damaiyangjelas lagi
gamblang itu pun masih adakah di antara umat Islam yangberpendirian
bahwa agama Islam menghaIaIkan kekerasan atasnarn.a. agama?; LaIu
pandangan saya tertuju kepada para ulama masa kiflidankepaIat~rtu~­

duk dengali perasaan maIu dan sedih lagi kesaImengapa pada zaman ki­
ta ifli pun masih ada juga sisa-sisa pemimpin agama yangmenisbahkan
diri kepada wujud "Rahmatan IiI aIamiin" padahaIwujud suci yang
sepanjang hayatnya mengajarkan kepada uminat manusiaidarn.ai,mjuk,
kasih sayang, tenggang menenggang, rasa-kasih, dan' menjaIani hidup
yang keras di bawah himpitan tindakan aniaya; namun hatipemiIIlpin­
pemimpin agama itu penuh dengan kezaIiman serta dada merekaberge­
jblak dengan lautan kemurkaan dan kebengisan dan menganggap tin­
dakan-tindakan kekerasan dan kekejian itu sebagai sahdari termasuk
daIam itikad-itikad mereka.

Dengan perantaraan air samawi yang pada ha!<;ikatriyaiditumnkan
untuk memadamkan gejolak api kebendan dan kemarahari.daIam hati
sanubari mereka menJ'adikan air samawi itu minyak'llntilk;menyala-, .
kan atau mengobarkan fitnah, bend serta kemarahan padahati orang­
orang awam yang tidak 'berilmu. Dengan membawa namaRajaPerda­
maian yang telah mengorbankan jiwa raganya untuk mengikishabis
penumpahan darah di atas permukaan tanahjaziratul Arab, merekame·
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ngobarkan fatwa pembunuhan terhadap orang yang tiada berdosa. De­
ngan membangkitkan kedntaan terhadap wujud Al Amin (terpercaya,
julukan kepada Rasulullah saw. di masa sebelum nubuwat, peny.J yang
rumahnya digasak oleh para penyamun, mereka mengajar dunia melaku­
kan penyamunan.

Wujud yang juga menjaga kehormatan istri-istri musuh dan penja­
hat itu, wujud yang paling sud dan paling berwatak malu dari antara
orang-orang berperangai pemalu, wujud yang telah datang untuk memus­
nahkan perangai tidak bermalu itu han mi, atas nama kehormatan wu­
jud yang menjadi manifestasi kesucian, wanita-wanita yang bertahun­
tahun menikmati kehidupan istri telah dinyatakan haram bagi suami
mereka dan halaI bagi orang yang bukan-suami yang sah. Penghulu se­
mua ahli-ibadah yang menjaga pula kehormatan tempat ibadah agama­
agama batil, hari ini pemimpin-pemimpin agama itu memberi fatwa
menghalalkan pemusnahan mesjid-mesjid segolongan orang ahli-ibadah
yang memb'J.ca kalimah Nabi itu pula. Segala bentuk keaniayaan
yang pemah diIancarkan guna meniadakan wujud penghulu segala nabi
itu sendiri dilancarkan lagi atas nama nabi teraniaya itu terhadap go­
longan tersebut. Adakah pula seorang Muslim yang dapat mengkha­
yalkan bahwa seandainya kini Junjungan kita (selawat dan salam yang
tak terhingga kepada wujud yang mulia itu) ada ditengah-tengah kita,
beliau akan merasa gembira menyaksikan umat beliau yang begitu kea­
daannya? Tidak! Sekali-kali tidak! J angan mempunyai prasangka demi­
kian. Sebab yang demikian merupakan penghinaan terhadap wujud
yang menjaai cermin kebagusan, kebijaksanaan, keindahan.

Adakah pula seorang l\luslim yang dapat menyangka bahwa wujud
mulia itu mengajarkan ulama-ulama umatnya untuk menghina to­
koh-tokoh lainnya di atas mimbar-mimbar dan menyuruh mereka
memaki-maki dan membuat tuduhan-tuduhan keji serta dengan me­
nyebut-nyebut nama-nama wanita terhormat yang memakai hijab.
dan menjaga kehormatannya, membuat pembualan begitu kotor lagi
keji sehingga seorang yang tak beragama pun merasa malu mendengar­
nya.

Adakah pula seorang Islam yang dapat membayangkan dalam pi­
kirannya bahwa pangeran keselamatan itu akan mengajarkan ulama-ula­
manya untuk memberi ceramah-ceramah yang menggelorakan semangat
huru-hara sehingga berakibaf rusaknya keamanan daerah-daerah serta
memberi perintah untuk mengobar-ngobarkan api permusuhan s~hingga
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'rumah-rumah orang-orang lemah dan tak berdaya dan harta kekayaan
mereka dibakarmusnahkan berikut penghuninya. Dan akan menyuruh,
"Jangan berhenti sampai di sini saja, hancurkanlah mesjid-mesjid orang­
orang murtad yang sebagian keislamannya berbeda dengankeislaman
kami. Bunuhlah laki-laki mereka dan wanita-wanita mereka sebab inilah
satu-satunyajalan rohani untuk memusnahkan kemurtll.dan.",

Karena· Allah, tanyalah hati sanubari Anda dari ja'Wablah, adakah
pula seorang Muslim yang dapat membayangkand~mikillIl?:ridak,dan .
pasti' tidak! Saya bersumpah atas nama TuhanYang, nY~\'I~~aya ada
dalam genggalllan-Nya serta tiap batu bata dikot~~e~~~e~jadisak­
si,yaitu, batubata yang di atasnya para bUdaktf~i~~~;,Yangdir'duh
sebagai murtad, ditarik-tarik laksana bangkai-bangkai binatang yang'
mati.

DeriIikian pula butir-butir pasir yang memha~ir'D1enjadi saksi
dan demikian pula menjadi saksi batu-batu panas yang biasa diletakkan
atas dada mereka yang tak berdaya itu bahwa cara'Cara macaIll inibu­
kanlahcara-cara yang diambil oleh Junjungan sem~~lIl1"f:C1l.cu.Adam,

I dan akhlak ini bukanlah akhlak Rasul yang kudus itu.
Dan saya bersumpah atas nama Tuhan yang tangan-Nya. menggeng­

gamnyawa saya serta tiap batu keras di tanah Thai~YllIlgpeT'Iilll1~en­

jadi tempat tumpahnya darah Penghulu s~uaan."f~':'c~':'cMalllitu

merupakan saksi bahwa majikanku tidak pernah ~~p.gajat~R"f~aan

atas nama agama, tidak pemah menyuruh me~alllPas~~s~fi.~wanita

atas nama kesucian, dan tidak pemah mengobar-~g~h~~~1'\~~angat
orang untuk memusnahkan rumah-rumah 'ibadah atas.nalllai?adah•

. Jika demikian,. maka salahkah bila mata saya me~jadi t~~n4uk
karena rasa malu dan hati saya menjadi sarat oleh rasanyeri,blll1\'1~pada
hari ini pun terdapat pemimpin-pemimpin dan pemuka-p~D1':'ck:l. yang
tak kenal rasa kasih-sayang dan menisbahkan diri mereka kepada wujud
suci itu?
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DUA PANDANGAN MENGENAI PENYEBARAN ISLAM

Mengenai cara Rasulullah saw. menyiarkan Islam terdapat dua
pandangan di dunia.
1. Menurut para lawan Islam, peperangan Rasulullah saw. itu agresif

dan Islam telah tersebar berkat dukungan pedang - tetapi,
2. Penyelidikan yang tidak-berat-sebelah (obyektip) menyatakan bah­

wa Rasulullah saw. tidak pemah mengangkat senjata untuk
menyiarkan Islam dan bahkan semua peperangan beliau itu serna­
ta-mata bersifat membela diri. Tersebamya Islam semata-mata ka­
rena kekuatan rohani dan akhIak beliau.
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PANDANGAN-PANDANGAN MAULANA MAUDUDI DAN
BEBERAPA ORANG YANG BUKAN-ISLAM MENGENAI

PENYIARAN ISLAM

Merupakan puncak keaniayaan bahwa sebagian para "pemimpin"
Islam tidak membatasi faham "kekerasan dalam agama" kepada diri
mereka bahkan berusaha pula melibatkan Junjungan kita (saw.) serta
menganggap agama beliau dan kekuatan-mensucikan beliau begitu le­
mah, sama seperti daIiI-daIiI mereka sendiri yang hampa dan kemam­
puan -- kemampuan mereka yang telah menjadi lemah bagai dimusnah­
kan oleh rayap sehingga seolah-olah, jika beIiau tidak menguasai pe­
dang, beliau sekali-kali tidak akan mungkin mendatangkan perobahan
rohani agung yang telah dinampakkan oleh wujud agung sumber kero­
hanian yang terbit di Tanah Arab itu dalam jangka waktu beberapa ta­
hun saja. Menurut penilaian mereka peperangan-peperangan bersifat
membela diri yang dilakukan Nabi yang mazlum (teraniaya) itu hanya
merupakan suatu langkah agresif untuk menyiarkan agama beliau serta
daur (masa) kehidupan beliau di Mekkah itu hanya merupaka:n bukti
mengenai ketidak-berdayaan beliau. Amir "Jemaat Islam," ialah, Maula­
na Maududi, menulis dengan kata-kata yang tegas tanpa bertedeng aling­
aling:

"Selama tiga belas tahun Rasulullah saw. memanggil orang ke­
pada Islam, selama itu beliau melakukan cara ya.'1g seefektif mung­
kin untuk mengajak dan memberi nasehat, mengemukakan dalil-da­
Iii yang kuat, memaparkan hujah-hujah yangjelas, membaka:r hao
manusia dengan kefasihan Iidah, kelancaran dan bahasa yang in­
dah, menampakkan dan Allah swt. mukjizat-mukjiut yang menghe­
rankan, menampilkan contoh dan teladan akhlak dan kehidupan
suci yang sebaik-baiknya, dan tidak membiarkan jalan apa pun
yang dapat mendatangkan manfaat untuk hak dan keben31'iin. Na­
mun, sekalipun kebenaran beliau menjadi terang-benderang laks.ana
mentari. kaum beliau menolak menerilna panggilan beliau .

"Tetapi manakala Da'i (penyeru) kepada Islam memegang pe­
dang di tangan beIiau sesudah cara nasihat dan anjuran mengalami
kegagalan maka sedikit demi sedikit karat kejahatan dan kebejatan
yang meleKat pada hatl manusia mulai menjadi buyar dan unsur­
unsur jahat sudah keluar dari tabiat-tabiat, kekotoran ruh·rub te·
lah hilang lenyap dan bukan saja selubung yang menutup mata te·
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lah terbuka dan nur kebenaran telah menjadi terang-benderang
bahkan kekeneangan leher dan kesombongan pada kepala yang
menjadi sebab tidak tunduknya manusia kepada kebenaran akhir-
nya telah menghilang .

"Sebabnya negeri-negeri lain mengikuti pulajejak negeri A,ab
menerima Islam dengan begitu eepat sehingga dalamjangka waktu
hanya satu abad seperempat dunia telah memeluk agama Islam
adalah tak lain pedang Islam telah berhasil menguak tirai tutupan
yang telah menyelubungi hati manusia" (A I-Jihad Fil Islam. him.
137-138).
Innalillalzi wa irma ilaihi raji'un. Tuduhan keji yang lagi bengis

yang biasa dilemparkan kepada wujud suei Rasulullah saw. oleh mu­
suh-musuh Islam fanatik yang terus-menerus dikobar-kobarkan oleh pa­
ra orientalis Eropa s"mpai akhir abad yang lampau itu, dan dengan itu
mereka menerbitkan rasa benei terhadap Islam dalam hati manusia,
hari ini seorang "Penunjuk jalan dari umat Islam" sendiri tidak segan­
segan melontarkan tuduhan itu tqhadap wujud suei Rasulullah saw.
apalagi penunjuk jalan itu menctakwakan dirinya sebagai "pengenal wa­
tak Rasulullah saw."

Sekalipun telah diusahakannya dengan bahasa yang indah bagaikan
pil manis bahwa apa yang dianggapnya kemenangan pedang akan nam­
pak sebagai indah namun kupasan itu tetap merupal<an pil pahit, kotor,
dan beraeun seperti yang pemah dilemparkan ke arall Rasulullah saw.
Tuduhan itu merupakan batu yang sebelumnya telall dilemparkan oleh
George Sale, Smith, dan Dowzy kepada Rasulullah saw. Tuduhan itu
merupakan tuduhan yang pemah dilanearkan kepada Rasulullah saw.
oleh Tuan Gandhi ketika dia behlm mengenal dengan sebenar-benarnya
ajaran Islam, dan telah mendapat kesan yang keliru hanyit karena se­
mata-mata terpengaruh oleh tuturan para musuh Islam. Ternyata, Tuan
Gandhi mengatakan:

"Islam telah lahir dalam keadaan dan situasi ketika kekuatan­
nya yang menentukan itu tak lain ialah pedang dan hari ini'pun tetap
pedang."

Dowzy berkata :
"jenderal-jenderal Muhammad telah biasa mengajakmanusia

(kepada Islam) dengan memegang pedang di satu tangan dan AI­
Qur'an di tangan lainnya."

Sedangkan Smith mengatakan bahwa jangankan jenderal-jenderal,.
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"Belia~ sendiri mendatangi berbagai bangsa dengan memegang pe­
dang dl satu tan~an dan Al-Qur'an ditangan yang lain."

Dan George Sale menyatakan pendiriannya,
"B~la beliau berhasil mengumpulkan jumlah banyak pengikut,
behau mendawaka,n bahwa beliau telah diberi izin oleh Allah swt.
untuk menyerang mereka dan menegitkkan agama yang benar de­
ngan jalan memusnahkan penyembahan berhala dengan pedang."

Dengarlah suara musuh-musuh Islam ini ialu teIaahlah kalimat
~aulana Maududi tersebut di atas. Apa ini bukankan tuduhan yang per­
SIS sama' dengan tuduhan sebelumnya yang telah dilanearkan puluhan
pengai:ang-pengarang musuh Islam kepada wujud Rasul yang maksum
(tidak bernoda, sud) ltu? Tuduhan dari Maulana Maududi itu lebih ber­
bahaya dan merupakan serangan terhadap Quwwati Qudsiah beliau (ke­
kuatan beliau untuk mensucikan manusia)?

Silahkan baca kutipan-kutipan dari musuh Islam, dalam tulisan­
tulisan itu di mana pun saudara-saudara tidak akan menyaksikan pe­
mandangan yang begitu mengerikan mengenai apa yang dianggapnya
kelemahan Quwwati Qudsiah Rasulullah saw. dan .tidak efektifnya muk­
jizat-mukjizat TIahi seperti apa yang telah digambarkan oleh kata-kata
Maulana Maududi, yakni, seruan beliau kepada Islam selama tiga belas
tahun terus-menerus itu tidak berhasil menaklukkan hati manusia na­
mun pedang dan paksaan seolah-olah telah berhasil mencapai tujuan itu.
Cara-cara n~sihat seefektif-efektifnya itu menjadi hilang-sima di tengah­
tengah angm keneang di padang pasir, namun ujung-ujung tombak
mengantarkan Islinn sampai ke lubuk hati manusia. Dalil-dalil Rasulul­
lah saw. yang kuat itu seolah-olahtidak dapat menyinari akal manu­
sia; tetapi pukulan palu-godam telah menghantam dan menaklukkan
otak manusia.

Diskusi-diskusi yang ielas tidak dapat mempengaruhi kekuatan
I?gika ~ereka,.te~pi suara telapak kaki kuda membuat mereka menger­
tl rahasIa-rahasIa aJaran Islam. Kefasihan lidah tak memberi buah dan
kehebatan-kehebatan berceramah pun tidak dapat membakar hat; me­
::eka sup~ya Nur Islam menyinari ·kalbu mereka, sampai-sampai muk­
J~zat-mukJlzatTuhan yang turon dari Arasy dan mengherankan akal pun
tld~ ~embawa hasil apa pun. Tetapi, bila "sang pemanggil kepada Is­
lam ltu memegang pedang di tangannya ...

, "... r ..
~. l"dl\;l- v l:tc.;.I~'-'~ _.'" ;.J jJl, _
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Betapa menggelikan pandangan ini dan betapa kejinya kata-kata
ml yang membuat kita meratap demi membaeanya;inikah kata-kata
yang telah keluar dari pena "seorang penunjuk jalan Islam" yang men­
dakwakan dirinya peeinta RasuJ? Baealah kata-kata yang keluar dari
pena Maulana tersebut dan sesudah itu bandingkanlah pula dengan apa
yang dikatakan dalam buku ''Mezanul Haq" . oleh Pastor Vander yang
sangat membenei Islam:

"Kini Hadhrat Muhammad saw. telah beru~aha seiaIll;a, tiga be­
las tahun untuk menyiarkan ajaran agam311yadengan jalan lemah-
lembut Maka mulai saat itu beliaute~kenaldengan"Nabi
dengan pedang" dan semenjak ituyang dialmisebagai dalil:islam
yang paling kuat dan paling ampuh ialahpedang d 311 hanya pe-

. dang"_{Mezanul Haq, him. 468}.
Dia menulis lagi :

"Btla kita memperhatikan perilakJlnyaHadhratMuhammad
(saw.) dan para pengikutnya, maka akan nampak seolah-olah kini
mereka tidak perIu mentaati peraturan-peraturan akhlak .yang ter­
eantum dalam perjanjian 'Aqabah yang tersohordanpopuler itu.
Kini Tuhan menuntut hanya satu dari mer~ka ialah me.reka harus
be~erang di jalan Allah dan terus membunJlh orangdejlgan panah
dan pedang" !Mezanul Haq, him. 499}.
Selanjutnya pengarang itu dengan nada sangatbfjIgga _mem1:>an­

dingkan keteraniayaan Al-Masih dengan apa yangdisan15kanya sikap
paksa RasuluIIah saw., ia menulis:

"Anda harus memilih salah satu dari dua: orar>g ialah '!"sus Kris­
tus Kalimatallah dan Hadhrat Muh~mmad saw. '\r>daharus menye­
nangi orang yang terus berbuat kebajikan ataukah Y3Jlg telah dise·
but Nabi dengan pedang" !Appendiks Mezanul Haq).

LaIu baealah ueapan-ueapan seorang musuh Islam lainnya, ialah,
Tuan Henry Kaupi yang senada dengan Maulana Maududi:

" Dan pada tahun ketiga belas Nabawi .beliau mengata'
kan bahwa Tuhan-ku bukan saja mengizinkan aku mengadakanpe­
rang hanya untuk membeia diri bahkan telah memberikan izin

pula untuk menyebarkan agamaku denganpedkng" rSeiarah
orang-orang Arab di Spanyol, oleh Heriry Kaupi' JilidI hal 39'
diterbitkan di Boston. Dikutip dari kitab MI.lqaddinlah Tahqic
qui Jihad hal 31 "}.
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Dan baea pulalah kata-kata Doktor St. A. Sprenger yang menyo­
kong pandangan Maulana Maududi. sebagai berikut :

"Kini Rasul itu (saw.) menyiarkan hukum perang dengan mu­
suh untuk menumpas fitnah atas namaTuhan dan semenjak saat itu
eara demikian merupakan semboyan Agama penumpahan darah
itu (kami berIindung kepada Allah dari ueapan itu)" (Dikutip dari
MuqaddimahTahqiqul Jihad dengan aeuan Tarikh Muhammadi,
him. 207 tahun 1851).
Tidaklah mengherankan kalau musuh-musuh yang termasuk pem­

benci-pembenci Rasulullah saw. nomor satu yang dadanya mendidih
karena rasa permusuhan dan kedengkian dan seolah-olah terbakar dalam
api permusuhan menuduh Rasulullah saw. sebagai seorang tangan besi.
Namun heran bin ajaib sikap orang-orang yang disamping mengakui diri
pengikut-pengikut Nabi yang maksum dan teraniaya itti tega melempar­
kan tuduhan terhadap beliau sebagai orang buas dan liar.

Menurut Maulana Maududi, dahulu pun Islam tidak pemah mam­
pu menaklukkan hati manusia dengan keindahan dan kebagusannya tan­
pa dibantu dengan pedang dan hari ini pun tidak. Beliau menulis dalam
karangan b"liau "Haqiqatul Jihad."

"Tiada suatu negara yang dapat sepenuhnya menyesuaikan se­
gala tindakannya dengan prinsip-prinsip dan konsep-konsepnya se­
lama prinsip-prinsip dan konsep-konsep itu tidak pula dilaksana­
kan di negeri-negeri tetangga. Oleh sebab itu, tidak boleh tidak
Partai Muslim, demi perbaikan umum dan keselamatan diri, jangan
menjadi !:lilas dengan menegakkan tertib Islam di suatu kawasan
yang-tertentu bahkan sejauh kemampuannya harns berusaha mem­
periuas tertib Islam ke seluruh jurusan. Di satu pihak ia akan me­
nyebarluaskan pandangan-pandangan dan pendapat-pendapatnya
di dunia serta akan menyeru penduduk tiap negeri untuk mene­
rima jalan pikiran itu yang mengandung ralah (]{eberhasilan),
kesuksesan, kemakmuran sejati, dan di pihak lain jika Partai
Islam itu mampu, ia akan memusnahkan kerajaan-kerajaan bukan
muslim dengan jalan perang dan sebagai gantinya akan menegak­
kan negara IslaIP."

Kutipan ini bila dibaeakan bersama-sama kutipan yang sebelumnya ma­
ka seeara spontan akan muneul pandangan Gandhi di benak kita seperti
berikut:
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"Islam dilahirkan dalam 'keadaan dan situasi,kefika kekuatart­
nya yang menentukan itu tak lain ialah pedangdan hati ini pun te­
tap pedang."
Dan pikiran kita beralih kepada gambaranRasulullah saw. yang di­

ciptakan oleh khayalan manusia dan yang dilekatkan oleh Washington
Irwing pada halaman pertama buku karangan yang bernama "See­
rat Muhammad saw." dimana Rasulullah saw. diperlihatkan sedang
memegang pedang di satu tangan dan Al-Qur'an di tangan yang lain;
dan secara tiba-tiba timbul pikiran dalam hati bahwa pandangan sang
Maulana mengenai agama Islam dan Rasul sucinya tidak berbeda dengan
pandangan Washington Irwing itu.

Di satu pihak kepada kita menampak "uIama-ulama"muslim yang
tidak segan-segan melancarkan tuduhan-tuduhan kepada Nabi yang pa­
ling suci ini bahwa beliau menyokong kezaliman, bersitangan besi,
pemberontakan, dan dengan demikian mereka bersatusuaradengan mu­
suh-musuh Islam yang keras; di pihak lain kami menyaksikan sejumlah
besar ahIi-ahli pikir bukan-muslim yang mencintaikeadilart,dan kenda­
tipun mempunyai faham-faham yang sangatoerlaw,!nan namun terpak­
sa mengakui bahwa agama Muhammad saw. sekali-kalLtidak tersebar
karena ditunjang oleh pedang melainkan berhasil menaklukkan hati ma­
nusia oleh keindahan dan kebagusan lahir-batin dan kekuatan akhIak
yang agung.

Makanya, bukan tidak pada tempatnya bila sesudah mengemuka­
kan kutipan-kutipan dati Maulana dan para musuh Islam,kami menyak­
sikan pula pandangan pribadi dati beberapa orangbukaIl. Islam yang me­
nyukai keadilan. Orang-orang ini bukan semuanyapembela,danpeng­
agum Islam bahkan sebagian dari antara mereka tidak membiarkan ke­
sempatan sekecil-kecil pun untuk menyerang Islam; namun, ~etelah me­
nyelidiki secara seksama peperangan-peperanganRasulullah. saw. me­
reka, tidak boleh tid,,](, terpaksa mengakui :

"Sejumlah lawan Islam yang fanatik, khususnyamerekayang
terbiasa mengadakan propaganda menyesatkan danyang membakar
api-kerusuhan dalam negeri suka berkata bahwa sesuda.h tiba di
Medinah, dan setel3h meml'etoleh kekuatan dan keku~aan,Ha:dIl,
rat Muhammad saw. tidak dapat berpegaJ1gpa.da~ja:ran<kasih­

sayang dan toJeransi yang dibuat-buat itu bahkan IJleIJ1P~rguIlakan

pedang dengan penuh semangat demi mencap'" tUJuan hldtipnya:
yang terutama (ialah mengejar keduniaan, kekuasaan, kedudukart
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dan harta kekayaan dan sebagainya). Bahkan, seba.gai seorang "U­
tusan penumpah darah" beliau mengadakan kerusuhan, huru-han,
mendatangkan kehancuran, dan kemusnahan di dunia. Dan, telah
jatuh dati norma-norma "kesaharan dan menahan diri" yang di­
buat-buat itu. Tetapi, sikap dati para lawan Islam semacam itu di­
sebabkan oleh pandangan picik mereka (yang menaruh benci ke­
pada Islam dan orang-orang Islam tanpa alasan) dan sifat menutup
mata terhadap kebenaran serta berwatak berat-sebelah sehingga
oleh sebab itu Nur itu tampak kepada mereka sebagai api, kebagus­
an sebagai kebuiukan, kebajikan sebagai kejahatan, serta tingkat­
an-tingkatan yang paling tinggi yang dicapai oleh tiap kebaikan
dan tiap ajaran digambarkannya daIam rupa yang begitu'busuk se­
hingga dengan demikian telah terbukaIah sifat batin mereka yang
busuk dan hati mereka yang hitam dan gelap itu" (Dunia lea Hadi­
e-aazam, daIam pandangan orang bukan muslim, hIm. 57).
Kutipan ini telah diambil dati suatu ceramah seorang bukaiI-Is-

lam, iaIah, Yth., Pandit Gianindar Dew Syarma Syastri. Ceramah itu ~:

ucapkan pada talmn 1928 di kota Gorakhpur mengenai seerat RasuluI­
lah saw. Dalam ceramah iui Yth. Tuan Pandit itu lebih lanjut menge­
mukakan sari penyelidikan beliau mengenai kekuatan Islatn yang se­
jati dengan kata-kata sebagai berikut:

"Para lawan adarah buta, mereka tidak dapat melihat bahwa
pedang Muhammad (RasuluIlah saw., peny.)i.tu tak lain ralah kasih
sayang dan iba hati, rasa persahabatan dan sifat memaafkan. Pe­
dang inilah telah betul-betul membawa hasil dan membersihkan
hati para lawan. Dan selanjutnya menjadikan hati mereka bersih
dan jemih sepert! kaca. Pukulan pedang semacam itu jauh lebih
efektip dan tajam datipada pedang-pedang bisu" (Kitab Dunia Ka
Hadi Hazam Ghairon Xi Nazar Mein, artinya, "Pemandu dUBia
terbesar daIam pandangan orang lain," hIm. 611).
Sesudah kutipan ini tak perlu dikemukakan pandangan atau per­

timbangan yang lain. Hanya hati secara tak tertahan-tahan mengeluh,
aIangkah baiknya Maulana Maududi berlaku terhadap Penghulu dan
Junjungan beliau sekurang-kurangnya setaraf dengan seorang khadim
Krisna dan bukan saja seorang bahkan puluhan khadim Hadhrat Krisna
saat merenungkan sejarah Islam; mereka merasakan keindahan dan ke­
bajikan tak terhingga yang dimiliki oleh Penghulu kita. Mereka tak da· ,
pat menahan diri menyatakan bahwa :
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"Orang berkata bahwa Islam telah tersebar karena -ditunjang
oleh kekuatan pedang. Tetapi kami tidak dapat menyetujui pan­
dangan mereka sebab sesuatu yang disiarkan deng:an paksaan selama­
nya dengan cepat dicopot kembali dari sang zalnn. (Amat menghe­
rankan bahwa penglihatan Maulana yang menyebut diri "Pengenal
"':atak Rasul" itu tidak dapat mengemukakan hakikat yang amat
nyata dan jelas ini, pen,)

"Seandainya agama Islam itu telah tersebar dengan perantaraan
pedang, maka hari ini tidak akan ada bekas.apa pun dari Islam. Te­
tapi, tidak. Bukan rlemikian, bahkan mata Idta menyaksikan bah­
wa Islam makin hari makin berderap maju. Mengapa demikian?
Tidak lain oleh karena batin pendiri Islam (saw. peny,). berisi­
kan kesaktian rohani. Hati beliau penuh dengan kecintaan bagi
manusia, semangat sud, kekasih-sayangan dan iba hati bersema­
yam di kalbu beliau, pikiran-pikiran yang baik membimbing be­
liau."

Namun demikian Maulana Sahib masih juga berpegang pada pan­
dangan beliau bahwa rahasia kekuatan Islam tidak terletak dalam muk­
jizat rohani beliau tetapi pada pedang D~liau. Sayang. seribu .sayang:
mukjizat sud dalam kehidupan Rasulullah saw. yang t!dak luput dan
pandangan seorang Arya fanatik, luput dari "pandangan yang menda­
lam" Maulana Maududi.

Siapa yang tidak mengenal sikap tidak bersahabat terhadap Islam
Arya Musafir (satu majalah yang dikeluarkan oleh orang-orang Arya

yang anti Islam, peny,). .Arya Musafir adalah terompet agama Arya
yang senantiasa menentang Islam dengan gigih; tetapi,bila salah seorang
dari staf pengarangnya menyelidiki sebab-sebab keu.nggulan dan. keme­
nangan Rasulullah saw. maka tuduhan bahwa Islam·jtu tersebar karena
ditunjang oleh pedang ditolaknya sebagai tuduhan yang us~g dan tan­
pa alasan dan terpaksa mengakui sebab kemenangan belia~ adala!.' bah­
wa peri kehidupan beliau merupakan suat~ perag~mu~Jlzat.I?I~ me­
nulis dan betapa benar lagi sucinya kesakslan hat! nuranl manuSla lalah

bahwa:
"Orang yang meminumkan orang-orang Quraisy piala Syaha­

dat keimanan, orang itu merupakan suatu mukjizat dalam dirinya
sendiri Seandainya kehidupan Muhammad (saw.,
peny,) bukan mukjizat, maka siapakah yang akan memanfaatkan
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kita dengan khidmat-khidmat Khalid (Hadhrat Khalid bin Walid,
pel1.1,Hadhr~fMuhammad (saw. peny.). menggelorakan lautan se­
mangat keimanan penduduk Arab nomad dan menjadikan mereka
pemuja Allah yang Mahaesa" (Arya Musa/ir. Oktober 1913 him.
2 - 3, acuan Barguzidah Rasul Ghairon Mein Maqbul. him. 24) .
Begitu pula dalam sebuah pertemuan yang diadakan oleh Arya

Samaj di kota Lahore, Tuan Ram Dev bekas profesor di Gurukal Kanga­
ri serta redaktur Vedic Magazine dalam menolak tuduhan yang keji
bahwa Islam itu telah tersebar karena ditunjang pedang telah mengemu­
kakan hasil penyelidikannya dengan kata-kata sebagai berikut:

"Tetapi sesudah berdomisili di Medinah, Muhammad (saw_
peny.). telah meniupkan daya sihir ke dalam diri mereka bagaikan
kekuatan halilintar yang membuat manusia menjadi dewa ...... Dan
adalah tidak benar bahwa Islam itu telah tersebar semata-mata
karena ditunjang oleh pedang. Adalah merupakan kenyataan
bahwa pedang ifu sekali-kali tidak peruah dihunus untuk menye­
barluaskan Islam. Seandainya ajaran agama itu dapat disebarluas­
kan dengan pedang maka coba sebarkanlah pada hari ini" (Surat
kabar Parkasi dengan aeuan, "Barguzidah RasulGhairon Mein
Maqbul. "hIm. 24).

Betapa kekalnya nilai kebenaran yang telah dikandung oleh kali­
mat terakhir ini, yaitu "Seandainya ajaran agama itu dapat disebarluas­
kan dengan pedang maka coba sebarkanlab pada hari ini."

Ini merupakan suatu tantangan terhadap mereka yang menuduh
Junjungan kami, Muhammad saw., melakukan paksaan. Dan saya
bersumpab dengan Zat yang telah mewujudkan agama bahwa sejak saat
silsilah nubuwat mulai berlaku, baik di masa dahulu maupun di masa
sekarang, tiada seorang zaliih dan kejam dapat menjawab tantangan
tersebut di atas dan tidak akan dapat menjawab. J ang~nkan seorang
Maududi, jika lima ratus juta Maududi pun bersama-sama berusaha,
mereka tidak dapat mengusir kepereayaan dari hati seorang manusia
pun dengan kekuatan pedang. Seratusdua puluh empat ribu nabi men­
jadi saksi bahwa seratus dua puluh empat ribu kali musuh-musuh
mereka telah bangkit untuk memaksa mereka meninggalkan keper­
eayaan mereka dengan pedang teiapi tiap kali pedang itu mengalami
kegagalan. Tangan-tangan yang memegang pedang itu menjadi tak ber­
daya dan pedang-pedang itu sendiri menjadi patah, serta di bawah na-
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ungan mereka agama itu terus mekar berkembang dan .. berbuah tanpa
ketakutan. ]ika demikian, layakkah bagi penghulu semua .nabi mening­
galkan eara pertablighan mereka yang efektifitulalllmenempuh eara
orang-orang zalim yang mengalami kegagalan? ]anganlah berkata demi­
kian! Sebab, kata-kata demikian merupakan kezaliman terbesar terha­
dap Penghuluku dan begitu nyatanya kezaliman inisepinggaorang­
orang bukan Islam pun dengan serta-merta menyangkalbahwa tidak
pernah terjadi demikian_

Ternyata Monsieur Angene Kelofal menulis mengenaibeliau:
"Muhammad (saw,pen.) telah berkehendak menaklukkanise­

luruh dunia dan membuat Islam memperoleh keunggul:in. namun be­
liau tidak mengizinkan adanya tiI)dak kekerasanmaeam apa pun ter­
hadap para pengikut agama-agama lainnya..Mereka diberi kebebas­
an beragama dan kebebasan menyatakan pendapa.t imereka serta
beliau tetap membiarkan beriakunya hak-hakperadahan mereka"
(Islam aur Ulamae [erang, hlm_ 9 dengan aeuan"Barguzidah Rasul
Ghairon Mein Maqbul"J.

Tuan Gandhi pun yang memiliki firasat sangat t~j~.'.a:kpi~)'ater­
paksa mengubah pandangan beliau yang telah tersebuS; di.":f~~., .~~sudah
belia~ mengadakan penyelidi~an lebih Ianjut. BeHau cl.alarn suatu pe­
nerbltan surat kabarnya, Young Indian. mengub":hipandangannya
dengan mengatakan bahwa :

"Makin banyak saya pelajari agama yang ajaib ini, hakikat ini
semakin nyata bagi saya bahwa keagungan dan kejayaanIslam tidak
bersumber kepada pedang."
Dan Doktor D.W. Lights pun memperolehbah.lill,daIiAI-Qur'an

sendiri untuk membantah tuduhan ini. Beliau menulis: .
"Sungguh, semua dalil mereka menjadi patah,ialah, dalil,dalil

yang berpegang kepada pandangan bahwa tuj]llill jiha<;i itu tak. lain
ialah menyebarluaskan Islam dengan pedang. Sebab,;iperiawanan
dengan tuduhan mereka, telah tersebut denganj~las d:l1.amSurah
AI-Haj bahwa, "tujuan jihad ialah menjaga mesjid71J1esjid,gereja­
gereja, tempat-tempat peribadatan umat Yahudi"cian.tempat-tem­
pat peribadatan orang-orang zahid dari kehancuran't (Asiatic
Quarterly Review, Oktober 1886).
Saya bertanya kepada mereka yang menuduh. b":hwatIslamtel;ili

tersebar dengan pedang dengan mengutip ungkapan Al,Qur'ansendiri.
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"Tidakkah mereka mau merenungkan Al-Qur'an, atau adakah
kunci pada_kalbu mereka?" (Muhammad: 25).

Tetapi, siapa yang dapat membuat sang Maulana memahami
bahwa beliau yang begitu gigih belpegang kepada dakwaan, seeara tan­
das tanpa bertedeng aling-a1ing, dan kepada pernyataan beliau yang de­
ngan demikian menyokong Funder, Sale, Coupy, Smith, Dowzy,
Springer, dan Henry bahwa :

"Kebijaksanaan inilah yangdiikuti oleh Rasulullah saw, dan di­
ikuti pula oleh para Khulafa Rasyidin sepeninggal beliau. Tanah A­
rab tempat Partai Muslim pertama-tama lahir, te!ah ditaklukkan di
bawah pemerintahan Islam. Sesudah itu Rasulullah saw. menyam­
paikan seman kepada negara-negara tetangga untuk menerima prin­
sip-prinsip dan jalan pikiran beliau; namun, beliau tidak menunggu
apakah seruan itu diterima atau ditolak bahkan manakala beliau
eukup kuat untuk bertindak, beliau mulai menyerang kerajaan
Romawi. Setelah Hadhrat Abu Bakar La. menggantikan Rasulullah
saw. sebagai pemimpin partai, maka be!iaupada waktu bersamaan
mengadakan serbuan terhadap dua kerajaan bukan-muslim, ialah,
Roma dan Iran; sedangkan Hadhrat Umar La. membawa serangan
itu kepada titik terakhir dan memperoleh kemenangan mutlak"
(Hakikat Jihad, him. 65).
Seandainya tulisan ini merupakan hasil pikiran seorang penulis ko­

munis dan kebijaksana:in. yang demikian dinisbahkan kepada Marx atau
Lenin atau pun Stalin dan andaikala ungkapan "Partai Muslim" diganti
dengan ungkapan "Partai Komunis," tentu saya tidak akan heran dan
hati saya sedikit pun tidak bergejolak karenanya lagi saya tidak akan
payah-payah memikir gerangan apa yang ditulisnya. Alangkah baiknya
jika demikian keadaannya, tetapi sayang, bukanlah demikian kejadian­
nya. Sekali lagi sayang. Dan, tulisan ini adalah tulisan seorang pemikir
Islam yang dengan kata-kata tegas dan jelas menuduh wujud yang di­
akuinya sebagai anutan baginya.

Tulisan ini adalah tulisan Maulana Maududi. Kata-katanya jelas
dan tidak meragukan. Tuduhan ini sangat keji dan kotor lagi tidak berisi
satu tuduhan saja bahkan telah melanearkan tuduhan demi tuduhan.
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Sangat berat bagi saya membacanya dan sangat berat pula menulisnya.
Dan tak taban hati menderita bila pandangan jatuh kepada kalimat be­
tapa Rasulullab saw. telab menvampaikan seruan Islam:

"Namun beliau tidak menunggu apakab seruan itu diterima a­
tau ditolak babkan manakala beliau cukup kuat untuk bertindak,
beliau mulai menyerang kerajaan Romawi."
Kebijaksanaan dan siasat Rasulullab saw. adalab kebijaksanaan

maksum (Iugu) yang suci lagi bersih bagaikan hati anak baru labir. Be­
liau mengangkat pedang hanya bila beliau menjadi sasaran tindakan-tin­
dakan kezaliman yang melampaui batas. Tangan beliau adalab tangan
keselamatan, dan sama sekali asing dati pedang agresi. Bila orang-orang
berhati putih dari kalallgan bukan Islam mengarahkan pandangap. kepa­
da kebijaksanaan beliau, mereka menamakannya sebagai kebijaksanaan
keselamatan, keamanan, dan bela diri semata-mata. Sesudah membaca
kata-kata Maulana Maudud,i tersebut, kini silabkan memeriksa kata­
kata yang diucapkan oleh seorang Sikh yang semasa denganMaulana
Maududi:

"Mula pertama bila musuh-musuh Rasulullab saw.membuat
kehidupan beliau penuh dengan penderitaan maka beliau menyu­
ruh para pengikut beliau meninggalkan tanab tumpab darallmere­
ka dan berhijrall ke Medinall, yang berarti, ballwa daripa'da meng­
angkat senjata terhadap saudara-saudara setanab' air lebih baik
meninggalkan tempat tumpah darall yang sangat dicintainya. Te­
tapi pada akhimya, apabila kezaliman dan. tindak kekerasan telall
melampaui batas maka terpaksalall beliau menghunus pedang un-
tuk membela diri dan Islam propaganda ballwa paksaan
diizinkan agama merupakan akidab orang-orarigbodoh yang ti­
dak memabami hakikat agama maupun duniawi. Disebabkanjauh­
n ya dari kebenaran-kebenaran hakiki mereka merasa bangga atas
akidab yang salall ini" (Nawan Hindustan Delhi, edisi 17~1l-49).
Saya tidak mau menamballkan penilaian saya sendiri terhadap ku-

tipan ini, hati para pembaca akan menjadi saksi babwa orang yang rna­
nakall yang benar di antara kedua orang tersebut, apakall pellglilas be­
rita yang adalall orang Sikh itu ataukall sang "Pengenal jiwa Nabi" itu?
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TUDUHAN BAHWA ISLAM TERSIAR
MELAWI TINDAK KEKERASAN

DlSOROT DARI SEGI FAKTA-FAKTA SEJARAH

Kutipan ungkapan Maulana Maududi yang dicantumkan dalam bab
yang lalu, yaitu, "Namun ketika sesudall gagalnya nasihat dan pertab­
lighan sang penyeru kepada Islam memegang pedang di tangannya ... ,"
adalall diambil dari kitab beliau AI-JihadFil Islam. Dengan menelaab
buku itu orang dengan mudall dapat mengambil kesimpulan ballwa
buku itu adalall hasil renungan otak seorang yang jalan pikirannya me­
ngikuti kecendrungan-kecendrungan pribadi serta gejala-gejala kalbu­
nya. Allall swt. telall menganugerallkan akal budi kepada manusia
sebagai penengah dan hakim yang sekaligus menjalankan keadilan ter­
hadap perasaan-perasaan dan inteleknya, dan jika di satu pihak menjaga
kedua-duanya supaya jangan berlaku tidak wajar terhadap satu sama
lain maka di pihak lain memelihara juga keseimbangan intemnya. Te­
t~pi.bila h~kim yang menengalli pandangan dan pikiran beroball menja­
dl tldak adll oleh karena'salall didikan atau tidak dapat mempertahan­
kan kebebasannya dan sebaliknya menjadi budak perasaannya sendiri,
m~a dalam alam pikiran orang seperti itu mulai menampakkan gejala­
geJala kekacailan tak terkendalikan oleh hukum serta kesimpangsiuran.
Jika akalyang tidak bebas atau tidak adil itu terdapat dalam diri yang
benar-benar jallil atau sama sekali kosong dari perasaan, maka orang
sem~cam itu tidak berballaya bagi manusia secara kolektif, tetapi,
makm banyak orang semacam itu memiliki khazanab ilmu atau kelim­
p.aban perasaan m.aka sebanyak itupula ia mengambil kesimpulan-ke­
slmpulan yang kehru dan hal demikian itu menjadi sebab datang musi­
ball dan percobaan bagi dunia. Bila hakim akal ini lemab maka adakala­
nya akal itu dikuasai oleh perasaan-perasaannya dan kadang-kadang
menjadi budak ilmu lalliriallnya. Adakalanya ia menjelma dalam rupa
seorang penyair yang sesat atau seorang sinting; adakalanya, ia menam­
pak sebagai allli filsafat yang gersang atau sebagai seorang ulama yang
asing dari kerohanian. Dalam salall satu bentuk dan rupa seperti itu
ia menjadi musiball dan ballaya bagi umat manusia. Penelaallan .terha­
dap beberapa buku Maulana Maududi, seperti AI-Jihad Fil/slam,
memberi kesan kepada saya ballwa hakim akal budi beliau tld'ak bebas
melainkan tunduk'kepada kecendrungan tertentu piibadi beliau. Itulall
sebabnya konklusi-konklusi yang diambil beliau dari perbendallaraan
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ilmunya adalah sangat raneu (kaeau) bahkan saling bertentangan. Se­
eara apriori beliau telah bertekad mengenai Islam bahwa agama yang
tak bemoda ini kalaulah dapat disebarkan maka hanya dengan keke­
rasan, tetapi beliau dihadapkan kepada kesulitan bahwa pertama AI­
Qur'an sendiri menentang pandangan itu dan tiap saat dari kehidupan
Rasulullah saw. mendustakannya dan kedua, beliau agak khawatir an­
tara lain apa yang akan dikatakan oleh orang bukan Islam bahwa Is­
lam itu agama yang kejam sekali.

Ringkasnya, Maulana itu teIjerat dalam kebingungal1. Apa yang
diinginkannya tidak dapat dikatakannya dengan selengkapnya,dan apa
yang dapat dikata~annya bukanlah sepenuhnyasuara hatinya. Maka,
terkurung dalam kekaeauan demikian beliau meneiptakan suatu jalan
berliku-liku untuk menyatakan suara hatinya. DalaI]1 buku yang sedang
kita kaji itu mula pertama beliau menyatakan bahwa Islamtidak meng­
izinkan mempergunakan paksaan dalam urusan agama, tetapi kesudah­
annya bersemayam pada pendakwaan yang sarna sekali bertentangan de­
ngan yang semula. Pada permulaan buku itu segala daya-upayadike­
rahkan untuk membuktikan bahwa peperangan Rasulullah saw. meru­
pakan peperangan bela diri dan bertujuan menjaminkebebasan menya­
takan suara hati manusia, menggagalkan semua usaha kotord~ri para
lawan yang hendak menekan Islam, melalui tindak kekerasan dan pak­
saan, membebaskan hak dari semua belenggu dan kekangan.

SATU LANGKAH KE DEPAN

Membaea ini hati manusia merasa gembira bahwa betapa sueinya
agama yang mengemukakan ajaran penuhkedamaian dan kebebasan
yang eoeok sekali dengan fitrat manusia serta mengakui hak kebebasan
manusia dalam pandangan-pandangan agamawi dan bahwa sega:la ma­
cam tindak kekerasan untuk mendesakkan kepadanya pandangan aga­
mawi lainnya adalah tidal< sah. Tetapi sayang, kegembiraan ini tidak
bertahan lama dan Maududi Sahib mulai mengambil peran lain setelah
sampai, kepada titik ini serta seluruh argumentasi demikian rupadipu­
tarkan sehingga mengaitkan pandangan-pandangan radikal dengan'aga­
ma Islam. Anda tentu akan merasa heran jika pertama-tama pandangan
ini diterima, yaitu, peperangan Islam semata-mata bersifat bela diri
serta merupakan suatu protes seeara praktis terhadap penggunaan tin­
dak kekerasan dalam ulusan agama, maka bagaimana dapat sekaligus
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dikatakan bahwa Islam sendiri membenarkan tindak kekerasan atas
nama agama? Memang bagi Anda dan saya sulit memahami paradoks
ini tetapi h'al ini sedikit pun tidak sulit bagi Maududi Sahib. Ternyata
setelah merasa puas dengan memberikan jawaban yang mendiam bisu­
kan mulut lawan, kini mulai menyatakan isi hatinya melalui suatu pero­
bahan hati yang menakjubkan, memberi arti semau-maunya kepada AI­
Qur'an dan Hadis lalu mengemukakan alasan yang tak dapat dipahami,
beliau pada akhimya sampai kepada kesimpulan bahwa memang perang
itu tidak diizinkan untuk mengislamkan orang-orang; namun, peperang­
an bukan saja diboiehkan bahkan diwajibkan untuk meneegah orang
dari hal-hal buruk yang telah menjadi lumrah berlaku di negeri-negeri
dan kebudayaan serta peradaban bukan muslim. OIeh sebab itu Islam
sama sekali tidak mentolerir melihat orang melakukan hal-hal buruk di
negeri mereka sendiri. Tindak kekerasan demikian tidak dapat disama­
kan dengan meneampuri kebebasan manusia sebab tindak kekerasan
ini tidak berkaitan sedikit pun dengan penyebaran Islam bahkan tindak
kekerasan ditempuh hanya semata-mata untuk meneegah orang dari
hal-hal yang buruk.

Dengan satu langkah ke depan lagi membuat pemyataan demikian
Maulana Sahib telah sampai dekat sekali kepada keeenderungan-keeen­
derungan pribadinya namun sampai kini isi hati beliau belum sepenuh­
nya terungkap. Apa enaknya dalam berupaya menahan orang dari per­
buatan tereela dengan kekuatan pedang? Bila satu kali pemah meraih
pedang dengan tujuan meneegah, hal-hal yang buruk, maka akan menja­
di puaskahsampai di situ? Tidak, bahkan seyogyanya ada tujuan lain­
nya dan tujuan itu tidak suIit dicari. Jika sebuah saja ayat AI-Qur'an
diIepaskan dari konteksnya lalu diberi arti sesuai dengan kemauan sen­
diri maka tujuan itu dengan mudah didapat. Ternyata, seraya menem­
puhjalan yang mudah ini Maulana Maududi bertutur,

~ .... >'" .Y ~.1 ~ '" "

"Dalam kalimat ~~II~.~ (Hingga mereka memba-
yar jiziah) terah dikemukakan tujuan dan maksud perang semaeam
itu dengan sebaik-baiknya (yaitu peperangan yang dilakukan de­
ngan maksud meneegah orang dari hal-hal yang buruk, pen.); jika
dikatakan I ,Jld,~';' yakni, hingga mereka menerima Islam,

~.. -<>
tentu yang dimaksudkan itu ialah memaksa mereka untuk masuk
Islam dengan kekuatan pedang.Tetapi kata-kata~j.,fl~h>'f~J'
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(hingga mereka membayar jiziah) menyatakan bahwa kerelaan me­
reka 'membayar jiziah merupakan tujuan te'rakbir peperangan
dan sesudah itu tidak dapat dilakukan penyerangan terhadap ji­
wa dan harta kekayaan mereka, baik mereka menerima Islam atau '
tidak menerima" (AI-Jihad Fi! Islam, him. 93).
Saya harap para pembaca telah memahami dengan seksama, kata

pendahuluan tadi bahwa akal yang tidak bebas bila memperoleh sedikit
kemahiran dalam ilmu, ia mengemukakan!te hadapan khalayak dunia
konklusi-konklusi yang kacau lagi amat berbahaya. Ini merupakan suatu
ironi yang amat keji bahwa pembahasan itu dimulai dengan perriyataan
bahwa agama Islam itu menjamin kebebasan pribadiserta satu-satunya
tujuan peperangan Islam itu hanya mengimbangi tindakan para musuh
Islam yang sedang menindas kebebasan beragama; maka, tiba-tiba dike:
mukakannya pandangan bahwa sebenarnya ajaran agama Islam itu meli­
puti dua hal, ialah, menyuruh berbuat baik dan melarang perbuatan ti.
dak baik; karena perintah untuk memaksa orang berbuat baik adalah
berlawanan dengan Islam, tentu Islam tidak berbuat demikian tetapi
oleh karena perbuatan-perbuatan yang buruk sama sekali tidak dapat
ditolerir maka itu Islam menyuruh berperang dengan tujuan mengikis
habis sduruh kejahatan dari sduruh penjurudunia. Pada akbirnya ia
mengambil konklusi bahwa oleh karena peperangan itu bertujuan me­
ngikis habis kejahatan-kejahatan maka Islam merasa· puas dengan me­
nerima jiziah dan "Sesudah itu tidak dapat dilakukan penyerangan
terhadap jiwa dan harta kekayaan mereka,' baikIJlerekamenerima
Islam atau tidak menerima." Sesampainya di sini Maulanasama sekali
melupakan separuh Islam lagi, yaitu, melarang kejahatan sebab bila
jiziah diperoleh maka tercapailah sudahtujuan yang sebenarnya.
Ternyata, sampai-sampai apa yang dimaksudkan dengan menerima
atau menolak Islam itu lupa disebutkan. Amar bi! ma'rut dan Nahi
ani! munkar dua-duanyakaIi atau salah satu di antara keduanya?

WMPATAN TERAKHIR

Tetapi, sampai kini Maulana Sahib belum dapat menyatakan se­
penuhnya kata hati beliau dan masih lagi tinggal satu lompatan terakhir.
Daya naluri Maududi tidak dapat berpikir bahwa penyiaran Islam ti­
dak mempunyai pertalian sedikit pun dengan pedang dan bahwa tanpa
kekerasan pun ada agama yang dapat tersebar di dunia. Temyata, se­
telah mengemukakan penerimaan jiziah sebagai tujuan peperangan Is-
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iam, beliau berusaha membuktikan bahwa pokoknya untuk penyebaran
Islam tidak ada jalan lain melainkan pedang dan sesuai dengan ucaPar:
Inggeris, ''The cat is out of the bag" (kucing itu melompat keluar dan
kantung) - isi hati beliau akhimya telah keluar pula dan tiba-tiba Mau­
lana mengambil suatu lompatan dengan menuduh wujud suci Rasulu­
l1ah saw., "Namun, ketika setelah mukjizat-mukjizat gagal sang Da'i
Islam itu meraih pedang " dan serta-merta memuntahkan
segala yang sampai kini masih tertimbun di hati. (Sayang, sebelum sam­
pai kepada titik ini langkah-Iangkah beliau masih dalam batas perolok­
olokan maka dengan lompatan ini langkah-Iangkah itu masuk dalam
daerah kezaliman yang nyata). Dan dengan cara khas beliau, seraya
menyatakan siang sebagai malam dan malam sebagai siang, menampak­
kan citra berdarah dalam rangka penyebaran agama ini sebagai kebe­
naran yang senyata-nyatanya. Konklusi terakhir dari semua halaman
hitam itu sebagai berikut:

"Sebagaimana halnya tidak benar mengatakan bahwa Islam
memaksa orang-orang menerima Islam dengan kekuatan pedang,
demikian pula halnya ucapan ini pun salah bahwa pedang tidak
mempunyai peran apa pun dalam penyebaran Islam" (A I-Jihad Fil
Isiam, him. 138).
Tampak kepada Anda dari mana Maulana bertolak dan telah sam­

pai ke mana, dengan tujuan apa pedang dipegangnya dan di mana di­
pergunakannya? Melihat diplomasi Maulana demikian, jalan pikiran ma­
nusia dengan sendirinya beralih kepada gambaran negara-negara yang
tadinya memanggul senjata untuk tujuan bela diri tapi akhimya mulai
mempergunakannya untuk tujuan-tujuan agresi. Maulana mempunyai
kesenangan berbuat semau beliau dan dapat pula berpikir menurut cara
beliau sendiri tetapi sekurang-kurangnya beliau harus berhati-hati su­
paya jangan dengan tangan beliau sendid membuka pintu benteng
bagi musuh dengki yang sejak semula terus menerus melancarkan se­
rangan-serangan keras terhadap Islam dan setiap saat bersiap-siap men­
cari dan mempergunakan segala macam ke,sempatan!

Seandainya Maulana tidak sempat menelaah AI-Qur'an dan Hadis
atau sedikit pun tidak mengenal sejarah Islam saya akan merasa puas
bahwa apa yang dikatakan oleh Maulana itu timbulnya dari ketunaan
ilmu. Tetapi sayang, tiada alasan untuk berkata demikian sebab beliau
memiliki dan mengetahui ilmu itu semuanya. Kendati fakta-fakta
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sejarah Islam mendustakan pandangan bahwa pedang pun mempunyai

peranan. dalam penyebaran Islam, beliau tetap mempertahankan pan­
dangan Itu serta menyatakannya tanpa tedeng aling-aling tapi tidak da­
pat beliau menjelaskan bahwa seandainya pedang itu begitu penting un.
tuk menghilangkan karat-karat pada hati maka pedang maeam manakah
yang mensueikan karat-karat padahati Hadhrat Abu Bakar r.a.. Umar La.
dan Ali r.a., dan pedang bagaimanakah yang telah menyinari hati Bilal
Habsyi r.a. dengan nur Tauhid? Kemudian pedang yang manakah yang
telah menganugerahi hati Hamzah r.a. dan Talha r.a. dengan keimanan?
Dengan air pedang apakah hati Abdurrahman bin Auf r.a., Abu Ubai­
dah r.a., A?du~ah r.a., Usman bin Mats-uun La., dan Sa'ad bil'l Waqas
r.a. telah dlbefSlhkan? Dan bagaimana tentang semua Muhajir dan An­
sor yang jumlahnya mendekati seribu itu - dan tentu Maulanajuga me­
ngakui bahwa dalam penerimaan mereka kepada Islam pedang tidak
mempunyai per~n sedikit pun - hati mereka berhasil disueikan tanpa'
penggunaan senpta Tath-Hlr (pensueian) yang begitu penting dan bagai­
mana ka~at-karatmereka dikorek-korek serta hati mereka dikilap hing­
ga menenma warna baru?

. Maulana! Beritahukanlah, setelah sepintas mengkaji sejafah Islam,
tldak be:'H~.rkah bahwa orang-orang Muhajir dan Ansor yang mengenai
mereka lIll Anda pun mengakui bahwa pedang tidak berperan sebagai
alat untuk pengislaman mereka merupakan buah Islam yang untuk
menanam buah itu pendiri Islam yang mulia telah datang ke dunia ini.
Mereka itulah yang dapat diketengahkan kepada dunia dengan.bangga
oleh Rasul Islam seraya berkata, "wahai Bani Adam, mereka inilah in­
tis~ri alam ra~a yang untuk meneiptakan mereka alam raya sebagai di­
wUJud~an. Imlah mereka yang diberi julukan Bintang-bintang petunjuk
saDlawI."

Di antara mereka ada beberapa yang mengenainya RasuluIIah saw.
mendoa kepada Tuhan dengan tangis.

"Ya Allah, jika Engkau membiarkanjemaat ini Izancur makaEngkau
di bumi ini tidak akan disembah untuk selama-Iamanya. "

Inilah jemaat-unggul hamba-hamba (Tuhan) yang hatinya telah
menjadi singgasana Rabbul Arsy, dan yang dada mereka sarat oleh zikir
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IIahi. Gerangan siapakah orang-orang ini dan bagaimanakah teIjadinya
semua perobahan ini? Bukankah mereka ituorang-orang penghuniJazi­
Tah'Arab yang hidup bebas dan sebelum merekamasuk Islam hati me­
reka - Ilia ma~ya A llalz - bergelimang dalam aneka kejahatan serta
dicelup deng~ warna kemusyrikan tebal lalu dibersihkan dan, disud­
kan oleh RasuluIIahsaw. dengan'bimyu rohani.Sesudah itu beliau men­
ceIup lahirdan batin mereka dengan warna Ilahi sehingga warna itu tu­
run sampai ke 'lubuk 'roh mereka. yang 'sedalam"dalamnya dan warna
itn begitumelimpah sehingga nampak memaneardari kening mereka.
Namun seIama revolusi rohani 'yang mahahebat itu' satu kali pun sang
penyeru 'kepada Islam itu tidak dihadapkan kepada keperluan menggu­
nakan alat-alat perang. Apakah orang-orang Islam yang di masa kemu­
dian memeIuk agama Islamsesudah revolusi rohani umum itu dapat
menyamai debu suei bintang-bintangeakrawala rohani itu? .
Maulana, sejauh mana telah Tuanpergi dan tersesat di belantara yang
manakah? Dengarkanlah! saya bersumpah dengan kemuliaan dan kega­
gahan Tuhan bahwa agama Muhammad saw. takmemerlukan sandaran
dan tumpuim apa pun yang lain untuk menyebarkan agamanya, baik di
masa lampau maupun sekarang atau pun di waktu mendatang.

Apa maksud kalimat Anda bah",a fungsi pedang itu seperti bajak
dan bagaimana sampai hati tuan berkata bah",a pedang itl. menghilang­
kan karat-karat hati sebeIum siap menerima kebenaran? Apa Anda tidak
mengenal alif-ba fitrat manusia juga? Tidakkah Anda mengenal hakikat
yang nyata bahwa pedang itutidak berfungsimempersiapkan tanah un­
tuk menyemaikan benih kebenaran bahkan sebaliknya pedang itu me­
nanam benih kebencian dan pemberon.takafI dan membuat setiap unsur
fitrat berlumufan bisa. Tidak! SekaIi-kali tidak! Islam sekali"kali tidak
menguasai hati dengan kekuatan pedang bahkan Islam dalam zatnya
sendiri suatu kekuatan rohani yang sempurna dan dengan kekuatan
kebenarannya mampu menundukkankepala orang yangsekeras-keras­
nya. Beri tahukanlah! Gerangan·apakahyang menundukkan kepala
Umar r.a.? Apakah karena pedangRasulllIIahsaw. ataukah karena pe­
sona .pembaeaan sekeIumit ayat AI:Qur'an yang dilakukan dari Surah
Maryam?

DaliI, biar bagaimima pun tidak relevan, yang dapat diperoleh oleh
Maulana dari sejarah ufItuk 'mempertahankan' pandangannya yang ke­
ras bahwa Islam dapat tersebar dengan kekuatan pedang hanya satu, ia­
lah, manakala Islam memperoleh kekuasaanpolitik sesudahpenakluk-
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an kota Mekkah dan perang Hunain menghaneurkan sisa-sisa kekuatan
musuh maka Islam mulai tersebar dengan amat pesat. Inilah satu-satu­
nya dalil sejarah yang menjadi tumpuan seluruh idiologi ini. Mari,
untuk sementara kita mengakui °dalil ini lalu meneliti betapa hati orang­
orang yang masuk Islam di masa kemudian dibersihkan dari karat oleh
pedang. Sejarah memberitahukan kepada kita bahwa pendatang-penda­
tang kemudian sesudah wafat Rasulullah saw. itulah yang pertama-tama
menampakan jasa dan khidmatkepada Islam, yaitu, mereka mengadakan
pemberontakan umum terhadap kerajaan Islam serta lasykar-Iasykar
mereka melanearkan serbuan terhadap pusat Islam.

Maulana, mari dan amatilah dengan mata kepala sendiribahwajika
mereka inilah yang kepala mereka ditundukkan deng"" pedang dan hati
mereka telah dibeisihkan dari segala maeam karat laludisiapkan untuk
menerima nur Islam, maka karat itu bukan hilang bahkan melanda ser­
ta menggulung manusia dari semua jurusan dalam jaringannya. Dan mari
saksikan, gerangan siapakah manusia-manusia yang dalam masa kritis
menjadikan dada mereka perisai demi Islam d~ani menghadapi hujan
panah musuh? Bukankah mereka itu Abu Bakar r. a, Um~r r.a., Usman
r.a., dan Ali r.a. yang karat kejahilan mereka tidak dibers.ihkari dari hati
merek.. olel) suatu pedang? Kesimpulan yangtelah saya kemukakan di
atas itu semata-mata untuk sekedar sepintas lintas menerima praduga
(hipotesa) bahwa orang Islam inilah yang ke dalam hati mereka Islam
meresap bukan karena kekuatan kebenaran:kebenarannya melainkan
karena pertolongan pedang. Mula pertama pedang itu menjalankan pro­
ses pembajakan, baru sesudah itulah Islam menanam benihnya yang
mendatangkan panen Islam. (Cara penyebaran Islam demikian telah di­
kemukakan oleh' !-,bulana Sahib dalam buku beliau .AI-Jihad Fil Islam
him. 138 - 139). Jadi saya hanya memperlihatkan kepada Maulana
panen yang diakuinya sebagai hasil pembajakan pedang. Kini saya hen­
dak menampakkan kepada para pembaea yang budiman kenyataan yang
membuktikan bahwa pedang tidak pernah berper"", baik di masa lam­
pau atau d} masa pertengahan maupun di masa kemudian, dalam mema­
sukkan kaum Arab ke _pan$kuan Islam. Mula pertama saya hendak me­
nyebut golongan yang telah menerima Islam paling akhir dan yang
mengenai mereka dapat diduga telah memeluk agama Islam karena se­
eara langsung takut kepada pedang atau sebab adanya dampak yang di- .
timbulkan oleh pedang. Namun, sebelum mengemukakan kenyataan­
kenyataan sejarah, saya menganggap pada tempatnya mengutarakan be-
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°berapa kalimat pendahuluan yang berkaitlffi dengan pokok pembahasan
inf.

Penelaahan tariJili Islam seeara obyektip dan bebas tidak bisa tidak
akan sampai kepada kon14usi bahwa pedang tidak pernah membantu
Rasulullah saw. dalam menyel:oarkan Islam. Hakikat yang sebenarnya
adalah sama sek31i kebalikannya.

° Peperangan umat Islam yang bersifat defensif (beladiri) dan s~,:"a-
ta-ffiata ditempuh dalam keadaan terdesak guna menyel~atkan.J1wa
manusia itu sebenarnya merupakan penghalang dalam l"'lu penYlaran
agama Islam dengan eepat. Halangan dan rintangan itu terjadi dalam
berbagai Cjua, misalnya :

1. Pertempuran-pertempuran itu telah dijadikan sarana untuk
menyemaikan sentimen kebencian terltadap Islam dan or~g-orangb~r­

wa.tak jahat lazim menudingkan perbuatan-perbuatan zalim semua ltu
ke alama.t orang islam lewat syair-syair yang sangat ber.:pi-api, menya­
lakan api kebencian dan keberangan terhadap Islam dlotengah-tengah
bangsa Arab. Ternyata, konon tersebut riwayat Kaab bin Asyraf bahwa
orang naas iui telah pergi seeara khusus ke Mekkah sesudah ~erang Ba­
dar dengan tujuan menyalakan api balas dend.am kaum ?~raIsy d.engan
syair-syairnya.. Dengan eara demikian Kaab bm Asyraf 1m menylarkan
pula materi-materi beraeun ditengah-tengah suku-suku Arab untuk me­
nodai Islam. Di samping itu golongan Quraisy pun terus menerus berda­
ya oupaya dengan kejinya memburuk-burukkan nama orang-orang Is.lam
yang digambarkan oleh mereka nauzu billah sebagai gerombolan-ge.
ir'ombolan penyamun haus darah.

2. Ahli waris orang-orang yang tewas dari antara para penye­
rang, di tangan um~t Islam, sesuai denganadat kebiasaan orangArab,
obiasa bersumpah untiik. membalas dendam, dan seluruh keluarga atau
Suku menganggap umat'islam bertanggungjawab terha~ap t,:r~unuh?y~
fuereka itu. Dan.~engan demilGim agama yang terantaya 1m menjadl
;~ai:an kebencian mereka yang tak beralasan itu.

3. Dal~ keadaan dan situasi yang tidak bersahabat itu menjadi
Inustahillah m<:nyiarkan seruan Islam kepada sebagian besar orang
Arab dan sulit pulalah menghilangkan kesalahfahaman darihati mereka.
Seba.gai akibatriya, dengan sendiriny'apertablighan itu terbatas kepada
,Iingkungan yang amat sempit. °

. 4. Dari antara orang-orang yang kepada me!eka amanat sempat
sampai dan mereka telah mengakui pula kebenarannya pun ada seba-
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gian yang terdiri dari orang-orang lemah lagi tidak berani menyatakan
kebenaran, karena takut akan lingkungan yang tidak bersahabat itu,
maka peperangan itu telah menimbulkan rasa dahsyat dalam hati me­
reka_

5. Dalam keadaan seandainya, bila seeara individu ada kekhawa­
tiran akan permusuhan, masih diperlukan pula k<;.beranian. dan kejan­
tanan luar biasa untuk menggabungkan diri dengan umat Islam, sebab
hal itu berarti mereka harus ikut-serta dengan umat Islam. dalam pepe­
rangan yang bersifat bela diri. Maka dilihat dari segi kerawanan Islam
pada waktuitu adalah sarna halnya seperti memasukkan. tangan ke lu­
bang maut dengan sadar.

6. Waktu yang dipakai umat Islam dalam rangka mengambil
langkah bela diri memberi kesempatan sedikit sekali untuk menyibuk­
kan diri dalam kegiatan-kegiatan tabligh.

] ika pemyataan saya tersebut itu benar maka akibat logisnya ialah,
sesaat sesudah peperangan berakhir, laju penyiaran Islam itu seyogya­
nya memperoleh momentum yang lebih eepat, dan mem'!I1g demikian­
lah telah teIjadi, bahkan dalam masa peralihan damai sebelum keme­
nangan terakhir Islam pun l'\iu kem'\iuan penyebaran Islam memperoleh
keeepatan sangat luar biasa. lila ada orang yang masih menimbang­
nimbang dalam keraguan maka jatuhnya kota Mekkah ke tangan Islam
merupakan hari pertama yang sesudah itu sangkaan bisa timbul
bahwa orang-orang mula! eenderung memeluk' agama Islam sebagai
akibat kemenangan yang diraih lewat pedang, namun peristiwaperda­
maian Hudaibiah tidak dapat disangsikan sebab perdamaian itu sendiri
pada lahimya merupakan dalil kelemahan Islam dan memang musub
pun menamakan peristiwa itu kemenangan mereka. Camkanlah kini
bahwa jumlah orang yang memeluk agama Islam dalam masa yang pe­
nub dengan eobaan-eobaan dan kerawanan selama 19 tahun mulai dari

. penerimaan wahyu sampai Perda';'aian Hudaibiah lldalah tak berarti
seaikit pun dibandingkan dengan masa duatahun masa damai sesudah
Hudaibah. Perbandingan ini sangat mengherankan tetapi sejarah mem­
buktikan bahwa memang demikianlah yang telah teIjadi. Paling banyak
jumlah kaum pria yang ikut-serta dalam perang sebelUlll Hudaibiah itu
kurang lebih tiga ribu orang. Inilah jumlah yang paling b31lyak menurut
perkiraan selonggar-Ionggamya lasykar yang ikut-serta dalam perang
Ahzab. Dibandingkan dengan itu jumlah lasykar Islam pada peristiwa
penaklukan kota Mekkah meliputi 10.000 orang kudus (suei). Dari
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tambahan jumlah tujuh ribu lasykar itu sedikit sekali yang masuk di an­
tara masa Ahzab dan Hudaibiah dan dengan pasti jumlah yang sangat
besar itu memeluk Islam dalam masa damai·dua tahun sesudah Hudai­
biah. Ternyata, Hadhrat Amr bin AI-Ash La. dan Hadhrat Khalid bin
Walid, Saifullah, masuk Islam dalam masa itu pula.

Perbandingan ini membuktikan dengan jelas bahwa jangankan pe­
perangan-peperangan agresi, pertempuran-pertempuran defensif (bela
diri) pun terbukti sangat merugikan penyiaran Islam. Tabu bagi Rasulu­
lIah saw. untuk hanya ferlintas dalaIllpikiran beliau buat melanearkan
peperangan untuk tujuaan yang disebut Maududi sebagai "peperangan
politik." Selain itu perbandingan di atas membuktikan pula dengan
jelas bahwa apabila takfuknya Mekkah dan kemenangan di Hunain
disusul oleh masa damai maka masuknya orang Arab seeara berbon­
dong-bondong ke dalam pangkuan Islam bukan karena dampak ke­
kuatan senjata melainkan disebabkan' oleh pertablighan seeara damai
dari umat Islam itu serura dengan keadaan sesudah Hudaibiah.

Sekarang kita beralih kepada masalah mengapa orang-orang Is­
lam mutakhirin mengadakan pemberontakan terhadap pemerintah di
bawah Hadhrat Abu Bakar r_a.? ]awabannyajelas. Pada hakikatnya, se­
bagian besar orang-orang Islam pada masa itu yang adalah berasal dari
suku-suku Badawi, tidak memperoleh kesempatan sedikit pun meneri­
rna didikan langsung dari Rasulullah saw. bahkan banyak di antara
mereka bernasib naas tidak dapat melihat wajah Rasulullah saw. yang
wajahnya bersimbah Nur itu.

Pada zaman itu mengadakan peIjaianan jauh sangat sulit sehingga
tidaklah mungkin bagi tiap anggota seeara perseorangan dari suku-suku
yang tinggal jauh-jauh menghadap Rasulullah saw. OIeh sebab itu, se­
suai dengan adat istiadat orang Arab, berbagai suku memohon dikirim
delegasi-delegasi dakwah (tabligh) kepada mereka atau mereka mengi­
rim delegasi-delegasi untuk menghadap Rasulullah saw. Sesudah temu­
wicara sepuas-puasnya hingga meneapai suatu kesimpulan dan keputus­
an, apa pun yang diambil oleh delegasi itu pada umumnya ditiru dan di­
ikuti oleh kaum mereka. Itulah sebabnya banyak di antara yang baru
menerima agama Islam itu terdiri dari orang-orang yangjangankan sem­
pat menerima didikan dari Rasulullah saw. bahkan pula mendapat asuh­
an sahabat-sahabat· kaliber besar. Ta:mbahan pula, maIangnya lagi, ia­
lah, saUg Penunjuk jalan bagi semua pemandu serta Matahari petunjuk
telah terbenam tidak lama sesudah mereka memeluk agama Islam dan
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ditilik dari satu segi ufuk Arah diliputi oleh kegelapan. Halaman-ha­
laman sejarah semacam ini menyuguhkan suatu ajaran yang'mendalam
kepada kita bahwa manakala bangsa-bangsa menolak Nahi zaman serta
berusaha memadamkan nur itu dengan kekerasan maka mereka meneri­
ma siksaan yang amat p~dih di dunia ini, yaitu, mayoritas mereka mem­
peroleh keimanan bila Nabi itu sudah dekat waktunya me,ninggalkan
mereka bahkan adakalllnya lebih terlambat lagi, yaitu sudah~~fat Nahi
itu. Walhasil, alangkah buruknya nasib para peeinta yang dimasahidup

,mereka ada kesempatan bertemu tetapi membenci wujud yang sangat
layak dieintai; namun, apabila saat berpisah telah tiba atau malam-ma­
lam sendu perpisahan telah menguasai buana, di dalam hati mereka tiba­
tiba berkobar api keeintaan.

Mari kini kita menyoroti sejarah Islam mulai darl pengakuan be­
!iau sebagai Nabi sampai kepada wafat be!iau dengan tujuan analitik;
mungkin terdapat suatu bukti dalam masa tertentu, barailgkali ada eara
usaha lainnya memaksa orang menerima Islam. Misalnya, segera sesu,dah
kemenangan boleh jadi musuh-musuh Islam yang diliputi ketakutan'itu
diajak dengan kekerasan' untuk menerima Islam, atau memeluk Islam
dijadikan syarat untuk keselamatanjiwa mereka dan kebebasan mereka.

Riwayat hidup Ras"uuIlah saw. sampai masa jatuhnya kota Mek-
kah dapat dibagi dalam tiga masa: '

Pertama, masa penganiayaan dan kezaliman yang amat mengeri­
kan mulai dari penerimaan wahyu sampai peristiwa hijrah, daur ini pada
umumnya disebut daur Mekkah.

Yang kedua adalah masa Medinah yang membentang dari permu­
laan hijrah sampai Perdamaian Hudaibiah. Daur ini Plln .pad~, hakikat­
nya merupakan daur kezaliman yang amat keji juga,sebab;S'Zkalipun
umat Islam ketika itu telah diberi izin membela dil::i,tetaBibaikd~ri,se­

gi jumlah orang maupun dari segi peralatanperang~~~k.u~t"nmer'e~a '
sama sekali tidak berarti ketimbang kekuatan musuh niereka.Di persa.
da bumi Arab hanya Medinahlah satu-satunya permukiman yang di­
diami oleh jemaat Muslim. Namun,.;p~J;Il1ukiman itu 'phn tidak sel'e­
nuhnya dikwlsai oleh mereka bahkantiga suku Yahudiyang kaya fa­
ya menguasai b<lgian lebih besar; sedangkan pula ,tidak semua anggota

,suku Aus' dan Khazraj masuk ke pangkuall <lgama Islam. Keadaan me­
reka it)! tak ubahnya seperti seorang anak kecil menghadapi searang
pahlawan yang perkasa. PahIawan itu mengenakan baj)! besi, tang-annya
menggenggam lembing, pedang menghiasi pinggangnya dan ia menung-
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gang kuda perang sedangkan si anak kedl tak beralas kaki, s:eparoh
berbusana, dan membawa pedang rongsokan tampil menghad"Pl pahla­
wan itu. Adapun keI!-uatan Arab selurubnya tentusaj.a jauh lebih b~sar
dibandingkan .dengan beberapa gelintir orang Muslim yang berdl~
di Medinah itu. Perbandingan di antara kekuatan para penyerang di
Badar dengan lasykar yang membela diri pun sebenamya bukan meru­
pakan Berbandingan. Walhasil, daur itu pun saya n~a~:m. daur keza­
lim"" yang amat sangat, kendatipun mereka telah dlben Izm membela

diri.
Daur ketiga ialah daur yang terbentang dari masa Perdamaian Hu­

daibiah sampai masa jatuhnya Mekkah 'ke tangan umat Islam., Daur itu
merupakan daur aman dan damai. Dalam kurun masa ini tiada serang­
an yang diIanearkan oleh orang-orang kafir ¥.ekkab terhadap orang Is­
lam. Kendati demikian dalam daur ini telab terjadi beberapa ghazwah
dan sariyyah (ekspedisi) disebabkan oleh sikap pelanggaran janji orang­
orang Yahudi dan beberapa suku-suku lainnya.'

DAURMEKKAH

Mengenai daur pertama yang meliputi masa tiga belas tahun penuh
dengan penganiayaan-penganiayaan dan kezaliman yang amat keji itu,
orang-orang yang terma~uk musuh Islam nomor satu pun tidak menya­
takan bahwa dalam danr itb. pihak Islam mempergnnakan pedang untuk
suatu tujuan apa pun; namun, ini merupakan hakikat bahwa kendati­
pun adanya kekuatan hebat, oleh aneaman pedang, banyak peneari
kebenaran seeara terus-menerus, masuk ke pangkuan agama Islam. Wal­
hasil, semua orang yang masuk Islam di kota Mekkah, yang kemudian
mendapat julukan muhajirin, adalah bersih dari tuduhan bahwa pedang
mempunyai andiI dalam penerimaan Islam mereka.

DARi HORAH SAMPAI PERDAMAIAN HUBAIBIAH

Boleh jadi, karena orang-orang Islam pada daur kedua mengang­
kat pedang untuk bela diri, sementaraoknum yang mempunyai kecen­
derungan berprasangka, burukdapat meI!llat~an bab~~ agama Is~:un
tersebar di masa itu berkat pedang dengan motIf bela din. Namun, Jlka
kita tinjau, sepintas-lintas keadaan orang-orang yang menerima Islam
pada daur itu, maka sangkaan dan kew~asan itu akan hUang sima se­
perti simanya kegelapan malam dengan terbitnya sang surya.
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Orang-orang Islam yang pada' daur itu berdiam di Medinah disebut
Ansar dan'rnereka hampir sernua berasal dari suku:suku Aus dan Khaz­
raj. Di samping ituada beberapa orang Yahudi pun rnenerirna agama Is­
lam danbeberapa gelintir orang Islam lainIagi yang berasal,daribebe­
rapa perrnukirnan di luar Medinah. Di Mekkah pun proses perkernbang­
an, Islam tidak berhenti sama sekali dan kendatipun orang-orang kafir
rnenirnpakan siksaan-siksaan yang amat kejam namun proses perkern­
bangan orang-orang' yang rnasuk Islam rnasih terus berjalan di sana. Da­
lam daur Medinah jurnlah terbesar orang-orang Islap. terdiri dari golong­
an Ansar dan penerirnaan agama Islarn golongan Ansaryang tanpa pak­
saan dan kengerian rnerupakan satu, fakt" yangbegitll, jel"s dan nyata
sehingga jangankan sahabat bahkan seorang rnusuh. pup. tidak dapat ber­
kata bahwa orang:orang Ansar rnasuk Islam olen karena. ped~p; oranp;
Muhajirin atau dalam penerirnaan Islam rnereka kepada agap.a)slampe­
dang rnempunyai andil barang sedikit. Rasulull>dl s"w.)idak pem>dl rne­
ngadakan satu kali pun pertempuran dengan Aus dan Khazraj. Jadi, sa­
ma sekali tidak timbul persoalan ihwal rnengangkat pedang untuk rne­
maksa orang masuk Islam. Jumlah mereka yang menerirna Islam dari go­
longan Yahudi adalah amat sedikit dan tiada peluang untukmenaruh syak
wasangka bahwa seorang pun diantara rnereka telah lllerierima Islam ka­
rena ketakutan. Bahkan, rnasuknya jumlahmereka yang sedikit kepada
Islam itu terjadi dalam masa dan keadaan serta kondisiyang'begitu ber­
bahaya dan tak bersahabat bila masa depanumat Islam selldiri pada la­
hii'nya sangat kritis. Orang-orang yang rnasuk dariIuarsuku Medinah
yang jumlahnya amat sedikit dibandingkan dengankaum Ansar tentu
tidakmemeluk agama Islam oleh karena faktor ketakutan dari pedang
inelainkan : mereka , menenma Islam dalam keadaanyang amat berba­
haya.

Kini, kemungkinan, paling tinggi m.en~enai j~lah orang-orang
yang masuk Islam karena takut akan pedangsebagai akibat peperangan
dan ekspedisi dalam daur ini adalah terdiri dari tawapanperang. Untuk
meneliti hal ini perlu kita meninjau semua .aksi militer dap ekspedisi
yang keseluruhannya beIjumlah lima puluh terhitung sejak peristiwa
hijrah sampai perdamaian Hudaibiah.

Ghazwah atau Sariyyah sering disalahartikan oleh sementara orang
. sebagai pertempuran atau peperangan. Tetapi anggapan iui timbul ka­
rena ketunaan ilmu. Yang dimaksudkandengan ghazwah adalah hanya
ekspedisi yang Rasulullah saw. sendiri ikut-serta di dalamnya, terle~as
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dari soal apakah ekspedisi itu melibatkan pertempuran atau untuk
pengejaran pencuriatau penyamunatau hanya patroli bel:lka. Demikian
pulalah rnaksudnya sariyyah dan ekspedisi. Sariyyah bedanya dengan
ghazwah ialah, ekspedisi yang tidak diikuti oleh Rasulullah saw. disebut
Sariyyah. Di samping itu peIjalanan tabligh pun dihitungsebagaighaz­
wah atau sariyyah; bahkan suatu ekspedisi seorang sahabat seorang diri
pun disebut sariyyah. Teruyata, dalam daur itu teIjadi sejumlah lima
puluh ghazwah dan sariyyah,di antaranya apa yang dapatdisebut pe­
perangan hanyalah tiga, yaitu Perang Badar, Perang Uhud, dan Perang
Ahzah. Dari jumlah empat Ptlluh dua dari antara lima puluh itu tiada
tawanan perang yang ditawap dalam ekspedisi-ekspedisi itu. Tinggal
delapan gl1azwah atau sariyyah yang di dalamnya telah ditahan tawapan
perang dan di antaranya yang layak disebutkan adalah tawanan dalam
perang Badar; orang yang dijadikan tawanan seluruhnya beIjumlah 72
orang dan di antaranya dua orang telah dihukum mati oleh 'karena .ke­
jahatan-kejahatan yang lama dan sisanya telah dibebaskan setelah dite­
nmajiziah (tebusan) dari mereka. Ada yang tebusannya hanya mengajar
baca-tulis kepada anak-anak Ansar. Dalam perang Uhud tidak ada mu­
suh yang ditawan, tidak pula dal.am Ahzab. Di ghazwah Banu Mushtha­
liq lebih dari seratus orang laki-laki dan wanita telah dijadikan tawanan
namun semuanya telah dibebaskan tanpa tebusan dan tanpa syarat.
Di samping itu dalam beberapa sariyyah telah ditawan satu demi satu
atau dua demi dua orang lalu dibebaskan tanpa tebusan dan syarat. Se­
mua fakta ini telah diakui kebenarannya oleh Maulanajuga.

Namun, saya berkata seandainya pun kita membuat asumsi bahwa
seml1a tawanan perang tersebut dipaksa dengan perantaraan pedang
untuk masuk Islam, makajumlah mereka begitu sedikit sehinggaj~l~
itu tidak berarti sedikit pun dan tak layak disebut dibandingkan j~m.I.ah

Muhajirin dan Ansar yang merupakan golongan terbesar dalam daur itu.
Dan, dengan mendasarkan pada kenyata~ itutidakl~tepatkalall

rnengambil konklusiseperti diambil oleh Maulana Maud~~i,.~ecuali

untuk sekedarberolok"olok atau mengikuti kebiasaan IJlUSuh-musuh
Islam fanatik yang karena motif kebencian yang terpendam dalam lu­
buk batin rnerekaU1enc"ri-.cari·:alasaprerneh-remeh guna rnenjadikan
Rasulullah saw. sasaran tuduhan-tuduhan mereka.
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DAUR KETIGA .
MULAI DARI PERDAMAIAN HUDAffiIAH SAMPAI .

PENAKLUKAN MEKKAH

Jumlah ghazwah dan sariyyah dalam daur itu beIjumlah dua puluh
dua, di antaranya hanya tiga ekspedisi yang didalamnya tawanan perang
te,jaring, yang pertama adalah Sariyyah Hismi Oumadil-AkhirtahunHij­
rah) saat Hadhrat Zaid bin Haritsah menyergap penyamun Runaid dan
kawan-kawannya;' keseratus orang penyamun itu ditawannya namun
mereka dilepaskan setelah mereka beIjanji akan bertobat. Dalam Sa­
riyyah Banu K.iIab dan Sariyyah Basyir bin Saad Ansari beberapa orang
yang dapat dihitung dengan jari telah tertawan namun keadaan mereka
tidak tercatat dalam sejarah.

J adi, tiada keraguan sedikit pun bahwa mulai saat hijrah sampai
peristiwa penaklukan kota Mekkah tidak tersebut seorang pun tawanan
perang yang dipaksa untuk memeluk Islam dan tidak dapat pula dikata­
kan mengenai mereka bahwa perang berhasil menghilangkan karat dari
mereka yang sesudah itu hati mereka diwamai rona Islam. Sebab fak ta
menyatakan bah;"a mereka telah diberi izin kern bali ke dunia yang ber­
lumur karat itu lagi. Kemudian, dapatkah Maulana memberitahukan ge­
rangan siapakah orang-orangnya yang sesudah seluruh kekuatan akhlak
dan rohani mereka kandas kemudian Rasulullah saw. menarik mereka
kepada Islam dengan memamerkan kelebatan pedang kepada mereka?
Bilakah mereka itu telah lahir, mereka berasal dari tempatmanakah,
datangnya dari mana, Ialu pergi kemana? Apakah bumi mendan mereka
ataukah mereka diganyang oleh langit? Dan, jika wujud orang-orang ta­
hanan (yang menerima Islam karena takut pedang, peny.) semacam itu
merupakan hasil daya cipta Maulana melulu, dan memang demikianlah
keadaannya, kemudian mengapa beliau tidak segan melancarkan tuduh­
an yang begitu berat dan tanpa alasan terhadap wujud yang paling mu­
lia? Seandainya Rasulullah saw. membenarkan penggunaan kekerasan
dalam hal bertalian dengan agama maka mengapa beliau tidak memaksa
tawanan-tawanan bukan Muslim itu supaya memeluk agama Islam di
bawah ancaman ujung pedang?

BANy QAINUQA; BANU NADHIR, DAN BANU QURAIZAH

Dalam jumlah tawanan perang dari dua daur tersebut terakhir ti­
dak termasuk tawanan-tawanan dari suku-suku Yahudi, ialah, Banu Qai-
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nuqa, Banu Nadhir dan Banu Quraizah yang terpaksa dihadapi oleh Is­
lam dalam berbagai waktu. Kini.akan kita soroti secara singkat menge­
nai mereka secara tersendiri.

Pembahasan mengenai.ketiga suku Yahudi di sini hanya terbatas
kepada penangkisan tuduhan bahwa kemenangan Islam oleh Rasulullah
saw. naudzubillah. .diperoleh dengan kekuatan pedang dan bukan
karena kekuatan-kekuatan akhlak. Dan kini kita hanya akan meneliti
bahwa di d~am seluruh masa peperangan itu berapa banyak tawanan
perang yang jatuh ke tangan Islam dan dipaksa memeluk Islam atau pe·
nerimaan mereka kepada Islam dapat juga menimbulkan persangkaan
bahwa mereka dipaksa memeluk Islam.

. .

Penelitian yang sampai sekarang telah kita lakukan membuktikan
bahwa keadaan yang sebenarnya berlawanan dengan tuduhan itu. Dari­
pada menyaksikan berbo.nd.. 0n.2-b.ondong tawanan perang yang sedang
u:engucapkan kalimah .~ I 'if~ -:u1q dengan badan menggigil-gigil
dt. bawah acungan pedang'peaang orang Islam, bahkan kebalikannya
kendatipun di tengah-tengah kekuatiran yang ditimbulkan oleh mu­
suh-musuh, orang Ar"b tak henti-hentinya menerima Islam; dan kita
menyaksikan pula bahwa kendatipun orang-orang Islam praktis ter­
kurung dalam sebuah perkampungan kedl di Medinah yang keamanan
d~ dal",:,nya .pun ~idak terjamin sebab orang-o:ang Yahudi yang ting%aI
dr Medmah Itu bila pun mendapat peluang tldak segan-segan menda­
tangkan kesusahan kepada umat Islam; dan di luar kota Medinah pun
mereka tidak pula terpelihara sebab seluruh Arab bertekad merenggut
nyawa mereka; namun,. ada juga orang-orang berani mati yang terus
menerima Islam dan menggabungkan· diri dengan jernaat ini. Jika per­
lawanan itu dapat ditamsilkan sebagai api maka keadaan orang-orang
Islam di Medinah adalah bagaikan suatu titik ditengah-tengah api yang
tengah menyala-nyala, tempat lidah-lidah api itu menJilat-jilat· ke
seluruh pelosok tanah Arab untuk membakar titik itu. Daur yang
saya bicarakan disini ialah daur yang oleh para musuh Islam disebut
sebagai daur kekuatan Rasulullah saw. dandaur pedang. Walhasil,
orang-orang yang dalam daur itu memilih menetap di Medinah sesudah
menerima·Islam, mereka itu sebenarnya meninggalkan gol6ngan yang
menyala-nyalakan api permusuhan dan menggabungkan diri dengan
pihak yang sedang dibakar itu - meninggalkan go1ongan mayoritas
dan lari untuk bergabung dengan golongan ..minoritas .. Sedangkan,
mereka yang tidak dapat berhijrah ke Medinah dan terpaksa tinggal
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justru di dalam lingkungan yang tidak bersahabat, keadaan mereka
dapat diumpamakan tak ubahnya seperti seekorsrigala di tengah­
tengah kawanan srigala buas secani tiba-tiba, dengan ~ek.ehendaks~n­

diri berobah menjadi kambing. Mengatakan mengena~ Sl malang Itu
bahwa sekawanan kecil kambing yang terkurung dl tengah-tenga~
kawanan srigala yang tersebar di seluruh hutan telah menakut-nak~t1­

nya dan menjadikannya kambing merupakan p.endak~aanya~g me~lm;

bulkan cemoohan dan adakah hal yang lebih menggehkan danpada ItU.

Saya sengaja membicarakan keadaan suku-suku Yahud~ dan par~

"tawanan" secara t?rpisah agar dengan demikian saya menank perhat1­
an para pembaca juga kepada bahaya intern :angpa~a tiap s.a~t meng­
ancam umat Islam dalam kota Medinah. Ketlga suku 1tu demlklan rupa
khianat-janji, benvatak rendah, dan penipunya sehingga dalam mas~

damai pun tidak membiarkan umat Islam hidup tentram, ~ed~ngkan ~1

masa peperangan kejahatan-kejahatan mereka berobah menpdl pengkh1­
anatan terang-terangan. Buktinya, sekalipun mereka telah mengadakan
peJjanjian damai dengan umat Islam, .suku Banu Qa~nuqa mengadakan
huru-hara dan kerusuhan di kota Medmah pada saat Jumlah orang Islam
yang amat sedikit itu sedang menghadapi serang~n musuh di Badar. Di
samping itu mereka menyiar-nyiarkan berita-benta bohong dan mena-

kutkan. .
Dewasa ini pun hukuman terhadap kejahatan semacam itu tldak

ada selain hukuman mati menurut pemerintahan yang paling lUl).ak dan
pemurah sekali pun.' Lebih-lebih menurut peJjanjian yang diadakan Ra­
sulullah saw. pada tahun pertama dalam daur Medinah deng~ sel\1.ua
suku di Medinah tennasuk suku-suku Yahudi, semua pengkluanat ItU
pantas dihukum dengan hukum~ ma~i (Li~at ~eerat Ibllu H1Sy~m,

iilid 1, hIm. 179, penerbit Bolaq, d1 MeSlf). TIga d1 antara syarat peIJan­
jian itu adalah sebagai berikut : ., .

1. Di masa peperangan, orang YahUd1 akan 1kut-serta dengan
umat Islam dalam pertempuran.

2. Tiada seorang pun akan mengambil tindakan-tindakan yang
berlawanan dengan sekutunya.

3. Semua suku yang telah ikut-serta dalam peJjanjian ini terla­
rang menumpahkan darah di MedinalI.

Namun Rasulullah saw., karena belas kasihan, hanya cukup meng­
usir suku it~ dari Medinah. Saya yakin, jika tidak dikhawatirkan bakal
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teJjadi bahaya hila orang YalIudi yang khianat janji itu bersama-sama
dengan para penyerang akan mendatangkan kerugian lebih besar kepada
orang Islam di masa kemudian, RasulullalI' tidak akan sampai hati
memberikan hukuman itu pula bahkan akan benar-benar memberi am­
pun. Pokoknya, suku ini tidak dipaksa dengan ancaman pedang untuk
menerima Islam kendati umat Islam telalI mendapat keunggulan.

Suku YalIudi kedua yang disebabkan upaya pemberontakannya
dan sebagai pembalaSan atas percobaan mereka meracuni Rasulullah
saw. telah diusir dari MedinalI adalah Banu Nadhir. Oleh karena seluruh
suku itu ikut-serta dalam mengadakan tindakan-tindakan jahat terhadap
orang Muslim dan melanggar peJjanjian, lagi pula percobaan membunuh
Rasulullah saw. pun merupakan akibat dari komplotan yang terorgani­
sir, maka suku yang penaruh dendam ini sebenamya su?ah tidak berhak
hidup menurut peJjanjian dan jugamenurut nukum peri kemanusiaan
yang lazim. Namun, mereka pun dalam hal ini diperlakukan dengan
sikap yang luar biasa lunaknya dan mereka cukup hanya diusir dari kota
Medinah, dan pokoknya telah terbukti bahwainereka tidak diancam
dengan pedang untuk memelukagama Islam.

Suk4 bernasib buruk yang ketiga adala1I Banu Quraizah. Pengkhi­
anatan.suku ini lebih berat dari semua suku lainnya. Sebab, pada peris­
tiwa Perang Ahzab (perang parit) ketika orang Islam telah dikepung dari
semua jurusan oleh bahaya-bahaya yang menggoncangkan hati itu dan
di antara orang Islam yang berjumlah sangat sedikit lagi terkurung di
kota Medinah itu dan lasykar kuffar yang amat besar jumlalmya itu ha­
nya terhalang oleh suatu parit yang sempit, orang-orang Yahudi itu
memperlihatkan olah keji dengan membuat pelanggaran janji yang
berbahaya dan mulai mengadakan persekongkolan-persekongkolan ra­
hasia dengan musuh.

Bila ada orang yang ingin menggambarkan keadaan yang berbaha­
ya itu maka satu-satunyajalan ialah harus menelaah ayat-ayat Al-Qur'an
yang di dalamnya Allah Taala sendiri menggambarkan demikian:

J~ /: ' ~\. .~..A"'" ,p":,.':' > ,loll ~~>'pr-;. ~'I
- ". 0 .... v~.J~~~y ,,~~ Jo ;,;

,,"" IJ ", /.".~ ~~- . 1 ~ ... ,-~ "'\ . \ .. ( ", .'::. ... !J) .)J~,» ... J .~

",~ I >~/..-' ' . ,;,)~
oti;JalI.w~ U~:;~Uf ~'j:W1

,/ " ~ .
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"Ketika mereka menyerangmu dari atas dan bawahmu, dan ke­
tika matamu meniadi bingung da_n hatimu meloniak sampai tenggo­
rokanmu, aan kamu menyangka bermaeam-maeampurbasangkame­
ngetuli Allah. Di ,situlah orang-orang muicmin aiuji dengan pereo­
bgiJ.n besar, dan digoneangkan dengan suatu goneangan yang dah­
sjs.t" (Al-Ahzab: 11 - 12).

Yaitu, sebagaimana di saat goneangan-goneangan hebat yang di­
akibatkan oleh gempa bumi kekuatan-kekuatan bangunan-bangunan
diuji, dan selain dari gedung-gedung yang dindingnya dilapisi 'dengan
eairan timah atau diperkuat dengan sistem beton bagai karang yang ko­
koh serta mempunyai pondasi yang dalam, gedung-gedung lain semua­
nya menjadi mangsa goncangan-goncangan itu dan menjadi rata dengan
tanah, demikian pula halnya untuk menguji hati orang mukmin hari
Ahzab itu merupakan hari ujian yang menggoncangkan hati. Saat itulah
ketika Allah swt. menyeru orang-orang Medinah: "Pada hari it~(keti­
ka kamu menyaksikan bahaya yang begitu suram), kamu mulai me­
nyangka bermacam-maeam p~rbasangkamengenai Allah."

Walhasil, menurut uraian Al-Qur'an, ketika itu di satu pihak baha­
ya dari luar itu sangat besar sedangkan di pihak lain bahaya dari dalam
begitu rupa keadaannya sehingga orang-orang munafik seeara terang­
terangan menyibukkan diri dalam upaya melemahkan semangat orang
Islam. Dalam menyinggimg bahaya dari dalam ini Allah swt. menyata­
kan dalam ayat-ayat berikutnya:
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"Dan ingatlah ketika orang-orang munafik dan mereka yang di­
dalam hatinya ada penyakit berkata. "tidaklah dijanjikan kepada ka­
mi qleh Allah dan Rasul-Nya melaitzkan khayalan belaka. "Dan keN­
ka segolongan dari mereka itu berkata. hai orang-orrang Yasthrib
kami tidak dapat bertahan terhadap musuh. oleh karena itu kern­
balilah kamu"(AI- Ahzab: 13-14J.

Jadi, di saat percobaan-percobaan yang sangat mengkhawatirkan
itu ketika orang Islam diserbu oleh bahaya-bahaya dari atas dan dari ba­
wah begitu pula dari dalam dan dari luar, budi rendah'dan pengkhia­
natan Banu Quraizah, yang menurut perjanjian harns berdiri di 'pihak
orang Islam, telah sedemikian rupa keadaannya sehingga mereka mulai
mengadakan perjanjian dan persetujuan dengan golongan penyerbu un­
tuk menghadapi Islam. Oleh karena itu sebagai konsekuensi pengkhia­
natan mere~ itu ketika umat Islam memperoleh keunggulan terhadap
orang YahUdl, setelah perang Ahzab, dan tiba saat menentukan hukum­
an bagi .mereka maka mereka yang bemasib naas itu b,ukan menyerah­
kan naslb mereka ke tangan wujud Rahmatan Lil 'Alamin malah me­
nunjuk Hadhrat Saad Bin Ma'az untuk memberi keputusan mengenai
mereka sehingga, atas perintah' beliau, semua orang lelaki dewasa itu
telah dihukum mati dengan pedang. Kemudian tidakkah pada tempat­
nya saya bersoal kepada Maulana siapakah orang-orang yang telah me­
meluk Islam sebagai akibat kekuatan pedang?

. Sara masih ingat pada satu ketika dalam jam pe1ajaran sejarah di
UmversItas London, seorang profesor yang fanatik menudOO Rasulullah
saw. ~bagai orang zalim ketika ia tengah menguraikan kejadian yang
bertallan dengan Banu Quraizah itu. Saya dan sahabat saya yang tercin­
ta Mir Mahmud Ahmad Nasir tidak tahan mendengar ini dan terus ber­
diri untuk menjawab tuduhan itu. Lalu profesor itu mengatakan bahwa
bukan waktunya untuk berdiskusi apa pun yang ingin kami katakan bo­
leh dikem~k~an di k~~~a, kami menjawab bahwa pantaskah Peng­
hulu kaml dlserang dl sml dl inuka umum, sedang untuk membe1a tu­
dOOan itu harns kami berikan seeara prive (tanpa kehadiran orang lain)?

. ~u k:tika .kami menjel",:~an pandangan kami bertalian dengan
penstiwa seJarah ItU maka berdmlah seorang mahasiswa Yahudi seraya
menya~kan, "Meskipun saya s.eorang Yahudi dan seharnsnya yang me­
rasa palmg gusar mengenai peristiwa itu tentu saja namun setelah ~en­

dengar diskusi ini saya memberi kesaksian bahwa peristiwa itu sedikit
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pun tidak mendatangkan noda kepada Muhammad (saw.) sebab, perta­
ma-tama keputusan itu bukan be1iau yang mengambil; kedua, menurut
pendapat saya keputusan Saad bin Ma'az (r.a.) pun benar; mereka yang
berkhianat itu memang layak diberi hukuman mati."

Sampai hari ini kata-kata orang Yahudi 'yang berwatak mulia itu
masih berkesan mendalam di dalam hati saya dan sampai nafas pengha­
bisan saya akan berhutang budi kepadanya dan senantiasa hati saya
akan mendoa baginya sebab ia tidak melepaskan sifat keadilan .dan de­
ngan menampakkart sifat kemuliaan danJ.ieberanianluar biasa member­
sihkan Junjunganku dari tuduhan. Namun, manakalapandangan saya
beralih kepada mereka, yang menurut hemat merekapendiri Islam me­
megang pedang di tangan yang satu dan AI-Qur'an ditangan Yang lain­
nva, maka hati saya mulai bergejolak dan meronta-ronta.

PENAKLUKAN MEKKAH

Daur Perdamaian Hudaibiah telah berakhir da.ntibalah harijatuh­
nya kota. Mekkah ke tangan umat Islam. Hari itu sebenarnya Illerupakan
hari untuk menghilangkan dari wujud RasuluIIah.sa~:segalaIl"lacam tu­
auhan tindak kekerasan; pada hari itu Rasul~IIahs.~w. telah memper­
.aleh satu kemenangan besar terhacjap orang-oraIlg J.i~fir.Mekka~ namun
seorang pun tidak dipaksamasuk Islam denganpedang.~alhasil, de­
ngan menyebut peristiwa itu pulasaya bertanya kepada mer~ka yang

suka melancarkan tilduhan paksaan bahwa tatkala penghulu semua Nabi
telah menampakkan diri dari bukitFaran befsama-saIJ"ladengan sepu­
luh ribu orang·kudus dan kota Mekkah diseIimllti olehke.\lwliaan dan
)<.egagahan beIiail, maka mengapa pedang justru dis"""llng~an?!N.ellgapa
pada .hari jatulmya kota Mekkah ketika leher;leher or~g,or~gmll~yrik
M~;teIah diserahk<m ke tangan beIiau, ketikatiba saat untllk me­
,!,undl1kkankepala:~epala pemberontak di baw¥, aCllng~ pedang-pe­
d~g 'film telah tiba ·saat mustari unt,* m~nllrull~~iIllank~dalaIJ"l
ilati Qr:lp.g kafir dengan t<&ngan ujung pedaIlg, padasaatIll~akala
jisim p~,pemimpin Arab m.enggigil-gigil serta ha~imereka beJdebar­
Idebar di dalaIJ"l dadakarena takut oleh para pellaklukMusIiIl"l,pila kota
MekkalI seolah herubah menjadi hati y~g gemetaf' m~ngapapeIl"li;"pin
para penakluk itu. tidak memaksa mereka masuk Islam di bawah ancam­
an pedang-pedang?

68.

Jika beliau tidak berbuat demikian, dan memang tidak berbuat
demikian, kemudian heranlah kita bahwa dengan perasaan apa mereka
ini berani menyatakan mengenai orang yang terkasih di antara yang se­
gala kekasih dan penakluk hati yang tiada tara bandingnya itu bahwa se­
sudah tiap daya tariknya telah gagal, maka kekuatan pedang telah ter­
bukti berha;iI. Saya tidak dapat menerka bagaimanakah keadaan hati
Maulana ketika beIiau menuIis demikian. Tetapi, alangkah baiknya
sekiranya pena beIiau menjadi patah dan tinta beIiau menjadi dar~!

Hari penaklukan Mekkah adalalI hari yang untuk selama-Iamanya
akan meniadakan tuduhan paksaan dari pihak wujild sud RasuluIIah
saw. Kesaksian hari itu merupakan kesaksian yang begitu indah dan.
gamblang sehingga meskipun telah lewat berabad-abad lamanya namun
hari ini pun kuping para ahli sejarah mendengarkannya dan hati mereka
membenarkannya. Kesaksian ini didengar pula oleh umat Kristen dan
diterima oleh umat Hindu. Namun, adalah mengherankan mengapa-ku­
ping Maulana tak mampu mendengar suara hari yang tia.da taranya itu?

Dalam menyinggung kesaksian hari itu pula seorang orientalis (ahli
ketimuran) Kristen, Stanley Lane P9lemenuIis:

"Kini tiba saat ketika Rasul (saw. peny.) dapat menampakkan
watak haus darah. Mereka yang semenjak permulaan terus menim­
pakan kemudaratan dan penderitaan kepada beIiau telah oertekuk
lutut di hadapan beIiau. Adakah beIiau pada saat ini akan'menin­
das mereka dengan cara kejam atau akan menangkap dan menim­
pakan hukuman yang berat atau akan membalas dendam?

"lnilah saat untuk menampakkan rupa asli behau. Kini kita
mengharap-harapkan tindakan penganiayaan yang mendirikan bulu
roma demi mendengamya dan sejak semula kita bayangkan serta
berhiruk-pikuk mencela dan mengutuknya.

"Namun; gerangan apakah yang teIjadi? Tidakkah darah ditum­
pahkan di pasar-pasar? Di manakah mayat-mayat ribuan orang yang
terbunuh? Peristiwa-peristiwa sudah lazim. kejam dan tidak· kenal
belas kasiha:l (tidak pilih kasih terhadap siapa pun) dan ini meru­
pakan satu fakta yang hakiki bahwa pada hari ketika Rasul...t,dlah_
(saw.) memperoleh keunggulan atas musuh:mustih beliau jtiilttu pa-·
da hari itu pula beIiau meraih kemenangan gemilang atas nafsu
angkara beliau. BertalIun-tahun lamanya kaum Quraisy telah me­
nimpakan siksaan-siksaan dan penderitaan-penderitaan serta telah
mendatangkan ke1J.inaan yangtidak kenal belas kasihap. namun be-
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liau dengan hati yang lapang membiarkan segala sesuatu serta
memberikan amnesti (ampunan umum) kepada semua penduduk
~kah" (Buku, Intikhab e-Qur-an, . Pendahuluan, halaman 67).
Atau, boleh jadi suara hati sementara ulama kita tega mengatakan

bahwa dengan memberikan ampunan umum kepada semua penduduk
Mekkah beliau menyia_nyiakan suatu kesempatan agung untuk memak­
sa orang Mekkah buat menerima Islam. Namun, peristiwa itu lazimnya
kejam dan tidak mengenal belas kasihan serta tidak meinihak kepada
siapa pun. Tetapijika menutup mata terhadao fakta-fakta itu maka .....?

Dan memang demikianlah yang ;ampak, sikap tutup mata terha­
dap fakta-fakta sedang diperlihatkan. Perang-perang Rasulullah saw.
semata-mata untuk membela diri dituding ~ebagai perang agresif dan
kekerasan; dan aneh bahwa tuduhan yang tak beraIasan itu dilanear­
kan berlawanan dengan fakta-fakta nyata sejarah.

MULAl HARI PENAKLUKAN MEKKAH
SAMPAlWAFAT NABl SAW.

Boleh jadi ada sementara orang yang sesampainya di batas ini di­
liputi oleh purbasangka bahwa jangan-jangan di dalam pertempuran­
pertempuran setelah penaklukan . Mekkah-lah orang-orang dipaksa me­
nerima Islam. Namun, pandangan sepintas-lintas terhadap pertempuran­
pertempuran setelah penaklukan Mekkah itulah justru yang menying­
kap tabir persangkaan semaeam itu seperti dibenarkan oleh syair GhaIib
herikut ini:

.t-;jL.v)(L.fl;fP;
! I;';;~';~~~(.:.?J .

"'t'dah tersiar benta bah"';a Ghalib akan dihaneurkan berkeping­
kCl'ing. Kami (Ghalib sendiri, peny.) pun pergi untuk menyaksi­
kan I ctapi drama itu tak tampak." (Maksudnya, ada prasangka
yang ,ama sekali tidak berdasar dan adaIah berlawanan sekali de­
ngan fakta-fakta - peny.).

Data-dat.a mengenai ghazwah dan sariyyah sest!dah penaklukan.
Mckkah adalah sebagai berikut :
1. Sari \ y" h-sariYYah, sesudah penaklukan Mekkah, yang tidak ter-
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jadi pertempuran, begitu pun tiada yang ditawan dan tidak diper­
oleh ghanimah berjumlah tiga.

2. Ghazwah-gh,,:zwah dan sariyyah-sariyyah yang pada saat itu ada ta­
wanan jatuh ke tangan beJjumlah empat. Jumlah tawanan ada
6.000 + 62 + tawanan Banu Tayyi + 1.
Dalam daur ini jumlah musuh yan" tertawan jauh melampaui jum­

lah tawanan di semua daur sebelumnya. Seoabnya ialah, di pertempur­
an Hunain sendiri yang tertawan adalah enam ribu orang. Mari kita
menyelidiki dengan eara bagaimana jumlah tawanan itu diperlakukan
oleh wujud Rahmatun Lil 'Alamin. Apakah semuanya itu dihukum
mati dengan pedang ataukah dijadikan Muslim karena aneaman ujung
tombak? Tidak, seorang pun tidak! Bahkan, tanpa keeuali, semuanya
telah dibebaskan tanpa syarat - enam ribu tawanan pertempuran Hu­
nain itu bukan hanya dibebaskan tanpa syarat bahkan di antara mereka
ada yang diberi jubah kehormatan dan diberi anugerah-anugerah lain.
Kasih sayang dan einta-kasih itu meneapai batas demikian tingginya
sehingga ada yang tebusannya dibayar oleh Rasulullah saw. dari saku
beliau sendiri. Tawanan Banu Tayyi pun diperlakukan dengan eara de­
mikian bahkan anak perempuan Hatim dilepas dengan kehonnatan
luar biasa.

Selain itu, daIam daur itu dalam sariyyah 'Uyainah bin Hashin te­
lah dibawa 62 tawanan perang ke Medinah dari suku Banu Tami;'. Te­
tapi, ketika pemimpin suku itu menghadap ke hadapan Rasulullah saw.
dan memohon belas kasih maka atas pennohonan itu manifestasi kasih­
sayangitu membebaskan semua tawanan tc;rsebut.

Rasulullah saw. senantiasa memperlakukan tawanan perang itu
dengan penuh kasih-sayang dan teramat manusiawi. Biasanya orang za­
lim meneari-eari alasan untuk menganiaya tetapi beliau tampaknya sela­
lu meneari-eari alasan untuk berbelas-kasih.

Peristiwa pemberian maaf kepada tawanan dari llanu Hawazin pun
merupakan peristiwa yang menakjubkan dan dari peristiwa itu saja da­
pat dinilai perasaan dan jalan pikiran beliau terhadap pihak yang kaIah
perang. Sebuah delegasi Banu Hawazin menghadap Rasulullah untuk
memohon perlakuan kasih-sayang bagi tawanan itu dan dengan menyo­
dorkan nama inang HaIimah yang berasaI dari suku itu juga ia memohon
kepada beliau untuk memberi ampun. Ketika itu beliau tidak berta­
nya kepada mereka apa sesudah menderita kekalahan itulah baru mere­
ka ingat kepada inang Halimah yang pemah menyusui beliau, atau ke.
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tika mereka sedang bersiap-siap hendak menyerbu Mekkah, atau ketika
mereka sedang menghujani beliau beserta para setiawan beliau yang
terkurung di lembah Hunain dengan panah-pallah, sedangkan pada
waktu itu mereka' tidak ingat bahwa inilah anak yatim tak berdosa
yang telah dibesarkan di tengah-tengah suku mereka. Tidak, beliau ti­
dak mengajukan pertanyaan semacam itu bahkan beliau bersabda agar
semua ,tawanan yang termasuk bagian beliau dan bagian Banu Abdul
Muthalib supaya dibawa dan mereka bebas.

Beberapa kalimat ini memaparkan secara luas mengenai akhlak
yang tiada tara bandingnya serta firasat mendalam beliau.

Pertama-tama, memberi maaf dengan cara demikian kepada orang­
orang zalim dari suku yang telah berusaha semaksimal mungkin untuk
memusnahkan beliau itu hanya karena mengingat ibu inang yang bukan
dari sanak keluarga beliau merupakan satu perbuatan yang amat manis
dan penuh kasih sayang; lalu hal yang kedua, ucapan beliau bahwa ta­
wanan dari bagian Banu Abdul Muthalib adalah bebas, memaparkan
beberapa segi lain dengan ajaibnya mengenai firasat dan akhlak beliau.

Tampaknya, walaupun Rasulullah saw. ingin memaafkan dan
membebaskan senitIa tawanan namun -oleh 'karemi hubungan Hadhrat
Halimah sebagai ibu inang beliau terbatas pada diri beliau sendiri atau
paling-paling pada sanak-keluarga beliau, oleh sebab itu beliau tidak su­
ka kalau mengharuskan orang-orang Islam laindalam tindakan kebajik­
an ini' dilandaskan pada suatu hubungan pribadi. D",:iperistiwa ini
It,ampak bahwa sekalipun nilai budi kasih-sayang beliau ditilik dari ke­
luasan dan kedalaman jangkauannya adalah tak ada tara bandingnya
hingga meliputi seluruh umat manusia. namun kasih sayang itu bukan
tanpa pertimbangan.

Beliau bukanllm serupa orang penuh iba yang tergerak oleh se­
, mangat' kasih-sayang dan iba hatinya menyerahkan hak-hak orang lain
kepada manusia. Ternyata beliau tidak berbuat demikian bahkan jalan
yang beliau tempuh itu akan senantiasa bersinar cemerlang bagaikan
bulan dan bintang di cakrawala kedermawanan dan kasih-sayang.

Beliau mengetahui bahwa jika dalam hal ini beliau menciptakan
contoh praktis dengan membebaskan semua tawanan tanpa berunding
dengan orang-orang maka tidak seorang tawanan pun akan diam di ru­
mah seorang Muslim. Pendek kata, beliau berbuat menurut jalan pikiran
tersebut dan apabila berita telah sampai ke telinga para pencinta beliau
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ballwa, ''Tawanan-tawanan bagianku dan bagian Abdul Muthalib se­
muanya 'bebas," mereka dengan serta-merta berucap, ''Wahai kekasih
kami,

,"Apa yang kami miliki semuanya itu milik RasuZUllah. "

Seraya berkata demikian mereka belomba-Iomba membebaskan ta­
wanan perang dan angkasa bergema bukan dengan suara seruan-seruan
perang dan tangisan orang yang luka-Iuka tetapi sebaliknya bergema de­
ngan lagu-Iagn kebebasan.

Rasulullah saw. sangat pengasih dan baik hati. Kebebasan tawanan
Banu Tayyi pun mengungkapkan ciri khas akhlak beliau. Tawanan­
tawariari itu dibebaskan tanpa tebusan, hanya oleh karena anak perem­
puan seorang dermawan tersohor, ialah Hatim Tayyi, yang termasuk di
antara tawanan-tawanan itu dan ia hanya mau dibebaskan dengan syarat
bila tawanan-tawanan lain pun dibebaskan bersama-sama dia. Oleh ka­
rena itu demi mengingat kedermawanan seorang Hatim yang telah lalu
itulah penjahat-penjahat dari kaumnya telah dibebaskan. Pada peristiwa
tersebut kebebasan itu tidak terbatas pada tawanan yang telmasuk ba­
gian Banu Abdul Muthalib, sebab dasar yang dipakai untuk membebas­
kan tawanan itu telah mempunyai nilai sama di seluruh Arab. Kederma­
wanan Hatim merupakan modal nasional yang dibanggakan oleh seluruh
Arab.

Bila paridangan mata menyertai hal-hal semacam itu maka' hati
tanpa tertahan-tahan menyampaikan salam kepada beliau dan sedikit
pun tidak dapat diyakini bahwa masih adakah orang yang dapat menu­
dull wujud yang kadar kerahiman dan belas kasihannya mengungguli se­
mua makhluk bahwa satu peperangan pun diadakan oleh beliau untuk
menyiarkan Islam atau untuk membajak ladang-hati manusia guna di­
tanami benih Islam? Gagasan penyiaran ideologi itu sejalan dengan ga­
gasan Karl Marx, Lenin dan Stalin. Mengapa tidak terlintas dalam pikir­
an Maulanfl bahwa cita-eita, pandangan-pandangan, dan daya pikiran
wujud penghulu seluruh Bani Adam itu jauh lebih tinggi daripada ting­
kat dasar pandangan komunis. Bagaimanakah pandangan-pandangan
mereka dapat dibandingkan dengan wujud yang wawasan cita-citanya
n:enc.ap.ai Sidratul Muntaha dan yang mempunyai kedudukan paling
tmggl dl antara seluruh makhluk?
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Politik ciptaan Maulana tidak dapat dibandingkan dengan politik
rohani yang turun kepada fitrat suci dan bersih beliau berupa Anwar Sa­
mawi (cahaya demi cahaya sawawi). Politik Rasul yang firasatnya meru­
pakan pantulan firasat Ilahi dan yang telah diberi pandangan yang
sangat halus oleh Tuhan yang Mahahalus itu apa bandingannya dengan
daya pikiran Maulana yang samar dan gelap itu? Wujud itu adalah dari
alam yang suci sedang wujud ini dan alam tanah. Alangkah buruknya
ucapan Maulana dan betapa jauhnya ucapan itu dari kebenaran. Beliau
mempunyai hak apakah untuk mengalamatkan pandangan gelapnya
ke alamat Insan Kamil itu? Apakah ini satu-satunya jalan untuk mem­
peroleh kekuasaan?
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"M~ka ya Muhammad, nasihatilah, kau hanya seorang pemberi
naslhat, dan bukan penjaga atas mereka" (Al-Ghasyiah: 23).

PARA PENASlliAT ZAMAN BAHARI DAN
ASKAR-ASKARlLAHIDAURINI

. "Ini bukan jemaat para penasihat golongan mubaligh Agama­
WI, bahkan Inl adalah jemaat serdadu-serdadu Tuhan" (Ucapan
Maulana Maududi).
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PARA PENASIHAT MASA LAMPAU DAN JEMAAT LASYKAR
ILAHI DAUR INI

Adalah menjadi kebiasaan dari fitrat manusia bahwa setiap penein­
ta sejati memandang indah wajah orang yang dieintainya. Dan seorang
kbadim yang setia 'menisbahkan sifat-sifat baik ke alamat majikannya.
Begitu dahsyat keeendrungan demikiart terdapat di dala.m fitrat manusia
sehingga kerap kali mata seorang peeinta melihat keindahan dalam diri
kekasihnya yang sebenarnya tidak ada padanya. Bila keeintaan mengua­
sai diri maka g~dis Laila yang berkulit hitam pun akan nampak sebagai
eantik rupawan bahkaj1, anjing Laila pun tampak eantik belaka. Sebalik­
nya, dengan mata kebeneian hilang lenyaplah segala keindahan sedang­
kan segala keaiban yangkeeil pun tampak hesar.

Seorang ahli sajak Arab telah menyatakan hakikat ini dengan sa­
ngat tepat dalam kata-kata :

.f!., '" ... ."'~<. ~ • " (oS::> .. ' \ 1~ '\ ..... v\ ''',
<! \ v' -.......u; <k-=~ """:":r I ,;..rI-S .J-- ; ... "" ", .-

.. , .I.J

t;i\:.:...jl...s..w-~\~0~~... ., - ".'. ...
''Milia yang senang menjadi bUla terhadap segala macam aib se­

bagaimana mala angkara rnurkamelihathan}'.'! keb'!rukan belaka:'

Mengingat akan kebiasaan .fitrat manllsia seperti tadi lalu kita
memperhatikan sejenak pandangan Maulana Maududi yang dahsyat ber­
talian dengan eara penyiaran Islam oleh Rasulullah saw. itu maka se·
eara wajar timbul pikiran dalam hati bahwa Maulana mengakui dirinya
sebagai khadim Rasulullah saw. tapi kemudian mengapa beliau menem­
puh jalan aneh dan berlawanan dengan fitrat manusia kemudian me·
nampakkan keaiban dalam wujud indah Rasulullah saw. yang tidak di­
saksikan juga oleh banyak orang bukan-Islam keeuali kebaikan dan ke·
indahan belaka.

Untuk menebak teka-teki ini hanya tiga pemeeahan yang terpikh
olehsaya.

PERTAMA

Bolehjadi pendakwaan-pendakwaan beliau seba.gai khadim Rasulu.
llah saw. tidak benar dan pada hakikatnya Maulana tidak mempunyai
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tali perhubungan macam apa pun dengan wujud mulia Rasulullah saw.
Apa yang telah 'dikupas dalam bab sebelumnya bila seseorang memper­
hatikannya lalu mengambil konklusi demikian maka hal itutampaknya
wajar juga., Namun, menurut hemat saya, tak periu kita melompat se­
jauh itu. Menuduh siapa pun yang disebut Muslim bahwa ia sengaja
melemparkan tuduhan tak bersahabat terhadap Rasulullah saw. mem­
pakan tuduhan yang sangat berat. IIit sekalipun terdapat banyak ciri­
ciri yang tampaknya membenarkan tuduhan itu, sekurang-kurangnya
saya pribadi, tidak rela melancarkan tuduhan semacam itu sekalipun
terhadap musuh.

Saya-sendiri berafiliasi dengan sekte teraniaya yang hatinya penuh
dengan kecintaan yang amat dalam terhadap wujud nabi yang paling
tercinta itu (yakni Rasulullah saw., peny.) namun orang-orang zalim
menuduhnya sebagai musuh Rasulullah saw. Oleh sebab itu, saya me­
rasakan betapa dalamnya dan pedihnya luka yang ditimbulkan' oleh
tuduhan semacam itu. Saya tidak tega menuduh Maulana Maududi se­
bagai musuh Rasulullah saw.

KEDUA

Pemecahan yang kedua itu adalah bahwa boleh jadi pandangan
dan persepsi Maududi Sahib tidak mampu menilai kebaikan atau ke­
burukan dengan tepat. Sebi.galmana halnya orang "buta wama" yang ti­
dak dapat membedakan wama demikian pula halnya Maududi Sahib
pun tidak mempunyai keahlian membedakan di antara akhlak yang baik
dengan yang buruk. Hal ini memang mungkin' sekali bahkan besar ke­
mung!cillan bahwa sejauh bertalian dengan norma-norma akhlak, ke­
kuatan l1lembedakan Maulana itu ada kekurangannya. Namun, menu­
rut faham saya, rahasia cara beliau yang .aneh ini tersembunyi dalam
kemungkinan yang ketiga.

KETIGA

Suatu pandangan yang menguasai seluruh jalan pikiran manusia
disebut kegandrungan atau "Obsession" dalam bahasa Inggris. Di antara
penyakit yang bertalian dengan bidang daya pikir manusia, penyakit
tadi merupakan penyakit amat berbahaya, yang bagaikan penyakit TBC
menghancurmusnahkan kemampuan-kemamPllan sang penderita dan se­
bagai akibatnya pula mendatangkan banyak penyakit lain pula.
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Malang bagi Maulana bahwa beliau pun telah menjadi mangsa pe­
nyakit itll p~la. .Beliau dikuasai oleh kemauan keras supaya memegang
leher manusla dl tangannya dengan perantaraan tongkat mencapai pres­

.tasi-prestasi dalam bidang ishlah (reformasi) sedemikian rupa hebatnya
selungga tidak seorang nabi di masa lampau pun melaksanakannya.· Ke­
~auan yang telah menguasaibeliau !~lah yang membuat beliau terpe­
rosok terus-menerus dan membuat beliau kehilangan arah sehingga be­
liau tersesat dari suatu lembah ke lembah lainnya bahkan kerap kali hal
ini menyampaik3!1 beliau ke jalur.jalur kebinasaan yang senantiasa di­
tempuh oleh musuh-musuh kebenaran semenjak Hadhrat Adam a.s. sam­
~~~ . '

Di bawah pengaruh kemauan tak terkendalikan itu pula adakala­
nya beliau dengan mempertahankan akidah bahwa orang murtad harns
dlb~nuh membenarkan caI:a para zalim azali abadi yang melawan para
nahl dan Jemaat, mereka hanya karena mereka meninggalkan agama
yang lama. Dan ada kalanya beliau seolah-olah membuat Rasulullah saw.
me~egang pedang dan menganggap penyiaran Islam sebagai berhutang
budl kepada pedang. Dan, oleh karena ketergantungan kepada pedang me­

~iadakan ~eman~aat~ nasihat, atau, dengaiJ. perkataan lain: bila kepen­
~ngan nasihat dlakUl.nya maka: pedang tak diperlukan lagi; oleh sebab
ltu Maulana Maududl terpaksa memungkiri keefektipan nasihat untuk
mempertahankan keefektipan pedang. '

Dalam bab ini pandangan-pandangan Maulana yang menganggap
nasihat itu tak berguna dan sia-sia lalu membenarkan penggunaan pe­
dang dalam urusan agama, akan kami ketengahkan di hadapan para
pembaca. Temyata Maulana Malldudi menulis:

'1 ika Anda ingin membuat mereka melepaskan kepentingan me­
reka hanya dengan nasihat, hal ini tidak mungkin sama sekali. Ya,
dengan ~emegang kekuasaan di tangan harns memusnahkan keja­
hatan-keJahatan.mereka" (Haqiqat - i-Jihad, him. 10).

. S~cara s.epintas lalu cara ishlah ini nampaknya sangat berguna, Ie­
bih-lebih ket~~bang berliku-likunya tempuhan peljalanan nasihat, mu­
~ahnya cara 1m agak mengandung daya tarik. Cara yang ditempuh ber­
lik~-hku ~an penuh bahaya, yaitu, mengadakan ishlah hanya dengan
naslhat saJa ~~ngan sabar dan dengan .kerelaan ditolak pada setiap pintu,
n:unun deml1dan tetap mengikuti cara ini seperti seorang pecinta kegila­
gl1aan, adalah jauh berbeda dibandingkan dengan cara mudah, ialah,
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dengan sekejap mata membuat j)'erbondong-bondong orang menjadi
orang-orang Muslim saleh dengan ancaman pedang. Kesulitan-kesulitan
yang diderita pada cara yang ditempuh oleh golongan yang disebut per­
tama sedikit pun tidak setara dengan cara gampang dan mudah yang di­
tempuh oleh golongan yang tersebut kemudian. Cara yang ditempuh
oleh golongan pertama yang tidak mendatangkan apa-apa melainkan ke­
hinaan merupakan bagian nasib orang-orang peJ11beri nasihat masa da­
hulu seperti telah disinggung dalam AI-Qur'an:

1'-:-... ,; ." ,,~7"' ~·.-:I ...J~1 ...... ~f~""'>~d-II..J;,.",.,II fl···~1.....\;lto.·.~I..;...Ii:J....I· ,,\J-'p\>'.....I.:J c:J/J- ,....... ......., ,_". • ".,

" .... ~ . t"t' ,/~~~ "~"",,,,.N .( ~,J~ " ". "

\»;o~I~\~~\~~\~\I~1;ow;.o~~

~:I:•.!r~r~..-(" .... \"; ,,1~"';::;:t'~o=. ~1'r"JU'
o~ 1r.:"'>\"'Jo<:.J.r\..4l~ ....jACJ\l7u J-"'>..... .. ",. ... ,.,.,.

"Sesungguhnya orang-orang berdosa biasa mentertawakan .0­

rang-orang yang beriman, Dan Clpabilamereka lewat didekat mereka
itu, mereka saling mengedipkan mata. Dan apabila mereka ken;bali
kepada sanak saudara mereka, kembalilah mereka dengan gembira­
ria " (Al-Mutaffifin: 30-34).

Pada galibnya inilah sebabnya mengapa Maulana M<Lududi tidak
menyetujui menempuh kehidupan yang penuh penderita~ yang ti­
dak mendatangkan akibat .sesuatu selaincemoohan dan kehinaan.
Orang-orang menjadikan penasihat-penasihat itu sasaran perolok­
olokan, mengangguk-angguk kepala secara sindiran. melemparkan pan­
dangan yang mengandung isyarat seolah-olah mengatakan, ,"Li!'atlah
orang-orang yang sok memberi nasihat kepada dunia; mereka tidak
mempunyai senjata melainkau nasihat, sedangkan keadaan mereka se­
demiklan lemah sehingga kami, dapat melindas mereka dengan kaki
kaml sesuka hati kami; dalam pada itu tidak henti-hentinya mereka
mendakwakan bahwa mereka akan menaklukkan hati sejagat dengan
nasihat dan ajakan melulu!"

Ringkasnya, mereka puiang kembali ke rumah mereka dengan
sombong .dan membanggakan kekuatan mereka seraya mengejek dan
mencemooh. Dan. bila pun mereka membicarakan para pemberi nasi­
hat: :mereka menganggap mereka itu sangat jauh tersesat dan menyim­
pang dari jalan. yang ben.ar. Jika demikian, apa gunanya nasihat-nasihat
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macam ini? Hasilnya tiada lain melainkan kehinaan dan kenistaan bela­
ka.

Sebaliknya ada cara lain yang dengan menempuhnya dapat di·
mungkinkan reformasi semesta' dengan sebaik-baiknya. Dan, cara itu
menurut tuturan Maulana Maududi adalah sebllRai berikut:

"Siapa pun yang benar-benar hendak melenyapkan keonaran
dan kerusuhan dari bumi serta ia sungguh'sungguh menginginkan a­
danya perbaikan pada makhluk IIahi, makasia-sialah baginyamen$­
andalkan hanya kepada wejangan dan nasihat; ia henda.k11ya bang­
kit, dan dengan memusnahkan pemerintahan yang berdasarkan ke·
pada prinsip-prinsip yang salah merampas kekuasaan dari orang­
onng keliru dan sebagai gantinya menegakkan pemerintahan ber­
landaskan prinsip·prinsip dan cara-eara yang benar" (HlU{iqaf.i.Ji·
had, him. 11). .
Inilah gagasan Maufana Maududi mengenai reformasi semesta

yang persis sama dengan gagasan komunis juga dan secara lahiriah tam­
paknya besar dampaknya lagi efektif. Namun, setelah terpeng'aiuli'
oleh gagasan ini timbul pertanyaan dalam hati secara wajar bahwa jika
gagasan ini betul-betul sesuai dengan fitrat manusia dan, karena ald·
batnya betj~kauanjauh, cara ini mengandung kemanfaatan 'yang be­
sar bagi umat manusia maka sudah pada' tempatnya bahwa Pencipta
fitrat manusia telah mengajarkan cara berdayaguna ini pula kepada para
nabi serta Kitab-kitab samawi tentu akan sarat oleh seruan-seruan,
"Bangkitlah hai hamba-hamba-Ku, hunuslah pedang" sehinggapada akhir
tiap dua-tiga- flrIJ1an lIahi akan timbul keperluan mendesak untuk'me­
nyeru, "Waltai anggota lasykar lIahil pemberian nasihat itu sesuatu
yang sia-sia belaka dan tak berguna; jangan kamu biarkan khayalan
semacam itu masuk ke dalam pikiranmu dan bila kamu mempunyai
gagasan yang masih samar pula mengenai reformasi semesta, makajung­
kirbalikanlah ta:hta' kerajaan yang sedang berdaulat dan tamatkanlah
kejahatan-kejahatan mereka dengan kekuatan."

Namun. sayang bagi pembela-pembela gagasan ini bahwa hakikat
itu bukan demikian. Malang bahwa keadaan sebenarnya adalah sebalik­
nya dan keputusan Zat Pencipta fitrat mengenai masalah ini adalah se­
ratus delapan puluh derajat berlawanan dengan gagasan ala komunis
dan gagasan Maulana Maududi.

Da1am pandangan Tnhan, nasihat itu sesuatu yang begitu berguna
sehingga da1am zaman erosi semesta di segala bidang pun ketika umat
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manusia seeara kolektif menuju ke jalan yang merugikan, mereka yang
akan berhasil hanyalah orang-orang mukmin berarnal saleh yang ber­
pegang kepadafirman:

o .J.. ~"l ~ l~'P:1~~ \~I;fJ
.r- ~ "'" #"

''Mereka saling memberi nasihat untuk berpegang kepada. ke-
benaran dan saling memberi n'lsihat untuk bersabar" (Al-
Ashr.J.

Der.gan menyoroti lembaran-lembara fitrat sepintas-lintas pun ma­
nusia. dapat ~iba pada hakikat bahwa cara-cara untuk mendatangkan re­
volusl roha;Ill dan moral yang ditunjukkan oleh Allah swt. sup.aYlj, harn­
ba-~arnba-Nya menempuhnya, adalah terbatas hanya kepada pemberian
naslhat yang mengandung kebenaran disertai doa dan sabar; sekali lagi
doa dan sabar hingga tiba saat penggenapan janji TOOan:

o~ -'d.;',." dl'-.' .. " ............J

"Kemenam,an itu pada akhirnya adalah bagi orang-orang yang
bertakwa juga" (Al-A 'rat : 129).

•..• S':'r'ua utusan IIahi mendukung jalan pikiran tersebut;lagi pula ga­
g~allmereka mengenai reforrnasi semesta sarna sekali berlawanan de­
ngangagasan reformasi komunis yang radikal itu.

Al-Qur'an menarnpilkan grup suei para anbiya ams. sebagai je­
maat juru tabIigh, pemberi nasihat, dan pemberi kabarsuka seperti
tersebut di atas yang telah diabadikan dalarn lembaran-lembaran Kitab
sarn.awi yang kudus ini untuk selama-larnanya. Walhasil. menurut ke­
terangan IIahi itu senjata-senjata revolusioner Hadhrat Nuh a.s. pun
adalahnasihat; demikian pula senjata Hadhrat Ibrahim a.s. juga Hadhrat
Syuaib a.s., juga Hadhrat Shaleh a.s., dan Hadhrat Musaa.s. diutus se­
bagai pemberi nasihat, begitu pula Hadhrat ISH ::.3., dan juga y~ng ter­
akhir tetapi jauh lebih agung dari semuanya, ialah H~dhratRasulullah

saw., pun diutussebagaipemberinasihat untuk meneiptakan revolusi.
universal yang maha agung di dllni",

Kemudian, bagaimanakah dapat saya mengesaIJlplngkan sarna se­
kali sunah-bersarnagolongan suei paTa nabi dan betapa darat saya me­
nerima pernyatailIl Maududi .Sahib yang ala komunis itu bahwa

.. :' ,., :' ...... " " .. ...•.. ". " .' .....,
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"Barangsiapa sungguh.sungguh inginmelenyapkan keonaran dan keru­
suhan dari muka bumi dan sebenar-benarnya ingin mengadakan refor­
masi sernesta, maka .sia-sia menjalankan tug"-S,hanya sebagai pewejang
dan pemberi nasihat beIaka."

Carnkanlah! Bila kaum Nabi. Nuh a.s. menuduh beliau sebagai
penyiar kesesatan yang senyata-nyatanya maka beliau akan memberi
mereka jawaban, menurut keterangan Al-Qur'an, sebagai berikut:

"Hal kaumku, aku bukan orang Yl1ng sesat. bahkan telah da­
tang kepada kamu sebagai rasul dariTuhan sekalian alamo Sedang­
kan tugasku ialah menvampaikan kevadamu amanat Tuhan-ku dan
memberi kamu nasihat; dankepadaku telah diberi ilmu dari Tu­
han-ku mengenai hal yang tidak kamu ketahul" (A I-A 'rat:
62-63).

Itulah ueapan Hadhrat Nuh a.s. kepada kaum beliau sesuai dengal1
keterangan Allah Taala, namun, rupanya menurut faharn Maulana Mau­
dudi Hadbrat Nuh hendaknya mengatakan, "Aku adalah rasul Tuhan,
dan dengan kekuatan pedang akan membuat jemaatku yang terdiri
dari orang-orang saleh itu berkuasa ataskamu dan, baik karnu meng­
angkat ta."'gan atau tidak mengangkat pokoknya aku akan merarnpas
kekuasaan dari tangan-tangan karnu yang tidaksaleh itu."

Kemudian eamkanlah pula bahwa ketika kaum Ad menuduh Hadh­
rat Hud a.s. sebagai tolol maka sebagai jawaban beliau tlQa!< berueap
bahwa jangan mereka menganggap beliau tolol oleh eara arnan yang
ditempuh beliau dengan memberi nasihat kepada orang-orang, dan ini
hanya untuk sementara waktu saja, padahal sebenarnya beliau seorang
yang keras lagi bertangan besi dan pada suatu hari akan merarnpas ke­
kuasaan dari tangan pemberontak kepada TOOan lalu akan menyerah­
kannya kepadajemaat beliau yang saleh:itu.Bahkfu"1, jawaban beliau
sangat halus dan suci sebagaimana kebiasaan-kebiasaan para nabi. Ja­
waban itu sedikit pun tidak mengandung kehendak-kehendak dan niat
mempergunakan paksaan dan kekerasan,
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AI-Qur'anul Karim menuturkan jawaban itu sebagai berikut :

"Hai kaumku! Tiada kebodohan do/am diriku: aku hanya rasul
dari Tuhan sekalian alamo Aku menyampaikan amanat-amanat Tu­
han-ku lcepada kamu dan aku seorang pemberi nasihat bagimu dan
orang terpercaya (orang yang menjaga amanah)" (A I-A 'rat· 68­
69).

Sesudab 'Hadhrat Hud, Hadhrat Shaleh pun ditentang dan ditolak
oleh kaumnya dan bermacam-macam tuouhan dilemparkan kepada
beliau tetapijawaban beliau pun serupa ialab :

"Hai kaumku camkanlah! Aku telah menyampaikan amanat
Tuhanku kepadamu dan ielah menasihati kamu, tapi kamu tidak
mencintai orang-orang yang memberi nasihet" (AI-A 'raf: 80).

Kemudian, jemaat Hadhrat Luth a.s. pun tidak merarnpas keku­
asaan kaum Luth dengan paksaan babkan terus memberi nasihat dan, ka­
rena sudab muak oleh tindakan-tindakan aniaya mereka, kaum beIiau be­
serra beliau meninggalkan karnpung halarnan dan sesudab itu azab
Tuhan menimpa kaum itu.

Dan Hadhrat Syuaib a.s. pun mempergunakan cara nasihat sekaIi­
pun mnsuh-musuh beJiau mendatangkan kemudaratan dan bila musuh
tidak jera maka,

"Maka berpaling/ah ia dari mereka dan berkata, 'Hai kaum-ku!
Sesungguhnya kusampaikan kepadamu amanat dari Tuhan-ku dan
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sudahaKuberi nosihat Kepadamu.MaktI)betapa akuakanbersedih
hatlterhadap orang-orang karu" (AI-A'ral: 94).·

Kesimpulannya, kedudukan para n~i •semum;'ya adalab s~I~~
penasihat dan bila mereka:· diingkari maka ineieka: merebabkan din di
hadapan Rabli mereka: Ialu menangisdan berdoatetapi b.ukan meram­
pas tarnpuk pemerintaban darimusuh-musuhtherekade~~aIlke~uatan
senjata; sebab, mereka yakin babwa kewajiban Irieteka h.anyalab mem­
perbaiki keadaan umat dengan kecintaan, l~m.abI'F~~t,ln~rel1dab­
kandiri, dan nasihat; selebihnya adal.ab t~rsera!lkeplidaTuhan~Pengua­
sa sejati. Dia m.embuat siapa pun yang.dikeh~ndaki-!'{yame\yarisi ke­
rajaan. Seruanmereka itu samas"P~~tiMusa a.s.•iaIal1 '

'~ ~, I • .Il!~''''.f(. I~"'" (~\s: ~>,.'t "'t'~~;~"
~,;..,. '''~. t"I~'"J;".' ~..J....-;-... ~ .;.;0:

"Hai Tuhan kdmi ber/lah kami taufik untuk bersabar dan beri­
lah wafat-kepada kamidalam keadaan kamiM~slim"(AI-A 'raf: I23)

Dan mereka senantiasa memberi nasihat kepada kaum mereka:,
~) .?'::,): i] ::ct.ii"')·~ ;::!:,: ;

.!.J..........b ctU" '-' 'ft' ...1
.~" "'..,;' - ... ~

"Mohon/ah pertolongan kepada Allah dan bersabarlah"

(AI-A'raf: I29).

"Sesungguhnya bumi ini kepunyaan Allah, Dia.mewariskamzya
kepllda si{lpa yang dikehendaki-Nya dariantarahamba-hambaNya.
(Bukallltzh tugas komi untukmenyebut diri kaini sebagaiorang­
oran'f1lll1eh /alu merampas kekuasaan dengan kekerasali). Namun,
kamt mengetahui .bahwa kesudahan yang baik adaiahlnasib orang­
orang yang bertakwa" (A leA 'raf: I29).

Sesudab Hadhrat Musa a,s., Hadhrat Isa a.s..pun meIampaukan se­
111mb I';ehidupan beliau dengan memberi nasihatdan tidak pemab mem­
buat rencana-rencana memegang.. kekuasaan dalam tangan mereka dan
padaakhimyapengh.ulu semua nabi pundatang sebagai penasihatuntuk

85



memanggilmanusia fepada k~baikan, bukanseb~aipenjagaatau ang­
g0t:t lasykar Tuhan.Allah swt. pun menamakan beliau sebagai pemberi
naslhat danberfirman;,

fik untuk membuat seIuruh duniameneri'rahidayat," Allah swt. men­
jawab permohonan beliaudengan kata-katll":"

"Jika Allah menghendaki mereka tillci~akaii inelakllkan
syirik, dan Kami tidak menjadikan engkau sebagai penjaga atas
mereka dan tidaklah pula engkau seorang penanggung jawab bagi
mereka" (A I-An 'am: 108).

(Yu-·

~·J,)1 '!:J-:,;,:' ;" ~. t1J1~)~~ 8~>'._ ",,)-' lY ., fio4" 1/ "
• "',1 " . > .';

engkau memaksa orang untuk beriman"

Tapi, tatkala Maulana Maududi bermaksud hendak mengadakan refor­
masi semesta seketika itu juga beliau mewujudkannya dengan jalan ke­
kerasan dan kekejaman serta menggunakan segala kewenangan miIiter
supaya, "memusnahkan dari bumi ini segala macam kezaliman, ke­
onaran, kedurhakaan, dan keinginan memperoleh keuntungan yang
tidak sah. "

"Dapatkah
nus: JOO).

serta Dia senantiasa memberi khabar kepada beliaumengenai orang­
orang yang ingkar itu:

"Maka, ya Muhammad, engkau hanyaseorang pembert peri­
ngatan dan bukan sebagoi penjaga atas mereka" (AI-Ghasyiah:23).

Namun, Maulana Maududi berpegangteguh pada pemyataanbah;
wa beliau pribadi dan iemaat beliau : '

"Bu.kanl:m. jemaat tabligh-agama y~g terdiridariorang-orang
pemben ~~iha~ dan pemberi kabar suka, melainkan adalalijemaat
yang terdm dan lasykar nahi, supaya ,,:::' ~", ~,,~ >~,~,

'" . .(./'1ll1J" '1-1 """" I >J~,
dan tugasnya ialah harus memusnahk~dari m~ka bumi kezalim­
an, keon~, kedurhakaan, dan keinginan memperoleh keuntung­
an yang tidak sah, dengan kekerasan" (Hakikat Jihad, halaman 58).

Allah sm. senantiasa memberi nasihat kepada Rasul-Nya :

"Kaini tidak menjadikan engkau sebagai penjaga atas mereka
dan tidak pula engkau menjadi pengawas atas mereka" (A I-An 'am "
J08),' ' '

Namun, tatkala Maulana Maududi hendak mengadakan reformasi
semesta maka seket~ka itu juga beIiau mewujudkannya dengan jalan
kekerasan dan kekeJaman serta menggunakan segala kekuasaan mili­
ter, untuk "memusnahkan dari muka' bumi kezaliman, keonaran, kedur­
hakaan, dankeinginan memperoleh keuntungan yang tidak sah, dengan
kekeras~.:'Betapa aneh:nyabahwa Allah swt. tidak menyerahkan hak­
h~ kemihteran kepadapribadi Mushlih Agung yang karenanya teIah
dlclptakanhya alam raya ini namun Dia teIah memlJih' Maulana Mau­
dudi ~an jen:aat ,salihinnya untuk menerima anugerah yang khas ini.
, Bil:, dan hatl Rasulullah saw,yang penuh kasih-sayang dan santun
ltu terblt doa penuh khusuk bahwa, "Wahai majikanku berilah aku tau-

Betapa disayangkan dan betapa anehnya bahwa cara menghapus­
kan keonaran dan kekacauan serta mendatangkan ishlah pada makhluk
Tuhan tctap tersembunyi dari pandangan nabi-nabi yang lalu dan tak se­
orang pun di antara mereka menemukan rahasia yang tidak temilai
harganya ini atau barangkali (nauzubillab) Allah swt. sendiri telah alpa.

Seratus dua puluh empat ribu kali Dia berkehendak memperbaiki
keadaan makhluk dan seratus dua puluh empat ribu kali Dia terus Iura
bahwa "sia-sia menjalankan tugas hanya sebagai pewejang dan pemberi
nasihat belaka" hingga akhirnya telah datang dan telah berlalu pula Na­
bi akhir zaman dan Penghulu-semua nabi namun demikian tidak terpikir
oleh Allah swt. akan keberhasilan cara nasihat ini dan yang diingat­
Nya hanyalah cara ishlah makhluk (reformasi semesta) yang azali-abadi,
ialah: '
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"Maka, hendaklah terus menasihati orang banyak. Sesunggu/l­
nya, nasihat itu benar-benar bermanfaat" (Al-A '/a : 10).

. ~ika pun .Maulana Maududi ada di atas jalan lums, demi Allah, saya
sedddt pun tidak akan mengindahkan kebenaran ala Maududi sebab
seandainya rahasia reformasi semesta yang tidak turon pada hati peng_
huluk?, MUh~ad saw., itu turon seratus juta kali pada hati orang
sepertl Maududlmaka seratus juta kalipula saya tertIs akan menolak­
nya. Saya akan memiIih senjata yang telah diberikan kepada Mushlih
Agung, Hadhrat Mustafa saw., serta akan menolak tiap seI1iata lain
dengan sepakan kakiku.

KEHAUSAN AKAN KEKUASAAN

Sesudah menelaah berbagai karangall buku Mauhula Maududi,
saya sampai kepada kesimpulan pasti bahwa analisa jiwa beliau terpusat
pada tiga perkataan yaitu,"Kehausan akan KekuaSilQn. "

Kehausan akan kekuasaan' itu begitu pe~~t dan, be~tu tak kenal
b"tas sehingga telah menguasai selumh Pandangan hidup .beliau.

Menumt pandangan beliau, maksud .ib~ab kepada Tuhan pun
tak lai~ ialab supaya sebagian hamba-hamba Allah dijadikan saleh lalu
diberikan kepada mereka keahlian untuk. lJIemerintah hamba-hamba
Allah yang lain. Pandangan beliau sedikit pun tidak menyentuh segi
rohani ibadah. Beliau lupa bahwa. tujuan utaina ibadah itu ialah hu­
bungan manusia dengan Tuhan-llYa, yakni, menyempumakan tujuan
yang karenanya telah diciptakan jin maupun iIlSaii. Beliau lupa bahwa
ibadah itu adalah tujuan penciptaan alam raya ini dan bukan .isarana
untuk mencapai tujuan yang lain. Beliaulupa bahwa ibadah tidak dicip­
takan untuk jin dan insan bahwa justIU jill dan insan diciptakan untuk
beribadah. Allah swt. berfirman :

G;;~:1.:-1~&?;)jI::~ ..-!~1;t.:
- ,.

"Aku tidak menciptakan jin dan insan melainkan supaya
mereka beribadahkepada-Ku" (Adz-Dzariyat: 57).

Namun Maulana mendesak bahwa:
. "Shalat, puasa, zakat, dan haji itu sebenamya ditujukan ke arah

persiapan dan pendidikan itu pula. Seperti halnya semua kerajaan
mula pertama memberi latihan dan pendidikankhusus kepada
orang-orang, tentara, polisi, dan sipilnya, baru kemudian dikarya­
kan, demikian pula halnya Islam pun mula pertama memberi pen­
didikan khusus kepada semua orang yang dicadangkan sebagai
pegawai, baru sesudah itu mereka dikaryakan untuk beIjihad dan
menegakkan pemerintahan IsIalll" (Hakikaf-i.Jihad, hIm. 16).

Pandangan begitu mengerlkan dan materialistis mengenai ibadah
serupa itu tidak peruah dikemukakan oleh agama mana pun. Tetapi,
apabila hasrat yang tidak mengenal batas untuk berkuas."itu menguasai
tiap pandangan hidup maka tidak jauh saat bila ibadah pun akan lam­
bat-laun nampak sempa latihan tent,a.ra, polisi, dan korps sipil.
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Dan, hasrat untuk berkuasa itu begitu asing dari kesabaran dan be­
gitu gelisahnya sehingg<i hasrat itu tidak mengizinkancara lain, yang
sulit dan panjang (mlll1un benar), untuk meneapai tujuan. Komunisme
pun menyatakan serupa itu bahwa adalah sia-sia,ll)eneJrtpuh eara demo­
krasi guna mendatangkan revolusi; Dahkan ~ilapun partai komunis
memper?lehpeluang untuk .Il)eneaflai. "tlijuaIl baiknya" ia dapat me;­
rebut. kekmlsaafi deng<irl menumbangkan tahta l1emerintahaIl yang
masili b~rkuasa: Pengakuan Maula",a l\faududi pun persis serupaitu tan­
pa adanY<i perbedaari seujung rambut.l1un_ Buktinya, kata-kata l\faududi
menuntut pengikut-pengikutnya~ufl<lY<isebagai b,rikut:

"j)i negeri mana pu",;kamll !J1emegaiig pemerintahan, disitu
bangkitlah·kar,nu u'!"tuk mernperiJaiki keadaan makhluk Tuhan. Usa­
hakanlaJ: •. !J1engubah ,prinsip-prinsip yang salah .dengan prinsip­
prinsip yang benar. Raml1aslah. hak-yudikatif daIl ,hak-eksekutif
dari .orang-orang yang tidak-takllt kepada TuiJa", dan hidup,tak-
be~kendali"(Hakikat-i-Jihad. him. 16). '
Aditl"ah""mengherankan bahwa Maulana dalam kehausan'\kan ke-

kuasaan tidak dapat mengerti satu hakikat akhlak yang telah dieoba se­
panjang masa, yait1.l, bah'Nabagairn~ip1.lnnyaringnya suara pendak­
waan-pendakwaan, dan betapa pun saleh, seeara lahiriahnya, niat­
niaL danmotif-motifnya tiada partai dalamnegara yang dapat diberi
izin merebut pemeriljtahan dengan kekerasan; jika demikian, suatu
kerusuhan besar akan muneul di muka bumi yang tidak terkendalikan
sampai hari kiamat dan api perang satldara akan bergejolitk menyal:i~
nyala begituhebat sehingga tak akandapat dipadamkan.

Pertama.tama, keputusan mengenai benar ataU tidak' benamya
tujuan,yanguntuk meneapainya telah didirikansuatu partaii tidakdapat
diserahkankepada partaiitu sendiri. Kedua, seandainya tujuanitu da-

. pat diterima,sebagai benar maka partai itu tidak dapat'diberi hak me­
mutuskan bahwa semua lawan'mereka adalah buruk"kelakuan,'jahat,
tidak takut kepada Tuhan,serta liar.' Tetapi'tiap anggota dari partai
(yang menganggap diri lasykar Ilahii peny»itu saleh dan'bertakwa serta
niat hati. !J1erek<l sama sekali bersih dari g~jolak'!"<ifs1.l ya'!"~aIlgkara itu.
Seandai,!"ya p1.lnniat-'!"iat dan motif-Il)'!.tif itli dit<;rill),\selJ<lgai ~aik
namun bagaima,!"~dapat dimungkiri kemungkinan bahwa ada ka,larwa
partai-p<irtai ya~g muneul deng,\!'pernyataan-per",yataan ,\~,!"gll)enge­
nai keniatan mereka,qahuri ,,,,aktu, singkat. ~eh'lUs~n ,,\,<it'!""~'k,u<isaan
menggoncangkan kemal.lan-kemauan sud, serta membakar-hangusk.an
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nlat-niat mumi itu. Camkanlah dalam kata-kata Maududi Sahib kisah
. tak berdayanya fitrat manusia me~~naihalini.

"NamuW;tiap orang mengetahui betapahebatnya musibah yang
dikaIldung oleh pemerlntah dan kekuasaan yang dengan hanya
mencitrakannya timbullah taufan dalam hati manusia; hawa nafsu
manusia mendambakan bahwa jika leher-leher manusia dan kbaza­
nah-kb~anah bumi pindah ketahgann~<l ia dapat menjalankan
kekuasaan sesuka hatinya, " (Hakikat4Jihtld. 1iliI1. 15).

Jadi, bila Maulana Maududi sendiri mengakui bahwa jangankan
hasrat untuk berkuasa, hanya' dengan mengkbayalkan untuk memper­
olehnya menimbulkan satu perobahan amat berbahaya dalam hati,

. maka jaminan apakah d'\Pat diberikaIl bahwa "orang-orang saleh"
yang disi'\Pkan oleh beliau akan d'\Pat melalui tahap berbahaya itu
dengan aman dan selamat?

Jika ·dikatakan bahwa d'\Pat dijamin kebersihan niat mereka dise­
bahkan mereka telah menempuh latilian dan penataran,"pegawai sipil"
yang telah ditentukari oleh Tuha~, ial<th, mereka melakukan 'semua'iba­
dah-ibadahIslam, maka timbul pertanyaan bagaimanakah Maulana da­
pat berasumsi bahwa yang menjalankaIl rukun-rukun shalat, puasa,
zakl,lt, dan lain-lain, hanyalah orang-orang mereka dati "Jemaat Islam?"

Jika amal ibadah orang Ahmadi menurut beliau ~idak dapat di­
sebut ibadah, kemudian apakah orang-orang sekte Brelwl telah sama se­
kali meninggalkan amal ibadah itu, ataukah orang-orang dati sekte Deo­
band telah menjadi jenuh dati ibadah-ibadah itu? Apakah ibadah-ibadah
orang-orang yang berpegang kepada faham Syiah. itu ~ukan iba~,
ataukah golongan "AWi Qur'an" telah sama sekall menmggalkan lba­
dah-ibadah itu? Maka, mengapa mereka .semuanya tidak berhak untuk
senantiasa betjuang dengan cora!< masing-masing menjatuhkan setiap
pemerintah yang berkuasa dengan kekuatan pedang yang menurut p;en­
dapat mereka berlandaskan pada faham-faham yang rusak? Kemu.dlan,
orang-orang bukan Islam ~un menganggar diri mereka berada d~ ~tas
jalan yang benar. Seandamya.mereka tIdak berpendapat demikian,
tentu mereka akan masukke pangkuan agama Islam seeara berbondong­
bondong. Oleh. sebah itu mereka pun pada prinsipnya berhak·untuk se­
nantiasa menyibukkan diri dalam mengadakan komplotan-komplotan
untuk menjatuhkan pemerintah.
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Berbagai ~artai. yang ~en~anggap diri mereka terdiridari ornng
orang.saleh. tldak dapat diberi hak untuk menjatuhkan pemerintah­
p=:ermtah atas dalih motif-m.otif baik atau untuk mengadakan refor­
masl semesta.

. ~ert~ian dengan benarnya pengakuan suatu golongan sebagai sa­
leh blaS3; tlmbul sengketa-sengketa yang sangat hebat dan kerasdi anta­
ra dua golongan sehingga, jika kedua-duanya, diakui. satu partai pun ti­
dak akan dapat dis~but saleh.

Hal ini dapat dihayati dengan saiu misa!. Menurut Maulana Maudu­
di•. faham Abmadiyah sedikit pun tidakmempimyaipertalian dengan Is­
lam. Menurut be.liau. Ahmadiyah merupakan sebuall pahon YlUlgdita­
nam oleh Inggens untuk membuat orang Islam membenei Jihad serta

, untu~ memusnahkan daya juang mereka. Benih Ahmadiyall telall di­
s~maI untuk memecah-belah umat Islam dan bagaikan ularsembunyi
dl bawah batu. jemaat ini. dengan menggabungkan diri dengan Islam.
menghancurkan Islam sampai keakar-akarnya dengan satu serangan
yang tysembunyi tetapi amat membinasakan.

"Namun.ll}enurut saya. Jem~t Ahmadiyall telall didirikan sematil­
lJ1at~ untu~ men~hidupkankembali Islam, dan uIltuk menegakkannya.
Benihnyatldak dltanam oleh Inggeris tetapi telahditanam olehTuhan
dengan Tan~-Nya Sendiri. Dia telah memberi janji 'kepada umat Is­
l~ .bahwa Dla akan menganugerallkan seorang Malldi untuk memper­
b31ki keadaan mereka dan akan menurunkan seorang Masih yangakan
?,emat~~an salib (dengan dalil-dalilyangjitu). Jadi. menurut saya,
je.maat. llli adalah jemaat Malldi dan Masihitu pula. Temyata di satu
plhak ~emaat ini menyibukkan diri dalam memberinasihat kepada umat'
manusl~tanpa pamnh seperti orang-orang zahid dan di pihak lain di
seluruh pelosok' .dunia sedang berjuang (dengan dalil dan hujah)
melawan.faham Kristen dan mengalahkan mereka di setiap medan la­
ga.Ba~manakah dapat saya mempercayai bahwa ini adalallpohon
y~g?l~m:am oleh Inggeris sendiri?, Adakah tugas pohon-tanaman.Ing­
gens 1m, just~hendak memus'.lahkan pohon agama Inggeris. yaitu
Kristen. serta hendak memotong akar-akarnya. di tiliP kawasari? Di ma­
na pun Ahmadiyah.sampai d$sana pohon-pohon Kristen mulai menja.di
kering serta benih-benih Tauhid disemai. Benih-benih itu menerbitkan
bulir-bulir yang hijau kemilau dan cepat mulai bertumbuh, akhimya
b~rbunga daD; ber~uah. Bunganya molek lagi harum. buallnya indah
dlpandang lagl manlS rasanya dengan cabang-eabang dan ranting-ranting-
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nya yang rindang memberi naungan sejuk lagi nyaman. Ruh-ruh suei
bagaikan burung·burung menyenandungkan lagu Tauhid di atas ranting­
rantingnya. Jika pohon yang ditanam oleh Inggeris mau menjalankan
tugas-tugas begitu inda!l. wallai •••••..•.• saya pikir. alangkall baiknya me­
reb menanam dua tiga pohon lagi semacam itu di d~ur ,kekuasaannya
agar Islam dapat memperoleh kehidupan hari ini juga dan bukan kelak
dan supaya faham Kristen mengalami maut hari ini dan bukan kelak.

Kini 'perhatikaulah. keyakinan dan keimanan saya mengenai Ah­
madiyah betapa lainnyadari fatwa Maulana Maududi mengenai jemaat
ini. Saya melihat bangunan jemaat ini berdiri tegak di atas landasan
kecintaan mendalam yang terdapat dalam hati pendiri J emaat Ahmadi­
yah terhadap Allah dan Rasul-Nya. satu keasyikan yang tak dapat di
goyangkan. Kecintaan beliau itu dicetuskan oleh beliau dalam sebuah
syair sebagai berikut :

"Sesudall AllaJl" AIm mabuk dalam kecintaan terhadap Mu­
hammad (saw). Jika keeintaan itu mau dicap sebagai kekafiran.
demi Allah. aku seorang kafir kaliber besar."

Namun. menurut Maulana Maududi. akar-akar jemaat ini telah
tertanam di btimi Inggeris. Adakah kaitan di antara kedua akidah itu?

LaIu. hendaklah memperhatikan cara berpikir yang terbalik ini.
yakrii, menurut Maulana. "Jemaat Islami" telah didirikan untuk menyi­
apkan suatu jemaat "orang-orang saleh" Yang sesudab melakukan iba­
dah-ibadah Islam selama masa panjang akan sanggup untuk disurub
oleh Islam:

"Ya. kini kamu adalah hamba-hamba Allah yang paling saleh di
muka bumi. Maka. majulall ke depan. Perangilah dan rampaslah
kekuasaan dari pemberontak-pemberontak-terhadap-Tuhan serta
kuasailall'segala bidang pemerintahan di tanganmu."
Ternyata. berkat upaya Maulana Jemaat hamba-hamba Allah

"yang paling saleh" di muka bumi telab siap dan tingga! menunggu
kapan jemaat ini memperoleh kekuatan untuk "berperang dan meram­
pas kekuasaan dari pemberontak pemberontak-terhadap-Tuhan serta
menguasai segala pemerintahan di tangan sendiri."

93



Maulana menganggap bahwa jemaat ini te1ab didirikan semata­
mata untuk memperbail-i keadaan. dunia, dan memqliakan agama Is­
lam agar faham anti-Tuhan dimusnabkan dan ditundukkan di hadapan
kebesaran Tuhan dengan paksaan pedang.

Tetapi, menurut keyakinan saya, pengakuan ini sama sekali" tidak
benar dan adaIab tidal, berdasar babwa':'anggot~-anggotajemaat Mau­
dudi adalab hamba-hamba Allal1 yang paling saleh di muka bumi."

Saya beriman babwa meskipunkita jl1empunyai, hal<. menetapkan
tentang suatu, jemaat a",al' agama babwa jemaat atau agama itu berlan­
daskan pada hak dan kebenaran namun kita sama sekali tidak berhak
memberi fanva di dunio. ini mengenai din kita sendiri babwa kita adalab
orang-oraI1g mutaki dan saleh kecualibila nampak tanda-tanda kesaleh­
an yang amat nyata 10: ; dan nanlpak ciri-ciri ,kecintaan Tuhan,
yakni, Dia bemmkalamah (bcrcakap-cakap) sebagaimana Dia bermuka­
lamab di masa yang lampau dengan hamba-hamba-Nya, yang saleh.
Sebagaimana Dia menampakkan wujud-Nya kepaJa para sufi dan rohani­
wan di umat ini dabulu kala, Dia menampakkan wujud-Nya dengan cara
serup" itu pula kepada mereka yang mengaku diri sebagai orang-orang
saleh. Dia menolong mereka dan membuktikan dengan kesaksian lisan
dan perbuatan babwa mereka yang mendakwakan diri sebagai orang­
orang saleh memang sebenarnya mereka itu orang saleh. Jika tidak de­
mikian, pengakuan mereka sebagai orang saleh tidak dapat dibenarkan;
sebab, manusia.itu begitu terperangkapnya di dalam pusaran ria dan be­
gitu terhanyutnya oleh a1am pikirannya sendiri sehingga ia tidak menge­
nal dirinya sendiri pula. Tuhan Yang Maha Mengetabui rabasia-rabasia
hati manusia dan'Mengenai dengan fitrat sampai ke akar-akarnya me­
ngetabui siapakab yang saleh siapakab yang tidak saleh.

J adi, menurut fabam saya, pengakuan Maulana Maududi seperti
..;rsebut di atas itu tidak mempunyai dasar sama sekali dan adalab tidak
,>enar babwa, "JemaatIslami" te1ab didirikan untuk meningi',ikan citra
Islam; sebab, jika itikad-itikad jemaat ini sama seperti itikad-itikad Mau­
lana Maududi maka jemaat ini bukan saja tidak meninggikan nama Is­
lam babkan sebaliknya mendatangkan kecemaran kepada Islam dipan­
dang dunia serta membuat hati orang-orang membenci agama yang suci­
mun111ill.

Di tengab-tengab mayoritas Islam di Pakistan Maulana dapat
menyuarakan seruan-seruan mengenai ketinggian Islam sepuas hati; te:
tapi, cobaIab be1iau meninggalkan rumah dan pergi ke negeri-negeri
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bukan,Muslim, dan bertabligh dengan menyatakan pandangan-pandang­
an beii~u mengenai "cara peJjUangan beIian bertalian dengan penyiar­
an Islam" dan "taktik" beliau. Barn akan nampak kepada be1iau betapa
luhurnya nama Islam berdasarkan faham-faham beliau. Coba be1iau
memanggiI suatu negara -Kristen kepada Islam dengan menyatakan aki­
dab babwa Hadhrat Iso. a.s. masih hidup dilangit. Cobalab mematahkan
salib dengan senjflta ini, barn saya akan bertanya kepada beliau apa!<ab
pandangan-pandangan Maududi ini meninggikan nama Islam dan Ra­
sui sucinya ataukab mendatangkan dampak kebalikannya?

Hakikat yang sebenarnya ialab dan saya berkeyakinan pula bahwa
fabam-fabam semacam itu pasti mendatangkan kehinaan yang sangat
keji terhadap Rasulullah saw. Itulab sebabnya saya sama sekali tidak
memandang jemaat Maududi sebagai penolong Islam; bukan itu saja,
babkan saya me1ihat dalam jemaat ini dan dalam cara keJja jemaat ini
terdapat ciri-ciri yang serupa dengan komunisme dan saya melihat
fabam ini benihnya te1a11 tertanam di tanab Rusia dan jalan pikiran ini
sama sekali kosong dar! jiwa kerohanian.

Kini perhatikanlal1, betapa indab lagi bagusnya fal1am-fal1am ma­
nusia dalam p~dangannya sendiri, tetapi betapa nista dan kejinya fa­
ham-fabam itu bila dilihat oleh mata orang lain. Misal ini bila diterap­
kan kepada semua sekte Islam yang lain dan fal1am-fal1am masing-ma­
sing dibandingkan satu sama lain dengan cara ini, maka pandangan itu
akan terbuka kedoknya bal1wa demi kepentingan mengadakan reforma­
si umat manusia dan untuk menghilangkan kerusuhan, kezaliman, dan
pemberontakan di dunia maka dibenarkan untuk merebut kekuasaan
pemerintaban dengan kekerasan.

Bila saya memperhatikan fal1am Maududi ini saya teringat kepada
suatu pameo yang 'tersohor babwa, "Jalan ke neraka terbuat dari batu­
batu bata niat yang balk."

Dan, dalam mencari keputusan terakhir ketika saya membuka lem­
baran-Iembaran Al-Qur'an mata saya hinggap pada ayat ini:

J '~~l' ,'; >;~;...;1 >-11 j.' .; \~I-­
,~J~~ , ~~ _, J

, ... ~ ,:::j'-- .....~~I ~~ ... ' ':'~j I -;1. ~
~,)IOcJ~o-"""" J'lyu

/ ,).J)li.~"'l"'~""''''''.J ~ ", • ..J.J
o o}~ )l..:»'yO}.' ': •• I\~
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"Dan apabila dikatakan kepada mereka. ianganfah membuat fee­
rusuhan di bumi, mereka berkata, 'Kami hanyalah pencipta per­
damaian.· Camkanlah. mereka itufah sesungguhnya pembuat ke­
rusuhan namun mereka tidak menyadari" (Al-Baqarah 12 - 13).

Ya Allah, betapa indahnya finnan nahi ini dan betapa saratnya
oleh kebenaran-kebenaran abadi terkandung dalarn kalimat yang se­
pendek ini; tiap-tiap bagian ayat ini mengandung rahasia-rahasia men­
dalam mengenai fitrat manusia.
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PEMBUNUHANTERHADAPORANGMURTAD
MENURUT FAHAM MAUDUDI

Ambisi Maulana untuk memperoleh kekuasaan itu bebas dari sec
gala maeam batasan dan norma; di tiap medan segi demi segi fitrat be­
liau yang eendernng kepada kekerasan, itu tampak bergelora. Akidah
beliau tentang pembunuhan terhadap orang-orang pun merupakan se­
kuntum bunga dari akidah ini, juga. Temyata,mengenai pbkok itu
beliau telah mengarang sebuah buku keeil yang ~eJjudul "Murtad ki sa­
za Isfami Qanun mein" ("Hukuman terhadap orarig Murtad menurnt
hukum Islam") yang didalamnya dengan sangat berani beliau meng­
alamatkan fah'am ini kepada Rasulullah saw. dan menonjolkan pengi­
riman lasykar oleh Hadhrat Abu Bakar i.a. untuk memirnpas pemberon­
takan golongan yang menolak kewajiban membayar zakat (sebagai alas­
an guna mempertahankan faham beliau. peny.J.

Sejauh ada pertalian dengan pembahasan terperinei mengenai dalil­
dalil beliau, baik dari segi akal maupun segi referensi buku-buku, hal
itu memerlukan suatu buku tersendiri. Jadi, di sini saya akan memba-,

tasi diri dengan membahasbeberapa seginya saja.Ke~da.tipun benar
bahwa ada sementara ulama lainnya juga yang berhati baik dan berniat
suei telah tergelineir dalam masalah ini tetapi ada, perbedaan besar di
antara ketergelineiran mereka dengan tergelineirnya Maulana Maududi.
Pertama-tama ingin saya alihkan perhatian para pembaea kepada per­
bedaan itu. Kesalahan ulama tersebut hanya kesalahan dalam bidang
fikih serta kekerasan hati mereka sedikit pun tidak,berperan. Terbukti
bahwa sekalipun mereka dengan jujur berpegang kepada faham bahwa,
menurnt Islam, <;>rang yang murtad harns dihukum mati namun defini­
si muslim menurnt mereka begitu luas sehingga tidak pernah timbul
persoalan pembunuhan masal dalam umat MuhaJl1mad saw., dan hu­
kuman itu barn dapat diterapkan dalamsituasi bila seseorang mening­
galkan agamanya-yang-dahulu lalu memeluk IslaJl1, sesudah itu dia men­
jadi murtad dan dengan tegas menyatakantidak beragama Islam lagi;
Bahkan di antara para ulama yang mendukung pandangan semaeam itu
juga ada yang memberi fatwa bahwa orangplUrtad seperti itu harns di­
beri tempo yang tidak terbatas untuk bertobat,

Dari hal ini telah terbukti dengall jelas bah~a kesalahfahaman ini
bukandisebabkan oleh keinginan supaya leher-Ieher makhluk Tuhan
'masuk di bawah genggaman tangan mereka dan dengan demikian me-
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Ieka dapat menjalankan perananTuhan seenak-:enaknya. SelWi-kaIiom.
kan begitu, mereka tidal< berambisi untuk memaksakan fatwa kekaf'll'­
an terhadap mereka yang mengucapkan kalimah syahadat lalu dengan
memegang akidah pembunuhan terhadap yang murtad, dengan harap­
harap cemas mereka menunggu-nunggu saat kapan meIeka mendapat
kekuasaan dan kapan mereka dapat mengalirkan sungai-sungai darah
deng'im membunuh orang-orang murtad itu:

Namun, serupa dengan cara pemuka-pemuka agama di masa ~bad"

abad kegelapan yang menganggap orang yang murtad dari agama Kris­
ten itu sebagai layak dihukum mati; apa yang dimaksudkan oleh mereka
dengan Kristen ialah orang Kristen yang sesuai dengan jalan pikiran pli­
muka-pemuka itu. Menurut Maulana Maududi pun orang yang murtad
dari Islam harusdihukum mati dan yang dimaksud dengan Islam ia­
lah yang 'dinyatakan benar oleh Maulana Maududi .atau penerus beliau'.
Maka dalam "masa pemerintahan" ala Maududi keputusan terakhir me­
ngenai siapakah orang Islam dan siapakah murtad akan terletak di ta­
ngan penguasa dari golongan Maududi. Bagaimanakah keputusan itu
nanti? Jawaban pertanyaan itu telah dicantumkan dalam tulisan-tulisan
Maulana Maududi tanpa bertedeng aling:aling.

Namun sebelum saya membuat coxat-<:oret tentang ide-ide Maula­
na Maududi bertalian dengan persoalan ini pada tempatnyalah 'bila sa­
ya dengan ringkas membersihkan Rasulullah saw. dari tuduhan bahwa
nauzubillah beliau pun berpegang kepada akidah bahwa bila seoxang
memilih agama lain, dengan meninggalkan Islam, ia layak dihukum
mati menurut syariat Islam.

Hila kita merusbahkan suatu pikiran atau perbuatan kepada sese­
orang maka secara wajar timbul pertanyaan dalam hati bahwa, apakah
pengakuan atau perbuatannya itu cocok atau tidak dengan akhlak dan
budi pekerti terbuka orang itu. Atas dasar kriteria itulah kita menguji
banyak hal dalam kehidupan kita sehari-hari dan kriteria ini tidak hanya
dapat diterapkan kepada manusia bahkan berlaku untuk segala sesuatu
di dunia ini.

Misalnya, jika ada orang yang mengatakan bahwa ia melihat seekor
kuda di hutan, yang sedang merobek-robek badan seekor singa dan me­
makan dagingnya, atau, seekor anak rusa' yang dengan sekonyong-ko­
nyong menyerang seekor harimau dan mencabik-<:abiknya maka kita
tidak dapat mempercayai barang sejenak pun bahwa hal itu telah terjadi
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sebagaimana diceritakannya; sebab, pemyataan itu berlawanan dengan
sifat-sifat yang telah dimaklumi pada kuda atau rusa.

Demikian pula akidah "pembunuhan terhadap orang murtad"
itu saja begitu berlawanan dengan tindak kewajaran dan begitu jauh
dari rasa keadilan sehingga,pada pokoknya sekali-kali tidak dapat di­
nisbahkan kepada Rasulullah saw. Justru misi beliau ialah supaya
semua orang di dunia menerima agama beliau dengan meninggalkan
agama mereka. Jika demikian bagaimana dapat beliau memberi izin
mempergunakan paksaan apa pun terhadap mereka yang mau menukar
agama mereka.

Manakala orang-orang memeluk agama beliau dengan meninggal­
kan agama mereka dan sebagai hukuman terhadap perbuatan itu mereka
dipukul dan disiksa maka beliau mencapnya sebagai kezaliman. Begitu
pula beliau mengganggap hal itu sebagai suatu ikhtiar yang tidak a<;W
dan sangat bertentangan dengan hati nurani manusia. Kemudian betapa
mungkin wujud yang paling adil itu seakan sama sekali melupakan to­
lok-ukur atau kriteria itu bertalian dengan perkara beliau sendiri. Bila
ada seseorang memukul orang lain oleh karena orang itu menukar aga­
ma, oeliau menganggap orang itu sangat zalim; tetapi, bila ada yang me­
ninggalkan agama beliau' dan berpindah kepada agama lain beliau men­
fatwakan untuk memberlakukan hukuman mati bagi orang itU. Politik
semacam ini bila dinisbahkan kepada seorang ahli politik pun akan di­
anggap sebagai penghinaan baginya, apalagi kalau polltik semacam itu

'dinisbahkan kepada Hadhrat Muhammad Mustafa saw..
Selain itu, jika p;'m akhlak umum beliau yang sebagian daripada­

nya telah disinggung sepintas lalu sebelumnya diperhatikan maka sama
sekali tidak beralasan menisbahkan akidah seperti itu kepada beliau.
Seperti halnya mengenai matahari biarpun seribu dalil diberikan, orang
tidak akan menerima pemyataan bahwa matahari tidak mengirimkan
sinar melainkan kegelapan, demikian pulalah halnya tidak ada alasan
apa pun untuk menisbahkan perbuatan yang tidak wajar semacam ini
kepada Rasulullah saw. Tetapi, jika ada yang mau mengatakan bahwa
akidah semacam itu sama sekali tidak berlawanan dengan keadilan ma­
ka saya tidak mempunyai jawaban kecuali berdiam diri oleh keheranan
yang sangat. '

Hal lain yang patut direnungkan, ialah, dengan telaah sepintas pun
tampak dari Al-Qur'an yang mengutarakan sejarah agama-agama, bah-
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wa di antara para nabi yang telah Ialu tidak seorang pun pemah mene­
tapkan hukuman mati atau pengusiran bagi orang yang murtad. Ke­
balikannya, tanpa keeuali, semua lawan mereka menetapkan hukuman
mati atau pengusiran bagi orang murtad dan senantiasa berusaha melak­
sanakan hukuman sesuai dengan ketetapan itu. Allah swt. dalam AI­
Qur'an meneap eara mereka demikian sangat t€reela dan pantas .dihu­
kum. Juga Dia menentukan hukuman dengan kemusnahan-pastl dan
kemurkaan Ilahi. Kemudian, bagaimana dapat saya benarkan bahwa
J unjungan saya meni\lggalkan eara semua nabi yang suei itu Ialu nauzu­
billah memilih eara-eara tereela lawan mereka yang tidak sah itu serta
menganggapnya benar. Menurut saya hal ini lebih mustahil daripada
menisbahkan keg~lapan kepada matahari. Namun, oleh karena menge­
nai hal ini dalam bab pertama dari buku ini pun telah diberi sorotan
terperinei, sebab itu saya menganggap tidak perlu menambah sesuatu.

Hal ketiga yang perlu diputuskan itu ialah bahwa sejarah yang
telah ditaml'ilkan oleh AI-Qur'an mengenai masa Rasulullah saw. de­
ngan tegas menetapkan pandangan ini sebagai bati! dan tanpa ber­
dasar. Mengenai sejarah yang ditampilkan oleh AI-Qur'an yang berhu­
bungan dengan masa Rasulullah saw. itu jangankan para ulama Islam
bahkan semua orientalis bangsa Eropa yang bagaimana pun fanatiknya
terpaksa mengakui bahwa uraian itu layak diterima tanpa keraguan
sedikit pun. Fakta-fakta sejarah yang telah dikemukakan oleh AI­
Qur'an, sebagaimana t61ah saya singgung di sini seeara sambillalu, akan
Insyaallah diutarakan dengan panjang lebar pada akhir bab ini. Pokok­
nya, tiga dalil teTsebut bukan saja dalam keseluruhan tetapi seeara ter­
pisah-pisah pun adalah begitu berbobot dan padat serta jelas sehingga
setiap dalil lain yang berlawanan dengan itu adalah layak ditolak. De­
ngan mengesampingkan hal-hal lain, lalu hanya sifat-sifat keadilan Ra­
sulullah saw. saja kita perhatikan, maka faham "Pembunuhan terhadap
orang murtad" akan menjadi musnah dengan sendirinya seperti buyar­
nya benteng dari pasir. Bi!a Maulana Maududi mengemukakan dalil
untuk memberi sanggahan terhadap pikiran itu bahwa sejumlah. besar
ulama yang eemerlang membenarkan faham ini, maka argumentasl Mau­
lana yang demikian itu, menurut faham saya, adalah serupa dengan
menganggap ranting sebagai permulaan dan akar sebagai akhiran. Bagai­
mana pun tingginya martabat para ulama tetap mereka tidak luput
dari kekeliruan dalam urusan syariat. Tetapi Junjungan kami, Muham­
mad saw., itu bersih dari kesalahan dan kekeliruan.
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Oleh sebab itu, seandainya semua ulama yang telah lahir dalam
berbagai masa yang berlain-Iainan dalam jangka waktu empat belas abad
ini ~el).gemukakan sesuatu yang dengan menerima sesuatu itu akan me­
nodai shluJaqat (sifat kelurusan), amanat, kejujuran, dan keadilan be­
liau, saya sama sekali tidak akan rela menerimanya; sebab,saya menge­
tahui bahwa para ulama dengan martabat-martabat yang tinggi pun
dapat keliru dan memang adakalanya mereka keliru juga. Tetapi, sifat­
sifat mulia yang ada pada diri Rasulullah saw. tak dapat diragukan. Per­
tikaian yang sengit di antara para ulama itu sendiri eukup membuktikan
bahwa mereka tidak luput dari kekeliruan. Jika ada sepuluh panqangan
tapi semuanya berbeda satu sama lain maka, pada pokoknya, satuIah
yang benar dan se1ebihnya yang sembilan itu tidak benar, atau, boleh
jadi satu pun tidak benar. Bagaimana juga, terlepas dari persoalan apa­
kah para ulama, seeara perorangan atau seeara kolektif, dapat keliru
atau tidak, satn hal yang jauh dari segala maeam keraguan dan tentu
benamya ialah, ranting-ranting dapat dikurbankan untuk akar tetapi
akar tidak dapat dikurbankan untuk ranting. Suatu hadis yang diri­
wayatkan oleh para perawi yang bagaimana pun benarnya jika terang­
terang berlawanan dengan sebuah ayat AI-Qur'an, maka hadis semaeam
itu dalam keadaan apa pun tidak dapat diutamakan dari AI-Qur'an.

Demikian pula setiap ijmak (kesepakatan pendapat) atau suara
terbanyak yang terang-terang belawanan dengan suatu keterangan AI­
Qur'an atau yang memberi sorotan buruk kepada akhlak Rasulullah
saw. yang luhur itu layak ditolak tanpa ragu-meragu sedikit pun.

Sesudah pembahasan singkat ini, kita kembali kepada pokok pem­
bahasan yang telah kita putuskan rangkaiannya. Pokok persoalan yang
sedang dibahas tadi itu ialah sekte-sekte manakah dari antara mayori­
tas orang-orang yang menyebm diri Islam menurut versi Maududi akan
dieap sebagai murtad agar dapat diperkirakan bal1wa jika pada suatu
waktu golongan Maududi memperoleh kekuasaan maka beberapa jum­
lah leher _makhluk Allah akan menjadi korban golok-golok mereka.

Menurut Maulana Maududi, orang Ahmadi itu jelas termasuk ka­
tagori "murtad" dan bagaimana pun merupakan suatu golongan mino­
ritas bukan muslim, namun kemurtadan dan kekafiran tidak terbatas
kepada mereka saja, selain mereka golongan "ahli Qur'an" yaitu mereka
yang mengikuti aliran Tuan "Parwez" pun tanpa ragu-ragu adalaIr "bu­
kan-muslim" ke1uar dari daerah Islanlatau dengan perkataan lain akan
terhitung "murtad" baIrkan lebm dari itu kekafiran mereka akan dihi-
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tung lebih parah dari "orang-orang Qadiani" (dengan demikian mungkin
mereka dibunuh dengan cara lebih mengerikan). Untuk itu bacalab.-di
dalam berkala "Tasnim," terompet "Jemaat Islami," fatwa Maulana;
Amin Ahsan Islahi, yaitu ketika beliau masih belum berpisah clari Mau­
lana Maududi dan bahkan disebut sebagai tangan kanan beliau, Maulana
Amin Islahi berucap :

"Sementara orang dengan menunjuk kepada perbedaan-perbe­
daan faham mengenai syariat Islam, memberi musyawarah kepada
orang Islam bahwa dalam negeri ini tidak mungkin menegakkan sya­
riat Islam namun haruslah ditegakkan pemerintahan berdasarkan
prinsip-prinsip AI-Qur'an. Jika menurut mereka syariat ltu terbatas
kepada apa yang tersebut dalam AI-Qur'an saja dan segala yang
lain selain itu tidak termasuk katagori syariat maka yang demikian
itu merupakan kekafiran yang nyata bahkan kekafiran semacam
itu agak lebih parah dan lebih hebat dari kekafiran orang-orang
Qadiani" (diambil dali buku "Mizaj syanas-e-Rasul" atau "sang
pengenal jiwa Rasul," peny,) hIm. 37:1 dengan referensi, "Tas­
nim" 15 Agustus 1952).

Kiranya bereslah sudah dengan persoalan Ahmadiyah dan Ahli
Qur'an. Kini timbul pertanyaan, apakah kekafiran dan irtidad (kemur­
tadan) berakhir kepada dua sekte ini saja? Maka, dalam menyelidiki
persoalan ini makin banyak kita menelaah literatur Maududi, semakin
kentara pula hakikat ini bahwa dalam pandangan ala Maududi segala
sesuatu yang lain adalah kekafiran dan kekafiran mutlak, kecuali faham
Maududi. Mari kita menyaksikan ihwal "sekte-sekte muslim" dari
"orang-orang muslim" bahwa menurut Maulana Maududi sejauh mana­
kah benamya keislaman mereka itu. Dalam menyoroti golongan yang
banyak ini secara sepintas lintas Maulana Maududi menyatakan :

"Golongan besar yang disebut kaum muslim ini keadaannya ada­
lah sedemikian rupa sehingga sembilan ratus sembilan puluh orang
dari seribu tidak mcmiliki ilmu Islam, tidak pula mereka bisa mem­
bedakan di antara hak dan batil,jalan pikiran mereka mengenai akh­
lak serta sikap mental mereka pun tidak mengalami perubahan yang
sejalan dengan Islam. Dari ayah kepada putera dan dan putra kepa­
da cueu secara terus-menerus telah menerima sebutan Islam seba­
gai warisan; oleh sebab itulall mereka itu orang Islam. Mereka tidak
menerima hak karena mengenalnya sebagai hak, dan tidak pula
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meninggalkan batil karena mengenalnya sebagai batil. Jika mereka
diberi tampuk pimpinan oleh karena hak suaranya yang banyak
dan mengharapkan bahwa kereta Millat Islam akan menempuh
jalan Islam maka rasa optimisnya perlu dipuji" (Musalmall aur
Maujudah Siasi Kasymakasy - Orang-orang Muslim dan Pergola­
kan Politik Dewasa ini," jilid III, him. 130).

Beliau melanjutkan :
"Perumpamaan pemilihan umum sccara demokratis adalah be­

nar-benar serupa dengan cara membuat mentega dari susu yang dika­
cau. Jika susu itu beracun maka mentega yang dihasilkannya su-
dah sewajamya lebih beracun daripada susu itu sendiri .

''Walhasil, mereka yang menduga bahwa bila kawasan-kawasan
tempat jumlal1 penduduk muslimnya merupakan mayoritas, me­
lepaskan diri dari kekuasaan Hindu dan di sini ditegakkan pemerin­
tal1an yang demokratis maka dengan demikian akan berdirilah ke­
rajaan Ilahi maka dugaan ini keliru. Sebenarnya apa yang akan di­
peroleh dari proses ini tak lain ialal1 pemerintahan orang-orang
muslim yang bercorak kekafiran" (Musalman aur Maujudah Siasi
Kasymakasy - "Orang-orang Muslim dan Pcrgolakan Politik
Dewasa ini," jilid III, hIm. 132).

Jika sampai sekarang fatwa Maulana mengenai "orang-orang Mus­
lim" yang bukan versi Maududi belum jelas maka untuk lebih memper­
jelasnya saya sajikan satu kutipan lagi:

"Kaum yang dinamakan Muslim di sini terdiri dari sogala macam
orang yang baik maupun buruk. Dilihat dari segi karakter, seba-"
nyak jumlah tipe orang yang terdapat di kalangan orang kafir se­
banyak itu terdapat pula dalam kaum ini. Jumlal1 pemberi penyak­
sian palsu dalam pengadilan di"kalangan orang kafir, prosentase­
nya hampir sarna dengan jumlal1 orang Islam yang memberi pe­
nyaksian palsu. Dalam kebiasaan menyogok, pencurian, perzinal1­
an, dusta, dan akhlak-akhlak buruk lainnya orang Islam tidak ka­
1al1 dari orang kafir" ( 'Musalman aur Maujudah Siasi Kasymaka­
sy - "Orang-orang Muslim dan Pergolakan Politik Dewasa Ini,"
jilid III, hIm. 166).

Adakal1 sesudal1 fatwa-fatwa ini masih diperlukan fatwa-fatwa la­
gi? Jika masih ada keraguan maka, boleh jadi mengingat fatwa ini ber-
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laku terhadap 999 orang dari seribu orang, fatwa ini tidak dapat dikena­
kan kepada para ulama umat Islam dan para pemimpin lainnya. Namun
jalan pikiran ini tidak benar, sebab dalam pandangan Maulana Maududi
tiap orang yang bukan terrnasuk golongan Maududi harus diperlakukan
dengan satu macam cara saja .

"Baik pemimpin politik yang telah menerima pendidikan ala Ba­
rat maupun para ulama agama dan mufti syariat, kedua macam pe­
mimI'in itu sama-sama sesat dari segi pandangan dan strategi per­
juangan mereka. Kedua-duanya telah tergelincir dari jalan yang
J:1ak dan sedang berkelana dalam berbagai macam kegelapan, tia­
da seorang pun dari antara mereka yang l'andangannya adalah se­
suai dengan pandangan orang-orang Muslim" (Musalman aur Mau­
judah Siasi Kasymakasy - 'Orang-orang Muslun dan Pergolakan
Politik Dewasa Ini," jilid III him. 95).

Para pembaca yang budiman dapat memutuskan sendiri bahwajika
kesesatan demikian itu namanya bukan "irtidad" maka nama apalagi
yang dapat diberikan?

bengan membaca kedua fatwa Maulana Maududi tersebut saya ter­
ingat kepada suatu cerita bahwa seorang raja sangat menyayangi seekor
kuda, konon kuda itu jatuh sakit keras. R'\ia mana tahan mendengar
khabar kematian kudanya. Dia memerintahkan bahwa siapa pun yang
akan memOawa berita naas ltu akan dlbunuh; namun bersamaan dengan
itu dia mengharuskan supaya selang setengah jam ia harus diberi tahu
tentang keadaan kesehatan kudanya. Tetapi apa yang raja dapat perbuat
di hadapan kehendak Dahi? Dalam waktu setengah jam kuda itu mele­
paskan nafasnya yang penghabisan. Melihat gelagat ini para pegawai is­
tana merasa sangat gelisah dan khawatir bahwa siapa kiranya akan
menghadap kepada raja menyampaikan berita kematian kuda tersebut
dan dengan demikian kembali dengan membawa perintah untuk kema­
tiannya sendir!. Pada akhimya mereka memaksa seorang miskin yang
tak berharga untuk menyampaikan kabar ma, ini kepada raja. Kini ji-'
ka ia men~lak perintah ini ia akan dibunuh dengan tangan pegawai ista­
na dan jika menerima perintah itu ia akan menjadi sasaran kemurkaan
raja. Walhasil orang tidak berdaya itu telah terlihat dalam kegelisahan
dan kebimbangan yang sangat. Kini bagi dia, menurut suatu pameo
tinggal hanya dua jalan. atau dia tetap berdiri'di. pantai dan menerima
kematian atas tangan setan yang mengejamya, atau ia melompat dalam
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laut biru yang dalam itu dan tidur lelap untuk selama-Iamanya dibawa
buaian ombak-ombak laut itu. Ia memang miskin dan tak berdaya, na­
mun sangat cerdik. Akhirnya ia menemukan satu jalan untuk mele­
paskan diri dari kematian kuda kepada r'\ia. Kabar itu disampaikan de­
n~an amat bijak; ia berkata, "Ya Duli bagindaku! Selamat sejahtera ba­
gi yang mulia. Mubarak, mubarak, kini kuda empunya yang mulia da­
lam keadaan amat tenang." Baginda saking gembira bertanya, "Coba je­
laskan agak terperinci, berita yang menggembirakan itu." Dia dengan
dua tangan yang tertutup rapat memohon, "Yang Mulia, tadinya kuda
itu anggota badannya bergemetaran, kini ia begitu tenang sehingga tidak
mau membll1<a mata, tadinya suara berdebar'debar jantungoya kede­
ngaran jauh-Jauh; kini tidak akan kedengaran suara debaran biar kita
menarun kuping di dadanya. Tadinya nafasnya amat sesak, kini sudah
habis perkara. Tiada persoalan mengambil nafas lagi."

Mendengar uraian ini baginda dengan berang berkata, "Wahai
orang naas, mengapa engkau tidak berkata bahwa kuda itu telah tiada."
LaIu, orang itu berkata dengan khidmat, "Yang Mulia, bukan hamba
yang mengatakan demikian. Yang Mulialah yang bersabda demikian.
Betapa hamba sampai hati berkata demikian."

Maka, bila ada suatu kaum yang telah menjadi sesat, telah me­
nyimpang dari jalan kebenaran, sedang berkelana dalam beraneka ragam
kegelapan, pandangannya bukan pandangan seorahg muslim, segala ma­
cam tipe manusia yang terdapat di kalangan orang kafir teidapat pula
padanya, maka jika kaum itu tidak dikatakan kafir, sebutan lain apakah
yang akan ilikenakan kepadanya? Tetapi, boleh jadi Maulana Maududi
akan menjawab, l'Bukan aku yang berkata demikian, kamulah yang
mengatakannya."

Oleh sebab itu sekarang pun bila siapa yang belum yakin bahwa
hal ini mungkin teIjadi maka fatwa Maulana yang menganggap murtad
kepada mereka yang memisahkan diri dari "Jemaat: Islami" adalah cu­
kup sebagai bukti:

Ini bukan jalan temgat orang yang. baginya maju ke depan
dan mundur sama saja. Tidak begitu! Mundur di sini adalah
sama dengan menjadi murtad ("Laporan Jemaat Islami," bagian
I him. 8).

Jadi, jika meninggalkan "Jemaat Islami" danmenggahungkan diri
denganjemaat lain dinamakan "murtad" maka.,jikanama jemaat yang
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lain itu bllkan kafir kemudian nama apa lagi yang mungkin diberikan
kepOO!l-mereka?

Tetap', jika kesimpulan saya ini tidak benar kemudian kita berta­
"ya kepada beliau, bagaimanakab pandangan beliau mengenai orang­
orang Islam yang menganggap Rasulullab saw. sebagai "Alimul-Ghaib"
serta mengingkari OOanya jasOO fisik beliau dan bagaimana pandangan
beliaiI mengenai orang-orang Islam yang membolehkan meminta-minta
keperluan mereka eli kuburan-kuburan para waliullab. Dan bagaimana­
kab ~pandangan beliau mengenai mereka yang men~anggap semua
paraKhalifab Rasyidin~ r.a.• kecuali Hadhrat Ali r.a., sebagai perampas
liak serta memaki-maki dan melaknati para khalifab dan para sababat

~ sababat yang' lain termasuk HOOhrat Aisyab r.a.

Janganlah memberi jawaban seperti caranya menyampaikan berita
mengenai kematian kuda tetapi beritabulab serupa dengan kata-kata
raja (dalam cerita tadi) sebutan apakab yai'lg diberikan kepada orang­
orang tersebrit.

ORANG.QRANG ISLAM KETURUNAN

Di sini timbul suatu pertanyaan sangat penting, ialab seandainya
dibenarkan pula babwa hukuman bagi orang murtad itu hukuman mati
dan dibenarkan pula: babwa menurut Maulvi Maududi selain jemaat
beliau semua orang Islam lainnya OOalab kafir karena kekafiran mereka
diterima oleh mereka sebagai warisan dari orangtua mereka; maka me­
nurut Maulana sendiri mereka itu tidak dapat dicap sebagai murtad me-
lainkan akan dihitung sebagai "orang kafir ke.turun:m." ~ . .,

Mengingat hal demikian, nampak berleblh-Ieblhan biia dimsbabkan ,
kepad~ Maulana Maududi akidah bahwa semua "o:ang Islam keturunan"
_ adalab yang orangtuanya pun kafir menurut b~hau -: adal,,? kafir d~
juga murtad. Memang tidak mungkin seseorang Itu k~~lr dan Jug~ sekal,­
gus murtad. Bagaimana hal itu mun~kin? Sa~a.~en~mmengakUl .babwa
dalam dunia akal hal ini tidak mungkm. Tetap',J,ka'tu bukan duma akal,
jika yang berkuasa ialab kekerasan, dan akal manusia tidak berdaya
maka apa yang tidak mungkin? Tentu dalam dunia macam ini segala
itu mungkin dan memang dalam lingkungan itu OOalab mungkin seorang
disebut "kafir" dan "murtad" pOOa waktu bersamaan.

Jadi, menurut peraturan itu tiap orang "kafir" yang dipanggil se­
bagai "muslim" dan yang telab dilabirkan di rumab "orang-orang mus-
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akan disebut "murtad" dan harus dibunuh. Sebab, bila tuju­
annya ialab menguasai jiwa dan kekayaan mereka maka tiOOa jalan me­
lainkan pertama-tama mereka diakui sebagai muslim keturunan, sesu­
dab itu dikemukakan dengan gigih babwa sesudab mencapai usia de­
wasa mereka telab menjadi kafir dengan kehendak mereka sendiri sebab
mereka dididik oleh orangtua mereka dalam lingkungan kekafiran. Oleh
sebab itu semua orang Islam semacam itu OOalab kafir dan wajib aibu"
nuh.

Perhatikanlah, betapa anehnya peraturan otokratik ini babwa se­
jauh bertalian dengan "fabam ala Maududi" dan "bukan ala Maududi"
maka fabam "bukan Maududi" merupakan kekafiran. Tetapi, sejauh
ada hubungan dengan ikhtiar seorang "kafir keturunan" untuk memilih
mazhab lain selain mazhab Maududi, maka kafir-keturunan itu terma­
suk dalam katagori "muslim keturunan." Aturan main ini tidak ber­
akhir sampai di sini saja babkanjika di satu pihak dibenarkannya lllem­
bunuh orang "murtad" yang mula pertama masuk Islam dengan me­
ninggalkan kekafiran dengan kehendak sendiri di atas d"sar babwa bila
dia meng"tabui babwajalan ini jalan.satu arab dan tidak mu~kin ber­
balik dari jalan ini maka mengapa dia masuk dalam Islam sedangkan d;
pihak lain hak seorang "muslim keturunan" untuk menukar agamanya
dirampas dengan dalih babwa, sekalipun benar babwa "manusia yang
terpaksa" itu tidak berdaya menghOOapi keOOaan yang menyebabkan
kelabir~nyadan ia ditakdirkan ~ilabirk:an di rumah ora~muslim,na­

mun ia tidak dapat diberi izin mengganti ag'!Il1anya sebab hal ini akan
menimbulkan kesulitan. Makanya dalam usaba memecahkan problema­
problema yang tak dapat dipecahkan ini beliau berkata :

"Kalimat J."lJ1 J,~O~:9
" " maksudnya ialah,

kami tidak m~maksa siapa pun masuk ke dalam agama kami,
dan memang demikian sikap kami; namun, orang yang mau pu­
lang-kembali sesudah masuk, kepada orang - semacam
!tu kami lebih dahulu memberi peringatan bahwa pintu ini tidak
terbuka untuk masuk dan keluar. Maka, jika kamu mau masuk,
putuskanlah dahulu bahwa kamu tidak akan berbalik.
Jika tidak, silahkan jangan masuk." ••.:u I . - ",;-';-=:'1
Membaca tafsir yang demikian mengenai ayat ~" l.4; II I:; j.y

itu saya teringat kalimat pemimpin AhIi Qur'an, Tuan Parwez, yang de-
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ngan kata-kata lain menjelaskan faham Maulana Maududi sebagai beri­
kut:

"Islam versi Maulana Maududi seolah-olah serupa dengan "pe­
r;mgkap tikus." Tikus dapat masuk perangkap tetapi tidak dapat ke­
luar dari padanya." (Rupanya keberanian Tuan Parwez mengemu­
kakan inilah yang dibuatnya menjadi sasaran amarah Tuan Maudu­
di).

Tetapi terlepas dari ibwal Maulana telah memperolok-olokkan ayat
ini seeara amalan, jika ada orang bodoh atau karena terpaksa menun­
dukkan kepalanya pada keputusan ini lalu ia mengatakan, "Benarlah
apa yang dikatakan Maulana itu, tetapi saya berkata bahwa saya tidak
datang ke dunia dengan kehendak saya sendiri. Saya telah dilahirkan di­
kalangan orang Islam. B.agai;mana dapat saya tahu bahwa jalan ini ja­
Ian satu-arah, yakni, terbuka hanya untuk masuk? Karena, saya yang
malang ini tidak tahu akan dilahirkan di masa pemerintahan ala Maudu­
di."

Maulana mengulangi mafhum persoalan itu dengan kata-kata
beliau sendiri, lalu memberi suatu jawaban yang aneh bin ajaib. Selu­
ruh tulisan Maulana bertalian dengan ini adalah sebagai berikut :

ORANG-oRANG MUSLIM KETURUNAN

"Sehubungan ini masih tinggal satu persoalan lagi yang mem",­
bulkan kegelisahan sangat dalam benak banyak orang bertalian de­
ngan soal "pembunuhan terhadap orang murtad," ialah, dalam ke­
adaan seorang yang tadinya bukan muslim lalu ia menerima Islam
dengan kehendaknya sendiri dan sesudah itu ia kembali lagi menja­
di kafir. Mengenai orang seperti itu Anda dapat mengatakan bah­
wa ia sengaja membuat kesalahan mengapa ia tidak puas menjadi
zimmi '(orang kafir yang dibolehkan berdiam dalam negeri Islam
dengan membayar upeti, peny. J. Dan mengapa ia masuk dalam a­
gama yang bersifat kolektif sedangkan ia mengetahui bahwa pintu
ketuarnya tertutup. Namun, perkara orang yang tidak menerima
agama Islam dengan kemauan sendiri bahkan oleh karena ia dila­
hirkan di tengah keluarga orang Islam maka agama Islam dengan
sendirinya telah menjadi agamanya, orangseperti itu apabila men­
eapai kedewasaan lalu karena tidak puas dengan agama Islam ia
mau meninggalkannya, .maka adalah keterlaluan bahwa orang ~e-
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perti itu diancam oleh Anda dengan hukuman mati dan memaksa
dia tetap dalam Islam.
. "Hal itubukan saja nampaknya sebagai tindakan tidak adil bah­

kan salah satuakibatnya:yangwajar ialah sejumlah besar orang Islam
keturunan akan terus berkembang dalam siStelJl kolektif Islam.
Jawab dari kesangsian itu ada yang bersifat prinsipil dan ada yang
bersifat pragmatik. Jawaban secara prinsipil ialah bahwa tidak
dapat diadakan perbedaan bertalian dengan peraturan-peraturan
aga~a diantara pengikut-pengikut keturunan dan pengikut dengan
kehendak sendiri, dan tiada agama yang pernah membedakan di­
antara dua golongan itu. Tiap agama pada lazirnnya menganggap
keturunan para pengikutnya sebagai pengikut agama itu serta men­
jalankan atas mereka semua peraturan-peraturan yang dapat di­
jalankan kepada lIlereka yang menjadi pengikut dengan kemauan
'mereka sendiri. Hal'ini secara amalan (Praktis) tidak mungkin dan
tiM logis ditilik dari sudut akal bahwa keturunan para pengikut
atau, menurut istilah politik, keturunan dari warga negara dan pen­
duduk dididik pada mula pertama sebagai orang-orang kafir atau
orang asing, dan apabila mereka beranjak dewasa, maka diserah­
kan kepada mereka hak keputusan bahwa apakah mereka mau
mengikuti agama ini atau mau menyatakan kesetiaan kepada ne­
,gara tempat mereka dilahirkan ini. Tiada sistem kolektifyang da­
pat beIjalan dengan cara ini" (Hukuman Terhadap Orang Murtad
Menurut Hukum Islam, hhn. 76 - 77).,

Saya menyerahkan kepada sidang pembacarang budiman untuk
memberi keputusan adakah akal manusia dapat memperoleh kepuasan
atau tidak dengan cara argumentasi Maulana Yang khasini?S,ecara pri­
badi saya telah sampai kel'ada kesimpulan bahwa bila pun beliau me­
masukkan-kaki beliauke daiam ruangpermasalaIY<mYang halus, pandang­
an beliau menjadi kabur sekali sehingga tidak dapat membedakan di­
antara berbagai l;>entuk dangambar. Kabut yang menutupi gagasan be­
liau mengenai negara Islam yang oleh karerianya beliau telah membuat
kesalahan fatal dari segi'pokok dasar dan prinsip, killi bukantempat­
nya untuk membahasnya dan untuk itu rnemerlukan sebuah buku ter­
sendiri mengupasnya. Namun, bertalian dengan argumentasi beliau
yang barn telah dibaca oleh sidang pembaca, saya ingin mengarahkan
perhatian beliau kepada suatu kealpaan kecil yang jika diperbaiki da-
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pat memperluas pandangan beliau bertalian dengan idiologi kekerasan
beliau.

. Titik. pusat dalil tadi itu ialah, "tiap agama menganggap keturunan
para pengtkutnya, seCara naluri, sebagai pengikutnya juga." Oleh sebab
orang-orang yang disebut muslim itu (meskipun menurut faham Maula­
na Maududi ibu-b~pak mer~ka secara amaliah adalah kafir) biar bagai­
mana pun akan dlsebut milik Islam pula. Jadi, bila kemilikan Islam
terhada~ mereka telah terbukti maka sesudah mereka beranjak dewa­
sa, bagaImanakah dapat mereka diberi izin untuk menjadi apa saja me­
nurut kehendaknya. Dalam membuat gagasan ini rupanya mata Maulana
tidak melihat sabda Rasulullah saw. bahwa:

;d~1S,t~il~0' ''91".{·:~~Yo _,;-:- ~ • ~';'r ~

(chv.f! I

"Tiap bayi dilahirkan atas fitrat Islam; adalah ibu-bapaknya
yang membuat dia menjadi orang Yahudi atau Nasrani atau Ma­
jusi" (BukhariJ.

Jjka argumentasi tersebut di atas itu benar, maka mengapa akibat
y:mg wajarn~a ~ianggap terbatas kepada keturunan orang-orang yang
dlsebut mushm ltu? Anak-anak di seluruh dunia merupakan warlsan Is­
lam. Me,ngapa mereka disepikan dari kebahagiaan ini dan mengapa
orangtua mereka harus diberi wewenang mendidik pada tahap permula­
an mereka secara orang-orang kafir atau asing sebelum mereka men­
cap.ai usia dewasa. Adalah mengherankan mengapa hadis ini terlepas
dan pandangan Maulana. Dalil itu seharusnya nauzubillah dianggap me­
rupakan dalil yang prinsipil bagi para penganut faham kekerasan sebab
jangkauannya tidak terbiltas kepada orang-orang Islam bahkan menca­
kup pula orang;:>rang kafir. Dan sebutannya bisa mencapai tiap agama
(ma~hab) dan tiap. yang berkulit hitam atau putih di seluruh,penjuru
duma.llka nauzubiliah hadis ini diberi arti yang sama dengan Cara argu­
mentasl Maulana Maududi kemudian tiada seorang anak kafir pun dapat
meloloskan diri.

Pokoknya tugas saya hanyalah memberi kesadaran, selanjutnya
terserah kepada Maulana sendiri. Saya tidak dapat memaksa beliau me-

110

nyetujui sesuatu dan saya sendiri pun tidak menganut faham yang mem­
benarkan cara kekerasan .dalam bidang itikad-itikad dan pandangan­
pandangan.

Adalah tidak mungkin, menurut faham saya, bahwa suatu agama
yang dalam rangka maksud mengajarkan kebenaran akan memaksa se­
seorang berkata dusta. Adakah mungkin benih kebenaran menumbuh­
kan bulir-bulir kebohongan atau buah kedustaan dapat menumbuhkan
pohon kebenaran? Adakah pemah tampak butir-butir biji gandum

mengeluarkan turnbuh-turnbuhan beracun? Jika hal demikian tidak
mungkin, kemudian bagaimana mungkin Islam sendiri yang merupakan
personifikasi kebenaran akan memaksa umat manusia berdusta? Dan
bagaimana mungkin .!leorang yang hatinya tidak mengakui lagi kebenar­
an Islam dan karena bodohnya telah memperoleh keputusan dalam i#­
kad bahwa Al-Masili itu anak Allah dan merupakan sekutu dalam ketu­
hanan-Nya lalu Islam bangkit di hadapannya dengan menggenggam pe­
dang seraya berkata, "Mcngapa sebeliunnya 'kau menyatakan bahwa
Tuhan itu Mahaesa; kini baik kamu menerima atau tidak menerima, ka­
fuu harns berkata bahwa dia itu Mahaesa. Jika ia berani bertanya,
''Tuan, hati saya memberi kesaksian bahwa Dia tidak tunggal maka ba­
gaimanakah dapat saya memberi k~saksian bahwa Dia itu Mahaesa?"
Lalu begitu selesai jawaban itu. diucapkan serentak itu pula pedang Is­
lam akan jatuh pada lehemya dan al.tan memenggal kepalanya seraya
berkata, ''Berani betul kamU berkata benar, mengapa tidak mau berdus­
ta saja?"

Sekalipun benar bahwa Tuhan itu Mahaesa dan memang tidak syak
lagi bahwa Muhammad saw. adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya namun
ketika orang-orang munafik di masa Rasulullah saw. memberi juga ke­
saksian yang benar ini maka hanya karena hati mereka tidak ikut mem­
beri kesaksian ini Allah swt. berfirman bahwa mereka itu berdusta.

Dalam Al-Qur'an pada ayat pertama Surllh Munafiqun Allah
swt. berfirman:
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"BUa orang-orang munafik datang kepada engkau, mereka ber­
kata, Kal1Ji mPlnberi kesaksian bahwasanya engkau adalah RasulA 1­
lah, namun sekalipun Allah (sw t,) mengetahui bahwa englffzu adalah
Rasul Allah, Allah member! kesaksiall bahwa orang-orang munafi1i2j.,
itu tentu berkata dusta" (AI- Munafiqun:2).

Pendek kata, Allah swt. menghendaki supaya orang-orang munafik
meninggalkan kebiasaan berkata bohong tetapi Maulana Maududi ber­
pegang kepada.. akidah bahwa atas nama kebenaran orang-orang hams
dipaksa dengan ancaman senjata untuk berdusta. Oleh karena saya tidak
menyetujui faham ini, saya tidak bisa memak~a Maulana inenyetujui
saya.

Mazhab saya adalah gamblang, yaitu: .,;;,~ ~;~:J ? ;:G,

"Bagi kamu adalah agama kamu dan bagiku adalah agamaku"
(A 1-Kajirun : 7J.

Secara sambillalu saya ingin mengbilangkan suatu keraguan di sini,
ialah, boleh jadi Maulana mengemukakanbahwa munafikin yang telah
disinggung dalam ayat ini sama sekali tidak pemah beriman, sedangkan
orang-orang yang Maulana mau memaksanya berdusta adalah termasuk
macam munafikin yang, sekalipun telah mengetahui bahwa jalan ini ti­
dak terbuka untuk masuk 'dan keluar, tokh menerima Islam juga; maka
akan saya mohon kepada Maulana memperhatikan dua ayat yang lang­
sung menyusul ayat di atas supaya seluruh persoalan akan menjadijelas:

., Mereka menjadikan persumpahan mereka perisai;dengan demi­
kian mereka menghalangi orang-orang dari jalan Allah. Sesungguh­
nya sangat buruklahapa yang telah mereka kerjakan. Yang demi­
klan itu disebabkan mereka mula-mula beriman dan kemudlan
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mereka itu mel1jadi kajir maka //laterai dikenakan pada kalbu //le­
reka dan kare'la itu mereka tak dapat //lengerti" (AI-Munajiqun:
3 - 4/

Dari pokok pembahasan yang terkandung dalam dua ayat ini ter­
bukti dengan pasti bahwa :

Pertama
Munafikin yang telah disinggung di sini adalah orang murtad. Mu­

la-mula mereka beriman kemudian telah kembali menjadi kafir.

Kedua
Mereka telah berpaling dari Islam sekalipun tadinya mereka mem­

beri kesaksian bahwa Muhammad saw. adalah Rasul Allah. Allah Taala
sangat mcncela mcrcka. Mcreka disebut scbagai "Orang~orang pendus­
ta", dan Dia berfirman, "Alangkah buruknya apa yang mereka per~

buaL"

Ketiga
Penyaksian mereka yang kemunafikan itu dinyatakan oleh Allah

sebagai tidak berguna untuk Islam bahkan sangat merugikan Islam. Al­
lah swt. bersabda bahwa dengan jalan demikian mereka menghalang­
halangi manusia dari jalan Tuhan.

Tetapi, akidah Maulana Maududi bertolak belakang dengan itu.
Menurut firman Tuhan, mereka itu pendusta dan sangat buruklah per­
buatan mercka. Namun Maududi Sahib menekankan bahwa :

"Berbuatlah demikian, hiar kamu tidak beriman dalam he.ti
tetapi bcrilah penyaksian dengan lidah bahwa Muhammad saw.
adalah Rasul Tuhan; jika tidak demikian leher kamu akan dipeng­
gal."
Ternyata, seraya mcncemooh sikap cinta kcbenaran beliau mem­

buat pcrnyataan mengenai murtad semacam ini:

"Jika ia bcgitu mcneintai kcbenaran schingga tidak mau tetapi
dalam keadaan munafik bahkan mau menganut apa yang sekarang
dipereayainya, mengapa dia tidak mau menyerahkan dirinya
untuk dihukum mati" (Murtad ki Saza, him. 53.1,

Mengajak orang berpcgang kcpada kemunafikan dengan menee­
mooh "keeintaan kepada ueapan benar" merupakan karya agung Mau­
lana.
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Walhasil, Allah swt. berfirman, "Hai orang-orang pendusta, jangan
menjadi munafik," sedang Maulana seolah-olah mengatakan, "kok bera­
ni betul kamu berkata terus terang, mengapa tidak mau menye1amat­
kanjiwamu dengan menjadi orang munafik!"

Allah swt. menyatakan bahwa kemunafikan semacam ini mengha­
lang-halangi manusia dari jalan Tuhan (dan sangat merugikan Islam)
namun Maulana menekankan bahwa bila orang-orang murtad semacam
itu diberi izin berkata benar maka Islam tidak dapat mempertahankan
dirinya; dengan demikian tiada lembaga kolektif yang dapat bertahan di
dunia.

Apakah perlu komentar mengenai perbedaan faham semacam ini?
Pada permulaan bab ini te1ah saya kupas bahwa Rasulullah saw.

sekali-kali tidak menyetujui gagasan "Pembunuhan terhadap orang mur­
tad" yang berlawanan dengan fitrat dan keadilan. Te1ah saya nyatakan
pula bahwa AI-Qur'an memberi sorctan yang jelas bahwa suri tauladan
baik Rasulullah saw. tidak diragukan lagi mengenai masalah. ini. Kini
mari kita memohon kepu tusan dari AI-Qur'an mengenai masalah yang
kita bahas, sebab tiada keputusan yang lebih baik dan lebih meyakinkan
daripada kepu tusan AI-Qur'an.

Surah AI-Munafiqun itulah surah (yang sebagian ayatnya telah di­
kutip di atas) yang te1ah saya isyaratkan. Surah ini bukan saja menje­
laskan persoalan "Pembunuhan terhadap orang murtad" itu dari segi
masalah semata bahkan mengemukakan juga te1adan Rasulullah saw.
perihal ini. Dan, memberi sorotan kepada tiap segi masalah ini akan
menghilangkan segala keraguan. Dalam surah ini dengan pasti Rasulu­
llah saw. telah diberitahukan mengenai orang-orang murtad yang sete1ah
tadinya menjadi munafik bahwa mereka biasa memberi penyaksian
mengenai kebenaran Rasulullah saw. Namun, Allah swt. membukakan
segala rahasia mereka. Sekalipun demikian, tidak.· pemah ada perintah
dari Tuhan mengenai pembunuhan terhadap mereka dan Rasulullah
saw. pun tidak memerintahkan agar menghukum mereka dengan pem­
bunuhan karena dosa itu. Mungkin Maulana menimbulkan keraguan
bahwa sesudah Allah berfirman, "Orang-orang munafik itu pendusta,"
Dia menambahkan ayat berikutnya :

~.. " ..P.) ~\ ~ .oJ. of' ,.! or' C;
~r*' '-t>-:"! I I).G-J).

'Mereka Ie/ail lI1elljadikall sUl7lpah-sul7lpah l7lereka sebagai
perisai. "
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Sebenamya perI"lI Itu untuk menye1amatkan diri dari pembll­
nuhan dan mereka mengadakan penipuan terhadap orang-orang Islam
dengan tujllan bahwa jika orang Islam telall mengetahui kemurtadan
mereka jangan-jangan nanti dibunuh oleh orang-orang Islam.

Nampaknya ini merupakan satu jalan ke1uar untuk lolos, tetapi
sebaiknya Maulana memperhatikan lanjutan surah yang telah begitu ke­
tat menutup pintu itu sehingga keraguan tidak sempat menembusnya.
Makanya, dalam meneruskan singgungan mengenai munafik-munafik
tersebut Allah swt. berfiIDlan :

I. ~.J1 ~ / ,.I,1~~ . .""'J';;' --,· "·11;··'.11'·.\·(;
;<lUI,,-} ~~I-",....,~~ >;J

:0' .... ,.,.:>-.!""~..P" ..",;"'-1;:,..J."."i~'~f
.~J OJ.-\....a!.-~ \ J.J_~"" )}-.) \))-'

.".,JI~""!l>~j
o c).J-1>-" ... 4

"Dan bila kepada mereka dikalakan, l7lari,Rasulullah akall me­
mahan pengampWlall bagimu kepada Tuhall. lalu mereka mellggo­
yallg-goyangkan kepala mereka, dan mel7lalingkan muka dalam
nada kesombongan "(Al-Munafiqun: 6),

Dengan adanya ayat ini maka mengartikan ungkapan

bahwa orang-orang munafik itu bersumpah karena takut akan dibunuh
merupakan suatu perbuatan yang me1ampau segala batas. Kesimpulan
yang lugas lagi tidak samar ayat ini sebagai berikut :
1. Sarna sekalt tidak timbul soal kekhawatiran di pihak orang-orang

murtad bahkan ketika dikatakan kepada mereka agar bertaubat,
mereka menggeleng-ge1angkan kepala, memalingkan, dan menam­
pilkan sikap yang sangat· sombong..Begitukah biasanya ",rang yang
takut akan mati?
Seandainya mereka telah berdusta karena suatu kekhawatiran ma­
ka seyogyanya mereka kehilangan keseimbangan mental mende­
ngar hal ini dan mereka akan bersumpah-sumpah setengah mati
bahwa, "Demi Allah, kami adalah orang mukmin tetapijika kamu
tidak membenarkan, kini kami mau bertobat.
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2. Mereka itu bukan oran.g-~rang yang tidak dikenal bahkan orang­
?rang Islam mengetahUl slapa orang-orang murtad itu. OIeh sebab
I~U orang-orang Islam biasa mendatangi mereka dan memberi na­
~Ihat. supa~a bertobat, dan seandainya pun tadinya orang-orang
ItU tIdak dlkenal tentu sesudah ayat ini turun pokoknya mereka
telah diketahui. "

3. Allah swt. tidak menyatakan dalam ayat ini "Mari bertob tlah ..k . . ' a,]1
a tldak, kamu akan dlbunuh bahkan sebaliknya Allah swt. berfir-

. man, "Mari, supaya Rasul-Ku memohon ampunan bagimu:"
J Ika ~ukuman irtidad itu pembunuhan adakah ayat ini hams demikian
bunymya?

Namun, kini ora~g-orang murtad telah begitu berani sehingga me­
reka n;>enampakkan slkap kurang ajar, mulai secara terang-terangan
menghma orang-orang Muslim, menggeIeng-geIengkan kepala, memaIing­
kan muka, dan beriaku sombong.

Eila seorang yang suka kepada kekerasan tiba pada ayat ini tentu ia
ak~ menamh harapan bahwa kini dalam ayat selanjutnya akan disebut
penntah untuk membunuh mereka bahkan boleh jadi akan diberi
dorongan untuk membunuh dengan mendatangkan siksaan. Tetapi sa­
yang orang yang me~gharapkan demikian hams menghadapi keadaan
put~s asa l~i dalam ayat berikutnya atau selanjutnya bahkan'sampai
akhlr surah tldak nampak perintah untuk membunuh mereka.

Jangankan. perintah u?tuk membunuh, mereka masih diberi teng­
gang waktu lag! dan seianJutnya dalam surah itu Allah swt. berfirman
bahwa mereka itu bukan saja menghina orang-orang Islam bahkan
oran.g-o: ang zalim itu tidak segan-segan menghina wujud yang paling
muha dl antara keturunan Adam.

Allah swt. berfirman :

Mereka berkata, 'Jika kita kembali ke Medinah, tentulah orang
yang paling mulia akan mengeluarkan orang yang paling hina dari
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situ': pada hal kemuliaan hakiki itu kepunyaan Allah dan Rasul­
Nya dan orang-orang mukmin; akan tetapi orang-orang munafik
itu tidak mengetahui" (Al-Munajlqun: 9).

Peristiwa yang telah disinggung dalam ayat iniialah, pada suatu
ketika di waktu ghazwah yang diikuti pula oleh beberapa orang muna­
fik, Abdullah bin Ubayy bin Salul mengucapkan kata-kata tidak seno­
noh tersebut di tengah-tengah kawan-kawannya mengenai Rasulullah
saw. Maksud kata-kata orang yang bemasib malang itu ialah, setiba di
Medinah ia akan mengusir Rasulullah. saw. dan sahabat-sahabat beliau
dari Medinah (nauzubiIIah).

Ketika hal ini sampai kepada Rasulullah saw. dan beIiau mengada­
kan penyelidikan maka mereka serta merta berdusta seraya mengatakan
bahwa Rasulullah saw. telah mempercayai penyaksian seorang pemuda
remaja. Namun, Allah swt. dengan wahyu-Nya menjelaskan perkara
ini kepada Ras.ullillah saw. dan membenarkan laporan itu.

Kedurhakaan itu begitu keji sehingga tiap orang yang menaruh ke­
cintaan terhadap Rasulullah saw. tentu akan marah mendengarnya serta
hatinya akan bergejolak. Dengan sendirinya orang mulai berpikir bah­
wa sekurang-kurangnya orang nista seperti itu pasti akan dihukum. Se­
bab kejahatannya tidak terbatas kepada irtidad saja bahkan orang mur­
tad yang paling hin.a itu telah beriaku amat tidak sopan lagi pula menda­
tangkan penghinaan yang paling keji terhadap Rasul yang paling muIia,
karena kalimat-kalimatkeji itu diucapkan pada suatu ekspedisi pepe­
rangan yang lazimnya merupakan daur yang sangat genting dalam ke­
hidupan bangsa-bangsa.

Dalam saat-saat seperti itu kata-kata yang diucapkan terhadap
panglima tertinggi itu dianggap sebagai tindakan pengkhianatan yang
nyata dan layak dihukum mati. Terutama, mengucapkan kalimat se­
macam itu di tengah-tengah suatu golongan tertentu lebih-lebih lagi
merupakan pelanggaran yang lebih dahsyat dan menunjukkan adanya
suatu komplotan di latar belakangnya. Namun, tidakkah tatkala itu
orang yang hatinya sedang bergejolak dengan rasa sedih dan marah akan
merasa heran membaca bahwa hukuman seperti itu tidak diturunkan
oleh Tuhan dan tidak pula diputuskan oleh Rasulullah saw. sendiri.

Inilah peristiwa yang mengenainya Maulana Maududi pun tidak
dapat menakwilkan bahwa saat itu adalah daur yang rawan sedangkan
orang munafik itu mempunyai kekuatan yang cukup besar. Sebab me-
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nurut ueapan Maulana sendiri, da~r itu adalah daur .
"Ketika sesudah gagalnya tablighdan nasihat kepada Islam sang

da'i memegang pedang di .;angannya maka sedikit denu sedikit
karat keburukan dan kejahatan telah mulai menjadi luntur dan de­
ngan sendirinya kotoran-kotoran sedang meninggalkan tabiat­
tabiat manusia." .
Peristiwa inijustru terjadi pada "Daur Pedang" bila "karat keburu­

kan dan kejahatan wamanya menjadi luntur," serta kotoran-kotoran se­
dang meninggalkan tabiat-tabiaL

Tetapi .terIepas dari pandangan Maulana yang demikian, fakl d­

fakta sejarah pun menunjukkan bahwa tiada tempat bagi sangkaan ba l ,

wa nauzubilah Rasulullah saw. memaafkan orang tersebut karena ada
kekhawatiran. Sebenamya, membiarkan pandangan semaeam ini ber­
semayam dalam hati p1-m merupakan penghinaan kepada RasuJ. yang
sangat suei itu. Yang kedua, kedok kekuatan orang yang sangat buruk
nasibnya itu terbuka dari fakta bahwa anak laki-Iakinya sendiri telah
meninggalkan ayahnya dan memilih menjadi debu telapak kaki Rasulu­
llah sa~. dan kesetiaan dan kecintaannya terhadap Rasulullah saw. se­
demikian rupa mendalam di hatinya sehingga bila ia mendengar peristi­
wa ayahnya yangsangat memalukan itu maka keeintaan terhadap Rasu­
lullah saw. telah menimbulkan satu taufan kegelisahan dan serentak me­
lihat penghinaan terhadap kekasihnya, timbul gairah sedemikian hebat
pada dirinya sehingga ia memohon kepada Rasulullah saw., "Ya Rasu­
Iullah, jika Hudhur telah memutuskan menghukum ayah saya dengan
pembunuhan, berilah perintah kepada saya untuk membunuhnya de­
ngan tangan saya sendiri." Namun, tawaran ini ditolak oleh w'-\iud per­
sonifikasi kerahiman dan kesayangan. Betapa dalamnya rasa kasih mes­
ra pada diri beliau sehingga wujud yang paling mulia di dunia itu telah
memberi maaf kepada orang murtad yang paling hina dan merupakan
noda bagi kemanusiaan itu. Sesudah itu menyusul suatu kejadian ajaib
yang setara dengan itu tak dapat dijumpai dalam sejarah dunia. Yaitu,
sekali pun wujud yang menjadi sasaran perbuatan jahat ini telah mem­
beri maaf namun putra si penjahat itu tak dapat memaafkannya. Keti­
Ka kafilah sedang masuk di perbatasan Madinah, Abdullah bin Ubayy
pun mau masuk maka sang anak yang dadanya sedang terbakar karena
mengkhayalkan penghinaan terhadap Rasulullah saw. tampil ke muka
dan berdiri menghadang ayahnya. Pedangnya dikeluarkan dari sarung­
nya dan ujamya, "Demi Allah, hari ini akan kupenggal kepalamu dan

118

tidak akan mengizinkan 'kau masuk ke lorong,lorong Medinah sebelum
engkau mengumumkan di sini bahwa engkaulah manusia yan.g paling
hina di dunia sedangkan Muhammad Rasulullah saw. adalah wUJud yang
paling mulia."

. Begitu dia melihat waj~h anaknya, seketika-itu juga dia memahami
bahwaapa yang diueapkan anaknya itu bllkanlahgertak sambal bahkan
bertekad melaksanakannya. Jadi; matanya tertunduk dan ia mulai me­
nyatakan penyesalan terhadap perbuatannya, Mungkin pula dengan ini
pun ia tidakakan berhasil menyelamatkan dirinarnun tahukah siapa
yang datangmelepaskannya? Tak lain ialah Rasul, sang kekasih dari se­
mua kekasih, dan tak lain melainkan manusia yang'dalam pemberian
maaf tiada duanya dan dialah yang merupakan,buah doa-doa Hadhrat
Ibrahim a.s. dan mengenainya telah dinub1.latkan oleh Hadhrat Musa a.s.,
wujud yang setiap hati manusia tertarikkepadanyasepertikepada besi
berani, wujud yang Nabi Daud mendendangkanlagu sanjunganpenuh
einta baginya, dialah perwujudan kekasih-sayangan, datang menyela­
matkan si ayah yang berkbianat dari tangan si anak: Tatkala unta beliau
mendekati dan beliau menyaksikan.adegan ajaib ini maka dengan sege­
ra beliau membuat untanya tampil ke dep~ seraya melarang anaknya
itu dan mengajaknya memberijalan ~epl\~a,aY"P~y~'.i

Inilah perIakuan beliau terhadap seorang mllrtad yang bukan sem­
barangan murtad melainkan pemimpin orangmurtad yang kemurtad­
annya telah dinyatakan oleb T1.lhan Sendiri.dan dengan lidahnya sen­
diri telah membubuhi eap atas kehinaannya untuk selama-Iamanya.
Namun saya memberitahukan kepada mereka yang menetapkan hukum­
an mati bagi orang-orang murtad bahwa sifat kasih sayang Penghulu
saya itu tidak berakhir di situ saja bahkan sifat itu masih meneapai per­
ingkat-peringkat yang lebih tinggi dan lebihagung.

Zaman itu telahlewat dan baik pada waktu itu atausesudahnya
tiada seorang pun yang menghunus pedang terhadap gembongorang­
orang murtad itu atau kawan"kawannyahingga akhimyaiamenghem­
b1.lskan nafas terakhir dengan kematian biasa di tempat tidumya sendiri.
Walhasil, selamanya Rasulullah .saw., telah membuktikan dengan amal
perbuatan sendiri bahwa dalam .agama Islam ·hukuman bagi orang mur­
tad bukan bunuh dan penyaksian ini telahtereantum dalam AI-Qur'an
untuk selama-Iamanya. Cara demikian diheriakukan terhadap orang­
orang murtad yang sarna sekali tidak disangsikan kemurtadannya,.se­
bah, fatwa irtidad ini tidak dibcrikan oIch seorang manusia.bahkan oleh
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Zat Yang mengetahui segala yang gaib d~~ngenal tiap rahasia hati
manusia serta adalah Penyaksi yang paling b'ci}ar. Beliau bukan saj;t ti­
dak melaksanakan hukuman kepadanya atas kemurtadannya di duriia
ini bahkan rasa kasih-sayang dan kelembutan hati beliau begitu melam­
paui batas sehingga di saat orang murtad itu menghadapi maut, beliau
merasa gelisah bahwa jangan-jangan orang itu menderita siksaan di
akhirat. Sungguh mengherankan bahwa haH beliau menjadi gelisah ba­
gi orang yang senantiasa memusuhi beliau dan dadanyapenuh dengan
kebencian dan kedengkilm melihat kejayaan dan kemajuan beliau dan
yang hatinya selamanya mendidih dalam api kecemburuan.

Pada saat kematian orang tersebut, Rasulullah saw. keluar untuk
menyembahyangkannya dengan keinginan mer.atap".di ha~apan Tuhan
dan denganmemohonkasih-sayang dan! kerahiman-Nyasupayameng­
ampuni musuh yang bemasib buruk itu. Niat suci beliau itu dapat di­
ket~ui dari kejadian ketika beliau keluar unfuk sembahyang jenazah,
Hadhrat Umar r.a. memberi musyawaran ;tgar jangan menyembahyang­
kannya; tetapi tatkala Hadhrat Umar melihat bahwa Rasulullah saw.
tetap" pada pendirian""b"eliau "Hadhrat Umar r.a. mengemukakan ayat

"lYalaupun engkau memintakan ampunan"bagi mereka tujuh pu­
luh kali Allah sekali-kali tidak akan mengampuni mereka" (AI­
Taubah: 80).

Mendengar hal itu Rasulullah saw. memberi jawaban Y3J1gbegit~
kasih-mesranya sehingga" timbul keinginan dalam hati untuk mengorban­
kan nyawa bagi beliau serta rub mencium kaki beliau. Beliau bersabda,
"Umar, Tuhan membatasi 70 kali. Aim akan meminta ampunan lebih
dari 70 kali."

Walhasil, wahai orang-orang yang menuduh Majikanku bersitangan
besi dan penindak kekerasan! Marl sini, dimauakah kalian berada, marl
kemarl supaya kuperkenalkan kepada "kalian wujud yang tiada taranya
dan kasih-sayangnya melebihikasih-sayang Ibrahim a.s., dan sifat pema­
af Masih a.s. tidak dapat dibandingkan dengan sifat pemaaf beliau.
Dia menderita di tangan "cacing-cacing tanah" dan memberi ampun
kepada penyamun-penyamun paling zalim. Marl, saksikaniah fitrat lem­
but dan Iihatlah hati santun yang kesabarannya membuat malu kesabar-
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an Ayyub; ya, itu personifikasi keindahan-sempuma yang dalam tiap
segi akhlaknya melebihi pula tiap nabi yang lain. Arahkanlah pandangaJi
kalian kepada waja4 yang bersimbah nurani cemerlang dan renungkan­
lah, betul itukah wujud yang" telah digambarkan dengan pena-pena ka­
lian yang gelap? Diakah yang di satu tangannya menggenggam pedang
dan di tangan lainnya memegang Al-Qur'an?
" Alangkah baiknya jika pandangan kalian tunduk oleh rasa malu

dan rnata kalian mengalirkan darah karena rasa menyesal.
Namun, hati kalian tidak mengenal kelembutan!!
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BEBERAPA PANDANGAN KELIRU LAINNYA
MENGENAI TINDAK KEKERASAN

Denl¥\n melihat gambaran yang telah dilukiskan Maulana Maududi
mengenai Rasulullah saw. dan Islam, seorang yang mempunyai penger­
tian yang dangkal sekalipun dapat memahami bahwa gambaran ini cu­
kup membuat tiap orang bukan-Islam menjauhi Islam. Gambaran dan
faham Maulana mengenai Islam yan~ d=ikian itu dapat disingkatkan
dalam ungkapan Sauda sebagai berikut:

Ujang, Ambilkan Penaku!

Sauda adalah seorang satmst \penyair yang ahli dalam kecam­
mengecam) dan bila ia ingin membuat sajak-sajak bemadakan keca­
man mengenai seorang lawannya dengan tujuan memaksanya '!,ntuk
mengikuti kehendaknya dalam suatu hal, maka untuk menggertak
orang itu ia bisa mengungkapkan kalimat di atas. Ungkapan itu dapat
diubah sedikit untuk menggambarkan citra Maulana Maududi tentang
Islam, yaitu:

"Ujang, ambilkan.pedangku!"

Oleh sebab itu ancaman beliau dengan perantaraan pedang belum
berakhir sampai di sini saja dan masih ada lagi dongengan-dongengan
dan fantasi-fantasi beliau mengenai kekuasaan.

-_r''; J; /lj.t. if.:;;'':'-/;,;;/., ,-",;"/J(A

;itJr!.kJ;v...~1190Ii, .... .

"Sekalipun tangan kami ringan untuk memecahkan berhaia na­
mun bUa kami ada. 'Maka masih ada batu-batu keras (maksud­
nya berhala-berhala yang susah dipecahkan) di jalan kami.'

Bila lingkaran kekerasan mulai menggertak satu kalLmaka tiada sesuatu
dapat menahannya kecuali kekerasan. Kini 'Batu keras' telah mengha­
dang di tengah jalan sehingga dengan mengemukakan tanggapan dahsyat
mengenai kekerasan maka semua pintu tabligh telah tertutup rapat. ''Ti­
kus" akan rnasuk perangkap bila ia "tidak diperingatkan." Namun,
di sini tikus itu telah diberi peringatan sebelumnya. Ia sempat me­
nyaksikanpula keadaan orang:orang Islam keturunan; 'tata cara ibadah
pun tidak tersembunyi dari matanya; ia telah menyaksikan penumpah-
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an darah atas nama agama dan ia telah pula mene:enai ajaran "pembe­
rontakah." Apakah si tikus begitu tolol sehingga ia pasti akan merna­
sukkan diri dalam "Sangkar Tikus."

;.w;';t~/U1£:,';;'.•"- J'

...-'~ ;;.;.-ti; /1; ~.
Jangan menduga bahwa hutan ini ·kosong.
Boleh jadi macan itu sedang tidur.

HAK TETANGGA

Namun, betapa pun nampaknya batu keras ini bagaikan gunung
besar di hadapan politik radikal Maududi Sahib, semua penghalang itu
tak berarti apa-apa dan adalah bagaikan zarah-zarah debu beterbangan
belaka. Ternyata beliau menyodorkan suatu program tiga butir. Bagian
pertama berkaitan dengan hak tetangga dan, dengan perkataan lain,
intisarinya ialah bila "tikus" tidak mau menghampirinya, beliau sendiri
bisa pergi mendapatkan "tikus" itu.

Beliau mengemukakan satu motif untuk menyerang negara-negara
tetangga kafir. Motif itu pantas kita simak dan kita ikuti menurut kata
beliau sendiri:

"Islam tidak puas dengan mengadakan revolusi ini dalam satu­
satu atau beberapa negara bahkan ingin membangkitkannya di
seluruh jagat. Meskipun dalam langkah perta.t11a Partai Muslim
berkewajiban membangkitkan revolusi dalam ketatanegaraan di
mana pun mereka berdomisili namun tujuan akhir mereka tak lain
ialah suatu revolusi sejagat" (Haqiqat-i-Jihad. hIm. 63).
Saya pun setuju dengan beliau bahwa, ''Tujuan akhir Islam tak lain

ialah suatu revolusi sejagat" namun perbedaan faham terletak dalain
fakta bahwa yang dimaksud oleh Maulana Malldudi dengan "revolusi"
adalah revolusi ala sistem komunis bahkan seruan dan slogannya pun
persis seperti itu. Namun, menurut faham saya, tujuan akhir Islam ialah
mewujudkan suatu revolusi rohani.

"Revolusi Islam" menurU:t pola Maulana itu langkah demi langkah
mengikuti jejak komunis dan, sebagaimana sebeillmnya peruah saya
mohon, jika Anda membaca "Partai Komunis" alih-alih "Partai Mus­
lim" maka tiada orang komunis dapat memahami bahwa apakah suara
ini suara Lenin ataukah suara Tuan Maududi. Dasar revolusi komunis
pun tidak bertumpu atas individu tetapi pada keadilan dan revolusi,
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dan Tuan Maududi pun bergerak di sekitar gagasan sentral ini bahkan
d n d-'ih iniJ·uga. Dan anehbenar bahwa motif kedua-duanyaegan... . ....
pun sama serta gagasan hak-hak tetangga pun persIS ,tu-,tu Juga.

Camkanlah apa yang dikatakan Maulana:. . . .
"Hubungan <ian komunikasi antar manUSla ~empuny:u slfat um­

versal sedemikian rupa sehingga suatu peme~ntahan tidak <J:'pat
sepenuhnya melaksanakan kebij~sanaan-kebiJaksanaanseSUaI ~e­

ngan prinsip-prinsipnya selama di dalam ~egara tetangganya pnn­
sip-prinsip itu tidak berlaku. Oleh. sebab ,~ merupakan suatu ke­
harusan mudak bagi Partai Mushm, dem, perbaikan umum dan
penjagaan keselamatan sendiri, supaya ia jang:m pu~ ~engan.me­
negakkan tata pemerintahan Islam d, suatu kh,ttah saJa (Haqlqat-
i..Jihad. him. 64). .
Anda telah membaca dan mengetahui "gagasan ala I~lam" menge­

nai hak-hak terhadap tetangga menutut Maulana Maudud,. Apakah.ada
sesuatu perbedaan di antara gagasan ini dengan "gagasan ala komums?"

Selanjutnya mari kita mengkaji bagaim~akah.menc'{ai tuju~

tersebut. Maka, cara yang dikemukakannya 'al,,? disatu piliak PartaI
Muslim akan berdakwah kepada semua .penghum negar~-negar~ Il;n~

menerima j;Uan yang didalamnya terk:u:~ung kebahag'aaIl; seJat' m,:
di pihak lain jika partai itu cukup mem,hk, kekuatan. maka ,a akan me
musnahkan pemerwtahan-pemerintahan bukan-Mushm dengan berpe-

~ ak akGabungan di \U!tara k:ker~an dan ,:"atak p~n. ut yan~ nam~

dal~ kalimat terakhir ini t,dak ada bandmgnya. :J,ka (Parta! Mushm,~'

itu kuat maka ia dengan berperang ..•...•...........•....•... '.
Atau, dengan kata-kata lain manakala bertem~ dengan yang lem~ '~

akan dipaksa menerima dengan menimpak:u: s,ksaan padanya; tetap! d,
mana berhadapan dengan yang kuat partaI !tu dengan .segera akan me­
nyodorkan undangan kepadanya. Bila golo~g~ ter~,a~a yang lemah
diserang maka gagasan taktiknya yang dem,k,an dar! p,hakn~a dap.at
ditolerir sebab golongan itu tid~ mam~u men~an seran~an ,t~. Bila
k I ah dan takut Jangan-tangan ,a mendenta lebih ba-arena merasa em '. .J •• • •

ak dalam bentrokan ia mencari jalan untuk berd,am dm maka ,any , 'ki
dapat dianggap mempunyai dalih untuk berbuat dem, an.

Tetapi politik penyerangan dengan sat':' tangan menggenggam
pisau dan di tangan lain ada surat undangan ItU merupakan hal yang
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aneh. Jika saya menulis nama yang diberikan kepada orang semacam itu
yang timbul dalam benak saya tentu Maulana akan sangat berang. Na­
mun beliau pun terpaksa berbuat demikian. Bila akidah-akidah telah
dirusakkan serta semua senjata berupa dalil-dalil, akhlak yang mulia,
pengorbanan, doa, nasihat, dan sabar telah menjadi tidak berdaya lagi
maka pokoknya agama Islam hams disebarkan dengan jal2l1 bagaimana
pun, bukan?

Allah swt. telall menciptakan berbagai binatang; ada yang tenna­
suk jenis burung yang hanya memiliki lagu-lagu manis serta himbauan
atau undangan dengan keindahan-keindahan polos tanpa bersuara;
ada yang tennasuk jenis binatang buas yang tak memiliki apa pun me­
lainkan daya serangan-serangan dahsyat; namun, jarang pemah disak­
sikan gabungan aneh, yaitu, tangan yang satu memegang pedang sedang­
kan tangan yang lain menyodorkan kartu undangan.

Masih segar dalam ingatan sayabahwa dahulu di depan pengadil­
an tinggi (di Lahore, peny,) telah ditempatkan patung Lord Laurence
yang di tangan sebelah memegang pedang dan di tangan yang sebelah­
nya lagi memegang pena. Yaitu, jika kamu tidak mau tunduk kepada
kekuasaan pena, sedialah menerima kekuasaan pedang. Namun, pedang
itu bersangkutan hanya dengan mereka yang sebelumnya pun telah di­
tundukkan oleh pedang dan pena pun hanya bagi mereka yang baginya
tersedia pula pedang.

Tetapi Patung orang yang paling aneh masih belum dibuat yang
di satu tangan menggenggam sebuah pedang terhunus lagi berkilau­
kilauan dan padanya tergantung pula sepucuk surat undangan kedl,
sedangkan di tangan lain lagi memegang sepucuk surat undangan yang
indah-permai terletak di atas sebuah pinggan dari perak. Tangan yaIlg
memegang pedang menunjuk kepada seorang kurus kering setengah ma­
ti dan tak berdaya serta papa-sengsara, sedang tangan yang meme­
gang pinggan menunjuk kepada jurusan lain seraya menyodorkan
pinggan perak itu kepada seorang pemuda kekar, kuat gagah, ganteng,
dan berbadan tinggi itu.

Tetapi jika di pinggan itu disimpan juga sebuah kartu kedl yang
bertuliskan kata-kata, "Hai yang mulia, kami masih lemah. Bila kami
memperoleh kekuatan, kami akan 'datang lagi dan beljumpa dengaIl
yang mulia," maka bagaimanakah reaksi para pembaca?

Namun, jika terkaan telah keliru. dan pandaIlgan revolusioner te­
lah terpedaya dan pedaIlg telah terpancung atas oraIlg kuat, gerangan
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apakah yang akan teljadi?

Pokoknya, inilah pandangan dan gagasan Maulana Maududi me­
ngenai penyiaran Ishm dan beliau bebas mandiri dalam hal ini. Sedang­
kan kami orang yang tidak bebas dan tidak diizinkan menyatakan s~­

suatu. Intisari gagasan ini dengan kata-kata sederhana hanyaIah 1m:

"Oleh karena kamu adalah tetangga kami sedangkan kamu ber­
kewajiban mengatur segala sesuatu bap;i kesejahteraan kamu dan po­
kok~ya menyelamatkan kamu dari kebinasaan. Sebab itu kami
berhak menelan kamu dengan menutup mata bila kami mendapat­
kan kamu daIam keadaan lemaIl."

DVA BUTIR (SEGI) LAGI

Dua butir lagi dar; rencana tabligh ini merupakan upaya-upaya
yang bersifat preventif. Yang pertama adaIah bertaIian dengan hak
orang-orang bukan-Muslim untuk bertabligh kepada orang-orang Mus­
lim. J awabannya adalaI1 nyata benar:

"MasalaI1 ini pada gaIibnya telaI1 diputuskan sendiri oleh peratur­
an mengenai pembunuhan terhadap orang-orang murtad (yaitu, bi­
la tidak ada bambu, seruling pun tidak jadi ditiup, pen) sebab
bila kita tidak memberi hak kepada seorang Muslim yang tinggal
daIam kekuasaan kami untuk keluar dari Islam dan memilih
agama dan faham yang lain, maka barang tentu haI. it.u mengan­
dung arti bahwa daIam daeraI1 kekuasaan Islam kaml tldak mem­
beri hak kepada faI1am lain untuk berbangkit dan berkembang "
(Hukuman Terhadap Orang Murtad Dalam Hukum Islam, hlm.32).
DaIil ini gamblang sekali dan tentu para pembaca telaI1 memaha-

minya. DaIil ini hendak saya utarakan secara singkat dengan ?erkata~~

sendiri. Bila Islam aIa Maulana Maududi menjamin untuk dm sendm
hak-hak sebagai berikut :

1. Kirimlah undangan berisi baI1an tabligh.
2. Baik orang menerimanya atau tidak, bila kita mampu serang­

lah dan rampaslaI1 pemerintaI1an dengan paksa.
3. Jika di antara kita ada yang menerima agama lain ia harus di­

bunuh.

Maka, jelas baI1wa agama lain tidak berhak menempuh cara-cara
tersebut di atas. Karena agama lain tidak mengikuti kebenaran, betapa
dapat memperoleh hak-hak tersebut. Adapun Maulana Maududi, be-
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liau memastikan diri sendiri orang yang benar dan menentukan sendiri
hak-haknya.

LARANGAN BAGI ORANG KAFIR BERTABLIGH

KEPADA YANG KAFIR

Butir (segi) terakhir yang dikemukakan Maulana Maududi dalam
rangka penyiaran Islam, iaIaI1, jika sementara onl11g kafir mau bertabligh
kepada orang-orang kafir juga maka ada kemungkinan bahwa sebagian
orang kafir mendorong orang-orang kafir lainnya ke jurang kehancuran
dengan menarik mereka ke pihak mereka sendiri; oleh sebab itu dari
manakaI1 orang-orang kafir itu memperoleh hak untuk bertabligh kepa­
da orang kafir lain. Kata-kata itu adaIaI1 dari saya sedangkan daIiI itu
adaIaI1 daIi! Maulana Maududi. Maka, kini dengarkanlaI1 daIiI beliau da­
lam kata-kata beliau sendiri :

"Kini telaI1 nyata bahwa apabila sikap asli Islam adalah demiki<il1
maka Islam jangankan menyukai bahkan tidak rela sama sekaIi bah·
wa di kaIangan keturunan Adam dapat tersiar dakwah-dakwah
yang dapat membawa mereka ke arah kebinasaan abadi. Islam ti­
dak dapat memberi izin terbuka kepada penyeru-penyeru ke ja­
Ian bati! untuk menarik orang lain ke arah api yang ditempuh oleh
mereka sendiri" (Hukuman Terhadap Orang Murtad, hIm. 35).

Anda telah membaca kata-kata Maulana Maududi juga. Apalagi
yang dapat saya katakan mengenai itu kecuaIi:

1/.:J,kJ-kfJfJ,.l.lJ>J-I;U;Z
/ If' '. ( ~ J

(/..j,)......-?J ()~ ;11/)J;j.J~
"Aku heran menangisijantungku atau memukul-mukul hatiku,

Jika aku mampu ingin aku menyertakan seorang tukang ratap."

PersoaIan yang te1ah timbul bukan ihwaI diizinkan atau tidak
orang-orang kafir untuk bertabligh kepada urnat Islam melainkan me­
nurut Maulana Maududi, Agama Islam tidak memberi izin kepada "Pe­
nyeru-penyeru kepada batil" untuk itu. Maulana te1ah menetapkan da­
IiI kira-kira sebagai berikut. Jika seseorang yang dirinya sendiri telah
teIjerumus ke daIam api kekafiran betapa ia dapat diberi izin menarik
orang lain ke arah api itu. PadahaI, api yang di daIamnya terdapat
orang-orang kafir dari jenis yang satu, daIam api itu pula duduk orang­
orang kafir yang lain. Dan, sejauh haI yang menyangkut soaI adanya
mereka daIam api, tiada perbedaan di antara kedua-duanya. Maka daliI
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ivlaulana clarat dibcntangkall :.;cbagai bcrikut.
"Agama Islam" ticlak rcla bila orang-orang kafir yang sedang tcr­

bakar dalam api besar itu memanggil-manggil orang-orang lain masuk kc
dalam api itu juga, tetapi dari jurusan lain. Jika mereka diberi izin ma­
ka orang-orang yang menyambut seman itu akan menjadi hangus se­
dangkan bagaimanakah Islam dapat membiarkan kezaliman itu? Maka
rasa sayang yang menelalam menuntut supaya, pertama diusahakan agar
manusia itu keluar dari api itu dengan cara lemah-Iembut, maka jika
tielak berhasil hendaklah diberi peringatan-peringatan. Namun, jika me­
reka tidak menerima ajakan ini maka paling sedikit daerah api hams
dikuasai dengan ja!an perang dan bila kekuasaan telah diperoleh maka
serdadu-scrdadu dengan menghunus pedang berdiri berjaga-jaga di dc­
pan orang-orang kafir itu dan seorang penyem menyem, "Awas! ja­
ngan ada di antara kamu yang mcmanggil yang lainnya. Siapa yang
melanggar, lehemya akan dipancung. Dengan cara kamu ini kamu seka­
lian akan turut tcrbakar dan dengan mengkhayalkan demikian pun mata
kami menjadi berkaca-kaca. Maka biarlah kamu terbakar dalam api da­
lam keadaan apa pun kamu berada. Jika tidak, kami akan menyayat­
nyayat anggota-anggota badan kamu. Tidaklah kamu malu? Orang za­
limkah kami?"

Mendengar suara ini siapakah yang berani angkat bicara atau ber­
pindah tempat? Tetapi jika di antara yang terbakar itu, karena gelisah­
nya mengalami kur~ngan terus-menems dan tak menghiraukan lagi aki­
bat-akibatnya, ada yang.angkat bicara dan bertanya, "Wahai raja yang
berkuasa!Anda telah merampas semua hak kebebasan kami serta telah
mengikat kaki kami dengan rantai hanya semata-mata supaya kami di:
keluarkan dari dael'ah api yang kami tidak menganggapnya api dan kaml
diselamatkan dari kehangusan siksaan yang kami tidak merasakannya.
Hai sang pengmi.sa! Yang dikatakan api itu tidak kami anggap api. Na­
mun, api sebenamya ialah api yang dinyalakan oleh Anda dalam dada
kami dengan merampas segala kekuasaan kami dengan pedang dan-de­
ngan memusnahkan semua kebebasan dan kemerdekaan kami. Apakah
yang telah kami peroleh sebagai imbalannya? Bukankah kami
masih berada di dalam "daerah api" yang daripadanya Anda hendak
mengeluarkan kami? J adi, apa yang sedang Anda saksikan sambil berdiri
di sini? Tampillah ke depan dan jika semua pengakuan Anda mengenai
kasih-sayang Anda terhadap kami benar maka keluarkanlah kami dari
"daerah api" ini yang menurut pandangan Anda adalah daerah api su-
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paya kami dapat menghimp hawa kemerdekaan, atau padamkanlah api
yang telah Anda nyalakan dalam dada kami."

Mendengar jawaban yang penuh kerawanan ini sang penyeru itu
akan menjawab bahwa satu pun di antara dua keadaan ini tidak dapat
diubah; Islam tidak memberi izin kepadanya untuk berbuat demikian.

"Maksimum yang dapat diizinkan oleh Islam tapi itu pun e1engan
berat hati, ialah, barang siapa yang mau bertahan dalam kekafihn
mempunyai kebebasan untuk terus mengikuti jalan kebinasaan
dengan meninggalkanjalan kebahagiaan dan hal itu pun ditolerir
sebab memasukkan keimanan dengan paksaan ke dalam dada se­
seorang adalah tidak mungkin berdasarkan hukum fitrat" (Huku­
man Terhadap Orang Murtad. hIm. 35)..

Tiap orang yang tidak buta perasaan halus dapat menghayati apa
yang akan dialami oleh sang penanya itu bilarnenel~ngarjawaban demi·
kian. Tidakkah ia akan memukul-mukul kepalanya pada dinding-din­
ding yang mengelilingi api itu bahwaapabila sang ses~puh ini telah me­
ngetahui sebelumnya bahwa, "memasukkan keimanan ke dalam dada
seseorang dengan paksaan adalah tidak mungkinberdasarkan hukum
fitrat," kemudian mengapa sampai kini Anda memperlakukan saya
dengan cara ini?

Tetapi saya berkata biarkanlah orangkafir itu memukul-mukul
kepalanya kepada dinding-dinding yang mengelilingi api itu. Dan, de­
ngarkanlah apa yang terlintas eli dalam hati saya setelah mendengar ja­
waban itu. Hati saya bergejolak oleh bermacam-macam perasaan yang
membuat saya menjadi keheran-heranan, sedih, dan gelisah bahwa me­
ngapa perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan fitrat dan Mau­
lana Maududi sendiri pun tidak berani melakukannya itu dialamatkan
kepada Penghulu kami, Hadhrat Muhammad saw., dengan begitu berani
dan begitu gegabah?

Beliau sendiri berada dalam dunia khayalan beliau, yaitu, dunia
tempat kekerasan merajalela dan pedang-pedang sedang berkelebat dan
leher-Ieher manusia dipancung. Ketika telah sarripai ke tahap terakhir
dalam perjuangan ini dan nampak pula benteng yang untuk menakluk­
kannya telah menjadi tujuan semula maka ketika itu tangan gemetar­
an dan kaki terhuyung-huyung dan lielah tidak dapat pula membenar­
kan perbuatan yang berlawanan dengan fitrat itu, ketika itu beliau men­
dengar suara fitratnya' bahwa "memasukkan keimanan dengan paksaan
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ke dalaln dada seseorang adalah tidak mungkin berdasarkan hukum
fitrat."

Saya ingin bertanya kepada beliau, mengapa suara fitrat itu men­
jadi bisu bila beliau dengan seenaknya melancarkan tuduhan-tuduhan
kotor kepada Rasulullah saw., mengapa beliau ti.dak mendengar suara
itu bila pena beliau sedang memuntahkan racun bahwa :

"Kaum telah menolak menerima dakwah beliau namun apabila
setelah gagalnyanasihat dan tabligli Da'i Islam itu memegang pe-
dang di tangan beliau maka sedikit demi sedikit karat ke-
jahatan dan kenakalan mulai meluntur."
Jika Maulana Maududi benar dalam pernyataan beliau bahwa Ra­

sulullah saw. telah menghilangkan karat dari hati orang-orang dengan
kekuatan senjata, kemudian bohonglah pernyataan bahwa, "memasuk­
kan keimanan dengan paksaan kedalam dada seseorang adalah tidak

mungkin berdasarkan hukum fitrat." Dan, jika pernyataan yang tadi itu
benar maka dustalah pernyataan bahwaJunjungan say~(saw.) telahme­
ngorek-ngorek karat hati dengan ujung pedang. Namun; adalah puncak
kezaliman bahwa untuk diri sendiri fitrat itulah yang menjadi tolok­
ukur sedangkan akhlak Penghulu agung itu dinilai dengan tolok-ukur
yang berlawanan den,gan fitrat.

Jika Maulana tetap menuduh Rasulullah saw. demikian, maka tun­
tutan akhlak dan kesetiaan-menghendaki supaya beliau sendiri pun me­
letakkan leher beliau di bawah pisau tuduhan itu pula. Para sahabat
Rasulullah saw. telah begitu mabuk dalam kecintaan terhadap Rasulu­
llah saw. sehingga segala pukulan yang dilancarkan terhadap kekasih
mereka, telah diterima mereka oleh tangan mereka dan hati mereka.
Telah terbukti dari sejarah bahwa di waktu pertempuran di Hunain
tangan Hadhrat Thalha r.a. karena torus menerus menahan panah-panah
yang ditujukan kepada Rasulullah saw. sehingga telah kehilangan fung­
sinya untuk selama-lamanya. Te'tapi keadaan Maulana lain coraknya. J a­
ngankan menahan panall, Maulana dalam mengiakan musuh-musuh
Rasulullah saw. melepaskan panah-panah tuduhan-tuduhan terhadap
beliau saw. dan' bila panah-panah itu dilemparkan ke arah Maulana maka
beliau mengelakkan diri dan berdiri terpisah dari yang lain-lain.

1~iJ!. 9"-#

l" """"/,"',~~d-t YI!!'. ;;, ~......-••- Ii ".,--

"Yang demikian itu sungguh pembagian yang curang"
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PEMB,lJNUHAN ORANG MURTAD BUKAN
KEZALIMAN BAHKAN TINDAKAN BELAS-KASIH

Pembagian ini sangat buruk tetapi pembagian itu lazinmya ber­
gantung kepada sang pembagi dan jalan pikiran sang pembagi itu mem­
bubuhi cap kepada setiap ciptaan pikirannya, persis seperti seorang
pengrajin. atau seorang pelukis atau penyair dikenal dari hasil karyanya
atau lukisan atau syairnya. Dan sebagaimana hasil-hasil kerajinan atau
lukisan-lukisan atau syair-syair itu sekalipun merupakan hasil berbagai
·keadaan, kondisi, dan kaifiat (kualitas) namun di dalamnya terkandung
warna khas sang pelakunya. demikian pula satu warna khas Maulana
Maudv(!i menguaslIi tiap· liasil ciptaan beliau dan warna itu adalah
'merah.' Tiap orang yang melihatnya memandangnya sebagai merah
beiaka tian itulah warna karakteristik yang meialui itu mata Maulana
Maududi terbiasa memandang warna Islam. Namun, entah mengapa
Maulana adakalanya menamakannya hijau dan meyakinkan semua per­
misa bahwa apa yang tampak kepada mereka berwarna merah itu
sebenarnya berwarna hijau.

Para pembaca tentu teiah mengenal dengan pandangan-pandangan
Maulana mengenai "Pembunuhan terhadap orang murtad" dan telah
pula baru-b'ffiu saja mengetahui akidah Maulana bahwa seorang pun
tidak dapat dijadikan/Muslim dengan paksaan. Akibat wajar dari akidah
yang disebutkan beiakangan ini ialah bila orang tidak mungkin dijadi­
kan Muslim dllngan paksaan maka mempergunakan kekerasan dalam
kaitannya dengan hal itu bertentangan akal dan teriarang. Namun Mau­
lana Maududi tidak mau menerima natijah ini dengan jalan apa pun dan
dengan cara argumentasi khas beIiau membuat hati beIiau membenar­
kan segala macam paksaan untuk menyiarkan Islam dan, jika bukan
untuk penyiaran, sekurang-kurangnya paksaan itu hams dibolehkan de­
ngan dalih memelihara dan menyelamatkan keimanan orang-orang
mukmin. Ternyata, dengan motif penjagaan terhadap diri s_endiri, me
nyerbu negeri-negeri tetangga bukan saja dibolehkan bankan bila mung­
kin serangan itu adalah waj ib.

Tetapi, bila sampai kepada satu keadaan, beliau menyerah kalah di
hadapan tuntutan akal; situasi itu adalah pembunuhan terhadap orang
kafir. Dan, Maulana sendiri pun telah terpaksa mengakui bahwa seorang
kafir tidak boleh dibunuh karena ia tidak mau beriman.
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Namun keadaan itu scrupa kata peribahasa, "Sudah jatuh tertimpa
tangga pula." Beliau menyelamatkan diri dari suatu kritik berdasarkan
akal tetapi dihadapkan kepada yang lain; problema yang timbul di sini
ialah bahwa bila seorang tidak boleh dibunuh oleh karena kekafirannya
kemudian atas dasar apakah seorang murtad harus dihukum mati?
Apakah ia dapat dipaksa untuk memeluk Islam? Jika dikatakan bahwa
adanya orang seperti itu dalam masyarakat mendatangkan kerugian bagi
masyaral<at maka dapat dikatakan, sebagai jawaban, bahwa sebagaimana
berdiamnya orang kafir lain dalam masyarakat tidak membawa penga­
ruh buruk terhadap masyarakat, demikian pula keadaannya orang ka­
firyangbaru itu. Dan, jika dalam hal itu dapat ditolerir adanya seorang
kafir di tengah-tengah masyarakat, tentu dalam hal ini pun harus dito­
lerir. ,Batasan-batasan yang mau Anda tetapkan' terhadaporang-orang
kafir lainnyadapat pula ditetapkan terhadaporang kafir baru itu. Se­
sangat-sangatnya kafir-baru itu dapatdiusir'dari rumah atau diusir ke
negara lain atau dimasukkan di rumah tahanan seumur hidup; namun;
tiada alasan untuk membunuhnya. Ini merupal<an tindakan yang nyata­
nyata berlawanan dengan keadi!an dan merupakan kezaliman. Mende­
ngar jawaban demikian Maulana memberi khabar kepadakita: Wahai
orang-orang bodoh yang matanya buta, ini bukan kezaliman; inijustru
merupakan belas-kasih. Jika tidak tampak kepadamu,rajin-rajinlall ber­
tanya. Dengan kata-kata beliau sendiri beliau menjelaskan mengenai
kasm-sayang sebagai berikut :

"Hanya tinggal dua alternatifpenanggulangan itu, ia dicopot da­
ri semua hak kewarganegaraannya lalu dibiarkan 'hidup dalam kea­
daan demikian atau hidupnya dihabisi. Hukuman pertama memang
lebm berat daripada hukuman kedua sebab dibiarkannya hidup
tanpa dijamin hak-haknya adalah serupa dengan keadaan:

Yaitu, ia tidak mati di dalamnya dan tidak pula hidup .
Oleh sebab itu lebm baik ia dihukum mati dan dengan denlikian
musibahnya dan musibah masyaraka~!,disu<.JahiP<lC1a !",aktu ber­
samaan" (Hukuman Terhadap Orang Murtad Dalam Hukum Is­
lam, hIm. ~11.

Tidakkall suara ini serupa benar dengan orang berbusana merah
yang, sambi! berdiri ditengall-tengah orang ramai, meyakinkan orang dec
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ngan kata-kata, ''Wahai orang-orang buta, wahai para tunanetra! Akui­
, ak' be hoo

" ?I,M ballwa p atanku rwarna !Jau ••••...••••.••.•••••..•...
Natnun, jika warnanya betul·betul hijau dan katni tclall kcliru

maka saya akan memberi saran kepada Maulana Maududi supaya bel'­
bicara saja deqgari sq~ llgak ke<;:i1. Seandainya suara ini Satnpai ke te­
linga orang-orang kafir yang berdiatn di pc:J'llPian yang bam saja dising.
gung itu makatidakkah m~akaIl'terpt;l'atljat ballwa "yang telah di
umumkan itu ialah b.alJwa segala. ,yang dikerjakan itu semata-mata ka­
rena rasa kasm-sayang kepada katnu dlgl untuk kesejahteraanmu; na­
mun, bila tiba saM pembagian nasib-nasib maka rasa kasm-sayang telah
dilimpahkan keharibaan kawan-kawan sendiri sedangkan kezaliman di·
timpakan kepada katni. P<ldahal, kedua-dua pelanggaran itu coraknya
sarna." Bayangkanlah pikiran-pikiran, khayalan-khayalan, !;erta pan­
dangan-pandangan macam apakah yang akan timbul ¢dam hati orang·
olUg ltafir semacam itu mengenai Maulana?

OIeh sebab itu adaIah Iebih baik kalau belian jangan mengumum­
kan paildangan beliau dengan suara keras. Sebaiknya' biearalah dengati
suara keeil bahkan cukuplah beberapa saat 'sebelum pelaksanaan hu­
kuman mati dibisikkan saja hanya kepada tclinga orang-orang murtad,
"Kawan-kawanl Janganlah salah 'i'ahatn, padahakikatnya kamu teIall
mendapat hukuman ringan dan kamu telah diperlakukan dengan belas­
kasih secara Jthas;"~ mereka mulai melangkah menqju ke tempat
hukuman,. tek;JRIlift tangan mereka dengan sembunyi-sembunyi sambi!
seny~m'.~m dan bertemu pandang. Jikakebetulan ada seorang kafir
di situ mala umbi! memberi isyarat dengan kepala ke arab orang itu
,Iilfu menambah Iagi kata-kata, "Tidak tampakkah oleh kamu bagaima­
nakah keadaan ?rang ini?

,'-·:;;~""I{':!. '''~'i
~-J.J~o~

"il tidak mati di dalamnya dan tidak pula hidup. "

Tetapi rupanya dalatn menetapkan perlakuan belas-kasih ini Mau­
lana tel.ili lupa ballwa, menurut Islatn, maut itu dalam zatnya sendiri
bukanlah kesudahan ballkan maut itu akan disusuI oleh suatu kehidup­
an y.u;g dinatnakan "kehidupan ukhrawi" oleh Islatn. Maka, sebenar­
nya dengan jalan demlkian beliau tklak mengakhiri musiball orang
murtad itu bahkan akan membuatnya langsung masuk ke neraka. Pan-
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dangan beliau mengenai kemungkinan hidup orang murtad di dunia ini
(yang dari padanya Maulana mau menyelamatkan orangyangeelakaitu)
ialah, keadaan kehidupan itu adalah coeok dengan keadaan

. I . '.:f ~ ... 1~'': !. '-'... '0
~,. .» ~{or>-:'. .>

dan merupakan pandangan manusia nmJ,un tempat yang ke sana beliau
mau mengirimnya memang coeok dengan ayat

'~ '.i,1"'~.0·j"'\1
~. .)'J ..... ~ y

s~babTuhan senlliri berfirman demikian. Tetapi perbatidinganilya lebih

berat lagi. Api '.. yang daripadany~<M.aulan~'}lIlell~rut..•. IJandangan,,\ya,
mau.lIle,,\yelelIl~tk~orang itu karena k~sih-~~~angituadalah api yang

dinyaIakan oleh tangan beli~u se,,\diri, d~~A~~g~t,s~gatl)yakita9isa
lJlenyebutllya . !f;4?~ ·.,ialah,"apikeeil"tetapi yang

ke ai';lmy~ beliau mau mengirimny~din~akan oleh Tuhan sendiri
seb~g~i It "3.~.?" -::. ,.yiitu, "api b2sar."

~~JA;.l1

Jadi, eara aneh Maulana mengeluarkan manusia dari musibah-musi~
bah. itu ialah sesudah mengeluarkan manusia.darikeadaan

··~)1~\.t:~£~.-j

yang satu lalu mendorongnya kepada keadaan' J.;J..-';~ 11';,r6 J.:¢.'i
yang lebih buruk. Perlakuan mengeluarkan dari api· yang' ringan dan
menjebloskan ke api yang lebih keras mas*4ikatakannya perlakuan
yang lunak; di samping itu beliau tidak berhenti-hentinya mengumum­
kan bahwa warna ini bukan merah tetapi hijau.

Orang kafir masih mempunyaiharapan biar punsedikit sebab,
sampai riba saat mautnya yang wajar entah untuk berapa tahun. ia akan
dapatmemperoleh .kesempatan mengamat-amati dan. entah berapa
memperoleh kesempatan membedakan di antara hak d~ngan bati! dan
dengan demikianmendapat keselamatan di ~hirat. Tetapi, o,rang mur­
tad-kena-paksa. yang dipotong urat nadinya dan segala harapannya un­
tuk meraih najat (keselamatan) telah terputus'baginya,ia sesampainya di
alam akhirat kemudian membuka matanya,serentak itu pula ia akan di-
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gmng ke neraka; entah pikiran lJlaeam !,pekal1.y~g !,k~ merlguasai
dirinya mengenai orang yang telah merekar-nekafltanganrya.dan te­
lah meyakinkannya sebelum dibunuh bahwa segalai):u dilakLtkan hanya
untuk kebahagiaan dan kesejahteraan dia semata-ffi1\ta.

Pada akhirnya, derg~ tujuanmenyeg1\rk1\rl.s<;j<.aljlagi ingatan pa­
ra JleIflbaea, saya membebyrkar. d<;ng~.singkatseIflllabutjr,(segi) l\Jau-
1~~ ¥audl.ldi mengenai penyiaran Isl!'Ifl: .
1. . Supaxa; kartu-kartu undangan (~er,l1')fl)dikh:iIflj<.<;neg<;ri-negeri bu­

kan Islam namun sesudah memperolehkekuatan dengan segera
mengadakan serbuan, khususnya kep1\q1\ neg1\f,1\;negara tetangga.

2. orang-9rangkafir dilarang beriablighj<.<;P1\d1\Pr,al}gn1Uslim.
3. Orang-or,angj<.afir dihtrang bertabligl11<ep1\qaj<.1\fir" lainrlya.

Selair.itu ,lJlenuf,l1l.pandangar s1\Y1\, .r,ni\s1\li\h.?PeffiPII!? l1h an.terha·
dap orang..!Jlur\ad" adal.ah tef!J1asuksias,at inijl1ga"S<;I1<;r1\rnyarersa]J'a
ini harus disebut reneana empat butir. Tetapi, susahnY1\ J\laulana tidak
s~pak.at d<;ngan saya; menurut perid~patsaya, ;.'Pe~I1\;nuh1\nterhad1\P
orang .. murt~d'.' .lJlerupak.an .. pagi1\rl (l1\risi!,satipi,j<..ilr,~r!,;.see1\f,a alami
banyak orang Islam akan terh~bat l1fl):l.IkIfl<;Iflilil11\R1\Iflajairlsebab
ketakutan akan diburuh. Misalnya, baf,l1,I1!,w,iflj.i~1\tt\,jllIfllah orar)g
y1\rlg agakb~ya.j<..t<;lah meninggalkan IsljtI9qafl.Ifl<;Ifljlih jtgama•. Kristen
diPakist1\rl' .Jika.' ;Hu!<l.Im pembufluhan.tel:hadjtpm;~gmurtad"telall
berlaku, barangkalihanya satu dl.la orangsaiil qi\riqrang.oraflgIflurtad
ini.ak~ tampak qegitu jujur, sehinggaa.j<.anmefl91ak.';jlidI,psebagai
orang munafik."

Tetapi menurl.l t Maulana masalilh ini, ):iq!'l< terma~uk l<ategori sia­
sat ini dan tidak bertujuan agardengan car!,demikiar•• orang-orang
munafik till1bul di kalangan orang Islam. Be.li1\u .Iflenuli~: •...•.

"Adalah salah m.emberi mak"\a k<;pjtq'lIfl~alal1"p<;mbunuhan

terhadap orang murtad" bahwa dengan menakut-nakuti orallg.dari

maut kita melIlaks~yarnengikutitin~k~h 1,,~\'9~ang IJ'lunafik.
SebenaITlya kead~an itu justru se~alij<.~ta. I<.~i.in~i~menutup
pintu bagiorang-orjtng plin-plan SeIJ'lae~0itu~ing.masl.lkkeda­
lam jemaa! kalIli dan seenaknya lIlenj,,~i~~ pel?bahan ideologi
sebagaisuatu permainan •... '.' ., ...•Ole~~A9abit~, adalai1 benar
sesuai dengan hikmah dan kebijaksanaa~,.~gi'-l'IJ'l<;lJlb<;:itall\,kan
terlebih dahulu kepada tiap orang yangmau'masuk ke daIam je­
maat ini bahwa tindakan pulang balik dari sini akan dihukuiride­
ng-.mma1j.t agar sebelum- masuk ia dapat ber,pikit seratuskali apa-
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kah hams ia masuk dalam jemaat semaeam ini atau tidak. Dengan
demikian maka yang akan masuk ke dalam jemaat ini hanyalah
orang yang tidak'lagi akan keluar dari padanya" (Hukuman reT-
hadap Orang Murtad; hIm. 50 - 51). .
Saya masih ingat, sebelum Pakist'an berdiri partai komunis, India

pun mempunyai eara yang persis sernpa itu. Mereka senantiasa mem­
beri ancaman sebeIumnya kepada siapa-siapa yang mau menjadi anggota
himpunan mereka yang rahasia itu bahwa bila keIuar akan dihukum
mati.

Seorang mahasiswa akademi pertanian di Lyallpur (kini Faisal A­
bad, peny.) yang saya kenal telah 'dibunuh kanma kesalahan ini pula.
Peristiwa ini teringat oleh saya seeara insidental dan saya eantumkan
di sini sebab hal itu lebih memperkuat pandangan saya bahwa warna
komunisme dominan dalam fahaJil Maududi. Tidak mustahil dan boleh
jadi Maulana di masa remajanya pemah membaca teljemahan dalam
bahasa Urdu dari beberapa karya Marx atau Lenin dan bahan baeaan
itu telah dipergunakan dalam membentuk gagasan-gagasan beliau di
hari kemudian secara .berlebih·lebihan. Namun hal ini saya tinggalkan
di sini sebab ini tidak termasuk pokok pembahasan.

Tadi saya meneantumkan penjelasan yang dikemukakan Maulana
dan sesudah membaclUlya saya tidak berhak lagi menjadikan gagasan
"Pembunuhan terhadap orang murtad" sebagian dari siasat penyiaran
Islam. Makanya saya tidak berbuat demikian dan hanya mengemukakan
reneana Maulana yllng terdiri dari tiga butir (segi). Kini saya mengakhi.
ri bagian masalah ini namun sebelum meninggalkannya saya memohon
izin dari Maulana untuk mengemukakan satu dua pertimyaan bertalian
dengan penjelasan beliau yang tadi. '

Pertanyaan-pertanyaan itu adalah sebagai berikut : ,
Pertama '

Jika pernyataan Anda tadi benar bahwa tujuan "Pembunuhan ter­
hadap orang murtad" adalah karena Anda hendak menutup jalan bagi
orang semacam itu masuk ke dalam jemaat Anda, maka eoba jelaskan
reneana apa yang terpikir oleh Anda g~na menghalangi orang-orang
yang akan--terus-menerus mastik ke dalam jemaat Anda melalui hlikum
alam, ialah, karena kelahiran, dan
~Kedua

Jika justru ;'hikmah dan kebijakan" menuntut bahwa "tiap orang
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yang masuk dalam jemaat harns sebelumnya diberitahu bahwa hukum­
an bagi orang yang mau pulang balik dari sini adalah maut," maka
sarana-sarana apakah yang dengan melaksanakannya orang-orang Mus­
lim akan diperingatkan sebelum kelahirannya bahwa jika mau datang,
"boleh datang sesudah berpikil' seratus kali."

. Sudah lazim bahwa akidah.aJr.idah yang berlaw80an deng80 fitrat
itu penjelasan-penjelasannya adalah berlawan80 deng80 fitrat pula.
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SATU GAMBARAN MENGENAI MASA PEMERINTAHAN ALA
MAUDUDI SEANDAINYA MEREKA BERKUASA

J/!J;d;';k./::.J~Jiy/1j
1~!;'~c1.::-;,(,.VC~'6 It;.r.,"'! .....: /

Kebudayaan kamu akan membunuh diri dengan belatinya sendiri.
Tak akan kokoh sarang yang dibuat di atas cabang yang lemah.

Dengan mempelajari halaman-halaman sebelumnya, bagi para
pembaca tentu telall jelas citra Maulana Maududi mengenai Islam,
Rasulnya, penyiaran Islam, dan kekuasaan Islam. Kini dalam halaman­
halaman berikut ini saya ingin membuat suatu sketsa mengenai peme­
rintahan ala Maududi seandainya Maududi berhasil memegang kekua­
saan dan akan muneul di pentas negeri Islam atau bukan-Islam. Para

pembaea tidak perlu heran bila saya mempergunakan ungkapan "negeri
bukan-Islam" sebab sebenamya adalah tidak di luar dugaan bila revolusi
ini dapat menampakkan diri di negeri yang sebagian besar penduduknya
bukan-muslim sebelum terlaksananya di Salall satu negeri Islam. Sebab,
bila tiap "Partai Muslim" akan giat bemsaha mendatangkan di negeri­
nya masing-masing apa yang dianggapnya "revolusi Islam" setta akan

bemsaha mempergun*,an segala maeam daya-upaya untuk memper­
oleh kekuasaan maka siapa yang dapat menerka di manakah mula per­
tama akan muncul "revolusi" ini? Di Saudi Arabiakah atau di Ghana?
Di Mesirkah, atau di Lebanon?Di Pakistankah atau di India?

Pokoknya, bila pun, dengan eara apa pun, dan di mana pun akan
muneul pemerintahan Islam ini, pemerintallan ini akan mempunyai
beberapa eiri-eiri khusus yang di atasnya akan melekat cap kekal jalan
pikiran wujud yang meneiptakan gagasan itu dan yang telah berdaya­
upaya memindahkan gagasan ini dari alam khayal ke alam kenyataan.

Langkah pertama yang kiranya akan diambil setelah memperoleh
kekuasaan ialah, mungkin akan menyiarkan daftar akidah-akidah ala
Maududi di bawah judul "Islam" dan akan membuat pemyataan umum
bahwa dalam jangka waktu tertentu semua orang Islam yang membe­
narkan akidah-akidah itu hams mendaftarkan namanya di Kantor polisi
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atau pengadilan yang terdekat. Bila seorang Muslim tidak mendaftar­
kan namanya dalam jangka waktu yang tertentu itu, ia sendiri akan ber­
tanggung jawab mengenai jiwa,harta-benda dankehormatarmya. Demi­
kian pula dalam jangka waktu itu rakyatwajib menyerallkan segalasen­
jatanya.

Setdah pengumuman itu pemerintah dengansegera akan menyi­
bukkan diri mel1gadakan persiapan untuk menjalankan hukuman mati
serta tentara Maududi dan polisi Maududiakanmembersihkan senjata­
senjata dan mengeneangkan talipinggangmer"ka;t semuaitu akan me'
nuntut kerja keras dan meletihkan tetapiparatpelakunya tidak akan
menghadapibahaya matisyahid sebabjauh sebelum hariyang diten­
tukan itu musuh te1ah dilueuti.

Sesudah masa menanti.yang menggelisahkan,takhimya tibalah·hari
bila,beIjuta-juta leher orang-orangmurtadyang dikatagorikansebe!um~

nya sebagai orang'Orang muslim keturunan. akan;.diper~embahkah.ke­
pada pedang-pedang Maududi.

Serentak berkumaIldang seman dari penYerurpenyenl "htah.berapa
jumlahpedang akandiaeungkan dan akan ditiinpakan danYeritahberapa
kepala akandipancung. dan berapa banyaktjasad;takaritrebah:dittariah
dan bermandikan darah. Jika tiada"pertbrtangariidi;;;antara!;ue;;'pan"
ueapan tt dan· perbuatan-perbuatan MaUianatMaududit damtjikatbeliau da.
pat mengerjakan apa,t ;yang dikatakannya;<itentm aRanriteIjadilaliidemi;
kian. Entahberapa jumlah pedangyangiakanidiadlingkan, bUkansatu
kalitetapi xibuan kali;. dan. akan nrenimpaAril:Juarii kali seria kepala ma'
nusia akanterus berpisah dari badan:dan;jaSad-jaSad;akanb,ermandikan
darah terge1etak.di tanah.

Pada saat itu, tseandainyasuamiltelaI1; bertobatataminenyirripang
dari jalankejujuran maka ia s"nditi .akan;dibiin-kan;hidup;sedangkan is­
trinya yang tidak akanmengikutijejaksuamil1ya;.akan:..dipancung diha­
dapan matanya. Jika istrinyabertQbaYtatautmelJgikUti<jalan kerriuna­
fikan dengall benillstamaka ia.se.l1diri,akan>.gibiarkan liiduFlisedangkan
suaminya yang memilih jalan keb!,n¥afijdan:kejlljllrahiakantdibinasakan
dih"daPaI1 matanya... J\.dapun .ah~raIlak im~rek"'itanJi1a ikeclla).i;mereka
akan .dibiarkan hidup namun bagaiwanaIl4nijllga@erekaakmrrienyak­
slkan ibu .atau bapak merekaatau 1<eclua,cllJafi¥/'tt.J;11.ehjf!lmi hukurriah
mati.

Dan sebagai akibat Sllara tangisafiisedu-seclan daritbayi.bayiyang
masih menyusui yang matanya tak akanmelihat tragi ibu-ibu mereka
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yang murtad itu, serta suara meraung·raungnya putra-putra dan putri­
putri yang matanya yang menjadi basah karena mencucurkan air tidak
akan lagi melihat ayah mereka yang murtad itu. Kampung demi kam­
pung, desa demi desa di Pakistan akan berkumandang dengan tangisan­
tangisan sehingga teriakan-teriakan yang penuh kerawanan itu akan
menggoyangkan kaki Arasy dan di belahan bumi yang satu dinding-din­
ding tembok Cina akan gemetar sedang di belahan bumi yang lain Eropa
akan tergoncang-goncang. Dan, bila lengan-lengan beberapa "orang sa­
leh" akan menjadi lumpuh karena tak henti-hentinya dipakai'meman.
cung leher·leher maka orang-orang murtad itulah yang akan disuruh
menggidi lubang-lubang besar di tanah lalu menyalakan api merah dan
sisa-sisa orang-orang murtad akan dibakar hidup-hidup da1am lubang­
lubang itu. Lidah-iidah nyala api itu yang swlah-olah menjilat-jilat
IaDlpai ke langit akan menyil1ari utara, selatan, timur, dan barat Pakis­
tan. Jam. betapa beberkatnya fajar' itu bila di ufuk Pakistan akan mere­
kah £ajar yang merah itu.

Tetapi, itu hanya suatu permulaan saja dan harus melalui banyak
tabapan sebelum sampai ke puncaknya. Jika Pakistan ditakdirkan men·
jam negara n:voIusi pertama, masih terdapat banyak negerj Islam yang
membentang luas disebelah kanan, kiri, di depan dan di belakang Pakis·
tan tempat wanita-wanita murtad tengah melahirkan "anak·anak mur·
tad." Dan. masm ada enam puluh juta orang-orang murtad di India (ki,
ni bilangan orang Islam di India telah jauh bertambah da1am jangka
waktu 22 tabun ketika buku ini dikarang, peny.J periu dibenmkan.'
Tinggallagi jerit keluh-kesah yang akan merekahkan dada gunung serta
akan memecahkan kulit langit. Masih pula tinggai Iagi mara ratapan
yang bila didengar akan membuat susu dada I,>umi akan menjadi kering­
kerontang serta bintang-bintang di langit akan meremas-remas kepala,
saking gelisah. Dan karena rasa sakitnya maka rembulan dan sang surya
pun akan menjadi buta karena lamanya menangis!

Dan apakah setelah pembunuhan dan pembantaian massa! semua
negeri Islam akan kosong dari sebagian besar penduduk Muslim; kehaus­
an "orang-orang Muslim sejati" yang berkuasa ini akan menjadi reda
serta api nafsu berkuasa ini akan menjadi padam? Jib tekad-te-
kad luhur yang bergejolak di dada dan mengalir dari ujung lidah serta
pena Maulana Maududi lFita perhatikan maka jawaban untuk perta­
nyaan di atas adalah negatif. Tidak! Kehausan ini masm belum akan me·
reda dan api ini tidak akan padam selama pemerintahan-pemerintahan
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kafir belum menerima seruan Islam dan selama be1um mengalasi kede­
gilan kekafiran mereka, atau, tanpa menunggu-nunggujawaban, mereka
ditalukkan di bawah aneaman pedang. Halilintar kemurkaan beliau
masih harus jatuh di Eropa, juga di Amerika, juga di Cina, juga di Jc­
pang, juga di Austmlia, juga di Selandia baru. Kilat ini masih akan ha­
rus menerangi padang-padang pasir Afrika dan membakar hutan btlan­
tara hitam. Masih akan harus menyalakan api di Rusia serta akan mong­
anugrahkan nyala iman kepad~ lernbah-Iembah salju Siberia, entah be­
rapa banyak pembunuhan da.npcmbal1 taian masihakan.diperlukan! En­
tah berapa banyak ttpian sungai akiln menjadi merah olehdarah yang
akan ditumpaJ;kan oleh pedang-Pedang 1I1aududi,

Saya sukil mengkhayalkan bahwa apabila Islam ala Maududi ini
akan mewarnai tiap hasta bumi denganw~rnf'rnSrah maka di tengah­
tengah padang tandus yang membental1g selu",sJillllankilometer betapa
indahnya s"ara azan yang dikumandangkiln .olehseorang "muslim sa­
leh'" yang kesunyian. Dan, saya pikir, betapa dahsyatnya konsepsi Mau­
lana mengenai keamanan alam yang gambar keamanannya hanya tam­
pak tanpabersuara di pekuburan-pekuburan yal1g sunyi-senyap itu dan
yang dengan kata-kata lain dapal disebutkan "tuna kehidupan" alias
mati.

SATU JEMAAT UNIVERSAL ORANG-,-ORANG MUNAFIK

Jika penumpahan darah dan pembantaian ini tidak jaeli berwujud,
itu hanya mungkin, sekali lagi hanya mungkin, bila di pentas bumi mun­
cuI satu jemaat orang·orang munafik yang universal sifatnya, tiadajalan
lain selain dari itu "ntuk menyeiamatkan diri dari peelang ini. Jangan
hendaknyapara pembaea yang b~dimanmenganggaPlukisan ini sebagai
suatu hikayat atau fantasi puitis helaka. Sekalipunbenar bahwa bila
kehendak-kehendaknya Maulana Maududi digambarkan dalam dunia
amal maka ia akall •. nampak seb,agai eerita Y:ll1g dahsyat, atau suatu
mimpi yang menakutkan, atau P,tn khayalan dangagasan seorarig a111i
sajak yang menggoneangkan hati. Namun, saY:ll1g},ahwa il1i bukan mim­
pi, bukan pula '(]ongengiln,dan bu~anpulafant",siseorangpenyair
bahkan ini rnerupakall konsepsi-~ons~psiseorang \)'ujur1b,erdarah da­
ging yan9 Pf~a \a11i'??Yfmemilikike~ll?tal1h~rfi&r;da111IleIlg<t,ku .diri­
nya sebagai nlengua~aiilrnu aga'lla lagicerdas. ci:ll1 me1l1Punyai firasat;
konsepsi itu d,ikemuk<t,k,,;!, kepada dul1ia atas .11arna agamaIslam d~Ilde­
ngall tandas dinyat",~anl1Y",bahw~,.bilapltn ada kesempatan,kol)sepsi-
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konsepsi itu akan dilaksanakan.
Itulah han keunggulan semesta Islam yang sedang mengintai dunia

dari jendela-jendela alam pikiran Maududi. 'Untuk mendatangkan hari
itukah, nauzubillah, matahari Muhammad saw. yang rnenyinari seluruh
dunia telah terbit dari ufuk Arab kurang lebih empat belas abad yang si­
lam?

Alangkah baiknya Maulana Maududi menamakan agama beliau de­
ngan againa lain dan bukan Islam dan jangan hendaknya nama junjung­
an kami dicemarkan oleh konsep gelap dan yang kelihatannya pun
sangat bumk itu

Tetapi, jika beliau berbuat demikian, siapa yang akan mengikuti
beliau, dan siapa yang akan memberi suara kepada beliau atas nama
agama bam ini? Walhasil, bagi beliau terbuka hanya satu jalan, ialah,
mengaitkan pandangan-pandangan beliau yang kediktator-diktatoran itu
kepada Junjungan kami yang suci-bersih itu. Dan jalan inilah yang di­
tempuh beliau dan beliau tidak segan-segan menyeret-nyeret juga nama
nahi keamanan dan keselamatan yang tiap-tiap nafasnya mengandung
amanat perdamaian dan agamanya juga dinamakan Islam itu di ajang
pembantaian ini.

Saya dengan sengaja telah membuat gambaran yang sesingkat
mungkin dan dengan sikap hati.hati mengen ai konsepsi Maulana Mau­
dudi seandainya konsepsi ini jadi dilaksanakan. Dan saya membatasi diri
melukiskan hanya gambaran-gambaran yang secara jelas dan tanpa ragu
terdapat dalam berbagai buku-buku beliau sedangkan kutipan-kutipan­
nya telah disampaikan ke hadapan para pembaca dalam halaman-halam­
an yang telah lewat. Dan begitu kita sudah mengenal raut watak Maudu­
disme tidaklah sulit bagi kita membu'ilt gambaran yang tepat dalam se­
gala bidang kehidupan mengenai pemerintahan ala Maududi.

Misalnya, dapat dibuat gambaran mengenai keadaan dalam daur
itu, atau dapat dibeberkan keadaan yang menggelikan ketika manusia
dengan paksa disumh beribadah. Demikian pula dapat ditulis hanyak
hal bertalian dengan hubungan antar bangsa di bawah pemerintahan se­
macam itu dan dapat pula dibuat perkiraan mengenai upaya-upaya yang
dengan perantaraan itu pengkhianatan, suap-menyuap, dan ketidakwa­
jaran dalam berperilaku antara satu sama lain dapat diikhtiarkan supaya
lenyap dari negeri. Demikian pula adalah tidak sulit untuk menggam­
barkan keadaan politik negara. Suatu negara yang dasarnya diletakkan
pada konsep kekerasan dan pertumpahan darah, tentu menjadi tempat
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bercokolnya pemberontakan-pemberontakan dan jika orang munafik
merupakan mayoritas di negara semacam itu maka bahaya pemberon:
takan akan bertambah secara tak seimbang. Bahkan, dengan berlalu­
nyamasa, reaksi terhadap pemerintahan itu semakin meningkat lagi..
Walhasil, banyak yang dapat ditulis mengenai bahaya-bahaya yang pasti
akan dihadapkan kepada pemerintaban semacam itu. Di samping itu
d~pat pula dibayangkan adanya bentuk persekongkolan-persekongkolan
lamnya, dan dapat pula diperkirakan adanya lembaga spionase raha­
sia yang dengan perantaraannya pemerintah akan meng~tahui gerak­
gerik komplotan-komplotan rahasia dan pemberontakan-pemberontak­
an; dan adalah menarik hati jika membeberkan berbagai macam cara
penyiksaan yang akan dilaksanakan pemerintahan sem;cam itu untuk
memperoleh informasi-informasi lebih banyak lagi atau untuk menyeli­
diki kebenaran semata-mata. Namun, saya mengesampingkan semua hal
seperti itu dan menyerahkan kepada kecondongan atau minat pribadi
pembaca tetapi jika ada kawan yang ingin menyelidiki lebih dalam ma­
ka untuk hal yang terakhir ini dapat dijumpai gambaran-gambaran
faktual dalam sejarah revolusi komunis atau dalam buku "History of
the Priest Craft in All Ages" yang penelaabannya tentu akan menarik.

SATU PERNYATAAN UMUM MENGENAI PEMBERIAN
TENGGANG WAKTU DAN PEMBERIAN MAAF

Pada akhirnya, sebelum menamatkan bahiIli,]ika saya tidak me­
nyebutkan pemberian tenggang-waktu d":'1 pell1b~rian .maaf-umum
yang kemungkinan diberlakukannya telab.,dik~ll1ukakan oleh Maulan:
Maududi, akan merupakan sikap tidak adilterhadap beliau. Sebagaima­
na ~elah saya kemukakan pendapat babwa, menurut hemat saya, pe­
mermtahan ala Maududi akan membuat suatu pernyataan umum se­
gera setelah memperoleh kekuasaan; dan memang demikianlah kebia­
saan tiap pemerintahan revolusioner. Menurutpernyataan itu, sebagai
orang-orang Islam mereka hams mendaftarkan diri mengingat akan be­
berapa akidah khusus.

Maulana Maududi telah men,gemukakan kemungkinan.dikeluarkan­
nya pernyataan yang hampir serupa itupada akhir buku beliau
'fIukuman Terhadap Orang Murtad.' Bedanya ialall,menurut ;an­

dangan saya, mereka yang menurut istilab Maududi tidak akan diak>l1i
sebagai "Muslim," biar bagaimana pun, akan diliukum mati. Tetapi,
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Maulana Maududi telah mengemukakan adanya kemungkinan bahwa,
oleh karena dengan demikian mau tidak mau akan terjadi pembunuh­
an massal yang tak ada taranya, sebab itu masih terbuka kemungkinan
bahwa mereka tidak akan dibunuh dengan segera dan sebagai gantinya
akan dianggap memadai bila mereka akan dipaksa menjalani kehidupan
sebagai oraQg-orang zimmi (orang bukan-Muslim yang mempunyai
hak hidup di negara blam dengan memenuhi beberapa syarat, peny.) se­
telall mereka dinyatakan sebagai kafir. Namun, sesudah itu bila dari
antara sisa orang-orang yang diakui sebagai Muslim ada seseorang yang
terbukti kekafirannya dari amal perbuatan atau dari segi itikad maka
ia bagaimana pun akan dibunuh.

Kendatipun oleh Maulana Maududi telah disebutkan kemungkinan
adanya pengampunan-kerajaan namun gambaran singkat yang telah saya
paparkan dalam sketsa saya bertalian dengan pembunuhan massal itu
adalah disebabkan oleh alasan-alasan sebagai berikut :
1. Pertama, dari Maulana Maududi sendiri tidak ada pemyataan yang

pasti mengenai pengampunan, paling banter telah disebutkan suatu
pemec.man yang mungkin dan, saya yakin, sesudah kekuasaan di­
peroleh tidak akan terbit soal untuk perlakuan yang lunak itu
berdasarkan kata-kata Maulana Maududi :

"...... tiap orang mengetahui betapa hebatnya percobaan
yang dikandung oleh pemerintahan dan kekuasaan, dengan
hanya mencitrakannya saja akan timbul taufan keinginan­
keinginan keras dalam hati manusia. Hawa nafsu menghen­
daki bahwa bila khazanah-khazanah bumi dan leher-Ieher
manusia dapat dipegang ditangannya terbukalah kesempatan
bagi dia untuk berbuat sekehendak hatinya" (Haqiqat-i-Ji­
had, him. 15).

2. Alasan kedua, menurut keyakinan saya, ialah, Maulana Maududi
telah membuat satu kesalahan dalam menyatakan kesediaannya
melaksanakan pengampunan yang cepat atau lambat akan disadari
oleh beliau atau boleh jadi seseorang yang sefaham beliau akan me­
nunjukkan kesalahan itu. Kesalahan itu ialah, jika menurut hukum
Islam orang murtad itu harus dibunuh dan orang-orang Muslim-ke­
lahiran juga yang setelah dewasa menyimpang dari Islam, baik da­
lam itikad atau secara praktis, maka sesuai dengan hukum syariat
ini mereka itu hams dibunuh. Dari manakah Maulana memperoleh
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wewenang untuk seenaknya memberi ampunan kepada mereka?
Apakah beliau akan membuat suatu syariat bam ataukah beliau
mempunyai hak untuk memb~talkan atau mengubah suatu hu­
kum Islam? Jika tidak, maka tiada jalan kecuali, karena telah me­
nyimpang dari jalan syariat, hams duduk bersama-sama orang­
orang murtad, atau, dengan hati yal1g berat mengumumkan hu­
kuman pembunuhan massal biar pun beljuta-juta orang menemui
ajal dengan jalan demikian. .

3. Maulana telah melupakan sat11 hal lain, ialah, apabila beliau menga­
jmi bahwa di antara dua kasus:

"Orang seperti itu dibiarkan hidup dengan merampas dad
padanya semua hak kewarganegaraan, atau menamatkan ri­
wayat hidupnya. Hukuman dalamkead"anpertama memang
lebih keras daripada dalam keadaaIl kedua; s~ba.b hal demiki­
an mengandung arti bahwa ia dibiarkan dalam keadaan tidak
mati dan tidak pula hidup" (Hukuman Terhadap Orang Mur­
tad, him. 51).

Maka bagaimana mungkin bahwa bilamana beliaudiliputi oleh pe­
rasaan lunak dan kasih-sayang, beliau menetapkan macam hukuman
yang pada hakikatnya lebih keras dari antara dua hukuman itu. Atas da­
sar alasan-alasan itu saya terpaksa mengemukakan. sketsa yang saya
buat itu sebagaimana yang saya kemukakan, sebab konsep pernerintah­
an ala Maududi telah terikat dengan rantai-rantai-besi pembantaian
dan pengrusakan yang begitu kuat sehi'ngga bila si pencipta rantai­
rantai itll sendiri pun hendak membukanya atau mematahkar:mya dan
memisallkan konsep itu maka hal demikian itu adalall.sesuatu yang
di luar kemampuannya.

"Ular telah lewat, sekarang 'kau boleh memukul-mukul jejaknya
saja."

Sesudall mengemukakan alasan ini kini saya mengutip kata-kata
yang dipergunakan oleh Maulana Maududi sendiri dengan tujuan ball­
wa bila saya kelim dalam mengambil kesimpulan, para pembaca sendiri
dapat memperbaikinya :

"Bila kemudian hari pada suatu ketika tertib pemerintallan ala
Is.lan; dapat ditegakkan (perlu diperhatikan ballwa karangan itu
dltuhs pada tallun 1942, peny.) dan dengan menjalankan undang­
undang "Pembunuhan terhadap Orang Murtad" semua orang yang
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karena dilahirkan sebagai orang muslim dianggap pengikut Islam­
kelahiran dan dikurung dalam daerah Islam dengan paksaan, ma­
ka dalam keadaan demikian tak pelak lagi satu kekhawatiran yang
wl!iar bisa timbul bahwa dalam tertib Islam yang bercorak kolek­
tif itu akan masuk satu jumlah yang sangat besar orang-orang
munafiq, hal mana senantiasa akan terbuka untuk kemungkinan
adanya bahaya pengkhianatan-pengkhianatan.

"Menurnt hemat saya, pemecahannya ialah - dan Allah itulah
yang memberi taufik kepada siapa yang mencari jalan yang benar­
di kawasan mana muncul revolusi Islam, penduduk-penduduk yang
beragama Islam disana harns diberi peringatan bahwa "mereka
yang telah menyimpang dari ajaran Islam," ditilik dari segi itikad
atau amalnya, dan mereka ingin tetap dalam keadaan demikian,
mereka dalam waktu satu tahun setelah pengumuman ini harns
keluar dari tatanan Islam yang kolektif itu dengan cara resmi me­
nyatakan mereka bukan-muslim. Sesudah lewat jangka waktu ini
semua orang yang telah lahir sebagai keturunan orang-orang Islam
akan dianggap muslim. Semua peraturan Islam akan diberlaku­
kan terhadap mereka. Mereka akan dipaksa melaksanakan kewa­
jiban-kewajiban dan ketetapan-ketetapan agama. Sesudah itu ba­
rangsiapa akan mengambil langkah keluar dari khittah Islam ia
akan dibunuh.
~Sesudah pengumuman ini akan diambil upaya-upaya maksimal

untuk menyelamatkan jumlah putra-putra dan putri-pntri Islam
yang mungkin, supaya jangan lari ke pangkuan kekafiran Ialu mere­
ka yang tidak dapat diselamatkan dengan cara apa pun mereka itu
harns, dengan hati yang berat, dimusnahkan dan dengan demikian
untuk selama-Iamanya dicampakkan dari masyarakat kami dan se­
sudah proses pembersihan ini masyarakat Islam dimulai hanya dari
oranlt- oranl/: yang delll!an kemauan sendiri ingin tetap qalam Is­
lam" (Hukuman Terhadap Orang Murtad, hIm. 80 - 81).
Manipulasi saya dalam kutipan ini hanyalah bahwa daripada me-

ngutip bagian pengumuman peringatan bersama-sama bagian lainnya,
saya telah menuliskannya sebagai ungkapan terpisah namun isi pokok
pembahasan dan kata-katanya adalah seluruhnya dari Maulana Maudu­
di. Perhatikanlah, dalam konsep ishlah makhluk (reformasi semesta)
ini betapa menonjolnya wishful thinking kekanak-kanakan, seolah­
olah hidup di tengah-tengah dunia jin dan peri, yang menggambarkan

146

bukan suatu pemerintahan tetapi hikayat lampu Aladin, bukan perbaik­
an makhluk melainkan pembangunan istana salju. Namun, jika me­
mang inilah yang dikehendakinya, dan pemerintahan itu tak lain me­
lainkan lampu Aladin, dan perbaikan makluk itumemang istana salju
yang pembangunannya tidak sulit bagi jin lampu itu maka saya berta­
nya, bagaimana jadinya kalau lampu itu menghilang?

Ketika ini ingatan saya melayang-Iayang kepadapa,ra nabi dahulu
yang seluruh hidup mereka telah dilampaukan mereka di dalam keadaan
amat teraniaya. Alangkah baiknya Allah swt. menyodorkan lampu Ala­
din ke tangan mereka sehingga penderitaan mereka hilang-Ienyap dan
kegelisahan serta kegclapan dunia pun akan menghilang dan di dap
jurusan akan berserakan Nur-Hidayat.

Setel[lh membaca kutipan tadi dugaan saya bertambah kuat bah­
wa Maulana Maududi di masa muda remaja pasti telah membaca terje­
mahan karya-karya Marx dan Lenin dalam bahasa Urdu serta pemah
pula membolak-balik halaman sejarah revolusi Rusia yang sebagai aki­
batnyd liba-tiba torblt gejolak-gejolak yang hebat dalam hati beliau ser­
ta timbul pikiran-pikiran yang barn dan beraneka macam bahwa apa
memang dapat pulakah terjadi demikian?

Juru-jurn ishiah atau dengan perkataan lain para reformator yang
di masa lampau telah berkelana di kegelapan dengan sia-sia. Tiada seorang­
pun di antara mereka mampu mewujudkan suaturevolusi yang slogan­
nya tak lain bahwa kami memang telah datang untuk mengadakan per­
baikan dan ishlah namun, "Tidak perlu membuang-buang waktu untuk
berpikir bahwa tiada rancangan ishlah-khalq yang dapat dijalankan tan­
pa merampas hak-hak kekuasaan."

"Makanya tiada jalan lain lagi bagi partai kecuali merampas alat
pemerintahan" (Haqiqat-i-Jihad, hIm. 59).
"Oleh karena itu mula pertama kami akari merampas alat peme­

rintahan, dan barn setelah itu akan mulai melaksanakart tugas memper­
baiki keadaan kamu dan kamu akan menyaksikan bahwa segera setelah
memegang kekuasaan kami akan membersihkanhati kamu dengan me­
lancarkan pukulan demi pukulan," demikian seolah-olah golongan Mau­
dudi menyatakan.

Sehubungan dengan ini saya teringat akan adanya satu pertentang­
an lain lagi di antara AI-Qur'anul Karim dengan Maulana Maududi.

Menurut AI-Qur'anul Karim, bila masa ishlah telah lewat maka
mulailah berlaku masa kekerasan dan hukuman dan bila mulai saat

147



Menurut hemat saya, seorang manusia beIWatak kasar demi mem­
baca pengumuman itu akan mencampakkannya ke wajab pembaca pe­
ngumuman itu seraya berkata, "Nyahlab dari sini, kamu sok mengaku­
ngaku pembuat perbaikan, kamu berlaga bagaikan lasykar-Iasykar Ilabi,
siapa yang memberikan hak mutlak kepada kamu untuk mencampuri
uiusan mazhab saya. Pergilab dan duduklab di rumah dan jika lain kali
kamu menuju ke sim , "

Inilab golongan yang-mengenainya Ghalib telab berkata :

.JJo1) t/i 6J.k;,~ 9'-"",;

L- iJi.>'4-oP.JL¥i i- .Jt..1;
"Para pemabuk di rumab minum ini adalab orang-orangpembe­

ranI dan tiada sopan, wahai orang zabid (alim) 'kau hams berhati­
hati, jangan sekali-kali berurusan del)gan orang im."

Menurut pendapat saya golongan ini tanpa diberi tenggang waktu lagi
akan tereatat dalam buku-buku eatatan pemerintab sebagal "kafir."

Golongan kedua yang besar, menurut pendapat saya, akan terdiri
dar! orang-orang yang sesudab mengalami satu tahun penuh kegelisaban,
tentu akan merasa sangat kesaldan menggerutu namun pada akhimya
akan menyatakan diri, sebagal bukan-Muslim. Golongan terakhir ini bia­
sanya akan menampakkan reaksinya dengan jalan menyelamatkan diri.
Inilab golongan yang dikhawatirkan oleh Maulana Maududi babwa jika
dengan segera diumumkan babwa orang murtad itu akan dihukum bu­
nuh maka golongan ini seeepatnya akan menjadi Muslim yang munafik.

Sekarang tinggal lagi reaksi saya sendiri seeara pribadi. Mulai se­
karang saya ingin menyatakan dengan terus-terang babwa jika sebutan
"Ghair Muslim" (bukan-Muslim) dalam pengumuman ini dipabami oleh
Anda ialab seorang Muslim yang menolak menerima akidab-akidab khu­
sus Anda dan ia sama sekali tidak rela bertekuk-Iutut di hadapan keke­
jaman Anda. Dan jika kekafiran itu berarti bahwa seorang pecinta
menyepak tuduhan keji terhadap Penghulu dan kekasihnya babwa
sesudab mengalami kegagalan dalam mukjizat dan quwwat-i-qudsiah
(daya pengudus) beliau menyebarluaskan Islam dengan pedang, maka
mulal har! ini saya boleh dianggap termasuk golongan kafir.

Demi Allab, jika hukuman kekafiran ini bukan saja pengueilan
dar-! masyarakat bahkan hukuman. gantung dan kekuatan selumh dunia

itu
Babkan
karat

kala me,'eli", i1u:lIh,~1 :'it:::~>"l" ,'(JJzrzl,i1t'fftLi,llllr:4JJ1, ,\ct\,"SI. ' "''-<''_'U'",",

telah
lah nro,m>"f)/'t:~:l1I,t'I'I' ;'fu ,,, t>',Bfi:£ ',nire

kekerasan kemudian berakhir dan tidak timbul lagi
persoalan ishlab. FiraUlI, "tf"'{gQ;el~"U'l,):,'f"'''J,Utlt' rrt~ngu<:ap,kan kata-kata:

"Aku telab tidak
diterima. Pokok
Qur'anul Kar!m
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te1ah dikuasai oleh genggaman Anda dan pe1~kt~ .kczaliman-kezaliman
mengerikan mulai menari-nari den~an. isyarat Jarl-pn dan kerlmg mata
Anda kemudianjawaban saya tak lam lalah :

("J:;r?!I#J I~, ~

.,J_-"" - ,-' 0'fntf.:;.rW 111f ~1/ ..
-. - -:-'./I~J -'/

PAJ()~/.)'i~I'-'. ,
jJJJ~::"'u/LJ;,r - "

"Sesudah Allah, aku mabuk dalam keasyikan kepada Muhammad
saw. Jika demikian itu merupakan kekafiran, demi Allah, aku ada­
lah kafir kaJiber besar."

"Wahai rasulku yang kusayangi, jika para asyik itu kepaJanya ha­
rus dipenggaJ di gangmu maka orang pertama yang akan menye­
rukan seruan keasyikan adaJah aku."
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PARA ULAMA AHRAR DI MEDAN AMAL
SEKILAS PERISTIWA

Impian kekuasaan Maulana Maududi tidak mungkin akan menja­
di kenyataan. Namun disebarluaskannya pandangan-pandangan be1iau
serta pennainan membakar sentimen orang oleh beliau dan oleh bebe­
rapa ulama lain yang sepaham dengan beliau selang beberapa tahun
yang silam te1ah memperlihatkan kepada Pakistan sekilas arti mimpi itu.
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TUJUAN DARI KERUSUHAN-KERUSUHAN
DAN CARA PELAKSANAANNYA

Malang. bagi kita bahwa hati sebagian ulalJl3. pada dewasa ini pun
telah .me.njadi begitu keras sehingga mereka telah sama sekali menjadi
asing dari nilai-nilai luhur kemanusiaan berupa peraSaan belas-kasih, ka­
sih-sayang, rasa simpati, dan keikhlasan yang senantiasa merupakan
motivasi dan ehi khas tiap agama yangbenar.

Di sini saya tidak akan membahas seeara terperinci pandangan­
pandangan agamawi semua ulama itu satu persa.tumengingat bahwa
Maulana Maududi meraih kedudukan yang eukup mellolljol di tengah­
tengah golongan ini dan dalam pendirian-peridiria.n keraS ini tidak ada
yang lainnya bisa mertandingi beliau; Bilapara. ulalJla' inimenisbahkan
pandangan-pandangan pribadi mereka kepadaTsla.m da.n menyiarkan­
nya di kalangan awam yang 'tak berilmu itu makitdi m.ana·manatimbul
satu taufan kerusuhan, fitnahan, dan kejahatan.'Kaiausejauhini saya
telah menjelaskan tentang pandangan-pandangan a.gamawi para uIama
maka sekarang. saya akan memperlihatkan bagaima.na prakteknya.

Tahun 1953 akan selamanya tereatatdaIaIJl seja.rah Pakistan se­
bagai tahun yang gelap dan muram. Pada tahunitulah beberapa ulama
agama mendapat kesempatan-kesempatan ya.ngselua.s-luasnya untuk
mewujudkan pandangan-pandangan agamawi mere~~ daI~mbent';'k per­
buatan. "Konsep Islam" mereka yang sebelumnya telah terkurung da­
lam relung dada mereka da.n terkekang dertga.n ra.ntai·ra.lltaiper~turan

negara, telah muneul dalam medan perbua.ta.nde~galliJiel~pask:mdiri
<jari segala kurungan ~erta mengorak segaIaik~tar; ~e111ailllsi~ar;, keso­
panan, dan budi pekerti. Taufan itu melanda selunili' wilayah Punjab
sampai ke desa-desa. Pada mula pertamagerak3.I!itu i:>ergerak seeara
sembunyi-sembunyi, eari waktu maIam dan menghindarkan eahaya
siang, berusaha pula mengelak jangkauan tangan-tangan hukum, JaIu
sedikit demi sedikit mulai menampakkar; si~ap lebTb~ran.idan mulai
beriaga dengan bebas di lorong-lorong berbagaide~~ dar;,~ota. ~~hingga

tibalah hari 6 Maret 1953 yang merupakanhaj'ite~~~laIJl'clalaIJl tahun
i~u. Jika pemah terbit malam di belakang layar siailg',I11<il<a it,dah ma­
IaIJl yang telah menampakkan dirinya dalam busaria, ~i~ng. Jika sang sur­
ya pemah menurullkan hujan kege!~pan sebagai gan.u nur,li1aka.itulah
mentari yang terbit dari TiInur dan bergerak dengan l11enyebarluaskan
kegelapan sinar-sinarnya bukan sinar-sinar nur bahkan panah-
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panah kengerian dan kepedihan. Sinar itu bukan sinaNinar yang tu­
ron dari langit yang berisi eahaya melainkan kege1apan demi kegelap­
an, kezaliman, dan keaniayaan yang sedang memanaskan dada dengan
eahaya selJlU. Itulah harLnaas yang para hakim bijak dari ''Dewan Pe­
meriksa" dalam menyinggungnya terpaksa menulis bahwa, ''Kejadian­
kejadian pada hari itu mengingatkan kita kepada Saint Bartholomeo
Day," yaitu, "Hari Saint Bartholomeo:" ("Laporan Dewan Pemeriksa"
mengenai kerusuhan-kerusuhan pada tabun 1953, him. 171).

"Hari Santo Bartholomeo" .tercatat dalam sejarah Prall€iuebagai
hari .yang memalukan bangsa Prancis. ~itu..le~ih baik kalall dikata­
kanmaIam,. sebab pada waktu ittlJerjadiPct'mk'Wllhan massal terltadl}p
pengikut Kristen y~g lemah dari sekt~ ~ot~stllIl~ Tanpa rasa belas ka­
sihan mereb disiksa demikian rupa sehingga bukan saja orang .Pr~eis

bahkan seluruh umat manusia m~asa.ma,I~ ~enyebutnya.
Menyinggnng hari itu Mister William Howet.m~nulis dalam huku­

nya, "History of Priest Craft in All Ages" ("Sejarah Golongan Gerejani
Sepanjang Masa'') :

"Satu suasana serupa kiamat te1ah menjelma disehabkansuara
para algojo, suara jerit dan erang darior~g~()rangyangmenjadi kor­
han kezaliman. serta suara meraung-raungdarimerek'ly~gterluka.
Jasad-jasad terbunllh telah dicampakk~ke lu'l' melalui dinding­
dinding dan ditarik-tarik di j~an; dalam menimpakan pengania­
yaan .ini tidak dihedakan di antara ~-anak, orang-orang tua, la­
ki-Iakimaupun wanita. Hidung, teli~, ..lian anggota hadan yang
lain telah dipotong-potong dan segala itu dilakukan demi mene­
gakkan kehormatan dan kebesaran Tllhan."

Dalam pandangan para hakim yang hijal itu hari 6 Maret 1953
sejarahPakiatan meacatatkejadian yang serupa dengan "Hari SantoBar­
tholomeo" sebab :

''Rombongan-rombongan hesar manusia yang dalam keadaan
hiasa adalah terdiri dari warga-warga yang bijak dan seriuskemu­
dian hisa heruhah bentuk menjacii seperti gerombolan-gerombol­
an manusia yang dirasuk kegilaan dan tak terkendalikan. Satu­
satunya semangat mereka ialah nielanggar hukum danmemaksa
pemerintahan menyerah. Di .samping itu, anasir-anasir masyarakat
yang rendah dan hina itu melJlanfaatkan keadaari hilangnya tata
tertib) Ialu hagaikan binatang-binatang buas di hutan, ramai-ramai
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membunuh manusia. Mereka merampas pula harta kekayaan
orang serta membakar harta yang berharga hanya karena hal ini
merupakan suatu tontonan yang menarik (tontonan itu apakah
serupa dengan apa yang pembesar-pembesar Romawi telah biasa
menonton di Kolosium, pellY.) atau mereka sedang membalas den­
dam terhadap seorang musuh khayali, seluruh aparat yang menja­
min berlangsungnya kehidupan masyarakat telah menjadi hancur­
luluh saat itu" (Laporall Dewall Pemeriksa, him 193).
Dalam hati seorang Muslim akan timbul pertanyaan serentak

tenngat kembali akan kejadian-kejadian amat dahsyat pada waktu itu
bahwa bila Islam tak pelak lagi mengajarkan keamanan dan einta-ka­
sib, kemudian mengapa terjadi dcmikian dan mengapa satu golongan
tertentu telah meneiptakan keadaan yang amat memalukan itu? Jawab­
annya ialah, sebagaimana telah dibuktikan oleh sejarah agama, seba­
gaimana dikemukakan oleh Al-Qur'an, perbuatan-perbuatan keji sema­
eam itu tidak peruah dilakukan demi kepentingan agama melainkan di­
perbuatnya atas nama agama. Agama hanya merupakan domba kurban
yang dipergunakan untuk menutup noda nama-buruk. Jadi, yang menja­
di latar belakang tindakan-tindakan ini adakalanya terdiri dari kehausan
akan kekuasaan, adakalanya kegandrungan untuk menjadi pemimpin,
adakalanya kedambaan untuk ketenaran, dan adakalanya karena kc­
dengkian dan keeemburuan.

Temyata, setelah melaeak dan menyelidiki kerusuhan-kerusuhan
yang teIjadi pada tahun 1953, para hakim anggota Dewan Pemeriksa
pun telah sampai pada kesimpulan yang tegas dan pasti bahwa perbuat­
an-perbuatan yang berlawanan dengan ajaran agama sebagaimana dila­
kukan oleh para ulama Ahrar atas nama agama itu mempunyai tujuan­
tujuan dan motif-motif yang lain. Sehubungan ini para hakim menulis:

''Kami tidak dapat mempergunakan kata-katalunak mengenai si­
kap Ahrar. cara mereka pada khususnya sangat keji dan patut di­
benci, oleh karena, mereka menjadikan suatu persoalan agama se­
bagai kedok untuk meneapai tujuan duniawi dan dengan demikian
menghina masalah agama itu" (Mullir Report, him. 2'77).

'Tujuan mereka ialah menimbulkan pertentangan di tengah­
tengah urnat Islam, serta menghiland<an kepereayaan awam me­
ngenai kesetabilan Pakistan. Tujuan kerusuhan ini jelas,ialah,
dengan menjadikan agama ~ebagai kedok menyalakan api perten­
tangan antar firkah serta menghaneurkan persatuan umat Islam"

155



(Munir Report, hIm. 150).
Maka menurut keputusan dua hakim paling senior yang cinta ke­

adilan dan keputusan itu dicapai oleh mereka setelah mengasah pikiran
mereka dan men !l'dakan penelitian amat mendalam dan seksama :

"Islam merupakan satu senjata bagi mereka untuk meresahkan
seorang lawan politik, bila saja mereka menghendaki mereka me­
naruhnya dan bila saja mereka menghendaki mereka mengangkat­
nya. Bila mereka berurusan dengan partai kongres, menurut me­
reka agama merupakan persoalan pribadi dan pandangan itu meru­
pakan konsep kebangsaan namun bila mereka masuk dalam
"Uena untuk melawan Liga Muslim maka satu-satunya tujuan dan
sasaran mereka hanyalah Islam yang hak monopolinya diperoleh
mereka dari Tuhan. Menurut pandangan mereka Liga Muslim itu
bukan saja bersikap acuh tak acuh terhadap Islam bahkan me­
musuhi Islam. Menurut mereka Quaid-i-Azam, pemimpin besar itu,
seorang kafiri azam (kafir besar) - ( Munir Report hlm. 273).

Report itu menyebutkan lagi :
''Dapat dikatakan dengan pasti bahwa pada ketika itu Ahrar

mengeluarkan persoalan pertentangan mereka dengan orang-orang
Ahmadi itu dari gudang amunisi mereka sebagai suatu senjata
politik; dan peristiwa-peristiwa yang menyusul merupakan penyak­
sian yang amat jelas bahwa, sebagai ] ema'at politik, mereka itu
sangat cerdas dan lihai, mereka berfikir bahwa jika mereka akan
berhasil membakar semangat khalayak ramai melawan orang-orang
Ahmadi maka tiada yang beran; melawan mereka; dan makin
banyak kegiatan-kegiatan orang Ahmadi dicela semakin menjadi
favorit pula mereka pada pandangan umum. Peristiwa-peristiwa
kemudian membuktikan bahwa asumsi mereka itu benar" ( "Mu­
nir Report, hlm.275).

] adi, telah terbukti tanpa disangsikan lagi bahwa serupa dengan
peristiwa yang lampau tahun 1953, kerusuhan yang ditimbulkan itu
memang mengatasnamakan agama tetapi bukan untuk kepentingan aga­
ma; dan agama Muhammad Mustafa saw. yang suci itu sama sekali
bersih dari itu.

Di sini timbul pertanyaan yang penting bahwa bagaimanakah para
pemimpin yang bercorak khas ini telah berhasil membakar api kebe-

rangan s~demikian,me?gerikan terhadap satu sekte minoritas sehingga
para haklm yang blJak Itu dengan pandangan sepintas lintas saja teringat

~epada Ha:i,Bartholomeo, Maka, jawaban pertanyaan yang penting ini
raJah, ~al Illl,telah te:jadi persis serupa dengan yangsenantiasa terjadi
semenjak sedrakala, tJap babak berdarah dalam sejarah agama-agama
',ang :ne:nbeberkan cara memerankan adegan berdarah atas nama agama
mlrtnl;t<tn,o.rotan yang amat jelas terhadap pokok pembahasan ini dan

ini tampak puladalam laporan Dewan Pe-
ml:Tj~"i:". "j't!r4"b'~!k!liY,,~)ii;:.k membahas cara dan taktik se-



dilemparkan kepada orang-orang Ahmadi serta komplotan Rawalpindi
pun telah dialamatkan kepada orang-orang Ahmadi. Mengenai pembu-

nuhan keji terhadap Khan Liaquat Ali Khan pun orang-orang Ahmadi
yang teraniaya dijadikan kambing hitamnya. Adakalanya mereka di­
sebut sebagai mata-mata India dan adakalanya dilemparkan kepada me­
reka tuduhan-tuduhan kotor. Adakalanya mereka dituduh sebagai peng­
khianat terhadap Pakistan sehingga tuduhan-tuduhan palsu dan keza­
liman itu melampaui segala batas. Sampai-sampai kami orang-orang
Ahmadi dituduh menghina dan memaki-maki, naudzubilIah, Nabi ka­
mi yang paling tercinta dan Penghulu yang suci, Rasulullah saw. Na­
mun ketika hakim-hakim yang berjiwa adil telah menyelidiki tuduhan­
tuduhan itu dengan seksama mereka mendapatkan bahwa keadaan yang
sebenarnya justru sebaliknya.

Ternyata mengenai kasus "Jang Syahi" itu para hakim mengutip
tinjauan dari Tuan Anwar Ali D.I.G.C.I.D. (Deputi Inspektur General
Polisi Bagian Intelijen, peny,) sebagai berikut :

"Keterangan bahwa dalam kasus 'Jang Syahi' atau kecelakaan ka­
pal udara di kompleks militer Lahore, orang Ahmadi pun mempu­
nyai peranan adalah bohong sama sekali. Sebab, di antara orang­
orang yang wafat dalam kecelakaan 'Jang Syahi' termasuk juga
J enderal Syer Khan yang adalah seorang Ahmadi. Ceramah-cera­
mah Ahrar itu bukan saja beracun bahkan tidak sopan lagi sarigat
keji" (Laporan Munir, him. 121).

Mengenai komplotan Rawalpindi para hakim yang budiman
itu menulis sebagai berikut:

"Maulwi Muhamad Ali Jalundhari daiaIr! ceramahnya pada kon­
perensi Montgomery mengatakan bahwa ia mempunyai penyaksian
tertulis bahwa orang Ahmadi mempunyai kaitan dengan komplot­
an Rawal pindi. Pernyataan tersebut merupakan pembualan sema­
ta-mata." Beliau melanjutkan, "!tu jelas-jelas merupakan pengan­
juran untuk membenci, dan kebencian yang sangat keji, sebab bu­
kan saja Maulwi Muhammad Ali tidak merupakan tokoh penting
yang bisa memiliki kesaksian semacam itu dan tidak pula menge­
mukakan suatu catatan tertulis sesudah itu di hadapan tribunal
penyelidik kasus komplotan itu. Tetapi berita yang menimbulkan
was-was semacam itu dapat mempengaruhi jalan pikiran manusia
dengan sangat mudah" (Laporan Munir, him. 329).
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Kemudian dalam menuduh orang-orang Ahmadi terlibat dalam pem­
bunuhan terjIadap Khan Liaquat Ali Khan:

"Qazi Ihsan Ahmad Syuja' Abadi sampai mengatakan bahwa
orang-orang Ahmadi mempunyai peranan dalam pembunuhan
terhadap Qaid-e-Millat (gelar yang disandang oleh Liaquat Ali
Khan, p.my,) yang telah terjadi pada bulan Oktober yang Ialu"
(Laporan Munir, him. 36).

Namun tuduhan itu begitu lemah dan naif sehingga para hakim
yang budiman itu menganggap cukup mencantumkan kalimat sindiran
sebagai berikut :

"Orang-orang tersehut patut dipuji karena kepandaian mereka
luar biasa dalam menemukan mata-mata rantai segala musibah na­
sional yang telal] hilang itu" (Laporan Munir, hIm, 335)
Dan lagi dalam sebuah ceramah di Muzaffar Garh seorang pemim­

pin Ahrar yang amat tersohor yang kini sudah berialu dari alam dunia
ini melemparkan tuduhan palsu terhadap orang Ahmadi sebagai beri­
kut:

"Seorang mata-mata Ahmadi telah ditangkap ketika ia menyer­
tai Gopal Das dan saya telah menyampaikan kepada pemerintah
in fo berguna bertalian dengan hal ini."

. Setelah mencantumkan tuduhan itu dalam laporan mereka, para
hakIm yang budiman menulis:

"Apakah orang-orang awam yang polos itu dapat mengkhayalkan
bahwa s~sepuh ya?g sekalipun sudah bungkuk oleh usia tuanya
tap1 maslh amat taJam bagaikan pedang ini akan menerbitkan satu
hikayat mengenai temannya, Gopal Das, hikayat itu sama se'kali
jauh dari hakikat? Jika ini benar, apakah hal ini tidak akan mem­
bakar sentimel).-sentimen yang sangat keras terhadap "pengkhia­
nat-pengkhianat" itu? Bila sekalipun Anda mengetahui bahwa ce­
ramah itu berdasar pada kedustaan Ialu Anda mengelakkannya,
maka slkap. IIll mungkin dapat dianggap sebagai menghormati
ra~but putl,h sang penceramah itu namun Anda menutup mata
dan penyaklt yang telah disebarkannya di tengah-tengah bangsa"
(Laporan Munir, him. 330),

, Ternyata, para ulama Ahrar yang berkaliber besar dengan janggut­
janggllt yang mcmutih itu mulai mengumbar kebohongan demi kebo­
hongan di atas dan melemparkan tuduhan demi tuduhan dan _
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"Dengan berlalunya masa, nada ceramab-ceramab kian hari kian
buruk. Golongan Ahrar memt,satkan perhatian mereka sepenuh­
nya untuk mencela orang Ahmadi serta mulai membuka satu masa
caci maki yang amat memalukan" ( Laporan Munir, him. 20 de­
ngan niengutip Tuan Ali D.I.G.C.I.D.).

Ceramab-ceramab'Ahrar yang diisyaratkan oleh Tuan Anwar Ali dengan
mempergunakan ungkapan "caci-maki yang amat memalukan" karena
tidak dapat melukiskannya dengan kata-kata singkat ini babkan pada
hakikatnya ceramab-ceramab itu begitu berlawanan dengan peri kema­
nusiaan sehingga seandainya kata-kata yang telab dipakai untuk pendi­
ri J ema'at Ahmadiyab yang suci itu dipakai :unttikseorang biasapun maka
tiada orang berbudi baik yang akan taban mendengarnya. Semua pe­
mimpin Ahrar, termasuk Maulana Muhammad Ali Jalundhari, Master
Tajuddin Ansari, dan Abu Zaar Bukhari, mulai berlomba-lomba dalam
permainan caci-maki dan ucapan-ucapan. busuk ini; namun adalab
mengherankan babwa mereka masib mengaku-ngaku pengikut Penghulu
semua nabi yang lidalmya amat bersih dan suci bagaikan air Kautsar
dan Tasnim yang suci lagi nyaman itu dan ajarannya menyatakan

'Dan janganhh memaki-maki Tuhan-Tuhan batil yang dianggap
seku tu Tultan oleh mereka ini, jangan-jangan mereka nanti akall
memaki-maki Tuhan karena kejabilan mereka."
Apalagi yang dilawannya dalam kasus ini bukan sembaban buatan

manusia babkan yang dihadapi mereka adalab seorang pencinta Islam
yang mewakafkan seluruh kehidupannya untuk mengkhidmati Islam
dan yang "dosa"-nya hanyalab ia mendakwakan dirinya sebagai Mabdi
dan Masih atas perintab Allab swt. dan membanggakan did sebagai
khadim Muhammad Rasulullab saw. dan telab dibangkitkan semata­
mata untuk menyiarkan agama beliau. Va, caei maki yang merupakan
nada memalukan bagi kemanusiaan telab dilancarkan terhadap Mirza
dari Qadian yang jiwanya senantiasa haneur-lulult dalam keeintaan ter­
hadap Muhammad Arabi saw. dan adakalanya berdialog dengan Maji­
kannya yang tereinta dalam keadaan tak kuasa menaban diri bersenan­
dung:
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"Y~ kekasib-ku! layangkanlali. sekilas pandangkasib-sayang dan
kecmtaanmu akan daku.
Wabai penghuluku, aku hanya seorang khadim yang sangat rendab
ya kekasibku! 'kau telab merasuk dalam ruhku, hatiku, dan otak~
ku dengan kecintaan.
Ya kebun..kegembiraan-kegembiraanku! .aku tidakmelepaskan
engkau dan mgatanku akan wajalup.u barangsesaat pun.
Seolab-olab bad.anku yang dikuasai oleh kecintaan ingin terbang
untuk bertemu denganmu.

Namun sayang aku tidak mempunyaikemamPuan untuk ter­
bang!"

Para pemimpin Ahrar telab melampaui segala batas dalam memper­
~nakan ucap,,;,,-u.eapan yang sangat kotor terhadap pemabuk cinta
K atamun N~blyym dan para pengikut beliau. Tiaplllacameacian yan
ke~engaran di lo~ong-lorong Punjab mulai dilancarkan terhadap belia~
sehmgga para hakim yang budiman tatkala membaca. seb3.gian kutipan
dalam sura~-surat kabar dan laporan-laporan' polisi ftu, sambi! menunjuk
kepada kutIpan tertentu, mereka terpaksa menulis:
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"Sebuah Surat kabar "Mazdur" yang terbit di Multan redaktur­
nya ~dalah Sayyid Abu Zaar Bukhari, seorang pemimpin Ahrar ter­
sohor, ialah putra Ataullah Shah Bukhari:dalam penerbitannya
13 Juni 1952 memills sebu.lh karangan berisik'ail satu surat berba­
hasa Arab yang didalamnya telah tercantum satu hal yang begitu
rendah dengan-memakai bahasa pasaran sehingga r,asa<kesopanan,
kami tidak mem6eri izin menjelaskaimya.
Seandainya kata-kata itu diucapkan di hadapan seorang Ahmadi
dan sebagai akibatnya ada seseorang yang tengkoraknya pecah, ka­
mi tidak akan heran sedikit pun. Kata-kata yang telah diperguna­
kan itu s""gat kotQr, t<eji, dan membuktikan selera rendah dan de­
ngan kata-kata kotor ini bahasa suei yang merupakan' bahasa Al­
Qur'an dan bahasa Rasulullah saw. telah dicemoohkan sejadi­
jadinya" (' Laporan Munir, ' him. 87).
J adi, inilah cara perilaku yang dengan itu para pemimpin itu telah

menyalakan api permusOOan terhadap Jema'at 'Ahmadiyah di seantero
negeri Pakistan, sedangkan mereka sendiri duduk-duduk di tepi me­
nyaksikan pemandangan kebakaran.

Sebagaimana iazimnya di dunia, sebagian besar orang-orang sopan­
santun dari kalang3L\ orang Islam menyaksikan "karya bakti kepada Is­
lam" ini dengan perasaan sangat gelisah dan tidak senang, namun mere­
ka tidak tlapat buka mulut sebab orang-orang yang baik dan sopan itu
mengetahui bahwa para "u1ama" itu telah melontarkan caei-maki se­
cara terbuka Ufituk satu masa panjang (caei-maki itu oleh mereka dina­
makan "kehebatan berceramah") sehingga mereka telah membangkit­
kan satu keliebohan dan kegemparan clalaro emosi massa" dan pada hari
ini 'tiap orang', yang akan menyuara!<an protes terhadap kezaliman dan
keaniayaan ini, ia sendiri akan menjadi sasaran kezaliman itu. Kekh,awa­
tiran itu bukan kekhawatiran khayali bahkan memang seringlah terjadi
apa yang dikh,awatirkan itu. Sebagai contohnya, pada suatu peristiwa
ketika seorang perwira polisi yang adil, ia adalah bukan Ahmadi, telah
'berusaha mencegah huru-hara, maka kepadanya telah dilancarkan tu­
dOOan palsu dan dibangkitkan_ api permusuhan dan disiarkan _kahar.
angin terhadap polisi tadi,bahwa :

"P-elisi telahm,enghina Al-Qur'an Majid pada saat membubarkan
para sukarelawan. Mereka menyepak-nyepak Al-Qur'an, menyo­
bek-nyobek lembaran-Iembarannya serta membunuh mati se­
orang anak keci1. Di· Iuar Delhi Gate telah berlangsung pertemuan

--------,--,-

umum. Pada waktu itu seorang anak laki-Iaki ditampilkan, Di ke­
dua tangannya memegang lembaran AI-Qur'an yang telah tersobek.
A:nak l~i-Iaki itu menyatakan bahwa ia sendiri menyaksikan peng­
hmaan ItU, dengan mata kepalanya. Seorang Maulwi (kemungkinan
besar ~aulwi Muhammad Yusuf) memegang Iembaran-Iembaran
Itu dl ,tangarmya dan memamerkannya di.hadapan umum lalu
membenkan ceramah yang bernada amat keras hingga karenanya
massa yang sudah panas itu bertambah marahnya. Cerita rekaan
mengenai kejadian itu di mana-mana menjadi buah tutur massa
y~g se~ang dirasuk kemarahan. Dan dalam beberapa jam kemu­
dIan ~enta palsu itu tersebar di seluruh kota bagaikan api berko­
bar dl hutan hmgga membangkitkan sentimen kemarahan dan ke­
bencian terhadap polisi" ( Laporan Munir, him 158).

Bukan hanya sentimen massa terbangkit bahkan menurut laporan De­
wan Pemeriksa :

"S.ebagai a~iba! .berita-angin yang salah itu terpdl pula peristiwa
~ematlan SaYYI~ Flr.daus Shah D.S.P. Be/iau dibunuh di tempat
It.U pula, sebag31 aklbat serangan terhadap beliau dengan pisau­
plsau dan tongkat-tongkat. Terdapat lima pulOO dua bekas luka
pada badan Sayyid Firdaus Shah ("Laporan Munir," him. 160).
Inilah cara kerja para pemimpin agama yang membawa~bawa nama

hamba-Allah yang senantiasa berkata benar serta membawa-bawa nama
penghulu sem,ua orang jujur. Dengan memegang Al-Qur'an di tangan,
n:ereka. m~nYIarkan keb~hongan di dunia. Dan bukan saja orang Ahma­
dI menJadi sasaran kezallman mereka, bahkan tiap orang Pakl tb" d s an yang

e1Jlwa luhur an berani mulai menjadi sasaran tuduhan-tuduhan bo-
hong :nereka itu bila pun mereka memprotes cara buruk mereka itu.
Dan tlap an~go.ta angkatan kepolisian yang berusaha menghalangi me­
reka te/ah dlhapr dengan batu-batu. Situasi semacam itu telah begitu
memuncak sehmgga orang-orang baik telah kehilangan kemampuan
untuk bersuar~ melawan mereka. Dalam mengulas keadaan di Gujran­
wala, para haklm yang budiman menulis dalam Iaporan mereka;..

"Ketika Additional DistrictM~gi~terate(Pegawai tinggi Kabupa­
ten yan~ mempunyai hak-hak jurisdiksi dan hak bertindak untuk
menJ3mm k?am~nan, peny,) bernsaha kembali memberangkatkan
kereta apI, tIba-tlba beliau diserbu oleh orang; tiga empat anggota
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polisi lain mendapat cedera, termasuk pula seorang inspekt~~

polisi. Pada hari itu pula eli waktu senja satu gerombolan, terdm
dari lima ribu orang yang penuh semangat itu, telah menahan ke­
reta api Sind Express tidak jauh dari setasiun. Ketika itu super­
intenden polisi tiba di lokasi itu dengan enam bintara polisi, saat
itu hari telah gelap dan jika gerombolan itu tidak dibubarkan akan
nekad berhuru-hara, oleh sebab itu superintenden polisi memerin­
tahkan tiga bintara melepaskan dua belas kali tembakan ke udar~,

sebagai akibatnya gerombolan itu bubar tanpa korban manUSla
jatuh. Sesudah itu eli setasiun keret~ api telah diadakan satu per­
temuan yang diikuti orang-orang terhormat eli kota. Sekalipun se·
tiap orang di antara mereka mencela'pameran kejahatan dan ke­
rusuhan itu, namun mereka tidak bersedla mengambil tindakan
praktis karena takut kalau-kalau mereka akan dicap kafir atau diju­
luki Mirzai" ( Laporan Munir, hIm. 182).
Kekhawatiran itu bukan kekhawatiran khayali dan hukuman un­

tuk mereka yang mau mengambil tindakan praktis adalah sangat berat.
Makanya para hakim Dewan Pemeriksa menulis dalam menceritakan
tindakan berani semacam itu :

"Pada sore hari itu juga seorang bukan-Ahmadi yang bemama
Abdul Hayee Qureshi yang telah melarang mereka melakukan hu­
ru-hara dan kekerasan, telah dipukul dan rumahnya digarong"
(Laporan Munir, hIm. 177).
ltulah sebabnya beberapa surat kabar netral yang tidak senang

kepada huru-hara yang berlawanan dengan ajaran Islam itu telah meng­
elak untuk memprotes situasi itu dan menyatakan pendapat mereka
itu dengan berani. , . .

Ketika pada akhimya pemerintah, setelal1 menyakslkansltuasl
tidak terkendalikan, telah memutuskan untuk mengambil beberapa
tindakan keras dan menteri urusan dalam negeri memanggil para re­
daktur beberapa surat kabar dan berusaha memperoleh keseeliaan me­
reka guna menyetujui usal1a pemerintah guna menegakkan hukum,
maka Tuan Hamid Niami redaktur surat kabar Nawai Wakt pada saat
itu, mengemukakan kekhawatiran bahwa, jika beliau menyatakan de­
mikian dalam surat kabamya, maka surat-surat kabar kesayangan
pemerintah dan Liga Muslim akan pertama-tama menjadikan beliau sa­
saran kritik mereka demi menambah oplah surat kabar mereka dengan
menyatakan beliau seorang Ahmadi ( Laporan Munir, hIm. 373).
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Kekhawatiran itulah yang telah menghilangkan keberanian orang-
. orang baik eli seluruh Pakistan untuk bersuara; dan dengan berlalunya
masa, kekhawatiran ini semakin mencekam jiwa mereka dan suara pro­
tes semakin tertekan sehingga tibal'lh saat ketika hampir seluruh Pa­
kistan Barat, kecuali Propinsi Perbatasan, telah masuk dalam cengkera­
man Ahrar serta mulai memamerkan kepada dunia karya-karya darma
bakti kepada Islam yang amat mengherankan.

Propinsi Perbatasan terlepas dari cengkeraman mereka sebab
ketika itu pemerintah';ya kuat serta genggaman-besi hukum itu sangat
ke~as. Dan Benggala Timur (ketika itu Pakistan Tirhur, peny,) telah
terpelihara dari situasi semacam ini karena para ulama dan umum dari
bagian negara itu, oleh karena pembawaan mereka yang pada umumnya
tidak menyukai caci-maki dan tidak menyukai ceramah·ceram'ah pa­
saran bertalian dengan hal-hal keagamaan, bahkan mereka telah terbiasa
membatasi perbedaan-perbedaan faham di antara mereka pada medan
dalil-dalil dan keterangan-keterangan saja. Jika pun terjadi sebaliknya,
itu termasuk kekecualian.
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BEBERAPA KILASAN PANORAMA
DARMA BAKTI KEPADA ISLAM

Semua nabi dan jema'at-jema'at mereka yang suci itu telah berusa­
ha menyiarkan kebenaran dengan cara mereka sendiri-sendiri. Riwayat
usaha-usaha mereka tersimpan dan terpelihara dalam kitab-kitab samawi.

Pada khususnya AI-Qur'anul Karim telah membuat gambaran yang
sangat jelas dan mumi mengenai cara tabligh mereka dan sarana-sarana
yang dipergunakan mereka untuk memanggil dunia kepada hidayat dan
nur. Dalam gambaran itu tiap-tiap ciri telah ditonjolkan dengan begitu
jelas dan terang sehingga seolah-olah pada hari ini kita menyaksikan
dengan mata kita sendiri orang-orang suci itu sedang menyibukkan diri
dalam penyiaran agama. Coba layangkanlah pandangan sekilas atas ke­
adaan mereka itu dan sebaliknya libatlah sejenak "Khidmat Islam"
(darma bakti kepada Islam) yang dipersembahkan oleh para pendiri
gerakan "Khatmun Nubuwwat" pada tahun 1952 - 1953 atas nama
Allah swt. dan Rasul-Nya, Khatamul Anbiya, Hadhrat Muhammad saw.

Para hakim Dewan Pemeriksa mencantumkan usaha-usaha mereka
itu dalam laporan mereka:

"Pada tanggal 25 Juli 1952 telah diadakan satu pertemuan di kota
Qasur seusai salat Jum'at. Di antara para penceramahnya termasuk
pula seorang residivis bernama Alam Syah. Setelah selesai pertemuan,
diadakan suatu arak-arakan; para pesertanya menepuk-nepuk dada dan
salah seorang menyuarakan ungkapan, "Zafmllah Kanjar" (artinya,
Zafmllah pelacur, peny'; dan orang-orang dengan paduan suara mene­
riak-neriakkan"Hae-Hae" (hancurlah, peny.-j Sesudah itu Alam Syah dan
seorang dlia orang lagi membaw,!. keledai betina, entah dari mana, dan
ditulis padanya kata-kata, "Begum Zafrullah"; sesudah itu salah seorang
disuruh mengendarainya. Orang itu diberi berkalung sepatu-sepatu;
or~g itu mengenakan topi ala Barat di kepalanya yang bertuliskan
"Ghulam Ahmad Mirza.'Arak:arakan itu berhenti di depan sebuah pa­
brik kepunyaan seorang Ahmadi dan selama lima belas menit mereka
tak henti.hentulya meny\Uarak,an slogan-slo gan berikut: "Hancurlah Mir­
zaiat": -"Zafrullah Pelacur!" "Zatrullah anjing!"; "Zafmllah Babi!"
(Laporan Munir. him. 356).

Kami mengajak pembaca yang budiman, karena Allah, untuk ber- .
tanya kepada hati nurani sendiri, apakah cara-cara ini mempunyai kait-

an sedikit pun dengan cara tabligh Junjungan kami yang suci, Hadhrat
Muhammad Mustafa saw? ..

Hati tiap orang Muslim sejati, bahkan hati tiap orang yang berfitrat
lurus, akan memberi kesaksian, "Sarna sekali tidak, sarna sekali tidak,
sarna sekali tidak!" Kegelapan pun tidak begitu jauh dari cahaya jika
dibandingkan dengan jauhnya cara tabligh ini dari cara tabligh Rasulu­
llah saw. yang suci-mumi itu. Kemuclian, betapakah hati tidak men­
cucurkan darah sebagai ganti air mata, mengingat bahwa bukan musuh
yang. memperolok-olokan Islam bahkan yang menghina Islam itu jus­
tru merekalah yang mengaku beragama Islam. Maka, menunjuk kepada
kejadian inilah Tuan Anwar Ali D.LG. menulis:

"Orang-orang yang gila-agama dan para ulama telah bertambah
kuat dan para penjahat pun telah terjun ke lapangan" (Laporan
Munir. hIm. 356).
Dapatkah kita mengemukakan contoh barang sebuah saja dari

sejarah agama bahwa para nabi Allah dan pendukung mereka mengada­
kan arak-arakan semacam itu untuk mengkhidmati agama dengan mem­
peroleh dukungan para "residivis?" Adakall penghinaan terhadap kon-
sep dan citra agama lebih hebat daripada ini? ..

Namun, ini hanya merupakan suatu contoh kecil dari ratusan pera­
gaan semacam itu. Dengan berlalunya masa, ceramah-ceramah para
ulama terus memperoleh momentum sehingga menjadi lebih membakar
sentimen; dada orang-orang yang tak terhitung banyaknya telah mulai di­
bakar oleh api kemarahan dan kegusaran; orang awam jahil yimg tak
terhitung banyaknya dan sedikit pun tidak mengenal teladan baikJun­
jungan mereka telah mulai menyibukkan diri dalam "mengkhidmati
Islam" menurut cara yang digariskan oleh para ulama itu. Tiap kebiasa­
an baik yang untuk menegakkan itu telah terbit cahaya kemilau yang
tidak ada taranya dari ufuk Arab, telah mulai dimusnahkan. Ternyata,
satu gerombolan yang telah dirasuk kegusaran semacam ini di Sialkot:

"Mulai melemparkan batu-bata dari atap rumah-rumah sehingga
polisi mencari perlindungan di belakang kendaraan-kendaraan yang
diparkir di jalan di muka Darusy Syahabiah.
Karena lemparan batu itulah District Magistrate, Superintenden
polisi dan Asisten Superintenden polisi mendapat cedera. Seorang
Sub Inspektur polisi ditikam dengan belati" (Laporan Munir, him.
176).
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Dan di kota itu pula, di tempat lain:
"MenjeIang petang satu gerombolan telah menyerang seorang

Asisten Superintenden pOlisi dan seorang bintara polisi. Mereka te­
lah merampas pistol perwira polisi itu dan senapannya bintara serta
membakar pakaian seragam mereka. Ketika bintara polisi lain se­
dang membawa berkas suatu perkara (kasus) ia diserang dan ber­
kas itu dirampasnya, dua orang Ahmadi ditikam dengan clurit
dan rumah-rumah tiga orang Ahmadi lainnya telah dirampas"
( Laporan Munir, hIm. 178).
Bila kita membaca laporan kejadian-kejadian ini dengan serta­

merta kita mulai berpikir bahwa dengan diserangnya seorang perwira
polisi dan seorang bintara polisi, di medan laga manakah Islam teIah
memperoleh kemenangan? Karena darah dua Ahmadi dan seorang bin­
tara polisi yang teIah ditikam itukah maka darah segar mulai mengalir
di urat-urat nadi Islam? Karena harta rampokan dari rumah-rumah tiga
orang Ahmadi yang teIah rusak itu, berapa jumlah uangkah telah ber­
tambah daIam khazanah Islam? Betulkah Tuhan Islam merasa gembira­
ria menyaksikan dari 'arasy adegan hebat yang telah t:rjadi di gang:
gang Darusy Syahabiah ini? Apakah batu yang sedang dilonta~k~ dati
loteng-Ioteng Daru'sy SyaIlabiah kepada beberapa anggota pollSl Itu be­
tul menarik keridhaan Ilahi? Dengan merenungkan ~egaIa iliwaI itu,
serta-merta kita terpaksa membatin, benarkah cara bertabligh wujud
penghulu semua manusia itu, naudzubillah, serupa dengan itu? Namun

sampai di posisi im pikiran manusia, seteIan melacak gang-gang Thaif
dan kembaIi dengan perasaan gagaI, tidak menjumpai satu pun kejadian
yang serupa dengan peri kehidupan Ras~lull~ saw. Apa yang dapat .d~­
liliainya hanyaIah bahwa Rasul yang paImg dlsayang Allah, seorang dm,
tanpa bersenjata; masuk ke dalam sebuah pemukiman di negeri Arab
yang paIing gersang hanya berbekaI kemauan yang sangat keras dan ta­
wakaI semata-mata kepada Allah dengan harapan supaya para peng­
huninya memandang amanat samawi itu dengan penghargaan; namun,
amanat itu telah ditolak dengan sombong oleh pemimpin-pemimpin
Mekkah yang durhaka itu. Bibirnya tidak mengucapkan kata-kata ke­
ras. Tangannya tidak menggenggam batu; bajunya kosong dari batu kri­
kil; bibirnya dihiasi oleh amanat yang sarat dengan kecintaan; amanat
kekaI yang mengandung kebenaran-kebenaran abadi dan tauhid; busa­
nanya penuh dengan rahmat-rahmat samawi. Ia datang menyeru orang­
orang supaya beriman kepada Tuhan mereka. Ia datang untuk menye-
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ru mereka berbuat baik serta mengajak mereka untuk meninggaIkan
haI'haI yang buruk. Ia datang untuk memberi nasihat kepada mereka
dengan penuh kasih-sayang supaya menghentikan kezaIiman ,serta
menjauhi perampasan, pencurian, dan perampokan.

Namun mendengljJ amanat tauhid, amanat keselamatan, dan ama­
nat keamanan dari Rasul itu, amarah Abdi JaIil, pemimpin maIang dari
negeri siaI itu, bangkit menyaIa-nyaIa dan tidak tega melihat kehinaan
ini menimpa "tuhan-tuharmya" dan dengan lirik matanya menyuruh
pemuda-pemuda brandaIan di kota itu untuk mengejar RasuluIlah saw.
Lidah mereka menyerukan makian kotor, tangan mereka yang kotor
itu menggenggam batu-batu serta baju mereka itu penuh dengan batu
krikil. Namun, Rasul yang sud itu mempunyai azam dan tekad yang
iidak goyang sedikit pun, tidak menyingkir dari jaIan pertablighannya;
karena hantaman batu-batu tajam itu tiap-tiap anggota badannya me­
rasa sakit dan tiada yang mengetahui rahasia kegelisahan hatinya ke­
cuaIi Tuhan. Darahnya tercecer di lorong-Iorong Thaif tanpa henti­
hentinya, namun seIain Majikan samawinya tiada yang mengeta­
hui darah yang ketika itu sedang mengaIir dari hatinya itu ialah karena
sedili bahwa jangan-jangan orang-orang yang zaIim ini menjadi musnm
karena kezaIiman merek;, ini. Sebagai jawaban terhadap semua caci-ma­
kian, penderitaan, dan pukulan yang ditimpakan kepadanya oIeh ta­
ngan orang-orang zaIim, yang merupakan noda bagi kemanusiaan itu,
hatinya serta otaknya dan lidahnya hanya diusik dan disinggahi doa:

~ "" / II" ;I ,
-: ,.I I ~J '-J ./ "I U1 : J!'- ";:J1J "',
CJ,.............:./~ '" v",y~

"Ya Allah, berilah petunjuk kaumku karena mereka tidak me­
ngetahui apa yang diperbuat mereka itu."

Itulah cara tabligh yang ditempuh beIiau. Para lawan tetap bersipe­
gang pada jaIan kezaIiman mereka sedangkan beliau tegak berdiri di
atas jaIan beliau, ialah, kekasihsayangan dan kecintaan. Satu gambaran
yang ajaib ketika itu nampak dari firman :

J>U .-~.: "JiJ./ .... .",.J .... ,

Adapun orang-orang zaIim dikuasai eleh nafsu kebinatangan hing­
ga bagaimana pun juga beliau harns dimusnahkan, sedangkan beIiau dio
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"Hai hamba-ku tersayang, apa 'kau akan membinasakan jiwa­
mu oleh gelisah karena mereka tidak beriman? (Asy-Syura : 4]).

Inilab jalan tabligh yang ditempuh beliau dan inil,ab doa-doa, dan
inilab keluh-kesah dari dada beliau yang pada satu han muncul dl Ta­
nab Arab berupa kabar-kabar gembira dan memancar di ufuk tanab Par­

si sebagai nubuatan-nubuatan geml:iira.

cekam oIeh kesedihan bahwa'jangan-jangan orang zalim ini mengalami
kehancuran. BeH'm tidak puas dengan hanya memberi seruan dari mulut
supaya orang mengikuti jalan kebabagiaan dan keberhasilan, babkan se­
sudah menanggung hidup yang penuh dengan kesulitan dan kesusaban
sepanjang hari lalu beliau semalam suntuk menangis-nangis kepada Tu­

han dan bermohon :

Di manakab ulama-ulama yang mengaku mengenal sejarab Islam
dan di manakab khadim-khadim agarna yang m'empunyai kedambaan
dan minat untuk mengkhidmati Islam? Adakah seorang di antara mere­
ka yang pemab menempuh liku-liku lembab baktinntuk agama, ialab,
lembab-lembab yang telab ditempuh oleh Penghulu kami dan jema'at
beliau, yang adalab terdiri dari. para pencinta beliau, menjelang empat
belas abad yang lalu?

Adakab di antara mereka yang mengikuti cara tabligh Rasulullab
saw. yang dengan menempuhnya seolah-olab mengandung ribuan ma­
can: kesusaban dan penderitaan? Adakab orang yang mengikuti jejak
behau menampakkan teladan-teladan mulia; kesabaran, ketababan,
kesopan_an, keselamatan, dan kekasihsayangannya pemah menakluk­
kan, hatl orang-orang liar padang pasir itu dan oleh kecintaannya pada
aklumya menjadikan Abdi Yalil dar! Thaifl11asuk perangkapnya? Mu­
suh-musuhnya berobah menjadi orang-orang yang seda dan cinta kepa­
d~nya serta orang yang haus darah berobab l11cnjadi khadil11 pcnjaga
pmtu rumahnya. I' "vliJ I

if~~Z~.J'':;''r.r;' cJ

p!.:-/fP;JI,;..;/fd-r,
"Siapakab mau menantang l11ereguk minuman cinta yang me­

renggut nyawa orang sesudah aku."
(Makslldnya bahwa adalab 111,ldab l11cngaku-ngaku jatuh cinta, te­

tapi sulit membuktikan kecintaannya dengan terjun ke medan pende­
ritaan dan percobaan, peny.)

Tetapi masa ini adalab masa naas yang ajaib, tiada yang berani
menantang minuman kecintaan yang mengandung bahaya, namun se­
muanya mendambakan untuk memperoleh kelezatan dan kemabukan
yang tersembunyi hanya dalarn minuman kecintaan; dan mereka lupa
babwa tidak seorang pun dapat mengubah hukum Allab yang tak ter­
goyahkan itu.

Saya telab melantur jauh meninggalkan pokok peinbahasan saya.
Sebenarnya pesona cara pertablighan empat belas abad yang larnpau
itu telab begitu menguasai diri saya sehingga untuk sejenak saya telab
melayang ke masa silarn sejarab Islam yang cemerlang itu da.n kenang­
kenangannya merupakan modal kehidupan kita. Saya telab lupa bahwa
tadi saya telab membicarakan keadaandisekelilingsaya dan hal hal yang
bertalian dengan negeri ini dan masa kini. Sedangkan saya tengab me-

itu

BerdustaIOh. orang yang berkata babwa cara tabligh Penghuluku
yang demikian itu telab sia-sia, dan bohonglab orang yang menurut pan­
dangannya semua doa beliau telab cerai-berai di angkasa serta daur
penderitaan telab menjadi sia-sia dan babwa jika pun ada s~suatu yang
berguna, itu hanyalab panab dan pedang. Alangkah balknya kalau
orang seperti itu mengetabui babwa sekalipun memang panab-panah
itu membawa hasil, namun panab itu adalab panab-panab yang berupa
doa-doa di tengab malam, panab-panab itu tidak pernah gagal dan me­
mang pedang-pedang pun mendatangkan faidab, namun'yang membawa
hasil itu adalab pedang kesabaran, ketababan, kebajikan, kesopanan,
dalil-dalil, dan mukjizat-mukjizat yang pukulannya mencapai lubuk

hati yang sedalam-dalamnya.

1; ffYU~~lr)tl
.~ ;/ "",.1t ... J" ....

1I.~~I·::,...r.:.D u~,;; ~r :.iJ.ll .! t!J~._..'-" .. /i"- J' / r-v--
sehingga melihat tangisan dan ratapan-ratapan yang mengharukan

Tuhan pun menyeru dari Arasy :

),.7.0
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. 'Pada sore hari itu pula sesudah lewat beber"pa waktu telah
terjadi pula beberapa kasus perampasan dan pembunuhan.
Perguruan Tinggi Tata Niaga Ahmadiyah, Nur Art':Press",dan "Pak
Restaurant" terletak terpencar di berbagai tempat di kota. Namun

mnJau cara pertablighan yang kita saksikan dengan mata kita sendiri
pada tahun 1953 dan sebagian kilasannya adalah sebagai berikut :

"Satu gerombolan besar yang ketika itu sedang menuju arah ke
mesjid itu telah dicegat di perjalanan. Atas petunjuk Komisaris,
District Magistrate memerintahkan gerombolan itu supaya bubar.
Namun massa itu menyerbu para perwira itu, lalu polisi diperintah­
kan untuk menyerbu orang ramai dengan tongkat. Sebagai reaksi­
nya mereka telah dilempari batu-bata dari rumah-rumah di seki­
tar itu. Tuan Khalilur Rahman A.S.P. mendapat luka parah di ke­
palanya dan sebuah mobil polisi telah dimusnahkan ( Laporan
Munir. hIm. 178).

Mereka tidak puas dengan melemparkan batu-bata bahkan melaksana­
kan cara tabligh seperti diajarkan oleh para ulama:

"Pada tanggal 7 Maret di Nand Pur satu kelompok para perusak
itu membunuh seorang bernama Muhammad Hussain karena di­
anggap seorang Ahmadi. Setelah diadakah penyelidikan ternyata
bahwa musuh si korban telah mencari akal busuk supaya ia dibu­
nuh oleh orang ramai ( Laporan Munir Wm. 183).

Kemudian perbuatan membakar mesjid-mesjid yang semata-mata te­
lah dibangun untuk berzikir kepada Allah yang Mahaesa pun dianggap
sebagai salah satu kewajiban Islam. Ternyata di Rawalpindi:

"Pada tanggal 6 Maret di taman Liaquat diadakan satu rapat rak­
sasa lagi. Satu kelompok telah menuju ke Murre Road sesuai ra­
pat raksasa itu dan membakar satu mesjidnya orang Ahmadi dan
<ebuah sedan" (Laporan Munir, hIm. '185).

Bilamana para ulama sendiri mengajarkan bahwa cara terbaik
untuk bertabligh adalah perampasan dan pembunuhan, maka bagai­
manakahpara awam dapat membiarkan kesempatan-kesempatan unik
semacam itu untuk mencari pahala. Kesempatan untuk pertablighan
seperti itu tidak muncul setiap hari sehingga dunia pun dapat diperoleh
dan akhirat pun terjamin. Makanya sesudah membakar mesjid dan se­

coan :
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massa mendesak orang-orang masuk di tempat-tempat itil dan
mereka berusaha merampas, membakar, dan memusnahldm ber"
bagai barang. Seorang pemuda bukan-Ahmadi yang menjadi kak.
yawan di sana telah ditikam dengan belati karena dianggap oran~

Ahmadi dan luka itu mendatangkan maut kepadanya ( Laporcm
Munir, hIm. 185).
Kemudian datang saat bila semangat tabligh Islam ini jadi keter­

laluan dan tak terkendalikan lagi, sehingga menghancurkan segala batas
norma tata tertib. Tidak dapat lagi diperbedakandi antara Ahmadi
dengan yang bukan-Ahmadi, hilang pulalah perbedaan di antara wujud
yang bernyawa dengan wujud yang tidak bernyawa. Segala macam tin­
dakan kerusuhan mulai dianggap sebagai suatu kemenangan Islam se­
hingga atas nama agama yang suei itu wanita-wanita, tak bernoda telah
dirampas kehormatannya tanpa membedakan agama di kota Lyall­
pur (kini "Faisal Abad," peny.J.

"Satu gerombolan yang terdiri dari sepuluh ribu orang tillah
menyerbu pengadilan-pengadilan District. memecahkan jendela­
je~dela, memaksa para hakim menguncl sidang-sid'.ang peng­
adI1;in. Lalu mereka memaksa masuk ke rumah-Bupati. Sebuali wa­
rung di "Lyallpur cotton Mills" telah dirampas. (Hanya Allah
mengetahui berapa banyak anak-anak tidak bernoda telah melam­
paui malam itu dengan menjerit-jerit. Apakah sen:manya itu (liker.
jakan untuk mencari keridhaan Rahi, pen). Jalan kereta api dipu­
tuskan dan tiga kereta api diberhentikan di dekat setasiun kereta api.
Warung-warung di stasiun dan para musafir dirampok. Di kereta api
sebagian wanita diperkosa dan seorang pelayan kereta api menda­
pat luka parah (Laporan Munir hIm. 158).
Lan~t menyaksikan aengan keheranan dan' kesedihan peragaan

cara tabhgh Yang baru ini. Kota Okarah pun tidak ketinggalan dari
nasib kota Lyallpur (Faisal Abad, peny.) Dalam memamerkan cara ke­
zaliman ini ketika

"Satu gerombolan yang terdiri dari tiga ril;m orang telah tiba di
~etasiun dan menahan K.A. "Down Pakistan Mail" selama riga
Jam. Mereka mematahkan jendela-jendela kab'n, rantai.tancai,
rem kereta api pun dipatahkan serta para musafir wanita diperJw.
sa" ( Laporan Munir. hIm. 190).
Dalam mengutip kejadian-kejadian itu, tak dapat.saya menggam­

barkan perasaan saya dengan kata-kata. Saya tidak memiliki kata-kata
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yang memadai untuk menggambarkan gejolak hati saya oleh karena ber- ­
galaunya perasaan-perasaan berbagal macam dan paling berlawanan.
Tetapi saya bertanya kepada tiap manusia yang suka kepada keadilan
dan merasa dirinya terpaut kepada Rasul yang kudus itu, apakah jiwa
seorang Rasul akan merasa gembira dengan citra bahwa wanita-wanita
dinodai atas nama Rasul yang suci itu? Banyak kezaIiman ditimpakan.
kepada]unjungan saya, Hadhrat Muhammad saw., namun bar<ll1gkaIi ke­
zaliman ini meIebihi semua kezaIiman!!! Saya tidak merasa gusar ter­
hadap par~-awam yang tangannya menjadi alat kezaliman-kezaliman ter­
sebut. Saya tidak pula merasa jengkeI terhadap mereka yang membakar
mesjid-mesjid. Hati saya dapat pula memaafkan mereka yang tega me­
nikam orang. Dengan tak tertahan-tahan hati saya :tergerak untuk.men­
doa dalam-mengikuti sunah anutan saya:

.",;' ;',.." ....... ,-It3.;;-:" ;-:.L,;'l '-l >" ~ \; U Yat .::.:A.u I
c) _ ..J_~ ~ "r"-

. "Va Allah, Irerilah hidayar1i.ej.i,ada kaumku karena sesungguli­
nya mereka- tidak mengetahui!"

-Syair Hadhrat MasihMau'ud a.s. mencekam perasaan saya:

_h'~~C:.}} !iJJJ~""
(~.:(~;"J;4

"Hai hati, jangan IeI' askan perhatianmu dari mereka ini. Sebab,
biar bagaimanapun, mereka ini mendakwakan kecintaan mereka
terhadap Rasul-ku".
Namun, diperlukan satu tekad yang amat kuat untuk memaafkan

para ulama. Mereka mengerti segala sesuatu, namun mereka mendorong
umat Islam untuk mengikuti jalan salah serta memusnahkan segala
tujuan dan cita-eita baik yang pohonnya telah ditanam RasuluIIah saw.
dengan tangan beIiau sendiri.

Namun, ada,. satu _citra yang mendinginkan_ tiap ke-
gusaran dan ada satu kenangan -yang memusriahkan setiap perasaan
jijik; kenangan itu adalah kenangan kepada sang empunya hati yang sa­
rat oleh kasih-sayang, yaitu wujud Rahmatul ill 'alamin. Kenangan itu
me1ayang kepada hari ketika kota Mekkah ditaklukkan. Citra dan
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kenangan ini menghancurluluhkan tial' kebencian dap keberingasan dan
mengubahnya menjadi perasaan fedih dan sakit sehingga satu kepulan
asap jerit muIai terbit dari hati dan tiada keinginan yangmasih tinggal
kecuali doa untuk kebaikan orang. Hanya Allah mengetahui, doa yang
baik ini terbit dari hati RasuIullah saw. yang sedih dan gelisah bagai­
manakah sehingga Arasy IIahi pun gemetar oleh karenanya dan berge­
maIah firman IIahi:

C00~I~~~I~l~.$f!J·l?··~-::'''~
- oo'~ - ./ e .~

'Maukah engkau menghancurkan d/r/mu oleh karena kesed/h­
an, mengapa mereka tidak ber/man" (Asy-Syura : 4 J.
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PERPAOVAN OVA HAL SALING BERLAWANAN

Konsep-konsep dan pandangan dari para pimpinan agama yang
berwatak keras menampakkan suatu perpaduan ajaib antara
hal-hal saling berlawanan. Ciri-ciri khas kepribadian mereka itu
ialah, cepat tersinggung dan sangat perasa, kurang perhatian ke­
pada orang lain, menanggapi waswas terhadap bahaya-bahaya
yang timbul dari khayalan tapi kurang menyadari bahaya-baha­
ya yang sungguh-sungguh.

Penelaahan-penelaahan bab-bab yang lampau rupanya telah me­
nampakkan dengan jelas kepada para pembaca yang budiman, bahwa
barangkali tiada nama lain yang telah diexploitasi (dipakai) dengan cara
begitu kejam seperti dipakainya nama agama oleh sebagian pemimpin
agama yang egois. Oalam pada itu agama sekali-kali tidak dapat diang­
gap bertanggung jawab atas tindakan-tindakan kezaliman dan penum­
pahan darah yan g telah dan sedang dilakukan pada masa ini juga atas
nama agama. Dapatkah wajah-bersih amanah dinodai oleh tindak peng­
khianatan yang dilakukan atas nama amanah itu?

Sebenarnya perbuatan-perbuatan individu atau perbuatan-per­
buatall nasional merupakan cermin untuk menilai kecenderungan-ke­
cenderungan mental dan gejala-gejala hati dari seorang atau bangsa.
Gambaran masyarakat yang kita saksikan di sekeliling kita hanya me­
rupakan ciri-eiri dari konsep-konsep dan watak kita; dan dilihat dari
segi kebangsaan, gambaran masyarakat itu merupakan gambaran batin
kita yang elinampakkan kepada kita oleh cermin alam. Makin bersih
dan suei batin suatu kaum dan kian banyak akhlak kebangsaan diwar­
nai oleh sifat-sifat Ilahi, kian menarik dan indah pula gambaran itu.
Baik atau buruknya gambaran itu, seeara otomatis adalah sesuai dengan
baik atau buruknya akhlak bangsa atau kaum. Dalam citra baik atau

, buruknya akhlak suatu kaum, watak para ulama senantiasa memain­
kan peranan sangat luar biasa.

Bernasib sangat baikIah dan patutiah ditiru bangsa atau kaum yang
akhlak para pemimpinnya bersandar dan bertumpu pada bukit ketak­
waan yang sangat kuat dan tak tergoyahkan itu. Kebalikannya sangat
siallah bangsa atau kaum yan gbangunan akhlak dan idealnya tidak ber­
diri di atas bukit ketakwaan serta jauh dari nilai-nilai mulia berupa ke­
adilan, amanah, kejujuran, kelapangan dada, dan kesopanan.
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Adakah malapetaka yang lebih dahsyat bagi suatu kaum agamawi
yang para pemimpinnya memiliki p_andangan picik dan sempit dada serta
meluli"akan neraca keaelilan bila dihadapkan kepada perbedaan-perbe­
daan faham di antara mereka? Cita-eita dan pandangan-pandangan yang
dicanangkan oleh mereka,' kemudi,an dimusnahkan oleh amalperbuatan
mereka seneliri. Jika demikian keadaannya, maka hari-hari kelestarian
hidup kaum semaeam itu tinggal dihitung.

Kaum semaeam itu memang bernasib buruk serta paraulama me­
reka mengidap penyakit-penyakit rohani yang sel11akin bertambah pa­
rah. Otak dan hati mereka menjadi berkarat, yangseeara tidak keli­
hatan, memusnahkan kemampuan-kemampuan mereka ,serta melum­
puhkan seluruh aparat akal mereka. Mementingkan diri seneliri serta
pandangan pieik menjadi eiri khas mereka. Mereka beriaku sebagai pe­
neliti yang meneliti kepereayaan tiap orangdengan tolok ukur yang
ditentukan oleh mereka sendiri sebagai lasykar Ilahi. Dengan mengaku
diri sebagai hamba Allah, mereka memaksa dunia'menghambakan diri
kepada mereka dan supaya menerima konsep-konsep ,dan pandangan­
pandangan mereka. Watak mereka memiliki sifat-sifat yang sangat ber­
lawanan satu sama'lain. Dandi;satu pihakbahasayang sangat kotor dan
yang memillukan kemanusiaan dianggap merekasebagaitidak menyakiti
hati orang lain. Di pihak lain emosi mereka tersulut saat mendengar
hal-hal yang senantiasa hams menggembirakan mereka, makanya de­
ngan amat berani mereka melemparkan kotoran kepada sesepuh sekte­
sekte lawan, bahkan tidak segan-segan mengadakan serangan tuduhan
yang amat keji terhadap kaum ibu yang suei para lawan mereka, sau­
dari-saudari, dan putri-putri mereka, sehingga mereka sama sekali me­
lupakan hali terakhir.

Sekalipun telah elibenarkan pemeo

artinya, "Mengutip kekafiran tidak membuat orang menjadi kafir" ,
namun aclalah sama sekali eli luar kemampuan saya untuk mengutip be­
berapa eontoh bahasa -kotor mereka yang tad'i telah saya singgung.

Jika para pembaea tidak pernah seeal'a pribadi membaea eeramah­
eeramah atau buku-buku yang berisikan bahan semaeam itu, sedangkan
mereka ingin memperoleh informasi mengenainya, mereka dapat me­
nyaksikan contoh bahasa 'Agama' semacam itu dalam laporan dari De­
wan Pemeriksa,{Laeoran'Munir, peny.), meskipun pena para hakim yang
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budiman pun tidak mampu menulis segala pembualan yang termasuk
dalam katagoti itu.

Bagaimanapun, di satu pihak perasaan mereka menjadi begitu
tumpul sehingga segala maeam sikap yang menyakiti hati, tuduhafr pal­
su di pandang mereka sebagai pernyataan fakta, dan mereka terlalu ba­
wah turun dari tingkatan kemanusiaan yang biasa; dan di pihak lain e­
mosi mereka menjadi begitu peka dan mudah terbakar, sehingga mereka
tidak enak menyaksikan mesjid-mesjid dibangun oleh sebagian sekte
lain dan berkobarlah api kemarahan mereka, lalu api kegusaran mereka
itu tidak mau padam sebe1um mesjid itu dibakar atau dimusnahkan;
dengan memusnahkan sebuah atau dua mesjid di sini atau di sana di ko­
ta Samundari atau di Rawalpindi atau pun di Sargodha, mereka meng­
anggap mereka te1ah menjalankan darma bakti Islam yang bernilai sa­
ngat tinggi serta hati mereka merasa amat gembira dan bangga karena­
nya. Di satu pihak mereka menutup mata mereka dati segala bahaya
yang semenjak lama: mengepung Islam yang teraniaya itu dati semuaju­
rusan; mereka menutup mata dari bahaya yang menyerang Islam dari
dalam atau dati luar dengan begitu kerasnya; mengkhayalkan bahaya­
bahaya itu pun seharusnya menghilang-Ienyapkan rasa kantuk dari tiap
orang Islam yang mempunyai hati dan pikiran yang hidup. Di pihak lain
mereka mengejar-ngejar sosok bahaya eiptaan khayalan mereka sendiri,
dengan semangat menyala-nyala bagaikan orang yang berlati-Iari menge­
jar bayangan hantu eiptaan khayalan seraya berkata, "Aku tidak akan
berhenti, hai hantu bikinan khayalanku, sebe1um aku menghaneur-mus­
nahkan engkau!"

Mereka menyaksikan dalam kehidupan tiap hari di kota-kota me­
reka, di desa-desa mereka, di kampung-kampung mereka, bahkan di
rumah-rumah yang didiami mereka bahwa pengkhianatan dan keti­
dak jujuran telah meresap dalam tubuh kaum, tak ubahnya bagaikan air
yang meresap ke dalam kain katun yang direndam di laut (keeuali me­
reka yang mengenakan busana ketakwaan serta bersih dari segala ma­
cam rongrongan syaitan) mereka melihat satu lautan yang bergejolak
dengan penyakit suap-menyuap. Mereka menyaksikan peneurian, pe­
rampokan, kezaliman, maksiat, dan perbuatan asusila; dan segala keza­
liman terhadap Islam ini sedang dilakukan di depan mata mereka, di
belakang mereka dan di sebelah kanan mereka. Mereka menyaksikan
mesjid-mesjid telah kosong dari zikir kepada Tuhan dan ingat kepada­
Nya, mereka mengetahui bahwa dunia agama sedang berlari dengan
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amat eepatnya ke jurusan anti agama serta taufan kejahatan dan atheis­
me me1anda terus. Taufan itu sedang memotong-motong tanah agama
dari tepi-tepi dan membuat lubang-Iubang besar, sehingga tanah agama
itu makin hari makin meneiut dari tepi dan makin menyempit.

Mereka melihat segala-galanya, namun hati mereka tidak terge­
jolak untuk memulihkan kehormatan agama dan mendatangkan kehi­
dupan kembali Din, dan mereka tidak merasa kepedihan hati sedikit
pun untuk kebangkitan kembali bangunan akhlak umat Muhammad
saw. Mereka puas hanya dengan memberi fatwa-fatwa yang kering, pa­
dahal penyakit kerusakan Islam telah membuat badan Islam menjadi
berlubang, bagaikan kayu yang dimakan rayap.

Kewajiban mereka sebenarnya ialah harus menyingsingkan lengan
baju untuk menye1amatkan umat Islam dari penyakit-penyakit yang
berbahaya itu dan supaya di jalan ini mereka sedikit pun tidak menghi­
raukan nyawa, kekayaan, waktu, dan kehormatan mereka di jalan ini.
Hendaknya mereka menasihati orang dengan perasaan sangat gelisah,
prihatin, dan kasih-sayang. Mereka harus menampakkan keeintaan ter­
hadap orang-orang Islam yang menderita sakit, paling sedikit seperti
einta kasih seorang ibu terhadap anaknya yang sedang sakit.

Camkanlah, sang ibu menjalankan segala upaya untuk menye­
lamatkan anaknya, adakalanya dia segera mendatangi dokter, adakala­
nya mengetuk pintu tabib, dan adakalanya mendekap anaknya pada da­
danya seraya berdoa, dan jika ia terlalu miskin untuk menge1uarkan
uang pembeli obat, maka ia akan menahan lapar atau akan meminta­
minta kepada orang lain untuk membdi obat buat buah hatinya itu. Se­
panjang hari ia merasa Idah mengurus anaknya, malam pun dilampaui­
nya tanpa tidur; dan bila pun mengalami kantuk sejenak maka ia berka­
li-kali bangkit dengan perasaan ge1isah seperti kepanikan serta mela­
yangkan pandangan yang le1ah tapi sayang terhadap anaknya, ia mere­
bahkan diri dalam sujud di hadapan Tuhan seraya menangis dan menye­
ru, "Hai Tuhan-ku, hai Tuhanku, aku tidak dapat berbuat apa-apa.
Kau tampakkanlah. karuma-Mu dan berilah syifa kepada anakku yang
menjerit-jerit," Inilah rasa iba hati dan simpati yang menjadi sebab ke­
sembuhan bangsa-bangsa dan menegakkan kembali nafas yang telah
menjadi tidak teratur lagi, memberi kembali sinar kepada lampu-Iam­
pu yang hampir padam dan membuat jela$ dan nyata ciri-ciri agama
yang tdah pupus itu. Jalan lain tidak ada.
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lnilah semangat kecintaan dan rasa cinta dan simpati terha~ap

manusia yang tetap menyala dalam hati seratus dua pulu? emFat nb~
nabi dan inilah semangat kecintaan yang terbit pada nabl uml sebagaI
air mancur rahmat yang mendatangkan kesuburan kepada suatu ala.m.
Dan inilah air samawi yang membersihKan hati yang kotor semenJak
ratusan tahun bagaikan tungku perapian yang lmencampakkan kot~r:u:

dari pakaian kotor. Tetapi sayang, tiada mata yang memandang segl ml
serta hati orang pnn menjadi keras. Sebagai pengganti ceramah-ceramah
yang penuh rasa hancur hati, telah muncul fatw~-fatwayan~ penun de­
ngan ancaman serta dada menjadi kosong dan doa, baga~kan sarang
yang untuk selamanya ditinggalkan ole~ burung., Ad~ sebaglan yan!? te­
rang-terang melepas pengakuan sebagal pemben n~l~at dan menJela­
jahi bumi sebagai 'Lasykar IIahi' untuk memperbaIkl keadaan umat~

dan sebagian lagi yang sekalipun masih menjalankan tugas memben
nasihat, namun mereka mengubah cara-cara nasihat, memperguna~~
.kata-kata keras sebaga; kebiasaan mereka; Paksaan dan kekerasan dlJa­
dikan sebagai alat nasihat, dan seorang pun tidak menoleh ke belakang.
Adakah pemah umat manusia dapat diperbaikT keadaannya dengan
mengikuti cara-cara ini?

. Sayang, sebenamya tidak tersisa lagi kecint~m: sejati. bagi Islam,
padahal tidak mungkin menyaksikan keadaan demlkJan hatl para ulama
tidak luluh oleh kesedihan. Bukanlah suatu musibah yang biasa bahwa
di segala jurusan semangat dan jiwa agama nampak seperti meninggal­
kan medan laga, dan maut yang disebabkan atheisme nampak mengua­
sai hati manusia. Namun para ulama, dengan menutup mata terhadap
keadaan demikian, terus mengikuti jalan ini dan tidak bersedia me:,g­
ubah jalan yang usang ini. Dengan bahasa apakah harus mer?ka disa­
darkan bahwa dalam dunia kerohanian, mata-uang kekerasan hdah dan
paksaan tidak pemah laku dan kini tidak !aku.d~n besok ~un tidak
akan laku. Tetapi alangkah buruknya kemiskman mI. Bukan saJa tas me­
reka itu kosong dari mata-uang yang berlaku di dunia rohani,. bahkan
seg~a macam khidmat Islam adalah bera: ?ag,i me:-eka selama tJdak ada
jan1inan kekuasaan, keuntungan untuk dIn pnbadl, atau.keharuman na­
ma. Berat bagi mereka untuk berpadat karya mengerJakan suatu pe­
kerjaan yang sulit Pada hari ini~ .kecuali bersatu. padu dalarn
seruan mengafirkan, tiada seruan lain yang dapat menghlmpun mereka
pada satu tangan untuk terjun di medan perbuatan.
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SERANGAN-SIlRANGAN DARI WAR

Inilah gambaran serangan-serangan dati dalam. Adapun mengenai
serangan darl luar, telah nyata bahwa agama kecil-kecil yang sejak lama
telab kita tinggalkan sebagai agama-agaIna yang mati, seolall-olah telah
bangkit kembajl dari maut mereka dan sedang mengadakan senmgan
terhadap Islam, seperti harimau yaIlg telah bangkit kemarabannya.

IImu sejarah mereka dipakai untlJk menyeraIlg Islam dan ilmu fil­
safat juga demikian halnya, ilmu logika mercka pun menyerang; begitu
pula ihnu fisika serta kebudayaan. Mereka telah memecahbelahkan ke­
budayaan Islam; namun sayang, para ulama kita mempunyai penge­
,tahuan sedikit mengenai bahaya ini; dan seandainya mereka mengeta­
huinya, mereka tidak mampu untuk menjawabnya. Mereka tidak bisa
berbuat apa-apa keeuali menuntlJt kepada negara untuk melarang de­
ngan paksa pertablighan orang ini di negeri kita. Mereka tidak berpikir
tii neged-neged manakah mereka akan berhasil menghentikan pertab­
Iighan mereka dengan kekerasan. Dan penjagaan-penjagaan macam ma­
nakah akan mereka tetapkan untuk menahan pengaruh kebudayaan,
ilmu dan teknil< dad barat yang IiJelaIlda hati orang-orang Islam beru­
pa was-was dan keraguan yang dapat ditangkis dengan pedang-pedang?
Dan. apakah kehidupan Islam teljamin hanya semilta-mata dengan cara
defensif? Apakah mereka tidak mengetabui bahwa sampai sekarang satu
mayorltas besar di dunia masih asing darl nama Islam? Sampai kini Is­
lam belum memperoleh keunggulan di benua alit India - Pakistan pun.
Kita masih hams menyampaikan amanat Islam kepada Amerika, kepada
Rusia juga, Cina juga, jepang juga; banyak negeri-negeri di Asia pun
masill amat jauh dari Islam; kawasan-kawasan Afrika pun sebagian be­
samya masih belum mengenal Islam; di benua Australia jumlah orang
Islam belum sebanyal;. garam di dalam tepung. Maka, tidak perlukall,
bagi keunggulan Islam di seluruh jagat, amanat Islam disampaikan ke­
pada kawasan-kawasan yang membentang luas dan jauh; dan tidakkah
perlu agar sekatan-sekatan tebal yang semenjak berabad-abad lamanya
merupakan pemisah di antara mata dunia dan wajah molek Islam dihi­
langkan dan dengan demikian hati Barat pun ditaklukkan, lalu dihadir­
kan di depan Penghulu kita dan begitu pula hat! Timur ditaklukkan?

Untuk keunggulaIl Islam, adakal1 cllkup dengan duduk-dllduk di
mesjid-mesjid dan di sllrau-surau yang sempit itu agar semua rukun Is­
lam dalam bentuk lab!r dij::Jankan den(l"an kekerasan yaIlg kosong dad
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jiwa rohani itu? Tetapi sayang, penglihatan ulama tidak menjangkau
bahaya-bahaya yang datang dari luar maupun dari dalam. Dan jika pun
pandangan itu dilemparkan ke arah itu, maka pandangan itu pun sa­
ngat sayu dan penuh pesimis, lagi tidak dapat mendeteksi bahaya apa
pun. Mereka sama sekali tidak berpikir bahwa pada hari ini Islam se­
dang dihadapkan kepada bahaya-bahaya dahsyat baik dari luar maupun
dari dalam, sedang memberi pukulan kepada tiap-tiap anggota dan
tiap-tiap sendi tubuh Islam; semenjak lama binatang-binatang' buas
terus-menerus menghisap darah dari urat nadi Islam. Pada pandangan
mereka, Islam menghadapi hanya satu bahaya, bahaya itu ialah bahaya
adanya berbagai-bagai akidah di antara sekte-sekte Islam. Adakalanya
bahaya itu muncul berupa bahaya akidah-akidah Syiah. Adakalanya
muncul sebagai hantu akidah-akidah Abli Sunnah. Adakalanya nampak
dalam wajah suram berupa iktikad-iktikad ala Barelwi dan adakalanya
nampak dalam mimpi-mimpi menakutkan berupa iktikad-iktikad Ahli
Hadis atau Ahli Qur'an yang meyusahkan tidur di waktu malam, seolah­
olah bahaya hanya satu yang nampak dalam seribu macam busana sa­
maran. Yaitu, Islam ada dalam keadaan bahaya dari tangan Islam sen­
diri. Sejauh hubungan dengan iktikad-iktikad Ahmadiyah, bahaya ini
seolah-olah merupakan satu musibah besar dan telah mengepung para
ulama itu seperti mimpi-buruk menguasai dan mengepung hati_ anak ke­
ci1; dan dalam dunia khayalannya dia berusaha melarikan diri dari ba­
haya-bahaya ciptaan was-wasnya dan tidak tahu bahwa bahaya yang se­
benarnya bukan dari mimpi-mimpi itu, tetapi dari ular yang melingkar
di' dekat hatinya. Perbedaannya ialah hanya, si anak menghadapi baha­
ya itu dalam keadaan tidur, sedangkan mereka dalam keadaan tidak ti­
dur; si anak takut dari wajah-wajah khayali yang memang menakutkan,
sedang mereka takut dari wajah-wajah yang telah muncul dengan mem­
bawa amanat kehidupan baru bagi Islam dan kemajuan bagi mereka
sendiri. Bukan sampai situ saja, bahkan dengan sengaja mereka meng­
asosiasikan wajah-wajah itu kepada ,roman rupa yang dalam khayalan­
nya pun menakutkan mereka. Temyata, biar orang-orang Ahmadi ber­
kata berulang-ulang dan bersumpah atas nama Allah bahwa kami me­
yakini Penghulu yang paling kami cintai itu Khataman-Nabiyyin serta
mengakui beliau paling afzal dan paling tinggi dari semua nabi, seluruh
wujud kami masuk dalam perangkap kecintaan beliau; kami beriman
bahwa syariat beliau adalah yang terakhir lagi sempuma untuk seluruh
umat manusia dan bagi sepanjang masa, namun wama-ulama ini tidak
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mau I!lenerima. Dengan mengasosiasikan terhadap kami pandangan­
pandangan yang berlawanan dengan apa yang kami akui, mereka ingin
melihat kami dalam rupa yang seram. Mereka sarna sekali tidakme~a­
ruh perhatian kepada pernyataan Hadhrat pendirijema'atAhll1adiyah:

"Intisari agama kamidan saripatinya ialah La Ilaha iIIallah MlI­
hammadar Raslllllllah, Iktikad yang kami pegang di'dunia ini dan
yang besertanya kami akan meninggalkan alam yang 'fana ini,' de­
gan Fazal dan Taufik yang Maha Pencipta ini, ialah, Penghulu
kami dan majikan kami Hadhrat Muhammad Mustafa saw. adalah
Khataman-Nabiyyin dan Khairul-Mursalinyangdengan perantara­
an beliau agama telah mencapai titik kesempumaannya; dan nik­
mat itu telah sampai kepada martabat terakhir yang dengan per­
antaraan martabat itu manusia dapat memilih jalan lurus dan
dapat sampai kepada Tuhan" (Taudhllz MaramJ.
Ini bukan tempatnya untuk membahas masalah Khatmun Nubu­

wat secara terperinci. Saudara-saudara yang ingin mengetahui pandang­
an j ema'at Ahmadiyah mengenai masalah ini, mereka kapan saja dapat
memper?leh penget~uan yang terperinci dan meyakinkan dengan me­
mesan hteratur dan pusat j ema'at, namun secara sambil lalu hendak
saya utarakan di sini bahwa kami berkata dengan bersaksi kepada
Zat Yang mengu~sai nyawa kami serta Yang berkuasa atas segala se­
suatu b~wa kam~ menganggap Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad Qadiani
a.s. S~dlklt pun tldak lebih atau kurang daripadakedudukan yang te­
lah dlbenkan Hadhrat Muhammad Rasulullall saw. kepada Hadis, umat
yanl\. telah dijanjikan kedatangannya ialah, Mahdi dan Masih., Perbedaan
dalam masal~ ini di antarakami dengan saudara-saudara yang lain ialah,
bahwa Mahdl dan Masih yang dinanti-nantikan oleh mereka, menurut pan­
dangan kami, Mahdi dan Masih itu telall datang. Sudah jelas bahwa, ji­
ka dengan menunggu-nunggu wujud yang akan datang itu cap Khat _
mun NUbu~at tidak pecah, maka, bagaimanakah cap itu dapat pecah
dengalil benman bahwa wujud itu telah datang? Dan semua perselisih­
an ini dapat dihilangkan kalau saja memperhatikan bahwa Rasulullah
saw., yang kendatipun adanya juntrungan ayat Khataman Nabiyyin,
telat: :nenam~an,Masih yang akan datang itu Nabi Allah tapi dengan
demlkian behau tldak mematahkan cap Khatmun Nubuwwat. Bagai­
ma~akah orang yang beriman kepada sabda yang benar dari seorang
wUJud yang Sadiq dan Amin itu dapat di tuduh mematahkan cap yang
Muqadas itu? Hal ini sungguh mengherankan, ya sekali lagi mengheran-
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kan! Namun, pembahasan ini tidak langsung mempunyai pertalian de­
ngan pokok masalah yang.sedang dikupas ini. Di sini saya hanya menge­
mukakan satu hal sebagai asumsi yang tidak mungkin, yaitu, seandainya
orang Ahmadi memungkiri Khatmun Nubuwwat (Naudzubillah Minza­
lika), maka apakah hanya inilah bahaya yang dihadapi Islam itu dan
apakah' dengan membunuh orang Ahmadi serta merampas harta merek"'....
serangan agama.Kristen akan berhenti? Apakah deI1gan itu' agama Islam
akan memperoleh keunggulan di empat penjuru dunia? Apakah ukuran­
ukuran kebenaran dan kejujuran di masa Rasulullah saw. akan berdiri
kembali, dengan tegaknya di seIuruh alam Islam? Apakah sesudah itu
semua perseIisihan antar umat Muslim akan berakhir dan para ulama
akan meninggalkan permainan pemberian fatwa-fatwa kekafiran untuk
selama-Iamanya? Apakah orangSyiah dan orang Sunni itu akan kembali
menjadi saudara-saudara serta perselisihan di antara faham BareIwi dan
Deobandi akan 'seIesai sampai hari kiamat? Dan, apakah sesudah dibu­
nuhnya dan dirampasnya harta orang Ahmadi, laknat-Iaknat berupa
peneurian, perampokan dan suap-menyuap akan meninggalkan negeri­
negeri Islam untuk selama-Iamanya?Apakah mesjid akan makmur kem­
bali dan masyarakat akan bersih dari akibat-akibat buruk yang ditim­
bulkan oleh kebudayaan dan peradaban barn? Apakah sesudah itu kain
yang teIah terlepas dari wajah wanita-wanita Islam akan kembali lagi
bersemayam di wajah mereka? Adakah ruangan-ruangan bioskop akan
menjadi kosong serta ·tempat-tempat hiburan dansa-dansi dan nyanyi­
nyanyi akan menjadi terteIantar? Dan, sesudah dimusnahkannya orang
Ahmadi, benarkah permukiman-permukiman bukan-Muslim di Eropa,
Amerika, Afrika, Asia, dan Australia akan berlari-Iari kepada Islam
tanpa tertahan-tahan lagi bagaikan orang mabuk? Alangkah baiknya
bisa teJjadi demikian, dan seandainya hal-hal tersebut bisa terjadi, tia­
da seorang Ahmadi setiawan akan mengelak untuk dibunuh pada jalan
ini. Kami akan berlari-Iari dan berlomba-Iomba terhadap satu sarna lain
dan akan meIompat-lompat ke dalam lautan kematian suei semaeam ini,
sebab ibadah kami, pengorbanan kami, hidup kami, dan mati kami ada­
lah semata-mata supaya Islam memperoleh kehidupan baru.

Jika hari ini kematian kami dapat mendatangkan kehidupan bagi Is­
lam, maka pada hari ini pula dan pada saat ini pula kami bersedia untuk
m'!ti. Sangat anehlah keadaan para ulama ini_ Masalah keingkaran kepa­
da Khatmun Nubuwwat dari pihak orang Ahmadi, yang mereka ti­
dak pemah mengingkarinya, hari ini masalah itu telah diubah oleh para
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uiain'll'.menjadi soal ?idup dan matinya Islam; sedangkan jumiah perso­
~an hl~UP. dan matiny~ Islam yang tiik terhitung banyaknya tiap hari
dihadapI di kota-kota, dl desa-desa dan di tiap lorong, di kampung-kam­
pung, hal-hal itu sama sekali tidak berarti bagi para ulama itu. 'Bersatu­
nya dua sifat yang saling kontral; iui ialah kepekaan perasaan di satu pi­
h~ dan matinya perasaan di pihak lain memperoleh bentuk yang me­
n~bulkan cemoohan. Bila di satu pihak, sampai masa terwujudnya Pa­
kistan dan bahJ<:m ses?dalmya. ~ta me~yaksikanmereka berpegang..I~.e­
pada. gagasan b,,?wa hanya IndIa-yang-bersatu dapat mehjamin ke­
pentmgan-kepentmgan Muslim dan kita melihat mereka ikut-serta da­
lain Irecintaim l'artai K6ngres di bawah pimpiiIan Tuan Gandhi Walahh­
bliai Patel dan Pandit Ne!I.!u, sedang di pihak lain masukn~a Chau­
~!U;I!'1uh~ad Zafrullah Khan dalamkabinet-pusat Pakistan men­
Jad! blsul di mata mereka. Tugas beliau sebagai wakil Pakistan di PBB
·.n:unpak kepada mereka se~a~ai bahaya dalisyat bagi Islam. Jalan pi­
kiran para ulama yang demlkian, adakalanya meninIbulkan gelak ter­
tawa dan adakalanya ~em~uat kita menangis. Jika saya mampu, ingin
saya bert~ya kepllda ~Iap-tlap ulama di depan saya, bagaimanakah, de­
ngan m~n~kut GandhI, I~lam dapat melJlPerole~ kehidupan dan bagai­
mana kim tugas perwakilan kepada Zaf,rullah membawa maut bagi
Islam? Adakah Islam mempunyai, suatu pertalian dl'ngan hal-hal ini? ...

Jlka Isl~ d~pat hi?u!? kembali, maka islam dapat hidup dengan
be~yalaJIya dian Iman ~ tl.ap dada dan Islam dap":t l1Iati hanya karena
matmya lampu-lampu dian ItU. Dan, apakah dengan mengikuti Gandhi
semua dian ~an itu telah.bemvala?Al'akah oleh karena angin puyu1I:
nya perwakilan Zafrullah (di PBB, penY.J semua lampu iui ';'en'adi
padam dengan tiba-tiba? J

Apakab:hidupnr.a ·~im.~an.enam. ratus juta orang ';'uslim bergan-­
tung kepada dua. penstrwa mI sa.Ja, balk di masa dahulu atau pun seka­
rang?~pak~ para ul:una ini tidak mengetahui bahwa bahaya-bahaya
yangd~adapl.Islam udak mempunyai kaitan. dengan jabatan seoran
:ent~, melaInkan bah~~a-bahay~ ini telah timbul hanya disebabka~
. naSI yan.g amat sensItIf .sepertl dikemukakan oleh Maulana HaIi
.d~ hatI.yang sangat sedih;dan pedih da.!am senandung syair beliau:

"Hai Rasul yang paling istimewa iii antara Rasul-rasul yang istime­
wa, kini telah tiba saat berdoa.
Vmat engkau telah mengalami masa yang amat mengerikan.



Agama yang pernah meninggalkan negeri asalnya dengan sangat

gagah, . '
Hari ini agama itu bagaikan wUJud merana d, tengah-tengah pe-

rantauan. .
Itu agama yang dahulu dakwahnya telah sampai kepada Ka,sar

maupun Kisra. . .
Hari ini ia sendiri menjadi tempat pengmap<rn orang-orang kafu.
Itu agama yang karenanya segala keran:~an dunia tel:m bercahaya,
Kini semua tempat keramaiannya sendm kosong dan lampu maU-

pun dian.

Itu agama yang menjadi penjaga dunia dari kemusyrikan, kini
peme1iharaannya tergantung kepada Tuhan semata.
!tu agama yang bennunculan untuk menghapuskan perpecahan-

perpecahan antar bangsa
Kini agama itu sendiri menjadi sarang perpecahan .
Itu agama yang pernah merapatkan hati orang-orang lam
Dalam agama itu kini saudara sendiri berjauhan dengan saudara-

nya.
Itu agama yang menonjol dengan kekasih-sayangannya untuk

umat manusia
Kini di dalamnya sendiri telah muncul pertengkaran dan seng-

keta dari semua jurusan. _
Itu agama dimana kefakiran orang fakir maupun sif~t gh~na orang
Ghani (yang tidak menggantung diri kepada yang lam balk.karena
kekayaannya maupun karena merasa puas denga:, pembenan Tu­
han sedikit atau banyak peny'; merupakan elIkm (obat yang

sangat mujarab). . '
Kini dalam agama itu baik sifat faqar maupun ghma telah hI1ang-

lenyap. .
Itu agama yang telah berkembang d, buaian orang-orang bijak

dan arif . .
Agama itu kini te1ah menjadi sasaran pedang orang-orang Jah,l

dan bodoh.
Itu agama yang telah menaklukkan semua agama lainnya karena

hujjah-hujjah
Kini tiap orang pembual menyerang agama itu dengan seenaknya

saJa.
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Agamamu masih merupakan sumber air yang bersih murni.
Namun para pengikutnya te1ah kehilangan kecemerlangan dan ke­
bersihan jiwa.
Di kalangan awam nampak kesibukan yang ditandai oleh nya­
nyian-nyanyian sia-sia.
Sedang orang-orang besar sibuk dalam kehidupan mewah dan hi­
ruk-pikuk hidup di dunia.
Orang muda kehilangan sifat taat sedang orang tua kosong dari
rasa kasih-sayang.
Para kerabat-karib telah kehilangan sifat saling mencintai, sedang­
kan sahabat-sahabat tidak mengenal lagi kesetiaan.
Tiada kekayaan lagi, tiada kehonnatan, tiada kemuliaan, dan tia­
da keterampilan lagi.
Tinggal hanya agama, namun pohonnya kosong dari dedaunan
dan bebuahan."

Yang di atas itu merupakan gambaran peri keadaan umat Islam
yang menyedihkan menurut lidah Hali, ketika keadaan masih lebih
baik daripada sekarang. Kini keadaan telah lebih merosot lagi dan gaIn­
baran keadaan yang dibuat oleh Iqballebih dekat kepada keadaan yang
sebe~amya. Menurut pan(!angan beliau orang-orang IslaIn kini :

'Tangan tak bertenaga, dan hati telah terbiasa dengan ilhad (ke­
durhakaan, peny.).

Orang-orang dari umat menjadi sebab bagi kehinaan Utusan Allah.
Para pembinasa berhala telah berlalu, yang tertinggal adalah pem­
buat berhala.
Jika dahulu orangtua Ibrahim maka kini putranya Azar. Kini pem­
beri minuman arak itu bam, arak pun baru, piala pun bam.
Rumah di Ka'bah itu bam, berhala-berhala pun baru dan kamu
pun baru.
Betapa berat bagimu bangun di waktu subuh.
Tak benar kaInu mencintai Kami, kaInu suka tidur.
Tabiat yang bebas itu, berat baginya Buhin Puasa.
Katakanlah, itukah eara kesetiaan?
Kaum itu bersumber kepada agaIna, jika agama tiada kaum pun
tiada.
Jika saling meneinta dan tarikan ·tiada, gugusan bintang-bintang
pun tiada.
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Yang tidak mengenal keterampilan apa pun di dunia, tak lain
ialah kamu.
Kamu satu kaum yang tak menl2'hiraukan inapan-mu.. '
Kamu merupakan lumbung yang men gundang peti1'.
Kamu adalah orang-orang yang menjual kuburan-kuburan para
salaf (nenek moyang yang baik, peny.J
Bila kamu telah tersohor sebagai orang yang menjadikan kuburan

sebagai dagangan
Masakan tidak akan menjual berhala dari batu jika kamu dapat
memperolehnya.
Telah ramai dibiearakan bahwa orang Islam telah tiada di dunia.
Kami mengatakan, pernahkan ada orang Islam di mana pun?
Menurut lallir kamu menyerupai orang Kristen, dan dalam pera­
daban kamu orang Hindu.
Inilall orang Islam sehingga orang Yahudi pun malu melihat me-

reka.
Menurut lahir kamu adalah Sayyid, Mirza, dan juga Afghan.
Kamu tel'n1asuk segala golongan (yang mulia itu), namun kata­
kanlah, betulkah kamu Muslim?"

Aku bertanya kepada para ulama, apakah keadaanIslam yang amat
menyedihkan itu telah sampai kepada tingkatan ini hanya karena pada sa­
tu hari Zafrullah I(han akan menjadi wakil Pakistan? Dan, apakall semua

orang Islam yang telah disebut oleh Allama Hali dan Allama Iqbal te­
lah menjadi sasa'ran kemunduran itu oleh karcna satu jema'at D1inori­
tas akan dituduh menolak "Khatmun Nubuwwat?" Bahaya-bahaya
yang kini nampak kepada para ulama itu, seandainya bahaya-bahaya itu
benar ada, maka keadaan mereka itu adalah seibarat orang yang menu~

tup mata terhadap serangan binatang buas yang dahsyat serta duduk
membelakanginya, namun ia melemparkan pandangan penuh ketakut­
an terhadap burung perkutut molek yang sedang bertengger di ranting
yang molck; dan orang itu sebentar mundur ke belakang karena keta­
kutan, dan sebentar tampil ke muka dengan beringas untuk melilitnya
di tangannya atau menindihnya di bawah kakiny"- Atau pun keadaan­
nya serupa dengan orang yang sangat gusar melihat orang !emall, namun
hatinya penuh perasaan iba dan kesayangan melihat orang kuat. Sayang,
mereka tidak berbaris untuk me1awan orang-orang Arya (suatu sekte
Hindu yang muneul pada akhir abad ke-19 dan yang sangat santer da-
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lam pel'n1usuhannya terhadap Islam. peny), tidak rel,a menghadapi Kris­
ten, kemarahan tidak bangkit melihat orang-orang musyrik di Eropa
maupun di Rusia, mereka tidak pula berani menghilangkan gunung­
gunung tinggi berupa keburukan-keburukan intern. Kemarahan mereka
terbit hanya melihat orang Ahmadi yang merupakan minoritas dan
menurut pendapat mereka nubu;vatan Rasulullah saw. bertalian de­
ngan kedatangan seorang Mahdi dan Masihtelah menjadi kenyataan
dengan sangat jelas dan keagungan, yaitu, Mahdi dan Masih yang di
tangannya telah ditakdirkan keunggulan Islam atas agama Kristen dan
agama-agama lainnya. Keniarahan mereka bangkit hanya terhadap
orang-orang Ahmadi yang jumlahnya sedikit dan yang menyimpan da­
lam dada mereka rasa gelisah dan keprihatinan enam ratus juta urnat
Islam, dan telah keluar membawa AI-Qur'an Muhanrmad saw. ke se­
luruh peloksok dunia sehingga orang-orang Kristen di tiap tempat
mendapat kekalahan serta Islam terus berderap maju. Mereka mendiri­
kan mesjid-mesjid di jantung Eropa dan telah menyuarakan seruan tak­
bir di hutan-hutan belantara yang gelap di Afrika dan mereka dapat
membanggakan diri bahwa berkat jerih-payah mereka benua gelap ini,
dengan karunia Ilahi, segera akan disinari oleh Nul' Islam.

Silahkan masa malam, yaitu, ketika para pastor menganggap
bahwa dalam !::Ieberapa tahun mereka akan berhasil mengkristenkan
sduruh Afrika, bandingkan dengan hari siang, yaitu, bila sebagai ganti
seorang Kristen, sepuluh orang musyrik di Afrika menerima ajaran Is­
lam. Va, hukuman terhadap dosa inilah maka orang-orang Ahmadi itu .
seolah-olah merupakan bahaya terbesar bagi Islam dan obatnya hanya
satu, ialah, obat yang semenjak dahulu mereka biasa menggunakan, ia­
lah, "kesampingkanlah masalah-masalah dan janganlah semangat nasihat
mengganggu hatimu, sebagai gantinya angkatlah pedang-pedangmu dan
jadikanlal1 laki;laki mereka, wanita mereka, dan anak-anak mereka sa­
saran pedang, sehin~a tiada tertinggai bekas mereka dl dunia, atau me­
reka ini (ialal1 orang-orang Ahmadi, peny.) harus memilili kehidupan
munafik dan kembali ke millat ulama-ulama yang dengan isyarat me­
re~a diadakan p~sta-pora dengan membunuh orang-orang ini. "Namun,
millat apakal1 millat para ulama ini dan persatuan ini berlaku untuk
masa berapa lamakal1? Sesudal1 bertobat dari fal1am Ahmadiyal1, maz­
hab yang manakal1 harns kita ikuti sehingga karenanya hati semua ula­
ma akan menjadi dingin? Apakal1 kita akan mendakwakan diri seba­
gai pencintaHadht;at Ali r.a. dan mulai memaki-maki Abu Bakar 1'.a.
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Umar La., dan Usman La.? Ataukah kita mengaku Rasulullah saw..se­
bagai Alimul Gaib, seperti Allah swt.. dan menol~ adanya ~adan Jas­
mani beliau' ataukah kita sama sekah mengesampmgkan wUJud nura­
ni beliau da~ mulai memberi tekanan yang sia-sia mengenai basyariyat
beliau (yakni, beliau hanya seorang Basyar atau manusia s~perti kita,
peny.) Dan, naudzubillah, begitu merendahkan martabat behau, sehmg­
ga tidak rela men glkui beliau lebi? dari.seoran~ saudara tua. Apakah
kita termasuk menjadi Ahli Hadls sehmgga tidak mau memandang
dengan hormat kepada AI-Qur'an, atau m:~jadi Ahli ~ur'aD; yang me­
nolak hadis-hadis penghulu kami yang SUCI ItU? Kemudlan dl manakah
millat tunggaJ yang orang Ahmadi harus dipaksa menjadi anggotanya?
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BEBERAPABAHAYA YANG NYATA

Setelah mempel:9ari haJaman-haJaman tad!;. mungkin ada orang
yang membayangkan daJam pikirarmya bahwa ma,saIah "dibolehkannya
kekerasan dan paksaan" dalam agama dan masaJahpembunuhan terha­
dap orang yang murtad itu seperti dlakui oleh para.uIama ltu boleh ja­
di berkaitan dengan satu sekte Islam yang kedl ituSlija;dan dari pendu­
duk Muslim yang jumlalmya 600 juta itu, jika berapa ratus ribu orang
laki-Iaki, wanita, orang tua dan anak-anak di antaranyadibunuh, maka
haJ itu tidak akan mendatangkan perobahan besar, paling sedikit
orang Islam bisa hidup dengan tenang sesudah itu. Namun pikiran ini
tidak melebihi satu khayaJan yang tak berdasar dan merupakan dalil
bahwa orang-orang seperti itu tidak mengenaJ watak-watak sebagian
uIama. Meskipun benar bahwa daJam menghadapi tiap orang bukan­
Muslim yang kuat, kekuatan mereka untuk beronat dan bertindak men­
jadi hilang sima, tetapi itu tidak berarti bah""akemarahan mereka bi­
sa mereda dengan cepat melawan sekte-sekte Islam yang lain. Saya tidak
berkata bahwa semua ulama umat Islam mempunyai jalan pikiran yang
sama (semoga hari semacam itu janglD .pemahtiba. peny.).

Namun, sulitnya iaJah suara baik dan tidak berat sebelah itu pada
umurimya tidak "kuat dan bahkan lemah, dan orang seperti itu menge­
lakkan diri pada tiap peristiwa yang pelik. Maka pada saat. ini saya mem­
bahasmengenai para uIama yang padaumumnyamenyibukkan dirinya
dalam menjadikan tatwa sebagai permainan serta menJatuhkan fatwa
ke1;;afiran merupakan hobi mereka.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, pada umumnya daya pikir
dan perasaan mereka itu saJing berlawanan. Makanya di satu pihak ke­
kuatan mereka untuk bekeIja menjadi begitu lel\'ah sehingga di lapang­
an yang sulit mana pun saat Islam memerlukan jihad, mereka amat
menjauhinya; dan di mana jihad tidak perlu, di situ mereka teIjun se­
bagai mujahid-lidah melulu. Temyata, di waktu Jihad Kasymir orang­
orang yang selamanya memberi ceramah-ceramah untuk beIjihad, me­
reka tidak berani mendekati daerah peperangan sekaJipun, jangankan
lagi teIjun di daJamnya.

Ya, tentu Anda telah menyaksikan bahwaserillgkaJi, persis di
masa berkecamuknya peperangan, ketika orang-orang Muslim yang
bergairah .dari Propinsi-Perbatasan sedang beIjihad untuk melepaskan
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orang-orang Kasymir yang teraniaya dari eengkraman pemenntahan
Dogra. Di antara ulama maeam ini ada yang bangkit menyatakan ha­
ramnya jihad kemerdekaan itu dan sebagai hukuman terhadap ulah
yang tereela ini pemerintah terpaksa memenjarakan mereka. Namun
mereka memilih ketenangan bersunyi-sunyi di dalam penjara dari pada
harns menghadapi bahaya-bahaya di medan laga.

Para ulama semaeam ini menaruh perhatian khas kepada tiap ma­
salah yang membuat watak-eepat-tersinggung mereka menjadi beringas;
dan sebagai akibatnya, mereka dapat memberi angin kepada sekte­
sekte Islam, saling bersengketa dan berselisih di antara mereka. Untuk
melihat keburukan-keburukan, mereka mempunyai penglihatan yang
sangat tajam, bahkan penglihatan mereka berjangkauan begitu jauh se­
hingga mereka dapat sendiri meneiptakan keburukan (maksudnya,
dengan membuat tuduhan-tuduhan palsu, mereka seolah-olah mereka­
reka apa yang tidak ada realitasnya, peny.) namun mereka tak dapat
melihat kebaikan yang amat"nyata seperti gunung. Segala petir mereka
jatuh pada pundak orang Muslim, pertemuan merekatidak pernah di­
motivasikan dan didorong oleh semangat s'l1ing cinta-meneintai, bahkan
kebencian kepada wujud yang ketiga membuat mereka berhimpun. Ter­
nyata, adakalanya Anda akan menyaksikan adanya 'Ijma Umat' (ke­
sepakatan umat, peny.) untuk melawan Ahmadiyall; adakalanya untuk
melawan orang Syiah; di waktu lain untuk menghadapi golongan Deo­
Band; di saat lain untuk menentang Barelawi; dan adakalanya mereka
bersama-sama akan menampakkan gambaran persatuan semu untuk
mengejar Ahli Qur'an.

Keadaan mereka itu serupa dengan apa yang digambarkan oleh se­
buah hikayat. Kanan kabarnya pemilik sebuah kebun melihat seorang
Sayyid, seorang Pathan, dan searang Meerasi (satu marga muslim di
benua alit Pakistan-India yang pada umumnya hafal mengenai sejarah
keturunan keluarga-keluarga terkemuka dan ikut-serta dalam perte·
muan-pertemuan sebagai pelawak, peny.) sedang memetik-metik buah
di kebun itu. Pemilik kebun itu merasa rendah diri menghadapi ketiga­
tiga orang itu. Makanya ia mendatangi mereka seraya mengueapkan As­
salamu Alaikum, lalu berkata dengan merendallkan diri,"Yang mulia
Tuan Syah Sahib (Syah itu sebutan untuk golongan sayyid, peny.) dan
yang mulia Khan Sahib, tuan-tuan berdua termasuk orang-orang terhor­
mat. Tuan-tuan berhak berbuat apa saja yang dikehendaki, namun ke­
bun ini adalah milik kami."
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''Narnun Meerasi ini bagaimana dapat J;llemberanikan diri masuk
di kebun? Oleh sebab itu, jika tuan-tuan menolong saya, lebih baik kita
memberi ajaran kepada peneuri ini, sesudah itu tuan-tuan berhak me­
metik buah di kebun ini sekehendak hati dan di mana saja tuan·tuan
man."

Lalu ketiga mereka itu bersama-sama menangkap si Meerasi itu
dan menghantam dia sampai ia rebah ke tanah. Seusai itu Syall Sahib
dan Khan Sahib menuju ke kebun buah itu untuk memetik buah. Me­
lihat gelagat ini si pemilik kebun itu meneegah Syah Sahib dan memo­
han kepadanya, "Yang mulia, ini semuanya adalah milik tuan. Aku
tidak berkeberatan tuan memetiknya, sebab tuan adalah dari ketuTUIIan
Nahi. Namun kemarahan saya tiJ;Ubul atas Pathan ini, dari mana ia mem­
punyai hak untuk memusnahkan buah kebunku?"Syah Sahib itu se­
orang palos, beliau menerima perkataan si pemilik kebun itu, maka
kedua-duanya menangkap Khan Sahib, mengikatnya dengan tali dan
memukulnya dengan sepuas-puasnya sehingga dia dalam keadaan se­
tengah mati.

Sesudah itu Syall Sahib mengulurkan tangan untukmemetik buall.
Namun si pemilik kebun melihat bahwa Syah Sahib itu orangnya lemah
dan seorang diri pula, lalu si pemilik kebun itu memegang lehernya dan
meninjunya.

Jika para pembaea merenurrgkan sejenak, Anda akan mengetahui
strategi perang para ulama ini sangat coeok dengan misal tersebut. Per­
bedaarrnya hanya satu, bahwa mereka ini dengan kehendak sendiri
mengaku menjadi pemilik kebun itu. Bagaimanapun juga tiada keraguan
sedikit pun bahwa para penyeru suara·suara "kekerasan" dan "Pembu­
nOOan terhadap orang murtad" dari golongan ulama itu telah berte­
kad dalam hati bahwa bila pun mereka memperoleh keunggulan atas
sesuatu sekte lawan mereka, mereka akan menghaneur musnahkannya
dengan kekerasan.

Para pembaea yang budinlan telah menyaksikan huru-hara menye­
rang orang·orang Ahmadi atas dasar tuduhan bahwa Jema'at Ahmadi­
yah mengingkari Khatmun NU];JUwwat. Pada ketika itu para ulama itu
sudah lazinl mengatakan kepada umum dengan sepakat bahwa kafir
yang sebenarnya hanyalah orang Ahmadi ini, murtad pun hanyalah me·
reka ini, dan sesudah kemusnahan mereka semua musibah dan benea­
na yang meninlpa Islam akan berakhir dan kita akan dapat duduk-du­
duk dengan santai, bahu membahu seperti saudara, perselisihan di an·
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tara kita adalah perselisihan bersifat intern, sedangkan persoalan Ahma­
diyah merupakan perselisihan dari luar, perbedaan-perbedaan antar kita
adalah bersifat cabang sedangkan perbedaan ini adalah perbedaan da­
sar. Namun pada saat-saat itu pulalah, apabila gerakan anti Ahmadiyah
~ telah sampai ke klimaksnya, maka media massa "]ema'at Islami,"
'alah, ''Tasnim'' tidak dapat menahan diri dari memberi fatwa menye­
rang Ahli Qur'an.

'Jika orang-orang yang memberi nasihat ini bermaksud menya­
takan bahwa yang dikatakan syariat itu ialah yang telah tersebut
dalam Al-Qur'an, apa.pun selain daripada itu bukan syariat, maka
pandangan ini merupakan kekafiran nyata dan kekafiran itu persis
se,,;,pa dengan kekafiran orang-orang Qadian, bahkan agak lebih
ketas dan lebih sengit dari kekafiran mereka."

Pemyataan ini dibuat justru pada saat ketika seluruh perhatian te­
lah dipusatkan terhadap ] ema'at Ahmadiyah. Ada pun sekarang di selu­
rub jurusan, permainan mengafirkan itu merajalela. Tak ubahnya se-

perti bunyi sebuah syair : LJ",J:.;;.'y:/lJ'1:;1)/

JI .. I ~ ,.,
".c..-If-i ~.J-'IJIf'Jde-1

"Perkara kekafiran dan keimanan yang dahulu, pada hari ini pun
sedang disidangkan."
~ini satuhuru-hara dan tindakan sewenang"wenang telah meraja­

lela di bidang agama. Tongkat Zaid mencari,kepala.Bakar;janggut Amra
berhadapan dengan t",!-gan Bakar. Busanatiaporang sedang dikoyak­
koyakkan oleh tangan yang lain.

Pada waktu iui di hadapan mata saya terletak sebuah buku kecil
dengan judul, "Keimanan Para Maulwi Deoband." Buku iui telah di­
karang oleh Maulana Abdul Mustofa Abu Yahya Muhammad Mueenud­
din Syafii Qodari Ridhwi Thanawi. Pada lembaran pertama di halaman
sebelah dalamnya telah dicantumkan fatwa mengenai Maulwi Asyraf Ali
Thanawi dengan kata-kata jelas dan tandas bahwa beliau tidak menga­
ku. Khatmun Nubuwwat. Sekalipun kata-kata yang dipergunakan itu
tidak cukup sopan tetapi maksudnya memang demikian. Sesudah itu
mulailah diutarakan pokok pembahasan yang sebenamya dari kitab itu.
Dalam buku itu Maulwi Ismail Dehlawi telah dijadikan sasaran utama
fanva kekafiran dengan memberikan kepada beliau kedudukan utama.
(Oleh karena redaksinya terlalu berbelit-belit dan primitif, oleh sebab
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itu saya tidak rela mengutip contoh-contoh tulisan ini sejauh mungkin,
pen)

Sesudah itu menyusul fatwa-fatwa k~kafiran terhadap imam-imam
dari Deoband. Maulwi Tsanaullah Amritsari telah dinyatakan kafir tan­
pa ragu-ragu; demikian pula halnya Maulwi Rasid Ahmad Ganggohi.
Adapun tentang Maulana Muhammad Qasim Nanotawi, dasar fatwa ke­
kafiran terhad~p beliau, seperti pula terhadap Maulana Asyaraf Ali
Thanawi adalah apa yang dikatakannya penolakan beliau terhadap iti­
kad Khatmun Nubuwwat. Makanya telah dicantumkan beberapa ku­
tipan beliau dan atas dasar itu diusahakan untuk membuktikan bahwa
Maulana Muhammad Qasim sama sekali menolak Khatmun Nubuwwat
(padahal sebagaimana tuduhan kepada orang Ahmadi tidak mengakui
Khatmun Nubuwwat adalah bohong, demikian pula adalah tUduhan
palsu bahwa Maulana Muhammad Qasim Nanotawi memungkiri Khat. ­
munNubuwwat, peny.).Namun oleh karena pengutipan dan penjelasan
mengenai Khatmun Nubuwwat, menurut pandangan beliau seperti
pula pandangan orang-orang Ahmadi, adalah berlawanan dengan penje­
lasan Maulana Abdul Mustofa Syafii Qodari dan sebagainya, oleh sebab
itu penulis risalah itu, ialah Abdul Mustofa, menulis mengenai Maulwi
Muhammad Qasim Nanotawi:

''Wahai orang-orang Islam, lihatlah betapa kalimat yang terlak­
nat, kotor, bersifat syaitan itu telah memutuskan akar Khatmun
Nubuwwat, kini camkanlah bahwa Maulwi Qasim Nanotawi
itu menRingkariKhatmun Nubuwwat, sedangkan Maulwi Rasyid
Ahmad dan MaulWi Khalil Ahmad dan orang-<:>rang Wahabi lainnya
telah memberi f"twa-fatwa kekafiran terhadap orang-orang yang
ingkar kepada Khatmun Nubuwwat."
Namun saya mengatakan, kini camkanlah bahwa pisau keingkaran

Khatmun Nubuwwat yang atas dasar ijmak yang besar, khususnya de­
ngan perantaraan tangan orang-orang mahir dari golongan Ahrar pemah
dilayangkan terhadap hati orang Ahmadi, kiui dengan betapa bebasnya
mulai dilayangkan terhadap hati orang-orang yang telah dianggap ma­
hir dalam mempergunakan pisau ini. lui merupakan satu contoh yang
sederhana. Sayang, oleh karena kurangnya tempat, saya tidak dapat
mencantumkan kutipan dari buku tersebut halaman 15 yang beljudul:
"Contoh yang singkat dari itikad-itikad Orang-orang Deoband dan Wa
habi seperti' Itikad Orang-orang Mirzai Qadiani." Kutipan ini layak cli­
baca, dan juga tulisan Syourisy Kasymiri yang telah tercantum pada
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halaman pertama Risalah, "Mullah Pencipta Kafir."
"Barangsiapa memberi fatwa kekafiran terhadap para sesepuh

Deoband, ia itu bukan saja berhati kejam, bernasib malang,,;berIi­
dah buruk. orang hina dina bahkan kami berani berkata bahwa ia
itu keturunan terik matahari dan naungan."
Tulisan pada halaman tujuh dari risalah itu pun harns diberi per­

hatian secara khas, di mana termuat ancaman yang tercantum dalam
m'\ialah "Citan" tahun 1962 berupa makalah pembukaan. Majalah "Ci­
tan" itu adalah milik Syouris}' Kasymiri:

"Kami meminta'kepada para pencipta kafirini supayamenutup
lidah mereka; jika tidak, jangan-jangan timbul kebutuhan untuk
mengadakan autopsi terhadap mereka Kami tidak dapat menahan
untuk sesaat pun bahwa ada orang yang mengafirkan mereka yang
telah mengkhidmati Agama Islam dengan cara yang baik sejak se-
ratus tahun atau lebih dari satu abad di negara ini tuntunan
paling minim ialah supaya pemerintah menutup Hdah mereka Ka­
mi tidak memerlukan patwari-patwari (mantri tanah, peny,) yang
disebutkan sebagai pemberi kurnia, pembeia sunah, penghapus
bid'ah, syaikhul hadis dan Abul Fazal' dan semacam itu. Mereka
itu pembangkit fitnah sedangkan fitnah itu menurut sabda Rasulu­
llah saw. merupakan kejahatan yang ieb"ih sengit daripada pembu­
nuhan."
Dalam risalah itu pula, pada halaman 9, di bawah judul, "Kern­

suhan pada Jalan Allah" telah tercantum suatu gubahan syair-syair
dari Syourisy Kasymiri yang menarik hati. Di dalamr.ya orang-orang
Barelwi dituduh sebagai "Pemakan Roti-roti Pe'\iualan Agama" serta
"Para Penjual Syariat Nabi Muhammad saw." Mereka dikemukakan se­
bagai penjaga rumah Lord Clive (salah seorang panglima Inggeris yang
mengalahkan Sultan Benggala karena pengkhian,atan Mirza J afar.
peny,) Selanjutnya, di tempat lain orang-orang Barelwi di4DWakkan
sebagai musuh Liga Muslim dan Qaid Azam.

Kecuali risalah itu, juga terlihat oleh saya sebuah brosur lain yang
terdiri dari dua lembar saja, dengan judul, "Kebohongan T~g-tu'

kang FitlJah Dari Golongan Riza Khanr Di dalamnya tercantum tulisan
Agha Syourisy Kasymiri. redaktu~ Citan, sebagai berikut :

''Dengan mata kepaia ini telah kami lihat orang-orang s<:perti
Maulana Muhammad Ali, Maulana Hussain Ahmad Madanni, Ab.
ut Kalam Azad, AIIamah Iqbal, Maulana Zafar Ali Khan, Maulana
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Hasrat Mouhani, Sayyid Ataullah Syah Bukhari, dan orang-orang
lain yang serupa dengan mereka dalam sifat-sifat dan kecakapan,
mengalami kehinaan dari pihak orang-orang yang rendah dan da­
yus."

Selanjutnya dikatakan sesudah beberapa baris :
"Dengan merijadikan Tuhan J alIa J alaluhu sebagai saksi dapat

kami berkata bahwa yang memaki-maki mereka itu termasuk pula
orang-orang yang 1ebih rendah daripada bata-bata di kakus mereka
itu."

Dalam jawabannya terhadap sebuah risalah beIjudul,"Syuourisyki
Syourisy," (artinya, "Huru-Hara Syourisy," peny.) yang diterbitkan
oleh golongan Barelwi telah tercantum gubahan syari-syair yang seba­
giannya kami cantumkan di sini:

"Orang yang kehidupannya di lampallinya dalam 'Pasar Itu'
(maksudnya di daerah orang pelacur,peny,) iaberanimenuduh-nu­
duh kami dengan terang-terang tanpa malu. Dengan memegang di
tangannya panji penghinaan terhadap Rasul iamulai menampakkan
kepada duma kepandaiaJ1nya. la tidak pernah memperhatikan ke­
adaan dirinya sendiri. Tidak pemah nanipak kepadanya kekafir­
armya sendiri. Aku bertanya kepadanya; ''Wahai pembangkit ke­
rusuhan. Sejak kapankah kau telah memperoleh sanandnya iImu

Agama?"
Ceritakanlah, siapakah yang telah meiahapMasakan Manis di kuiI­
kuil, beritahukaniah dahi siapakah yang dicap dengan capHindu?
Siapakah yang telah menyeru-nyerukan seruan,. "Jaya Bharat?"
Pikirkanlah sendiri, siapakah yang tdah menjual syariat Rasul?
Katakanlah, siapakah yang melawan kemerdekaanl'egeri?
Siapakah yang menjalin persahabatan dengan Partai Kongres?
Siapakah' yang berkata kepada Nehru, "Hai Rasul?"
Siapakah yang menindih kemuIiaan fahaIll Risalat?
Mengapa Nanotawi (Maulana Muhammad Qasim, peny,) tidak bo­
leh dikafirkan.
Bagaimana dapat diakui bahwa Nanotawi itu Muslim.
Siapakah yang berkata, "Pintu kenabian tidak tertutup?"
KatakanIah, siapakah yang membimbing orang-orang Qadiani?
Siapakah yang mengajarkan engkau penghinaan kepada Mustofa?
(Rasulullah saw, peny,)
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Dari siapakah "kau pelajari sopan-santun ala kafir" ini?
Biar kami mewarisi musim kemarau dan badai, namun kesegaran
apakah yang telah diperoleh bunga-bunga dari 'kau?
Jika kami telah biasa mengadakan fitnah dan kerusuhan, namun
kamu telah merampas kehidupan ribuan orang.
'Kau melancarkan cad-m'aki atas nama kemanusiaan.
Toh kamu berani pula menuduh orang-orang Barelwi sebagai bu­
ruk.
Kamu sendiri telah menjadi telanjang atas nama "Kemuliaan dan
Kesopanan."
Kamu sama sekali kosong dari adab dan kesopanan.
Kamu menyiarkan fitnah di bawah kedok Khatmun Nubuwwat.
Kamu memelihara ulah fitnahan atas nama keamanan.
Kamu meminta-minta donasi atas nama Khatmun Nubuwwat.
Kamu menjadikan meminta-minta sebagai peneaharian atas nama
Nabi.
Pemahkah seorang menjadi Amire Syareat hanya karena seruan
seruan?
Rupanya ada seorang yang memperoleh kedudukan ini oleh ka­
rena 'Sihir' eeramahnya (yaitn bukan karena dalamnya ilmu sya­
riat, peny.). "
Ini merupakan satu .rentetan eaci-maki yang panJang di antara

golongan Barelwi dengan Deoband, ragam bahasa yang dipergunakan
oleh masing-masing golongan itu sangat betat bagi tabeat manusia. Na­
mun, satu hal yang llyata dan jelas sesudah penelaahannya, ialah, bahwa
bangunan gedung takfir (mengafirkan) oleh sebagian besar para ulama
itu adalah berdasar kepada perasaan-perasaan keamarahan dan kemur­
kaan. Ke jurusan mana pun mereka mengarahkan saluran emosi ini,
maka orang itu atau jema'at atau sekte itu menjadi kafir, murtad, la­
yak dibunub, dan yang dikenai murka.

Temyata, semua tuduhan yang selama masa kerusuhan pada tahun
1953 diJanearkan terhadap orang Ahmadi sehingga dianggap layak di­
bunub, para penudub sendiri mulai melemparkannya terhadap satu sa­
rna lain. Pada masa itu golongan Barelwi dan Deoband seeara bersama­
sarna dengan melanearkan tuduban-tuduhan di bawah ini membakar
perasaan dan sentimen umum:

(1). Orang-orang Ahmadi mengingkari Khatmun Nubuwwat.
(2). Orang-orang Ahmadi menghina Rasulullah saw.
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(3). Orang-orang Ahmadi adalah antek-antek Inggeris.
(4). Orang-orang Ahmadi adalah anti Pakistan.
(5). Orang-orang Ahmadi adalah anti Jihad.
(6). Orang-orang Ahmadi telah oersekongkol dengan orang-orang

bukan-Islam.
(7). Faham Ahmadiyah merupakan satu perdagangal} (mata­

peneaharian) atas nama agama.

Kini tuduban-tuduhan yang sama, oleh golongan Barelwi dan Deo­
band telah mulai dilanearkan satu terhadap lainllya, .dan sekali lagi me­
reka menyibukkan diri dalam membakar perasaan umum dengan eara­
eara demikian pula. Pada khususnya sebagian ulama Deoband telah
menjadi sasaran sangat keras dari angkara murka golongan Barelwi ka­
rena dituduhnya mengingkari Khatmun Nubuwwat. Dan semua ulama
ini yang kemarin mengejar-ngejar suatu jema'at yang sedikit jumlah ang­
gotanya dengan berdalih kepada ijma-umat hebat itu, hari ini dengan
kehendak sendiri menyobek-nyobek ijma itu sendiri. Senjata-senjata
itu-itu juga, orangnya itu-itu pula. Tiada pula terjadiperubahan dalam
taktik serangan; yang telah berubah itu ialah sasaran. Dengan serta­
merta kami teringat kepada kata-kata para hakim:

"Islam merupakan senjata bagi mereka untuk mengaeaukan la­
wan mereka, bila mereka menghendaki rnereka meletakkan senja­
ta itu, dan bila mereka mau, mereka mengangkatnya. Bila mereka
berhadapan dengan Korigres (Partai Kongres, peny.J agama meru­
pakan satu perkara pribadi menurut pandangan mereka, dan me­
reka itu terikat kepada gagasan kebangsaan. Namun, apabila mere­
ka berhadap-hadapan dengan Liga Muslim, maka mereka mengang­
gap diri sebagai satu-satunya golongan yang bertanggung jawab
untuk Islam, dan seolah-olah hak-hak istimewa itu diperoleh mere­
kan dari Tuhan. Menurut mereka Liga Muslim itu bukan saja tidak
menaruh perhatian terhadap Islam bahkan adalah m'lsuh Islam.
Menurut mereka Qaid Azam itu sebenamya Kafir Azam."

Kata-kata tersebut dipergunakan oleh para hakim yang budiman terha­
dap golongan Ahrar. yang kebenarannya tidak syak lagi. Namun pada
umumnya bila dalam duma keagamaan orang mengarahkan pandangan
terhadap para ulama, maka manusia terpaksa mengambil kesimpulan
bahwa:

"Islam merupakan senjata bagi mereka untuk mengaeaukan la-
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wan-lawan mereka, bila mereka menghendaki mereka meletakkan
senjata itu, dan bila mereka mau, mereka mengangkatnya."
Bagaimanakah kita bisa meyakini mengenai mat khalis para ulama

yang memperguna~an senjata-senjata itu sama dengan yang diperguna­
kan melawan pihak Barelwi, sedang senjata-senjata itu pula dipakai un­
tuk melawanpihak Deoband.

Selain daripada itu tutur kata yang dipakai itu pun aneh danunik
yang jangankan ditiru pemakaiannya bahkan untuk mengutipnya pun
timbul jijik. Di satu pihak Agha Syourisy Kasymiri menulis mengenai
sebagian pemimpin agama bahwa mereka itu adalah keturunan terik
matahari dan naungan dan di pihak lain mereka menerima jawab :

"Jika Barelwi itu keturunan terik matahari dan naungan, apakah
kamu bisa mengatakan mengenai dirimu dengan pasti, apakah
engkau berdiri di dekat di masa 'kau? Siapa tahu kamu adalah ke­
turunan dari kegelapan."

Selanjutnya dalam sebuah gubahan syair-syaimya, seorang bema­
rna Sayyid Muhammad Ayyub Tanha Kapurthalwi rnengatakan menge­
nai Syourisy sahib:

"Bagaimana kamu dapat mengenal kedudukan Ahmad Riza. te­
bih baik 'kau pergi dan meneium kain orang Hindu yang penuh
bau u~g logam it\1. Mata uang adalah rasuhnu dan juga Tl,lhan­
mu. Siapa pun menampakkan uang kepadamu ialah partaimu.
Dengan membuat pemyataan-pemyataan dusta dan palsu, hai pen­
dusta jagat! kini kau mendapatkan kehinaan di tiap lorong. 'Kau
selamanya menolong kekafiran. Hai orang Nargis, hai Khatari
(orang Hindu), sejak kapan 'kau menyertai orang Muslim. Hai
Namrud! kau tidak mengenal suara Takbir, pergilah dan ueapkan­
lah seruan Hare, Hare (sebutan Tuhan orang Hindu, peny.J bersa­
ma-sama orang Hindu. Hai Ayyub, di sini susah meneari waktu
longgar. Jika tidak sibuk, tentu kami mengemukakan banyak hal
lainnya seeara blak-blakkan."

. R~panya. Say?,id Muhammad Ayyub Tanha seorang yang sangat
slbuk; Jlka .behau tldak diganggu oleh kekurangan waktu, hanya Tuhan
mengetahUl hal-hal apa yang akan beliau perdengarkan blak-blakkan. *)

") Risalah, "SY~risy UrUf Bhare ka Tattu," (artinya, Syourisy Uruf keledai angkutan ba-
rang-barang sewaan.peny.)
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Rupanya sekretaris Anjuman Jema'at Ahli Sunnah, Misri Syah Lahore,
mempunyai waktu agak lapang sebab bukan saja beliau telah memper­
dengarkan banyak hal kepada Tuan SyoUl~SY dengan blak-blakan, bah­
kan tulisan beliau "Syourisy Ki Syourisy" (huru-hara Syourisy) telah
dihiasi dengan aeuan (referensi) yang banyak jumlahnya dan untuk se­
gala sesuatu ia telah mengemukakan dalilnya, maka bertalian dengan
hal-hal "yang blak-blakan" dalam menyinggung perselisihan di antara
dua ulama Deoband itu beliau menulis :

" Maulana Hussain Ahmad menyatakan keikutsertaan
orang-orang Muslim dalam Liga Muslim itu sebagai haram dan
meneap Quai<}i,.Az.am (pemimpin besar) sebagai Kafir Azam (ka­
fir besar) dan atas dasar fatwa itu pula Maulana Maulwi Syabbir Ah­
mad Usmani: pemah mengatakan, "Adalah merupakan kedurha­
kaanhati yang paling keji bahwa Quaid-i-Az'!ffi.disebut Kafir Azam
"Syourisy Sahib! Cobalah buka mata dan lihatlah siapa
mereka yang kepada satu sama lain mengatakan kafir, Abu J ahal,
babi. orang yan.g. pali~ durhaka, bodoh, dan siapa pulakah yang
mengatakan kafir Azam kepada Quaid-i-Azam? Para ulama Barel-
wikah atau Deobandkah ?
Syourisy Sahib! Beritahukanlah sekarang bahwa menuru t ueapan
Tuan para ulama itujahat, peneipta kafir, penjual agama, pembual,
tanpa kendali, tukang fitnah, keras hati, bemasib malang, berlidah
jahat dan keturunan terik matahari dan naungan, para ulama Barel­
wikah atau ulama tuan Deoband?" (Syourisy Ki Syourisy. hIm. 8).
Lalu p'!ltr halw;nw berikutny'l dengan mempergunakan fatwa se-

orang ulama Deoband sebagai dalil, beliau berkata :
"Beritahukanlah menurut mazhab Deoband dan menurut fat­

wa ulamatersebut, di seluruh dunia, pada khususnya di Pakistan be­
be~apa jumlah orang Islam, tennasuk Tuan, nikahnya bisa dianggap
sah dan keturunannya dianggap halal?

Wahai yang menuduh para ulama Ahli Sunah sebagai pemberi
'fatwa kekafiran! Lihatlah dirimu sendiri sejenak, betapa menulamya
fitnahan: kafir-mengafirkan, yang menurut itu tiada putra Islam
yang dapat mempertahankan diri sebagai keturunan halal" (Syou­
risy Ki Syourisy, hIm. 9).
Selanjutnya tidak lama kemu.dian beliau mengutip beberapa syair

Maulwi Zafar Ali Khan yang menyinggung golongan Ahrar dengan
kata-kata berikut :
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"Caei makilah, berdustalah, gabungkanlah dirimu dengan kum­
pulan Ahral'; dengan begitulah dapat dipeeahkan masalah politik. Bi­
la amir syariat ini mau memibak kepada Khalsah (satu golongan
militan orang-orang Sikh, peny.) mengapa kita tidak boleh mem­
berikanjulukan kepadanya Sesepuh Agung Politik."
] adi, ini merupakan satu rentetan yang panjang aksi eaei-meneaei

yang patut disesalkan; dan semua tuduhan, bahkan nada tutur kata pun
serupa dengan apa yang dipergunakan dalam menyerang Ahmadiyah.
Dapatkah para ulama memberitahukan, inikall jalan untuk menegak]{an
di dunia ini kehormatan dan kebesaran Allah dan RasuINya?

Perkara ini tidak berakhir pada eaei-maki saja dan tidak puas de­
ngan meIanearkan hasutan lUnum saja, bahkan adalah pasti bahwa bila
salah satu goIongan ulama akan berkuasa sesudah melalui masa menanti
yang panjang, maka orang-orang dari golongan itu sedikit pun tidak
akan segan-segan membunuh para anggota sekte-sekte lawan seeara
massal. Bila, sebelum diperoleh mereka kekuasaan, di hadapan kita tam­
pak eukup banyak eontoh pembunuhan, perampokan, pembakaran
atas nama agama, maka bagaimana mungkin bahwa sesudah mereka
memperoleh kekuasaan akan terjadi perubahan dalam eara kerja mere­
ka seperti tersebut.

Bila saling membenei mempunyai tingkatan seperti tersebut di
atas, bila hasutan melampaui batas, sentimen kemarahan, dan keben­
eian yang amat sangat, ditambah dengan meraih kekuasaan, dan semua
kekuatan dalam negara daripada menentang menganggap lebib aman
meneari tempat di barisan belakang, maka betapakah mungkin bahwa
setelah sampai kepada kedudukan beljaya dan keunggulan semaeam itu
mereka seeara tiba-tiba al,an menahan tangan mereka?

Pada saat seperti itu, hanya satu rintangan yang dapat menghalangi
kezaliman dan keaniayaan, ialah, kehebatan Zat Perkasa Rabbul Alla­
min mengayomi hati mereka serta tangan kokoh ketakwaan kepada
AIlal1 saja yang dapat menahan mereka dari tindakan semaeam itu. Na­
mun hal itu bisa terjadi, bila segala sesuatu dikerjakan demi menegak­
kan kemuliaan dan kehormatan Allah swt. dan otak mereka pun meng­
'hayati mafuum takwa yang sebenar-benamya. Tetapi, bila keeendmng­
an-keeendrungan yang bersifat pribadi itu diberi nama itikad-itikad aga­
mawi, dan bila seIumh ajaran kekerasan dan paksaan diatasnamakan
Tuhan dan dinisbal1kan kepada-Nya, maka seIain tangan kemurkaan
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Allah yang Qadir mutlak, adakah tangan lagi yang dapat menal1an ula
ma-ulama yang mabuk kekuasaan itu untuk berhenti melaksanakan ke·
hendak-kehendak mereka? Sehubungan ini sejauh persoalan itikad·
itikad Maulana Maududi, hal itu sebeIumnya teIah dibal1as dengan agall
terperinci.

Adapun mengenai ulama-ulama lainnya, karena takut pembal1asan
ini berkepanjangan, di sini tidak mungkin saya membahas akidal1-aki·
dah mereka seeara terperinei, namun sehubungan dengan itu intisari
dari penyelidikan para hakim yang budiman saya eantumkan di sini
sesuai dengan kata-kata mereka sendiri :

"Dalam negara Islam, hukuman orang murtad ialah pembulluh­
an, semua ulam a sepakat dalam masalahlini" (Jihal kesaksian-kesaksl
an dari Maulana Abdul Hasanat Sayyid Muhammad Ahmad Qadiri,
Presiden Jamiat Ulama Pakistan; Maulana Ahmad Ali, Presiden Ja·
miatul Ulama Islam Pakistan; Maulana Abul 'Ala Maudud~

pendiri dan bekas Amir Jema'at Islami Pakistan; Mufti Muhammad
Idris]amiah Asyrafia, Lahore, ,dan anggota ]amiatul Ulama Pakis­
tan; Maulana Daud Chaznawi, Presiden J amiah Ahli Hadis Pakis·
tan; Maulana Abdul I-Ialim Qasimi J amiatul mama Islalll Punjab
dan Tuan Ibral1im Ali Chisyti).
Menurut akidal1 ini, jika Chaudhari Zafmllah Khan tidak mene­

rima akidah beliau yang sekarang sebagai warisan, tetapi beliau teIall
menerima Ahmadiyah dengan kehendak beliau sendiri, be1iau hams di­
bunuh mati. Dan jika Maulana Abdul Hasanat Sayyid Muhamad Ahmad
Qadiri atau Mirza Riza Ahmad Khan BareIwi atau salah seorang di anta­
ra j"umlah besar ulama (yang telah dicantumkan seeara tertulis pada tiap
daun dari pohon indall fatwa Ex-D.E-141) menjadi kepala negara Islam
seperti itu, maka kesudal1an seperti itu pula akan menimpa orang-orang
Deoband, Wahabi, yang di antaranya termasuk pula Maulana Muham­
mad Syafii Deobandi anggota badan ,yaran-ajal'an Islmni yang menyertai
Majlis Permusyawaratan Rakyat Pakistan, dan Maulana Daud Ghaznawi.
Dan jika Maulmla Muhammad Syafii Deobandi ditetapkan sebagai ke-'
pala negara, tentu beliau akan mengafirkan mereka yang pemall menga­
firkan orang-orang Deoband. Dml jika kepada mereka akan berlaku de·
finisi murtad, yaitu, mereka tidak mewarisi akidah-akidah mereka dari
orang-orang tua mereka, tetapi dengan kehendak hati sendiri tdab
mengubah akidah mereka, maka Ivfufti Sahib akan menghukum mereka
dengan hukumanmati.
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Bila satu fatwa dari sekte Deoband, (ex.D.E. 13) saat orang-orang
Syiah dan yang tennasuk Itsna Asyariyyah telab dinyatakan kafir itu
dikemukakan dihadapan pengadilan, pada waktu itu dikatakan bahw~
fatwa itu tidak asli tetapi palsu, namun bila Mufti Muhammad Syafn
meminta penjelasan dari Deoband, maka dari kantor Daiul Ulama di
sana telab diterima kopi (salinan) fatwa itu di mana tercantum tanda
t~gan semua guru dan termasuk pula tanda tangan Mufti Muhammad
Syafii sendiri yang telab tersebut dalam fatwa itu babwa mereka yang
tidak meyakini Hadhrat Abu Bakar r .a. sebagai Sahabat (Rasulullab saw.

pellY.) mereka yang termasuk penuduh Hadhrat Aisyab La. dan mereka
yang tetab mengadakan Tahrif (perubaban, pellY· J dalam AI-Qur'an,

semuanya adalab kafiL
Tuan Ibrahim Ali Chisyti pun, yang telab menelaab dan beliau cu­

kup menguasai pokok masalabnya, telab menyetujui pandangan terse­
but; menurut beliau orang-orang Syiah itu kafir karena, menurut me­
te!>", Hjl.dhrat Ali La. l}lerupakan Syarik (tandingan) Rasulullal1 dalam

-hal kenabian. Tu'll1 Chisyti telab menolak menjawab pertanyaan bahwa,
jika seorang Ahli Sunah mengubah akidahnya dan menjadi sefabam de­
ngan orang-orang Syiah, apakab ia tennasuk katagori murtad dan harns
dlhukum dengan mau t? Menuru t orang-orang Syiah, semua Ahli Sunah
itu kafir; dan Ahli Qur'an yang menganggap hadis itu tidak layak '!.i­
jadikan sandaran dan tidak wajib diamalkan, adalab kafir menurut se­
mua sekte; dan demikian pulalab keadaan abli-pikir. yang bebas (libe-

ral).
Konklusi terakhir dari seluruh pembabasan itu ialab, di antara

orang-orang Syiab, Sunni, Deobandi, Ahli Hadis dan Barelwi, tidak
ada seorang pun Muslim; dan bila hak pemerintaban negara berada da­
lam tangan suatu jema'at yang menganggap jema'at lain kafir, maka di
mana seorang akan meninggalkan satu akidab dan menggantinya dengan
akidab yang lain, ia dalam negara Islam pasti akan dihukum mati. Dan
bila kita memperhatikan hakikat dan fakta bahwa di hadapan kita tia­
da dua ulama yang mempunyai pandangan yang sama bertalian dengan
definisi Muslim, maka tidak periu memiliki daya berpikir yang khusus
untuk mengkiaskan akibat-akibat akidab ini. Jika di antara definisi­
definisi yang dikemukakan itu, tiap definisi dianggap patut diakui, se­
sudab itu semua definisi itu dibawabkan kepada proses analisa dan, Sl'­

bagai contohnya, cara menuduh diberi bentuk yang serupa dengan yang
dilakukan terhadap Galilio dalam keputusan oleh Inquisition (inkuisi),
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n:aka ~asan-alasan yang berdasarkan itu murtadnya seseorang dapat
dlbuktlkan, tak akan dapat dihitung banyaknya (Lapol'all MUllir
him 236 - 237). .

. Maka ~engi.'1gat hal-hal ini, siapa yang dapat berkata 1:>abwa jika
dl antara seJumlab sekte Islam, ada salab seorangulaIl1a<iapatmemper­
oleh ~ekuasaan, mak.a pembunuhan terhadap anggota semua sekte lain­
nya tldaklab akan dlanggap sab. Pasti demikianlah akan teJjadi, tetapi
hanya dengan .pe~b~daan babwa alih-alih disiarkannya fatwa-fatwa ke­
k~firan s~cara mdlVldu, fatwa-fatwa itu akan senantiasa disiarkan mela­
~U1 •buletm-?uletin pemerintaban yang berkuasa waktu itu, atau boleh
Jadi aJ<:an dlmnumk~n daJam konperensi pers para menteri dan semua
fatwa ItU akan berslfat sepihak. Tiada seorang yang menganut akidab
yanJL beriawanan akan. berhak memberi fatwa melawan siapa pun dari
~Iama negar~, babkan Jangankan soaJ memberi fatwa, bagi orang seperti
ItU akan sulit untuk menyelamatkan nyawanya pula kecuaJi jika ia
mem?ergunakan Taqi~yah (satu akidab orang Syiab y~gmenurut aki­
d~. Itu menyembunylkan keimanan diizinkan bahkan adakalanya di­
waJlbkan,pe,ny. J dan

"Ji.ka ia b~gitu me!,~in:ai k~benaransehingga tidak mau hidup
sebagal mu~aft~, tetapl mgm setta kepada apa yang diimaninya dan
mau menglkutmya, mengapa ia tidak mau menyodorkan dirinya
untuk maut?"
Dengan ramainya buletin-buletin maka geraknya guillotine (aJat

pe~ancung le~er, peny. J. ?un akan ~akin dipercepat, dan kepaJa-kepa­
la ltu akan dlP.enggaJ silih bergantl. Dan sebagaimana telab menjadi
Imnrah d"!am tta~ masa kekerasan demikian, selain dari para pencinta
kebenaran yang tld~ mau menjaJani kehidupan munafik dan menguta­
makan kehldupan ~mga yang hanya setengab jam terhadap kehidupan
seratus t~un kancil, n:aka sebagian manusia yang lain akan ditangkap
karena dltuduh ~bagat orang murtad, yaitu orang yang oleh musuh­
musuh~ya akan dit.uduh sebagai murtad dengan maksud membuat me­
r~ka .dihukmn ~atl ole~ .negara (fatwa-fatwa semacam itu dabulu pun
dlbenkan dan dl ma.sa kim pun terus diberikan juga, peny,). .

. DaJam pengadilan-pengadilan, jumlab saksi yang amat besar akan
dik~mukakan .bahwa si Fulan bin Fulan telah mengucapkan kaJimat­
kaJnnat .kekaflran melawan itikad-itikad Barelwi, atau Deoband atau
~aududl (menurut golongan yang memegang pemerintaban), maka apa-
bila orang-orang tertuduh akan menolak tuduhan-tuduhan I'tu k_'. ' ,mere a
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akan diserahkan kepada polisi untuk prngusutan lebih lanjlrt dan de­
ngan ditimpai berbagai macam siksaan akan ditanya bahwa katakanlah
rdengan menganggap Tuhan sebagai Hadhir dan Nazhir (Dia ada di mana­
mana dan melihat segala sesuatu, peny.J bahwa pernahkah kamu meng­
ucapkan kalimat kekafiran itu atau tidak, maka setengah orang akan
mengingkari pengucapan kalimat kekafiran itu. Dan sebagai hukuman
terhadap apa yang dikatakan "dusta" itu mereka akan menerima siksa­
an-siksaan amat menyeramkan dan akhirnya akan lepas dari siksaan itu
hanya karena maut. Setengah lagi karena sudah tidak tahan lagi mende­
rita siksaan-siksaan itu mereka akan mengakui, dengan menganggap Tu­
han sebagai Hadhir dan Nazhir, bahwa mereka pernah mengucapkan ka­
limat kekafiran itu, dan sebagai akibat pernyataan kebenaran itu leher­
leher mereka akan dipenggal dengan pedang atau guillotine.

Sekalipun tidak syak bahwa melihat gambaran praktis yang begitu
seram dari "Pemerintahan ala Islam" itu dunia bukan-Islam akan terba­
kar hati dan merasa tidak senang serta dalam dada mercka akan timbul
perasaan sangat benci terhadap Islam sehingga ajaran yang amat indah
Muhammad Rasul Arabi saw. yang sebenarnya itu merupakan ajaran ke­
amanan dan keselamatan semata-mata, akan dinamakan sebagai ajaran
buas, dunia akan sangat menjauhi agama ini; dan itu Afrika yang dengan
mendengar amanat Ahmadiyah yang menarik hati itu sedang bergerak
dengan langkah-langkah cepat ke arah Islam, akan menahan langkahnya
bahkan akan berbalik atas tumitnya; dan itu Amerika, yang ribuan pen­
duduknya telah ditarik ke pangkuan ISfam oleh Ahmadiyah, akan mulai
melihat aJaran suci itu dengan pandangan penuh kemguan: dan semua
negara Eropa di mana muballighin Ahmadiyah mcngumandangkan. suara
Azan lima kali sehari akan sekaligus merasa sarat dengan nama Islam.
Namun bagi para ulama yang berkuasa, segala itu tak berarti-dan tak
perlu mereka menghiraukannya; bagi mereka keunggulan Islam akan
nampak hanya dengan adanya orarig-orang murtad itu terkubur di ba­
wah tanah. Mereka tidak merugi jika tabligh Islam itu terhenti di ka­
langan agama-agama lain, dan jika orang-orarig Islam akan berkurang
terus daripada bertambah, biarlah mereka berkurang terus; sebelum
beratus juta orang Muslim tidak dapat dibunuh atas tuduhan mur"
tad, Islam tidak mungkin memperoleh kemenangan dan kejayaan me­
nurut mereka.

Inilah gagasan para ulama Islam di masa ini mengenai "Negara Is­
lam" dan mengenai kemenangan Islam. Begitukah gagasan dalam hati
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penghuiu kami pendiri Islam, Hadhrat Muhammad Mustofa saw? (naud­
zubillah min zalik, peny).

Di belakang Maulana Maududi beberapa banyakkah ulama yang
dalam menjawab pertanyaan ini dapat berkata: Ya betul! Demikianlah
gagasan itu, demikianlah gagasan itu, demikianlah gagasan itu ....... !
Dengan mengkhayalkan jawaban yang mungkin akan diberikan seperti
itu saya tcrlJaksa berfikir bahwa untuk berapa lamakah ulama umat
akan menisbahkan kepada Rasul mereka yang Muqaddas dan Mutahhar
itu (semoga rahmat dan salam yang tak terhitung banyaknya turun ke­
pada Zat Rasul dari Allah swt. itu, peny.) gagasan-gagasan kezaliman dan
kekerasan? Sampa; kapankah akan terus diberikan ajaran kezaliman
atas nama keadilan, dan ajaran kerusuhan atas nama keamanan? Dan
sampai berapa lamakah dalam taddarus akan diberi anjuran keania­
yaan atas nama rahmat, dan pencemaran wanita-wanita yang memakai
Hijjab atas nama Taqaddus (kesucian)? Bilakah adat kebiasaan caci ma­
kian yang asing dari Islam itu akan ditinggalkan? Dan kapankah silsilah
melancarkan tuduhan-tuduhan palsu terhadapsekte-sekte lawan akan
berkesudahan? Bilakah akan berakhir malam-malam ini dan bilakah
akan tiba hari-hari ketika tidak akan diadakan pesta penumpahan darah
untuk menegakkan kebesaran Allah swt?

Dan saya berpikirapakah sejarah inquisiSpanyol akan terus diulang de­
ngan cara demikian dan "Istana-istana Dahsyat"-nya Madam Toussand
akan terus mendapat penghuni?Dan bila saya berf1kir demikian maka
dengan serentak otak saya berpindah kepada ayat"ayat AI-Qur'an yang
berikut:

'Aku bersumpah dengan langi! yang mempunyai gugusan bin­
tang-bintang dan hari yang dijanjikan. dan sang saksi dan- ia yang
diberi kesaksian, terkutuklah para pembuat pari! api yang dinya­
lakan denKan bahan bakar" (Al-Buruj : 2 - 6).
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APAKAH YANG KITA TELAH KEHILANGAN DAN APAKAH
YANG KITA PEROLEH DALAM KEASYIKAN INI

Daur merah tahun 1953 telah berlalu dan darah beberapa orang
yang tak berdaya telah mewarnai Ahmadiyah dengan warna baru. Dan
dalam urat-uratnya telah mulai mengalirdarah pengorbanan yang segar
dan suei. Dalam daur itu keadaan orang-orang Ahmadi itu hampir se­
rupa dengan seorang anak keeil yang karena takut kepada bahaya-baha­
ya dahsyat dengan serentak dan dengan membuka bahunya menyerah­
kan diri ke pangkuan ibunya. Maka mereka pun berlari ke arah Tuhan
yang Rahman dan Rahim itu untuk memperoleh lindungan di pangku­
an-Nya, dan terus berdoa kepada-Nya dan menjerit-jerit dengan meren­
dahkan diri dan dengan menangis-ngangis. Banyak orang lemah yang
malas dalam salat, mulai bersujud dengan meninggalkan tempat tidur
mereka di waktu malam. Mereka membasahi tempat sujud mereka de­
ngan meneueurkan air mata bagaikan darah sehingga rasa sakinah atau
rasa tenteram turun kepada mereka sendiri dari langit dan Tuhan turun
pada hati mereka serta menyertai mereka tiap saat. Sebagai akibatnya,
mereka menjadi tak khawatir terhadap tiap bahaya, dan segala maeam
ketakutan telah lenyap dari hati mereka. Mereka memperoleh segala
yang untuk memperolehnya keturunan Adam telah dilahirkan sehingga
orang-orang miskin - yang rumahnya telah dirampok dan alat-alat ru­
mah tangga mereka yang dikumpulkan mereka dengan jalan mengirit
seumur hidup itu telah dirampas - merasa bahagia karena sebagai gan­
tinya mereka memperoleh kekayaan iman dan irfan. Mereka mengeta­
hui bahwa sebagai pengganti beberapa sen mereka bahkan telah mem­
peroleh kekayaan yang bernilai jauh Iebih berharga dari harta karun.
Mereka menyadari bahwa kedudukan Faqar dan Ghina yang diperoleh
mereka,Kaisar dan Kisra pun tidak bemasib baik untuk memilikinya.
Mereka memberikan nyawa mereka dengan gembira pada jalan ini, pi­
sau telah ditikamkan di dada mereka, mereka dibakar dalam api, mere­
ka dipukul, dan berbagai maeam siksaan ditimpakan kepada mereka,
namun mereka tetap melangkah dijalan ini dengan ketabahan, sama se­
perti orang-orang sebelum mereka yang hati mereka penuh dengan ke­
imanan dan keyakinan sehingga segala sesuatu itu diterima mereka pada
jalan kebenaran. Mereka mengetahui bahwa tiada perasaan lain yang
bertengger di hati mereka keeuali semangat berbakti untuk kesejahte­
raan umat manusia. Ueapan-ueapan mereka maupun amal perbuatan
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mereka pun merupakan saksi-saksi mereka, dan seluruh kehidupan me­
reka dilampaui dengan rasa kasih sayang, iba hati, sopan'santun, kesa­
baran, dan ketakwaan kepada Allah.

Meskipun benar bahwa sebagian mereka yang beJjiwa lemah tidak
dapat menampakkan kesetiaan dalam jalan yang penuh berduri ini
sampai saat terakhir dan sepanjang peJjalanan einta itu di tahap-tahap
yang sangat sulit, sebagian ada yang tereeeer di sana dan sebagian lagi
ada yang tertinggal di sini; namun jumlahiorang semaeam itu tidak ba­
nyak. Boleh jadi hanya seorang di antara seribu atau sepuluh ribu. Na­
mun tersingkimya mereka itu daripada mendata.ngkan kerugian justru
s~~aliknyamenjadi sebab meningkatnya kekuatan Jema'~tdan menjadi
tItlk tolak untuk menerima lebih banyak berkat. Bagaimanapun juga,
hampir seluruh J ema'at tetap berpegang kepadajanjinya ciengan kesabar­
an dan ketabahan. Mereka dengan gembira mengorbankan nyawa mereka
pada jalan ini dan menerima segala maeam kehinaall dengan kesabaran
maksimal. Wajah mereka dihitamkan dart mereka dibuatberjalan-jalan di
lorong-Iorong dalam keadaan ini; kotoran danlMmpur dilemparkan kepa­
da mereka. Sepatu dikal4i1gkan pada leher-Iehermereka. Mereka menjadi
tempat menerima ~aei J!1akian yang paling kotgr dan tuduhan paling keji,
dan untuk beJjalan-jalan di lorong-lorongmenjadi suHt bagimereka. Anak
anak mereka yang keeil dan tak berdosa itM pun diteriak-teriaki, sedang­
kan anak-anak iiu tidak tahu menahu apa kesalahan diri mereka yang ka­
renanyamereka dihukum. Tiap hari mereka pu1<mg kembali ke rumah dari
sekolah-sekolah dan dari pasar-pasar dengan hati t~rlukadan mata berka­
ea-kaea. Mereka dipanggil dengan nama aneh dan asii1g; dan anak-anak
lain ~alam mengikuti keadaan di sekitar mereka suka bertepuk tangan di­
,ertal suara-suara pmggilan "Mirzai anjing!" ymg terdengar dikuman­
':angkan di mana-mana. Segala sesuatuitu tak dapat mereka memahami­
nya. Maka mereka iadi terbiasa pulang kembali ke halaman ~mahmereka
yang aman dengan langkah-Iangkah keeil tetapi eepat dengan menun­
dukkan kepala dan hati yang berdebar-debar. NamMn halaman-halaman
yang tidak luas itu pun keselamatannya adakalanyaterganggu oleh lem­
paran batu-batu dari gang atau oleh kotoran-kotoran atau oleh surat­
surat yang berisikan aneamil'n pembunuhan. Orang-orang tua Ahmadi
telah menyaksikan segala sesuatu itu dan luka-Iuka anak-anaknya pun
mereka terima dengan mengelus dada mercka, namun langkah kesabar­
an dan ketabahan mereka tetap tidak goyah. Mengapa teIjadi peristiwa
yang amat mengherankan ini dan dari manakah mereka memperoleh
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kekuatan sabar yang begitu aguug? Keyakinan tak goyang macam apa­
kab yang menjadi sandaran mereka dalam saat-saat susab? Jika mereka
itu suka berbohong, tukang fitnah, pendusta, dan dajjal; jika Ahma­
diyab hanya perdagangan sabaja dan segala upaya dan usaba mereka
Itll semata-semata karena membudak kepada lnggeris dan loba kepada
dunia, maka mengapa mereka menolak segala macam pandngan dunia
demi amanat ini, dan bagaimanakab mereka meIihat di depan mata me­
reka sendiri dirampasnya harta mereka?

Bagaimanakab mereka reIa menghadapi segala babaya terhadap
jiwa dan. kehormatan mereka dan mengapa mereka menampakkan
contoh-contoh kemauan keras yang tak dapat tergoyabkan dan kesa­
baran yang taufik-ny-a hanya diberikan kepada orang yang Sadiq dan
benar? Pada hakikatnya sebabnya tak lain ialab yang disinggung oleh
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad pendiri Jema'at Ahmadiyab dalam sya­
ir-syair berikut :

&/~.~.:-/LrJ&t.-(lJ,:c:..(j

d-r-".~'{ tt'f/ 1t-;7;'?

W ~J~)J.J',gj~

Lrni~~i~wL·

}f&.d-~-:~£IU;J;J~~
.l-(liJJ;~~q{;L£i

"Hai kekasihku, oleh karena geIisab mengalami kezaliman dari
kaum, hari ini teIab kugeIorakan suaraku yang sendu bagaikan sua­
ra nyaring pada hari mabsyar, kami dituduh kafir, mulhid dan daj­
jal.
Nama-nama macam apakab yang kepada kami teIab diberikan de­
mi kesedihanku untuk miIIat. Demi nama mulut-mu wabai keka­
sihku, Ahmad, segala beban ini kami pikul hanya karena engkau_"
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Dan pada hari-hari yang sangat berbabaya di kala itu pun hati kaml
penuh dengan keyakinan babwa akhimya pada satu hari kecintaan akan
memperoleh kemenangan terhadap kebencian. Dan saudara-saudara
yang mengasingkan diri pasti akan merapatkan diri kernbali, tarikan hati
akhimya akan berhasil dan tarikan akhlak bagaimanapun juga akan
menarik mereka kepada dada kami. Pada saat itu lagu yang menda­
tangkan sakinab atau ketenteraman yang digubah oleh Imam Jema'at
Ahmadiyah Hadhrat MIrza Basyiruddin Mahmud Ahmad La_ berde­
ngung-dengung di teIinga kami dan hari ini pun demikian juga;

"Biarkaniah musuh melukai dada dan jantungmu clengan belati
kezaliman_ Rasa sakit ini pasti akan berobah menjadi obat_ Sabar­
lah kamu dan tunggulah saat mustari. Biia emas itu dimasukkan
dalam api, ia keluar dari api dalam keadaan bersih dan cemerIang_

Kemudil1n mengapa kamu takut kepada cad maki. Jika hati itu
terbakar biarkan!ah ia terbakar. Kamu akan menyaksikan bahwa
dari orang-orang ini akan tercucur tetesan air mata. Jika awan ke­

susahan dan musibah mau berhimpun bIarkaniah mereka berhim­
pun."

Maka awan kesusahan dan musibah telah datang dan telah menghi­
lang pula. Kilatnya tidak membuat kami terbakar, awan ini akan da­
tang lagi berulang dan akan berhimpun, namun awan itu senantiasa
akan mendapatkan mata kami menanti-nantikan tetesan kecintaan tan­
pa takut kepada kilat. Dan hari itu tidak terialu jauh bila tetesan kecin­
taan ini akan turun sedemikian rupa sehingga segala kebencian akan
menjadi sud bersih, saat itu berkat air Rahmat samawi, seluruh bumi
akan tergenang air dan atas air Rahmat ini akan tegak berdiri kembali
Arasy nahi.
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